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AKSARA

P^SSy Jodi Duta Aksam
^ Kampanyskan Wajar SGmbilan Tahun
DEPARTEMEN Pendidikan Nasional (Dep-

diknas) sedaiig nienggalakkaii program
percepataii pemberanlasan buta aksara

hun. PasaJnya. hingga saat ini di Indonesia ada
13 2 juta orang yang beluni meiek aksara dan

J  ̂'■^gyangputus sekolah.Menunit Diijen Pendidikan Masyarakat Deo-dilmas Sudjarwo. kelonipok masyarakat yang
paling sullt untuk diajak melek aksara adaiah
mereka yang berumur di atas 40 tahun dan ke-
mampuan soslaj dan ekonominya minim.

Kendalanya bermacam-macam, antara lain
w^tu karena harus bekeija. "Sulit memberi ke-
sadaran untuk belajar ke orang tua yangusi^ya di atas 44 tahun. terutama orang yallgUd^ mampu secara ekonoml dan sosiai." ujar
Sudjarwo di Geral Informasi dan Media Dep-
diknas.Senayan.Jumat (10/11),
Yulaelawati mengatakan. pendidikan tidak melulu <

tetapijugajaiur luar stk "
ho 2009 ada 2.5juta orang yang rhaius dituntaskan daiam wajib belajar," katanya t

P^^^'^'kan kesetaraan. sep^rii dprogram paket A (seUngkat SD). paket B (se- i-^gkat SMP), dan paket C (seUngkat SMA). co- a
n2n"f k I °^^g-orang yang Udak nyaman de-ngan sekolah formal.

""^ngampanyekan program tersebut t.
S-Tf xff publik figur. yaitii inggy MelaU Suknia. Sundaii Sukoljo. dan 11 mNurul Komar. KeUganya dianggap sebagai tokoh n\

T? mengomunikasikan kjpentagnya melek aksara dan pendidikan. saKami perlu mengangkat dufa yang bisa de- Rii

:p- ngan inlensif mengomunlkasikan pen-
mi (ingnya pemberanlasan buta aksara
ra sepertl tokoh-tokoh di bidang senl dan'
a- him. ucap Sudjarwo.

?n Komar—yang juga anggotam DPR—mengatakan, seUap orang
adaJah guru dan setiap tempat ^

3- adaiah sekolah. Artinya, ia ingin ^
ig bahwaseUap orang selalumeman-'
h  faatkan kesempatan secara mak-

slmai terutama ketika mendapat H
kesempatan untuk belajar. .

^  Jangah melakukan sesuatu
a  dengan setengah-setengah karena
-  nanU hasilnya akan setengah-
'  setengah juga." tulur Komar yang5  pernah menjadi kepaia tama^ 1
•  kanak-kanak ini.

. Mantan guru SMP ini akan me- BB
manfaatkan hari libumya untuk ^Bi
berkampanye. terutama ke daerah- BB
daerah yang angka buta aksaranya ■■fjnggi. Sepeiti di lanah kelahiran-
nya. Indramayu. Jawa Barat. yang
buta aksaranya tertinggi dibanding BHdaerah-daerah Iain di Jawa Barat
la bilang. orang liarus paham ak- ,
sara agar tidak mudah tertipu. Bw

Peggy MelaU Sukma yang ak-
tif di aksi-aksi sosiai bilang, se-bagai anak bangsa dirinya
ingin berlaku positif untuk' /®B
niembantu anak bangsa lain- /■'^B
nya. "Apa yang bisa saya la-
kukan untuk bangsa ini, akansaya iakukan." kata Duta
Rlset dan Teknologi ini. (tan)

Warta KOta, 11 fjovember 2006
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BAHASA ASING INTT^RNATIONAL

KEBAHASAAN

Bahasa Asing Dinilai Lebih Bergengsi

Bibandin^an Indonesia
AMBON, KOMPAS - Marak-
nya penggunaan bahasa asing da-
lam masyarakat tidak terlepas da-
ri pandangan sebagian masya
rakat yang mengan^ap bahasa
asing memiliki gengsi lebih tinggi
dibandingkan dengan bahasa In
donesia. Pe'n^unaan bahasa
asing dalam media massa dan
penainaan tempat-tempat publik
pun perlu segera ditertibkan.
"Gengsi kita (bangsa Indone

sia) terldu tinggi terhadap bahasa
asmg," kata Kepala Bidang Peng-
kajian Bahasa dan Sastra, Pusat
Bahasa Departemen Pen^dikan
Nasional, Abdul Gaffar Ruskhan,

. di Ambon, Sabtu C18,/11) kepada

pers.

Penggunaan baliasa asing, khu-
susnya bahasa Inggris, yang ber-
lebihan tampak dalam bahasa
yang digunakan oleh media mas
sa maupun nama-nama tempat
publik. Tidak jarang penggunaan
bahasa asing tersebut justru tidak
tepat atau salah dengan apa yang
dimaksud. '

Seperti istilah busway yang di-
artikan bus yang melewati jalur
khusus. Padahal, arti sebenarnya
adalah jalur bus.
Menurut Abdul Gaffar, bahasa

Inggris dapat digunakan dalam
komunikasi internasional. Na-
mun, dalam penyampaian infor

mal melalui media massa, se-
baiknya tetap menggunakan ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar karena obyek informasi
tersebut adalah orang Indonesia.
Sebaliknya, bany^ pula warga
asing yang kecewa karena mereka
sebenarnya justru ingin mem-
pelajari bahasa Indonesia.
Sedangkan Ketua Umum Fo

rum Bahasa Media Massa TD
Asmadi di Ambon mengatakan,
penggunaan istilah atau kata dari
bahasa ^ing, media massa se-
baiknya mendahulukan pen^-
naan istilah maupun arti bahasa
^ing tersebut dd^ bahasa In
donesia Selanjutnya, baru dhkuti
dengan bahasa asing aslinya un-
tuk memberikan pemahaman
yang jelas kepada masyarakat
maupun warga asing. "Keeende-
rungan dunia yang makin meng-
hargai bahasa Inggris menyebab-
kan masyarakat (termasuk war-
tawan) juga menganggap bahasa
Inggris lebih bergengsi dibanding
bahasa Indonesia," kata Asmadi.
Selama ini pemerintah sulit

menertibkan penggunaan bahasa
asing oleh media maupun dunia
usaha. Penertiban penggunaan
bahasa Indonesia yang sempat
dilakukan di zaman Presiden
Soeharto berakhir sejak refor-
masi bergulir. (MZW)

Kompas, 20 November 2006



HAN SASTRA J^PANG

Geliat Bahasa

Makin banyak perguruan
tinggi yang membuka
program studi Bahasa

dan Sastra Jepang.Tak dipungkiri
memang, Jepang
merupakan satu
diantara negara
Asia yang men-
galami kesuk-

sesan dalam bidang bisnis
dunia. Utamanya, pada sektor
bisnis otomotif, dan teknologi
informasi. Keberadaan perusa-
haan bisnis Jepang di berbagai
belahan duniu, termasuk In
donesia, tentu saja membuka
peluang bagi orang Indonesia
untuk membuka hubungan
kerjasama yang saling meng-
untungkan. Sclain ilu, turut
pula mt^mbuka kesonipaLan
bagi pulru-putri bungsa untuk
'berguru' pada keberhasilan
perusahaan-perusahan Jepang
yang ada di Indonesia.
Kenyataan itu, rupanya se-

jak lama telah lama disadari
olah kalangan akademisi. Se-
tidaknya, demikian pengakuan
Dra Fadhillah, M Hum, Wakil
Kepala Pusat Studi Jepang,
Fakultas Sastra, Universitas
Nasional (UNAS). "Pendirian
Program Studi Bahasa dan

Sastra Jepang di Unas dilatar-
belakangi oleh pemahaman
bahwa Jepang merupakan ke-
kuatan ekonomi di Asia, bah-
kan di dunia, dengan mengua-
sai hampir 15 persen perekono-
mian internasional. Oleh kare-
na itu, bagi Indonesia, hubung
an kerjasama dengan Jepang
sangat lebih penting,"katanya.
Hal senada terlontar pula

dari Nalti Novianti, S S, Ketua
Jurusan Sastra Jepang,
Universitas Bina Nusantara
(UBinus). "Jepang memang
termasuk negara yang me-
nguasai bidang bisnis di
berbagai sektor di dunia, ter
masuk otomotif, dan teknologi
informasi. Selain itu, dewasa
ini lerdapat kecenderungan
peningkatan kerjasama antara
Jepang dan Indonesia. Tentu
saja hal ilu akan melahirkan
kebutuhan Sumbor Daya
Munusia (SDM) yang mampu
berbuhasa Jupang/'kalu NalU.
Sayangnya, lanjut Fadhilah,

pengetahuan tentang Jepang di
kalangan masyarakat umum
dirasakan masih sangat
kurang. Kalaupun ada perhati-
an terhadap Jepang, itu terba-_
tas hanya pada sektor ekonomi
dan teknologi, sementara
sektor lain yang mendukung
kedua sektor tersebut, yaitu
budaya masih belum diminati.
Oleh karena itu, perlu untuk



menelusuri nilai-nilai budaya
yang telah menjelmakan
ketekunan kerja, disiplin yang
tinggi untuk menuntut ilmu,
'memupuk kreativitas, dan
menumbuhkan semangat kerja
sama tim {team work).

Tak Sekadar Bahasa

Baik Fadhilah maupun Nalti
sepakat bahwa sejatinya pro
gram studi Sastra Jepang tidak
hanya mengajarkan mahasis-
wa uhtuk fasih berbahasa Je

pang. Karena, hal itu mungkin
dapat ditekuni di tempat-
tempat kursus. Namun, di uni-
versitas, mahasiswa Sastra
Jepang, akan mempelajari
sejarah, kebudayaan, dan etos
kerja yang dianut oleh masya-
rakat Jepang. "Pada dasarnya,
penguasaan bahasa Jepang
diporlukan tidak hanya untuk
memberikan kemampuan tu-
lis-baca-bicara. Esensi mem
pelajari bahasa dan sastra Je
pang adalah bagaimana mem
pelajari, memahami serta men-
dalami nilai-nilai budaya Je
pang, yang pada akhirnya di-
harapkan dapat menguak 'ra-
hasia' keberhasilan Jepang
menjadi negara maju,"ujar
Fadhilah. Demikian pula me-
nurut Sandra Herlina, SS, MA,
Ketua Program Studi Jepang,
Universitas A1 Azhar Indonesia
(UAI). "Tentu saja mahasiswa
tidak hanya akan berkutat
dengan ilmu linguistik negeri
Sakura. Namun juga mempola-
jari kebudayaan, sejarah, dan
sastra,"kata Sandra. Hal itu
penting, lanjutnya, karena

apabila mau mengadakan
hUbungan kerjasama, atau
bahkan berkarier di perusa-
haan Jepang, alumni diharap-
kan nantinya tidak hanya
sekedar memahami bahasa dan
tulisan Jepang. Lebih dari itu,
juga sopan santun, kebiasaan,
dan etos kerja. Jangan sampai,
nantinya, karena ketidak-
tahuan, misalnya, membuat
kesalahan yang tidak perlu.
Selain itu, kata Nalti, karak-
teristik orang Jepang, biasanya
lebih nyaman, dan lebih
mampu bertukar pikiran, serta
berbagi ilmu dengan lawan
bicara yang juga berbahasa
Jepang. "Bila kita bisa
berbicara bahasa Jepang, dan
memahami kebudayaan dasar,
serta etos kerjanya, dimung-
kinkan dapat lebih leluasa da-
lam berkomunikasi dengan
baik dan lebih mendalam. Se-
hingga, kita bisa belajar ba-
nyak dari keberhasilan orang-
orang Jepang,"tutur Nalti.
Nalti mencontohkan mata

kuliah Image of Japan yang
diberikan di UBinus. Melalui
mata kuliah itu, mahasiswa
akan mempelajari budaya
Jepang. "Biasanya mata kuliah
itu, selain memunculkan pe-
ngetahuan tentang kebiasaan
dasar masyarakat Jepang, juga
akan menimbulkan rasa ingin
tahu yang lebih dalam. Dari
situlah, mahasiswa akan ter-
motivasi untuk mempelajari
baha.sa dan sastra Jepang lebih
tekun,"aku Nalti.

Unsur Tl



Perkembangan teknologi
informasi (TI) pun, kata Nalti,
Fadhilah, dan Sandra, telah
tunit dimanfaatkan oleh pro
gram studi Bahasa dan Sastra
Jepang. Mengenai hal itu, kata
Sandra, selain akan memper-
mudah penguasaan bahasa, ju-
ga mampu membuat proses be-
lajar-mengajar menjadi lebih
menyenangkan. "Belajar baha
sa Jepang memang tidak mu-
dah. Demikian pula mempela-
jari ragam huruf dalam tulisan
Jepang, Seperti, hiragana,
katakana, dan kanji. Namim,
dengan memasukan unsur TI
dalam proses belajar-mengajar,
kendala itu dapat sedikit
diminimalkan,"ujar Nalti.
Sandra mencontohkan

dengan keberadaan laboratori-
um komputer yang telah
dilengkapi dengan peranti
lunak khusus. Sehingga, pada
saat menggunakan komputer,
yang didapat adalah komputer
dengan sistem bahasa Jepang.
Tanpa disadari, lanjut Sandra,
hal itu akan membuat maha-
siswa terbiasa melakukan tu-
gas-tugas dengan memanfaat-
kan sistem komputer layaknya
MS Office, namun sistem peng-
operasiannya dalam bahasa
Jepang. Menurut Sandra ke-.
mampuan mengoperasikan
komputer dalam bahasa Je
pang penting, selain untuk
membantu mempelajari tulisan
dan bahasa, juga memberikan
nilai lebih pada saat lulus
nanti. "Alumni, bila men-
dapatkan kesempatan untuk
berkejasama, maupun bekerja

di perusahaan Jepang, dapat
langsung memibuat korespon-
densi, misalnya, dengan kom
puter bierbahasa Jepang,"kata
Sandra. Tak hanya itu, kata
Nalti, dengan memanfaatkan
CD-CD pelajaran bahasa Je
pang, mahasiswa dimungkin-
kan untuk melihat video-video
pelajaran bahasa Jepang di
Self Access Language Learning
Center (SALLC). "Bila sedang
tidak ada pelajaran di kelas,
mahasiswa dapat mengunjungi
SALLC sebagai bagian dai fa-
silitas kampus untuk memper-
dalam pengayaan bahasa Ing-
gris secara mandiri. Selain me-
lalui CD, DVD, dan komputer,
juga memanfaatkan fasilitas
radio recording,"terang Nalti.
Sementara di UNAS, kata
Fadhilah, salah satu fasilitas
yang disediakan adalah labo-
ratorium multimedia. Baik
Nalti, Sandra, maupun Fadhi
lah men^ngkapkan bahwa se-
telah lulus nanti, alumni pro
gram studi Bahasa dan Sastra
Jepang mempunyai prospek
karier yang luas. Antara lain,
sebagai penterjemah, pemandu
wisata, public relations, sekre-
taris, dan dosen. Terlebih, tam-
bah Nalti, saat ini komik dan
film kartun Jepang 'memban-
jiri' toko buku, dan televisi
Indonesia. Hal itu pun, mem-
biika peluang lulusan tidak
hanya bekerja sebagai pener-
jemah, namun juga mendiri-
kan usaha sendiri di bidang
terjemahan film Jepang, baik
dengan memberikan teks,
maupun sulih suara. ■ may

pepublika, 6-11-2006
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Penghargaan Kepala Pusat Bahasa Dendy Sugono menyerahkan piagam penghargaan kepada Uu ,
Suhardi, redaktur bahasa Koran Tempo, pada Peresmlan Puncak Acara Bulan Bahasa
dan Sastra 2006. Koran Tempo menduduki peringkat kedua media massa yang meng-
gunakan bahasa Indonesia terbaik secara nasional dari 10 media yang terpilih.- _ '

Seratus Bahasa Daerah
Terancam Punah
JAKARTA — Sebanyak 100 dari se-
kitar 600 bahasa daerah di ber-

bagai daerah di Indonesia teran
cam punah, Menurut Kepala Pu
sat Bahasa Departemen Pendi-
dikan Nasional Dendy Sugono,
bahasa daerah yang hampir pu
nah itu sebagian besar berada di
kawasan tengah dan timur Indo
nesia,

Dari bahasa daerah yang ter
ancam punah itu, enam bahasa
daerah di Nusa Tenggara Timur
dan Papua dipastikan sudah pu
nah. "Tidak ada regenerasi peng-
gunaan bahasa daerah itu," kata
Dendy di kantor Pusat Bahasa di
Jakarta kemarin.

Selain tidak ada regenerasi,
kata Dendy, faktor penting yang
menyebabkan punahnya bahasa
ini adalah pengguna bahasa dae
rah itu belum mengenal tulisan.
Sehingga, "Tidak ada dokumen-
tasi untuk bahasa mereka. Kalau

terdokumentasi, mungkin terla-
cak," katanya.
Salah satu indikasi bahasa

daerah itu terancam punah ada
lah hanya digunakan oleh 100
orang. Karena perkembangan
budaya, lambat-laun bahasa
daerah itu tidak digunakan lagi.
Salah satu penyebab tidak digu-
nakannya bahasa daerah itu ada
lah perkawinan berbeda suku.

Awal Desember ini, pemerm-
tah bersama lembaga bahasa in-
temasional akan melakukan se-.

minar, penelitian, dan pemetaan
untuk menyelamatkan bahasae
daerah yang terancam punah..
"Kami akan membentuk tim pe
metaan bahasa," kata Dendy.
Menurut Dendy, dalam 100 ta-

hun mendatang akan teijadi pe-
nyusutan sebesar 50 persen dari
6.700 bahasa daerah di seluruh
dunia. Namun, dengan berku-
rangnya jumlah bahasa daerah
itu, akan terbuka lebar muncul-
nya bahasa daerah yang baru ka
rena perkembangan kebudayaan.

• MUSTATA MOSES

Koran Tempo, 10 November 2006
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Sine dan
Kamus Pertema

Finlandia-
Indonesia
Kalau berbicara Finlandia, se-

bagian rakyat Indonesia pasti
langsung menghubungkannya
dengan Nanggroe Aceh Da-
russalam, Nokia, negara pa

ling bersih dari korupsi, serta kejujuran
rakyatnya. Finlandia inelalui sosok man-
tan Preside!! Finlandia Martti Ahtisaari
yang Agiistus lalu inciidapat ponghaigaan
dari Pemerintah Indonesia, sangat ber-
peran penting dalam perdaniaian di
Provinsi Nanggroe Accli Dariissalam.

Negara di kawasan Skandinavia itu ju-
ga terkenal dengan pengelolaan hutan
yang sangat balk sohingga monjadi anutaii
beberapa industri kayu dan kehutanan
seluruh dunia. Finlandia dikenal pula se-
bagai negara paling borsili dari korupsi.
Survei Transparency International (IT)
menempatkan Finlandia berada posisi te-
ratas dengan nilai indeks persepsi korupsi
(IPK) 9,6, lalu disusul Islandia dan bebera
pa negara Eropa lainnya. Sedangkan Indo
nesia berada di posisi bawah dengan nilai
IPK 2,2 pada tahun 2005 dan naik menjadi
2,4 pada 2006 ini.

Korupsi sangat terkait dengan budaya,
seperti bahasa dan cara pergaulan. Argu-
mentasi yang bisa menjelaskan Finlandia
yang minim korupsi adalah bahasa yang

detail, iugas, dan komunlKasi jujur. Bahasa
dan kata-kata Finlandia yang begitu rumit
dan sangat terperinci menyebabkan profU
orang Finlandia menyatakan sesuatu be-
nar-benar dari hatinya.

Adalah Imanuel Sine dan Sisko Helena
Sine Tuula yang sedikitnya bisa menjelas
kan keterkaitan bahasa Finlandia dan ke
jujuran komunikasi tersebut. Pasangan
suami-istri yang dikaruniai seorang anak
itu pernah tinggal. selama sembilan tahun
di Helsinki, Finlandia. Imanuel, pria ber-
darah Rote-Ndao, Nusa Tenggara Timur
(NIT) kclahiran Jakarta itu, menyusun ka
mus pertama Finlandia-Finlandia (Sana-
kirja Soumi-liulonrsia). Kondati bisa men
jelaskan keterkaitan korupsi, kejujuran
dan bahasa, Imanuel mengakui dirinya
bukanlah ahli bahasa (linguis).

Bahasa

Menurut Iman, demikian sapaannya,
kejujuran orang Finlandia dipengaruhi
oleh bahasa yang detail, lugas, dan senan-
tiasa memberikan gambaran yang menye-
luruh. Jika membuat laporan, yang diurai-
kan harus terperinci dan proporsional an-
tara penjelasan dengan kata-kata dan ang-
ka. Dalam sebuah laporan, penggunaan hu-
ruf dan angka akan seimbang sehingga
memberikan gambaran yang jelas.
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"Ini yang membuat orang Finlandia
memberikan gambaran yang menyeluruh
dalam berkomunikasi. Misalnya penggu-
naan air dan listrik dalam rumah dalam
jumlah tertentu untuk sebulan, maka me-
reka membatasi diri penggunaannya tidak
melebihi jatah tersebut. Jika lebih, Itulah
korupsi," ia menjelaskan.

Kelugasan pun dapat dllihat dalam cara
orang Finlandia berkomunikasi. Berdasar-
kan pengalaman Iman, suatu ketika di Fin
landia dia dimintai uang oleb seseorang
untuk membeli bir. Imanuel bersedia mem-
beri uang tapi bukan untuk bir. Kontan sa-
ja, orang yang bersangkutan pun menolak
pemberian uang tersebut. Jika kita punya
janji bertemu dengan orang Finlandia lalu
bertanya di mana posisinya, dia akan men
jelaskan dengan terperinci.

"Berbeda dengan rata-rata orang Indo
nesia, kalau ditanya sudah sampai di ma
na, selalu menjawab sudah dekat. Jawaban
itu sangat kabur. Bisa saja posisinya masih
jauh," ujar Iman, jebolan Universitas Kris-
nadwipayana (Unkris), Jakarta, tahun 1995
itu.

Ciri lain dari bahasa Finlandia adalah
rumit dan mempunyai sistem yang rapi.
Satu kata kerja bisa berubah 15 kali ber-
gantung pada subjek, waktu, dan dengan
siapa kita berbicara. Misalnya kata "ma-
kan". Jika digunakan oleh subjek "saya",
diuraikan dengan "syon" dengan menam-
bahkan "n". Tetapi, akan berubah bentuk-
nya jika digunakan untuk subjek "kamu",
menjadi "syot", ditambah dengan huruf
"t". Boleh dibilang rumit bagi orang luar
Findah^ia tetapi itulah bentuk terperinci
dalam berkomunikasi sehingga mencer-
minkan kejujuran tersebut.

"Yah, memang bahasa Finlandia terma-
suk lima bahasa tersulit di dunia, selain
Rusia dan Mandarin. Kami butuh enam ta
hun untuk menyelesaikan kamus Indohe-
sia-Finlandia," kata Tuula, istri Iman yang
berasal dari Finlandia itu.

Membuat Kamus

Gagasan membuat kamus muncul di
kepala Iman yang pemah tinggal di Finlan
dia dan berprofesi sebagai penerjemah di
Kedutaan Besar Republik Indonesia (K-



BRI) Helsinki. Setelah bertemu dan meni-
kah di Indonesia, Iman pun ke Finlandia
bersama sang istri yang pernah belajar
Sastra Indonesia di Universitas Padjadja-
ran, Bandung.

Keduanya mempunyai ketertarikan
yang sama dalam bidang bahasa sehingga
saling menopang untuk menyelesaikan ka-
mus tersebut. Pada 2004, Iman dan Tuula
kembali ke Indonesia dian memilih kawas-

an Ciumbuleuit, Bandung Utara, sebagai
tempat tinggal mereka.

Selama menjadi penerjemah tersebut
Iman melihat adanya kesulitan dari warga
Indonesia untuk mempelajari bahasa Fin
landia. MuncuUah ide untxik membuat se-
buah kamus sehingga memudahkan proses
belajar dan mepjadi panduan dalam pener-
jemahan.

"Kebiasaan saya kalau mendapatkan
kata-kata baru, saya ambU kertas, saya tu-
lis dan teijemahkan. Setiap hari, ada bebe-
rapa artikel yang harus saya teijemahkan.
Jadi, saya punya kosakata ribuan," ujar
Iman.

Orang Indonesia yang berada di Finlan
dia pun banyak kesulitan dengan bahasa
Finlandia. Selain untuk memenuhi kondisi

kesulitan itu, muatan sosial untuk mempe
lajari budaya Finlandia melalui bahasa.
Ibaral menyelam, kalau tidak bel^ar baha-
sanya maka budaya yang diketahui pun ha-
nya di permukaan.

Namun, upaya untuk membuat kamUs
tersebut rupanya tidak semudah membalik
tclapaH tangan dengan memindahkan kosa
kata yang sudah dikumpulkan. Memerlu-
kan ketelitian sehingga harus bertanya ke-
pada banyak kalangan yang terkait, agar ti
dak ada kesalahan. Kerja sama saling me
nopang dari pasangan suami istri itu mem-
buahkan sebuah kamus dengan tebal ham-
pir 200 halaman.

"Kamus ini tidak akan selesai kalau ti

dak ada istri saya. Karena yang paling teli-'
ti itu istri saya. Saya hanya membuat ran-
cangan," demikian pengakuan Iman.

Atas bantuan Kedutaan Besar Finlan

dia di Indonesia, khususnya Duta Besar
Markku Ninioja, dan beberapa kalangan
lainnya, kamus itu pun rampung. Pada
2003, kamus dengan gambar kulit muka
bermotif kain tenun Rote tersebut pemah
dicetak tetapi dalam jumlah terbatas. Keti-
ka ditanya mengapa harus bermotif kain
tenun Rote? Tuula pun dengan jujur menja-
wab, "Tenun Rote itulah yang pertama kali
diberikan Iman untuk menyatakan rasa
cintanya kepada saya sehingga kami pun
serins menibina hubungan sampai seka-
rang". [Pembaruan/Heri 8 Soba]

55uara pembaruan, 20 i^ovember 2006
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PEMBIAYAAN MUDHARABAH (II)

Kedua; Rukun dan Syarat Pembiayaan
l.Penyedia dana (sahibul maal) dan

pengelola (mudharib) harus cakap
hukum. ■

' 2.Perhyataan Ijab dan qabul harus
dinyatakan oleh para plhak untuk
menunjukkan kehendak mereka
dalam mengadakan kontrak (akad),
dengan memperhatikan hal-hal
berlkut.-

a. Penawaran dan penerimaan harus
secara eksplisit menujukkan tujuan

kontrak (akad).
b.Penerimaan darl penawaran
dilakukan pada saat kontrak
c. Akad dituangkan'secara tertulis,
melalui korespondensi, atau meng-
gunakan cara komunlkasi modern.

3.Modal adalah sejumlah uang
dan/atau aset yang diberlkan oleh
penyedia dana kepada mudharib
untuk tujuan usaha dengan syarat
sebagal berikut:
a. Modal harus diketahuijumlah dan
Jenisnya.
b. Modal dapat berbentuk uang atau

.  barang yang- dinilai, Jlka modal
diberikan dalam bentuk aset, maka
aset tersebut harus dinilai pada
waktuakad.... .

c. Modal tidak dapat berbentuk
piutangdan harus dibayarkan kepada
mudharib, balk secara bertahap
maupun tidak, sesuai dengan kese-
pakatan dalam akad.

4.Keuntungan midharabah adalah
jumlah yang diperoleh sebagai kele-
bihan dari modal. $yarat keuntungan
berikut Ini harus dipenuhi:
a. Harus diperuntukkan bagi kedua
pihak dan tidak boleh disyaratkan
hanya untuk satu pihak.
b. Bagian keuntungan proporsional
bagi setiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak di-
sepakati. Bagian keuntungan harus
dalam bentuk prosentasi (nisbah)
dan keuntungan sesuai kesepakatan.

Perubahan nisbah harus berdasar-'.

kan kesepakatan.
c. Penyedia dana menanggung
semua kerugian akibatmudharabah,.
dan pengelola tidak boleh menang--
gung kerugian apapun kecuall dlaku-
batkan darl kesalahan disengaja,
kelalaian atau pelanggaran kesepa- .
katan.

5. Kegiatan usaha pengelola (mudharib) •
sebagai perimbangan (muqabil)
modal yang disediakan penyedia.

. dana, harus memperhatikan hal
berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak:
.ekslusif mudharib, tanpa .campur
tangan penyedia dana, tetapl la
punya hak untuk melakukan pen-

gawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh menv,.
persempittindakan pengelola sede-_
miklan rupa yang dapat menghatan^
gl tercapainya tujuan mudharabah,
yaknl keuntungan.
c. Pengelola tidak boleh menyalahi
hukum syariah Islam dalam tin--
dakannya yang berhubungan dengan
mudharabah, dan harus mematuhi
kebiasaan yang berlaku dalam aktivk
tas itu.

Ketlga: Beberapa ketentuan hukum
pembiayaan

1.Mudharabah boleh dibatasi pada
periode tertentu

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu'ai-

laq) dengan sebuah kejadlan di
masa depan yang belum tentu

, terjadl.
3.Pada dasarnya, pada mudharabah

tidak ada ganti rugi karena akad i
bersifat amanah (yad al-amanah), -
kecuali akibatdarl kesalahan dise

ngaja. kelalaian, atau'pelanggaran -
kesepakatan. .

4.Jlka salah satu plhak tidak me--
nunaikan kewajibannya atau jikav
terjadi perselisihan di antara .kedua- .
plhak, maka penyelesaiannya ,
dilakukan melalui badan Arbltrase

Syariah, setelah tidak ada kesepa-,
katan musyawarah.

Fatwa: DSN MUl No: 07/DSN-MUi/IV/2000-

pepublika, 3 November 2006
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Meja Ramadhan
Oleh ANDRE MOLLER

Dalam beberapa tahun terakhir ini kehadiran agama
dan orang Islam di Swedia makin kelihatan di ruang
publik. Perempuan berjUbab dan lelaki berpeci tam-

pak di setiap kota. Masjid sudah dibangun di pelbagai tem-
pat. Kehadiran Islam ini paling kelihatan di bulan puasa.
Radio Swedia mengadakan acara khusus menyambut Le-
baran. Toko pun ilmt-ikutan meraih untung dengan me-
nyiapkan pojok khusus Ramadhan yang menggoda selera
orang berpuasa.

Di pihak lain, dalam pemilu terakhir di Swedia September
lalu, Partai Dcmokrat Swedia yang terkenal dengan pan-
dangan negatifnya terhadap orang asing (orang Islam khu-
susnya) mendapat dukungan ciikup besar di sejumlah dac-
rah. Partai ini-dan para pendukungya-tak menginginkan
kehadiran Islam di Swedia.
Suka tak suka, kehadiran Islam di Swedia telah mulai

memengaruhi bahasa di Swedia. Menariknya, pengaruh ini
berdampak kepada orang Islam maupun non-Islam.
Orang-orang non-Muslim di Swedia, kini, sudah lumayan
biasa menggunakan kata Ramadhan, Eid, dan Id al-Fitr.
Mereka pun memiliki paham (yang cukup dangkal tapi
tetap) mengenai konsep ini. Maka, orang Islam semakin
mudah disetujui permintaannya mengambil cuti selama Le-
baran dan sekolah makin sering membiarkan murid Islam
libur selama akliir bulan puasa.
Orang Islam sendiri yang menerapkan konsep budaya dan

agama mereka di Swedia juga mulai mengalihkan konsep ini
ke dalam kerangka budaya Swedia. Berbarengan dengan ini,
mereka juga tuangkan konsep itu dalam bahasa Swedia
dalam bentuk yang sudah dikenal orang Swedia (non-Islam).
Maka, sekarang dikenal kata seperti Idklappar dan Ra-
madanbord dalam bahasa Swedia. Yang pertama berarti 'ha-
diah Id' atau 'kado Lebaran' dan sangat mirip bunyinya
dengan katixjulklappar yang artinya 'hadiah Natal'. Yang
kedua berarti 'meja Ramadhan* dan memiliki padanannya
dalam kdXdijulbord yang artinya 'meja Natal', yang sangat
disukai orang Swedia sebab merujuk kepada sebuah rijsttafel
men^oda dengan hidangan khas Natal yang dimakan se-
belum, selama, dan sesudah perayaan Natal.

Efek dari penggunaan bahasa demikian berlipat (seti-
daknya) tiga Pertama, semua orang yang bermukim di Swe
dia dibekali kata-kata yang dapat dipakai dan dimfengerti
tanpa menghiraukan batas etnis dan agama. Kedua,
anak-anak Islam tidak perlu merasa minder ketika teman
non-Islam mereka dibanjiri hadiah dan hidangan Natal se
bab mereka lebih dahulu diberi hadiah dan hidangan Eid.
Mereka bisa mengatakannya karena memang tersedia kata
yang pas. Ketiga, kalau semua orang dapat melihat bahwa
idklappar kira-kira sama dengdnjulklappar dan bahwa orang
Islam dan orang non-Islam memiliki sejumlah persamaan
yang lain, maka pendukung Partai Demokrat Swedia ke-
hilangan momentum. Lan^ah berikutnya tentu saja me-
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nyebarkan wawasan sampai pemilih ikut menikmati baik
meja Ramadhan maupun meja Natal. Itulah tujuan saya dari
tahun ke tahun.
Apa gun^ya artikel ini bagi penutur bahasa Indonesia?

Belum pasti ada. Namun, saya Wra ada baiknya kalau orang
dari golongan (agama, bangsa, budaya) yang berbeda sedikit
berusaha menciptakan bahasa bersama. Pengertian ini ja-
ngan hanya dalam kosakata, tapi juga dalam konsep budaya
atau agama yang melatarinya. Kalau ada pengertian de-
mikian, orang dapat hidup berdampingan secara damai.

ANDRE MOLLER
Penyusun Kamus Swedia-Indonesia

Kompas, 10 November 2006
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PansusBahas
Istilah Megapolitan

'Kepentinganantar-
wilayahseharusnya

tidakterkotak-kotak.

JAKARTA— Ketua Pansus

RUU Pemerintah Provinsi
(Pemprov) DKI Jakarta, Ef-
fendi Simbolon, menggung-
kapkan kelangsungan istilah
megapolitan digunakan atau
tidak, tergantung hasil pem-
bahasan di Pansus. Kalau
mayoritas anggota Pansus
bisa menerima dan resisten-
si dari masyarakat Banten
dan Jawa Barat menurun,

maka istilah megapolitan
akan dimunculkan.
Berdasar hasil pembahasan

di tingkat panitia keija (Pan-
ja) RUU Pemprov DIQ Jakar
ta sebagai Ibu Kota Negara, is
tilah megapolitan tidak di-
cantumkan. "Kita mengako-
modir aspirasi dari Banten dan
Jabar, yang ingin istilah Me
gapolitan disimpan lebih
dulu," kath Effe'ndi, Rabu
(22/11) pada diskusi Penyiap-
an Infrastuktur Kebijakan
Sektor Perumahan dalam Pe-
nerapan Jakarta Megapolitan.
Dia menambahkan, peng-

gunaan istilah megapolitan
masih memunculkan peno-
lakan dari masyarakat Jawa
Barat dan Banten. Hal yang
membuat masyarakat Jabar
dan Banten menolak istilah
itu, lanjut Effendi, karena is
tilah megapolitan memun-
culkan kesan adanya anek-
sasi atau pencaplokan wila-
yah. ''Konsep ini belum pu-
nya wadah, belum punya

rambu hukum tapi sudah di- •
gulirkan," ujar dia. Menem-
patkan Jakarta sebagai kota
megapolitan masih banyak
rambu yang harus dilewati.
Effendi menambahkan,

meski menolak istilah mega
politan, secara esensi, masya
rakat Jabar dan Banten me
nerima tujuan pengelolaan
kawasan bersama, penataan
ruang, dan perencanaan ter-
padu. Sudah ada titik temu
tentang masalah pengaturan
kawasan bersama.
"Kalau resistensinya sudah

menurun maka istilah mega
politan bisa dipakai. Seka-
rang ini kita memakai istilah
kawasan bersama," ujamya.
Wakil Gubernur DKI Ja

karta, Fauzi Bowo, mengata-
kan megapolitan merupakan
masalah sensitif dan meli-
batkan banyak unsur. Baik
dari pemerintah daerah,
swasta, dan di wilayah yang '
menjadi irisan. "Ruang bersa
ma ini yang akan menjadi
substansi pembahasan mega
politan," ujar Fauzi.
Kepentingan antarwilayah

ini seharusnya tidak terko-
tak-kotak. Jadi, kata Fauzi,
tidak mungkin ruang bersa
ma ini ditangani secara terko-
tak-kotak. Padahal sejak
adanya otonomi daerah, ke-
cenderungan pengkotakan ini
semakin kuat.
Hingga saat ini, membuat

keterpaduan tata ruang anta-
ra wilayah Jakarta, Depok,
Tangerang, Bekasi, dah Ci-
anjur belum bisa terlaksana.
Padahal sudah ada kesepa-
katan bersama. Fungsi koor-

pepublika, 23-11-?006

dinasi sulit untuk diimple-
mentasikan.

Effendi membenarkan per-
nyataan Fauzi ini. Kata dia,
sejak pemerintah Orde Lama,
Orde Baru hingga reformasi,
belum ada yang fokus mela-
hirkan UU Ibu Kota Negara.
"Jakarta hanya dipandang
sebagai provinsi, daerah khu-
sus. Sehingga penempatan-
nya tidak punya karakteris-
tik yang spesial," ujamya.
Contohnya, kesulitan Pem

prov DKI untuk melakukan
hubungan horizontal dengan
Pemprov di Jawa Barat dan
Banten. "Bupati atau wall ko
ta merasa sejajar dengan gu
bernur, sehingga ketika ada
pertemuan yang dikirim ha
nya wakil gubernur. Mereka
akan bertanya di mana ̂ber-
nur. Apalagi kalau dikirim ha
nya asisten atau sekda," papar
dia. Ini merupakan bentuk eu
phoria otonomi daerah (otda)
yang memberi kewenangan
untuk diintervensi atas lintas
daerah administratif. ■ dwo

Koiarsgsungan istilah
megapoiilon tergantung
hasii pembahasan di
Pansus.

Pembahasan di tingkat
Panja, istilah megapoli
tan ditiadakan.

Istilah yang digunakan
sekareng adalah Kawa
san bersama.
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ALFONS TARYADI

Di Luar Kenyataan
etiap kali memergold suatu kata yang berasal dari

>  memeriksanya daJam Kamus'Besar Bahasa Indonesia Edisi III (2002). Kamus itu

Si. lagi ketlka mata saya tertumbuk pada sampulbelakang novel Gus tf Sakai, Ular Keempat, yang antia lain
menc^tumkan kata surealis. Dewan Juri Sayembara Me-
nulis Novel DKJ 2003 itu antara lain menyebutkan- " struk-

dur konvensiond yang berangkat dari fakta sejarah
menjadi semacam alat pembuka untuk masuk ke peristiwa
surealis sebagai bagian dari kegelisalian si tokoh "
^ Ualam kamus kesayangan saya itu. surealis diartikan
orang yang menganut aliran surealisme'. Tentang surealisme
kanius yang s^a memberi arti 'aliran dalam seni sastra '
y^g mementmgkan aspek bawah sadar manusia dan non-
rasional dalam citraan (di atas atau di luar kenyataan)'

Keterangan itu membuat perhatian saya menancap pada
frasa di atas atau di luar kenyataan". Kemelitan saya terarah

Kenyataan, menurut KBBI,
Siil benar-benar ada: kebenaran itudisebabkanoleh kenyataan; (2) terbukti; bukti(nya): kenya-
taannyatidak pernah ada tindakan kekerasan didesa itu.

saiak^iritrnt P I^ar pikiran saya ucapan Gus tf padasajak Gag^Putih 0aging Akar, 200^): "Imgan terldhx
nfSf i' ! penyair itu meletikkan dalamp^an saya konsep kasat-mata yang dilawankan dengan

■  fpntf ? ; memahami bahwa kon-dan tan-kasat-mata terkandung dalam
pengertian kenyataan. Im berarti bahwa pemyataan di luar
kenyataan masih perlu dipeijelas: 'di luar kenyataan ka-

^^*kasat-mata'^Bahwa reditas tidak terbatas pada benda-benda yang
secara fisik dapat ditangkap oleh indra manusia bisa di-
sunpulk^ dari pai^ dahm Kamus Filsafat (Lorens Bagus,

dijelaskan bahwa realitas/kenyataan mencLup
pengertm segala sesuatu yang ada'. Ini berimplikasi bahwa
mengat^an sesuatu di luar kenyataan menimbulkan per-
soal^. Jika dengan pernyataan itu kita memaksudkan bah
wa kenyataan hanya terdiri dari benda-benda yang tercerap
oleh mdra m^usia, maka kita termasuk berpaham ma-
tenalisme, yaitu doktrin bahwa tak ada sesuatu di luar
materi dan gerakan serta modifikasinya {The New Oxford
Dictionary of English,1998). uxjora
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Dalam Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa
Indonesia (JS Badudu, 2003), surealis diartikan orang yang
menganut paham atau aliran surealisme'. Sedangkan su-
realisme diartikan sebagai 'aliran dalam kesenian terutama
sastra dan seni lukis yang mencari jalan untuk melukiskan
aktivitas jiwa manusia yang masih ddam keadaan beb^,
vang tidak terkekang oleh kaidah-kaidah logika, etika dan
estetika, dan sebagainya'. Dalam The New ̂ ^bsters Com
prehensive Dictionary of the English Language (2003),
realisme dijelaskan sebagai 'sebuah gerakan dalain sastra dan
seni abad ke-20 yang berusaha mengungkapkan bekerjanya
pikiran bawah sadar, terutama yang termanifestasikan dalam
mimpi-mimpi dan tak dikendalikan oleh akal atau suatu
proses sadar yang mana pun'. j r • •

Dari keterangan di atas, bisa disimpulkan bahwa deiinisi
KBBI Edisi III (2002) tentang surealisme perlu direvisi agar
tak menimbulkan pertanyaan yang tak TARYADI

Indonesia

Kompas, 24-11-2006
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bahasa ind^nesia-metapora

Setelah Perang dan
Sandiwara

HasffAmini

Dunia adalah medan perang. Tnilah
sebuah "metafor indnk" yang,
mungkin tanpa Mta sadari, telah ja-
uh meresap ke dalam cara beipikir
dan berbahasa kita. Metafor turun-

annya pun bertebaran dalam medium Hsan
dan tulisan.

Alangkah sering komentar atau berita per-
tandingan sepakbola atau catur, mlsalnya,
berisi kata-kata ini: taktik, strategi, maniiver,
sergLugan balik, benteng, pertahanan, merebut,
menguasai, menaklukkan, dan seterusnya. De-
retan kata itu pun tak sullt klta jumpai dalam
pembicaraan tentang bisnis atau politik. Di
dunia kesenian atau penerbitan, jika seseo-
rang atau suatu kelompok mengadakan pelba-
gai kegiatan di luar jalur resmi, ia atau mere-
ka bisa dianggap (atau menganggap diri) me-
lakukan gerilya. Dimasa lampau, negeri ini
pemah mengalami zaman politik sebagai
panglima. Dan bahasa kita, selain menjdmpan
ungkapah lama seperti senjata makan tuan,
juga menyerap istilah dari khazanah
asing semisal kamuflase atau
bom waktu.

jelas betul sejak ka-
pan pandangan tentang
"dunia sebagai medan pe
rang" itu mulm bekeija.
Lima abad sebelum Ma-
sehi, Heraklitos konon
pemah berkata, "Perang
adalah ayah segala hal-

ihwal." Tfetapi aforisme
itu tampaknya hanyalah
sebuah simpul dari benang
panjang pikiran manusia
•yang memandang konflik dan
kekerasan sebagai keadaan
alamiah kehidupan di muka bumi,
Memang alam menghamparkan diri sebagai
medan yang sering tampak ganas: ada hewan
(bahkan tumbuhan) pemangsa, virus dan bak-
teri pembunuh, gas beracun, angin penggulung,
dan seterusnya. Sederet bahaya ini, ditambah
mudahnya perseteruan meletup antara puak-
puak yang bertetan^a, barangkali lambat laun
membangkitkan pandangan yang bersumbu
pada citraan "medan perang bemama dunia"
itu.

Soalnya kemudian: pilihan metafor bisa me-
nentukan bagaimana kita melihat dan mem-
perlakukan hal-ihwal di dunia. Bukankah
orang yang sering membawa golok di ping-
gang akan cenderung mengandalkan goloknya
untuk menyelesaikan masalah? Karena itu ki
ta perlu bertanya lagi; jika temyata kita diam-
diam gemar men^unakan pelbagai turunan
metafor "duma adalah medan perang", apa-
kah itu suara bawah sadar kita yang cende
rung kepada sikap berseteru ketimbang bersi-
kap damai? (Oh, tapi tentu saja adakeraung-
ktnan lain: metafor sebagai sublimasi. Kita ■

j meng^akan metafor bermuatan kekCTasSh
j justru untuk menyalurkan dorongan-dorongan
brutal ke dalam bentuk verbal sehingga tak



metaforbisabennaitfaat

tens untuk konteks pembicara-
tertentu, bukan untuk setiap

Dunia dan kehidupan

di atasnya niscayalah sangat
beraneka

menjelma jadi tindakan.)

'' Sebuah metafor induk lain menawarkan pe-
mandangan agak berbeda; dunia adalah pang-
gung sandiwara. Pada akhir 1970-an Achmad
Albar menyanyikan lirik Taufiq Ismail; "Du
nia ini panggung sandiwara/ Ceritanya mudah
berubah...." Barang tentu itu bukan kali per-
tama metafor demikian muncul ke tengah
''orang ramai. Pada awal abad ke-17 William

■ Shakespeare, dalam lakon As You Like It, per-
n^ menulis: "All the world's a stage/ And all

'•the men and women merely players." Jika du
nia adalah semacam teater besar yang berisi
'sekianbanyak lakon, babak, peran^ pemain,
dengan sutradara dan khalayak penontonnya,
dengan langkaian klimaks dan antiklimaks-

m^a kita pun cenderung mafhum bahwa
i^^agfl'rangkaian peristiwa di dalamnya
r-i sanP^ taraf tertentu "sudah disuratkan"^

'  meski entah bagaimana (mungkin
dari luar atau mungkin dari da

lam diri), sehingga tetap bisa
mengejutkan pada setiap
momen kejadiannya. De
ngan kata lain, dunia
adalah sebangun kon-
struksi, sebentuk "reka-
an", yang belum selesai
dan terus digerakkan
oleh para pelaku yang

memainkan peran ma-
sing-masing di "pang
gung" itu.
Metafor "medan perang"

•menekankan watak keras dan

berbahayanya kehidupan du
nia, dan karena itu cenderung melu-

pakan sifat lembut dan moderatnya iklim
bumi yang telah memungkinkan munculnya
kehidupan. Sedangkan metafor "panggung
sandiwara" menonjolkan watak bermain dan
berubah-ubahnya dunia, dan dengan begitu bi
sa agak melalaikan kenyataan kian lanjut dan
seriusnya masalah kelangsungan hidup para
makhluk di dunia. Betapapun, sebuah metafor
bisa bermanfaat memberi gambar yang hidup
dan intens untuk konteks pembicaraan terten
tu, bukan untuk setiap keadaan.

Dimia dan kehidupan di atasnya niscayalah
sangat beraneka. Setiap metafor pada aldiir-
nya memang menampilkan hanya sebagian
atau bahkan secuil gambaran dunia. Demiki-
anlah, selain sebagai medan perang dan pang
gung sandiwara, dunia niscaya "adalah" hal-
hal lain juga: pasar, kebun binatang, rumah sa-
kit, kampung, lapangan olahraga, jalan raya,
dan sebagainya. Masing-masing bisa menjadi

■ me^for induk dengan pelbagai turunannya.
: Silvan pilih, tapi hati-hati sebelum "membe-

Koran ^pempo, 13 November 2006
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UAHASA

Pemerkosaan

atau Perkosaan?
OlehAYUUTAMI

Pemerkosaan atau perkosaan? Bagi korban: tidak
dua-duanya. Bagi pengamat bahasa: keduanya. Tapi,
belakangan ini ada kecenderungan memerkosa b^asa

Indonesia dengan menggunakan yang terakhir saja. Padahal,
beda makna pemerkosaan dan perkosaan.

Kita mengenal pembentukan kata benda melalui proses
pengimbuhan ini: pe + kata dasar + an. Maka, kata dasar
perkosa menjadi pemerkosaan.

Jadi, perkosaan salaii? Hmm, tcrgantung. lyLemang tidal<
ada kata dasar kosa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
terbitan Balai Pustaka. Tidak juga dalam kamus lain yang
saya tabu. Yang ada kosakata 'd^ar atau perbendaharaan
kata'. Kalau mau nekat, kita bisa saja menceraikan kosa dari
kata dan mengartikannya sebagai daftar atau perbenda
haraan. Tapi, hasilnya, bentukan per + kosa + an berarti
pekerjaan perbendsiiaraan atau pekerjaan mengosa. Selain
maknanya beda betul, juga tak jamak digunakan. Anda tahu
apa itu mengosa? Saya tidalt.
Namun, Idta tahu wujud yang serupa bisa berasal dari

proses morfologi yang berbeda. Perkosaan memang bisa
terbentuk dari pe(r) + kosa + an,'yang tak nyaris tak punya
art! tadi itu. Bisa juga dari perkosa + an. Pembentukan yang
kcdua inilah yang jamak dipakai. Rasanya, zaman sekarang
pemerkosaan selalu ditulis dan diucapkan sebagai perkosaan.
Inilah yang salah.

Kcs^aliannya mungkin lebih mudali dipahami dengan
membandingkan perbedaan antara pemukiilan dan pukulan.
Keduanya dibentulc daii kata dasar yang sama: pukul. Yang
pertama dengan konfiks pe-an. Yang kedua dengan akhiran
•an. Gramatikal dua-duanya benar, namun berbeda arti. Pe-
mukulan adalah konseptualisasi terhadap perbuatan me-
mukul, sementara pukulan adalah, hmm, ya pukulannya itu,
yang bisa berbunyi bug atau plak!

Selayaknya kita memelihara perbedaan ini sebab pokok
ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia yang tampak
sederhana—misalny^ tak punya penanda waktu, kelamin
kata, aspek, dan Iain-lain yang dimiliki bahasa fleksi—se-
sungguhnya tak sementah itu.
Pemukulan, misalnya, memiliki aspek makna yang lebih

luas ketimbangpuA"u/an. Pemukulan mengandungpa/ra/an,
bahkan pukulan-pukulan. Tidak sebaliknya. Pemukulan bisa
mengandung aspek tindakan repetitif, tidak selesai, tidak
defmit. Pukulan mengandung aspek singular, tertentu, se
lesai. Dalam banyak bahasa, aspek demikian telah diperikan
dalam pengetahuan tata bahasa. Kita masih suka mengira
bahasa Indonesia sederhana. Sesungguhnya kemalasan kita
(yaitu keinginan kita menggampangkan) yang justru me-
miskinkan bahasa. Seperti gebyah-uyah mengubah meme-
nangkan... jadi memenangi pertandingan.
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Kembali pada pemerkosaan dan perkosaan. Memang per-
. bandingan dengan pemukulan/pukulan tak sejajar betul se-
bab jika kita percaya Kamus Besar, pukul adalah kata benda,
perkosa adal^ kata sifat yaing artinya mirip dengan gagah.
Nah, kalau gagah dijadik^ lata keija, hasilnya menggagahi.
Demikian pula kata sifat zalim jadi menzalimi. Mengapa
bukan memerkosai? Melihat perangai morfologisnya yang
khusus, jangan-jangan kita hams mendaftar perkosa juga
sebagai kata keija.

Lihatlah, dari kata perkosa saja kita mendapatkan per-
soalan linguistik yang hams dibenahi nyaris sebanyak per-
soalan kehidupan yang disebabkan oleh pemerkosaan. Se-
kadar anjuran penggunaan: "Pemerkosaan oleh suami ter-
hadap istri termasuk kekerasan dalam mmah tangga." "Per
kosaan itu mengakibatkan luka parah." Bingung? Memang,
kita hams mau mempelajari perbedaan yang h^us, kecuali
jika kita mau bahasa kita miskin.

AYU UTAmI
Sastrawan

Kotnpas, 17-11-200b
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Bahasa Indonesia
di Perguruan

Pilihan itu tentu tidak di-
dasarkan pada jumlah pe-
nutumya, tetapi lebih pada

kenyataan b^wa pada masa itu
berbagai jenis kegiatan sosial
dan ekonomi dilaksanakan da-

lam bahasa Melayu.
Itulah mungkin sebabnya

sampai sekarang tidak ada tang-
gapan yang negatif terhadap ke-
putusan itu dari kelompok etnik
yang lebih besar penutur baha-
sanj^a seperti Sunda dan Jawa.
Di samping itu, meskipun pe-
rihal bangsa dan tanah air kita
ini hanya satu telah berkali-kali
menjadi masalah, bahasa sama
sekali tetap bertahan sebagai pe-
mersatu bangsa.

Sejak itu dengan "resmi" tu-
gas pengembangan dan penye-
barluasan bahasa Indohesia ti
dak hanya terletak di pundak
orang Mela5ai, tetapi seluruh
bangsa Indonesia.

Sejak kemerdekaan, bahasa
Indonesia mendapat tugas dan
label baru sebagai bahasa na-
sional dan bahasa resmi; segala
jenis komunikasi resmi dan ti
dak resmi disampaikan dalam
bahasa Indonesia.

Hal ini pada gilirannya me-
nimbulkan masalah yang mung
kin sekali tidak dibayangkan se-
belumnya: kelompok-kelompok
etnik yang ratusan jumlahnya,
yang masing-masing memiliki
bahasa sendiri yang sudah di-
kembangkan ratusan bahkan ri-
buan lahun lamanya, hams me-
nerima dan meng^nakan baha
sa yang pada dasamya bam itu.
Penguasaan atas dan keteram-
pilan untuk menggunakan ba
hasa bam tentu rnempakan hal
yang hams diupayakan, bukan
scsuatu yang dengan scndirinya
teijadi begitu saja. Dalam hal ini
pendidikan, temtama pendidik-
an formal, memegang peranan
penting.

"Itulah sebabnya, bahasa Indo- |
nesia sebenamya bam benar-be-
nar disebarluaskan secara nyata
dan sadar pada zaman peme-
rintahan militer Jepang yang
menganggap bahwa komunikasi
dari atas ke bawah hanya bisa
efektif jika menggunakan satu
bahasa.

Pada zaman sebelumnya Pe-
merintali Hindia Belanda tidak
memilild kebijakan yang jelas
tentang politik bahasa. Sikapnya
terhadap bahasa-bahasa Belan
da, Melayu, dan daerah serba
tanggiing sehingga pendidikan
bahasa tidak berhasil menyebar-
luaskan semua atau salah satu
bahasa sebagai bahasa komuni
kasi dari atas ke bawah dan se-
baliknya.

Berdasarkan itu semua, kita
sekarang menetapkan berbagai
kebijakan yang menyangkut pe-
nyebarluasan, penggunaan, dan
pengembangan bahasa Indone
sia di semua jenjang pendidikan
formal sebab yakin bahwa ter-
nyata bahasalah yang mampu
menjadi perekat persatuan kita.
Dalam percaturan di bidang

apa pun kita boleh bersepakat
dan bertengkar asal tetap meng
gunakan bahasa Indonesia. Dan
agar pemahaman atas semua
masalah yang menimpa kita bisa
menjadi lebih jelas, tentu kita
kemudian mengambil keputusan
untuk mengajarkannya di semua
jenjang pendidikan formal supa-
ya penggunaan dan pengem-
bangannya bisa lebih merata. Ti
dak akan terbaj^ngkan keadaan
kita sekarang seandainya bahasa
Indonesia tidak kita junjung
tinggi: komunikasi antarkelom-
pok etnik akan terhambat sama
sekali, kecuali jika seandainya
kita memutuskan untuk "me-
minjam" bahasa asing sebagai
bahasa pengantar.

kemampuah memaham^^
bacaan merupakan ^

landasan utama/bahka^
satu-satunya, bagi

kemampuan menulis.

Kesungguhan kita meiijim-
jung tin^ bahasa Indonesia '
ta buktikan dengan meiig^'^r:'|^
kannya tak putus-piitus sejak ta^"
man kanak-kanak sampai per-. ̂  f
guman tinggi. Kita tampalmya . V:.
yakin, agar mampu berbah^a ,' ^
Indonesia dengan baik, diperlu-
kan waktu yang sangat panjang..,

Ketika memasuki jenjamg «. i
pendidikan tinggi, mahasiswa.te-
lah menerima pelajafan bahhsa ■
Indonesia setidaknya selama 12
tahun. Waktu yang panjang itu
kita anggap belum cukup sebab
ternyata di perguma-i tin^ liia-
hasiswa kita anggap belum
mampu juga berbahasa seperti
yang kita harapkan. Keadaan '
yang demikian itu tentu ada pe-
nyebabnya, dan selama puluhan
t^un lamanya kita telah mem-
perbicangkannya. Jika memerik-
sa buku-buku bah^a Indonesia ■
yang dipergunakari di sekolah,': ; ■
kita sering mendapat kes^ bah
wa semua hal yang menyangkut;
bahasa Indonesia sudah pem^,^
diajarkan. Semua konsep-d^.
kaidah yang menyangkut, dja^ '.
pembentukan kata, pemilibm^-x
kata, penyusunan kalimat; d^r
penyusunan paragraf dan ka-: >
rangan tampaknyasudah ter-., ••
cantum dalam buku-buku. i^ ,

Meski demikian, kita.toh'rha-
sih juga berpendapat bahwa
yang didapat mahasiswa di Se- ^
icol^ menengah dan d^^ be-; '
lum cukup. Di sini kita'boleh-V V
bertanya kepada diri sendiri, apa
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j  lagi yang akan kita berikan ke-
, padamereka.

.- Di perguruan tin^ mahasis-
t  r wa kita tuntut untuk mampu
menggunakan bahasa Indonesia
dalam berbagai jenis kegiatan

' .iperkuliahan. Berbagai jenis ujian
yang berbentuk tugas, laporan,
skripsi, tesis, dan disertasi harus j
ditiUis dengan menggunakan ra- I
gam bahasa ilmiah.
. Dalam benak saya terbas^g
gambaran bahwa jenis bahasa
semacam itu harus baku dan lu-
gas agar yang disampaikan se-
cara obyektif dalam segala ben- I
tuk tulisan ilmiah itu tidak di- |
kotori oleh sikap subyektif si pe-
nulis.

Dasar penulisan
Obyektivltas memang meru-

pakan salah satu dasar penulisan
ilmiah, tetapi seberapa jauh se-
benamya kadarnya dalam bebe-
rapa bidang ilmu seperti kebu-
dayaan dan sosial? Saya tidak
ak^ memasalahkannya sebab
ruang ini bukan tempat yang
tepat.

BaiMah, kita sepakat untuk
meningkatkan kemampuan ber-
bahasa mahasiswa, terutama di
bidang tulis-meriulis. Kita tahu'
bahwa hampir semua yang di-
perlukan untuk memenuhi tun-
tutan itu sudah diberikan sela-
ma 12 tahun sebelum mereka

menjadi mahasiswa. •
Kita tentu saja boleh menu-

duh bahwa pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah ternyata ti
dak berhasil meningkatkan ke
mampuan berbahasa anak-anak
kita seperti yang kita harapkan.
Di perguruan tinggi kita latih la
gi mereka agar penguasaan ber-
bahasanya meningkat, tetapi ter
nyata dalam proses penulisan
skripSi, tesis, dan disertasi pim

• mahasiswa Idta tidak menunjuk-
kan kemampuan itu, tidak ter-

; kecuali yang dikeijakan oleh do-
sen-dosen yang mengajar ke-

' manipuan berbahasa Indonesia.
Kenyataan inilah yang seha-

nishya mendorong kita untuk
meniikirkan kembali proses bel-
ajar-mengajar yang selama ini
Mta laksan^an. Meskipun se-
karang ini konon kuliah Bahasa

. Indonesia dimasukkan ke dalam

kelompok Mata Kuliah Pengem-
bangan Kepribadian—suatu kon-
sep yang tidak bisa saya pahami
dengan baik maknanya—tetap
saja yang menjadi landasan ke-
giatannya adalah upaya pening-
katan kemampuan berbahasa.

Kalau ini diterima, ada hal
mendesak yang harus dipertim-
bangkan, yakni bahwa jenis
pengajaran semacam itu akan
mubazir jika dilaksanakan dalam
kelas yang jumlah mahasiswa-
nya ratusan.

Saya menyangsikan kebenar-
an pandangan bahwa pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah

sama sekali gagal sebab dalam
kenyataannya banyak anggota
niuda masyarakat kita sekarang
ini yang memiliki kemampuan.
berbahasa yang sangat baiik.

Boleh saja kita membantah-
nya dengan mengatakan bahwa
kemampuan itu tidak terutama
mereka dapatkan di dalam kelas,
tetapi dalam masyarakat yang ,
sekarang ini mengembahgkan ■]
dan dikembangkan oleh media
yang semakin can^ih. |

Ini mun^n benar, tetapi jus-
tru karena itu Idta hams segera j
memikirkan kembali cara peng- i
ajaran bahasa yang sesuai de
ngan perkembangan media yang
sangat cepat itu.

Kita hams beipikir kembali
apakah masih perlu mahasiswa
kita—bahkan anak-anak kita di
pendidikan rendah dan mene-
ngah—dalam rangka menjelas-
kan struktur kalimat hams
menghapal "Ali, anak Aihat,
makii nasi mentah", seperti
yang pemah diajarkan kepada
an^tan saya dulu di sekolah

.ra^at
Yang juga perlu mendapat

perhatian selanjutnya adalah ba-
gaimana sikap kita terhadap ma
hasiswa yang benar-benar sudah
menunjukkan penguasaan baha
sa yang baik, bahkan sering le-
bih baik dari dosen mereka yang
mengajar bahasa Indonesia.

Apakah mereka masih kita
hamskan mengikuti mata kuliah
keterampilan itu? Apabila kita
masih juga bersikukuh menga-
jarkan b^asa Indonesia, apakah
tidak lebih baik kalau ketika ma-
suk perguruan tinggi kemampu-

_an berbahasa mereka kita uji

terlebih dahulu untuk menen-
tukan apakah mereka memer-
lukan kuliah itu?

Kekurangan kemampuan itu
bisa saja berbeda-beda jenisnya,
dan atas dasar itu kemudian idta
membuat jenjang atau jenis
"pengobatan" yang bisa mem-
perbaildnya.

Saj^ berpendapat ada baiknya
jika kita menim dan sekaligus
memperbaiki ujian sejenis TO-
EFL untuk bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia memang bu
kan bahasa asing, tetapi bagi ke-
banyakan mah^iswa bahasa itu
setidaknya adalah bahasa kedua.
Ujian tersebut akan membebas-
kan sejumlah mahasiswa dari
mata kuliah yang pasti akan
membuat merelra bosan dan pa-
da gilirannya malah bisa saja
bersikap negatif terhadap bahasa
yang diajarkaiM^—pad^al itu
adalah alat komunikasi utama,
dan bahkan mimgkan satu-satu-
nya

Hal yang juga periting dibi-
carakan adalah pandangan yang
mutlak kelim, yang menyatakan
bahwa keterampilan menulis bi
sa ditingkatkan terlepas dari ke
mampuan membaca.

Saya berpendirian bahwa ke
mampuan memahami bacaan
mempakan landasan utama,
bahkan satu-satunya, bagi ke
mampuan menulis.

Hakikatnya meniru
Belajar berbahasa itu pada ha-

kilcatnya adalali meniru. Oleh
sebab itu, keterampilan menulis
hanya bisa dicapai jika maha
siswa diberi bacaan yang bisa
(hjadikan bahan untuk ditiru.
Orang yang pandai membaca
akan dengan lebih cepat mampu
memahami konsep-konsep ten-
tang ejaan, morfologi, diksi, ka
limat, dan karangan, tanpa harus
membicarakan batasan yang ka-
ku dari istilah-istilah tersebut
Dan jika yang kita kehendaki

Vv
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adalah peningkatan cara penu-
lisan ilmiah, mahasiswa juga ha
ms dengan jelas mengetahui apa
beda jenis tulisan itu dengan je-
nis yang lain, seperti bahasa sas-
tra, bahasa iklan; bahasa politik,
dan bahasa "prokem".
Untuk bisa mengetahui per-

bedaan itu, dengan sendirinya
mereka juga hams membaca je-
nis-jenis bahasa lain itu supaya
tidak salah memilih ragam yang
sesuai dengan yang dikehen-
dakinya.
Orang yang tidak ihemiliki

kemampuan bahasa dengan baik
akan dengan mudah ditipu oleh
bahasa iklan, dibuai oleh bahasa
sastra, dan dibodohi oleh bahasa
politik.

Itulah sebabnya, pada hemat
saya, membaca hams mempa-
kan kegiatan utama dalam mata
kuliah Bahasa Indonesia Bagai-
mana kita bisa mengharapkan
mahasiswa mampu menulis tesis
atau disertasi jika mendeteksi
dan memahami gaya dsm makna
editorial dikoran saja tidak
inampu?

Mungkin bahasa ilmiah me-,
mang hams benar dan baku, de
ngan catatan bahwa kedua pe-
ngertian itu juga masih bisa kita
pertengkarkan, tetapi kebenaran
dan kebakuan berbahasa sama
sekali tidak bisa dilepaskan dari
gaya penulisan.

Yang kita perlukan ad^ah ga
ya bahasa yang bisa menjelaskan
hal yang mmit menjadi jelas,
menguraikan hal yang sulit
menjadi gampan^ bukan seba-
liknya. Jika sebaliknya yang
teijadi, bagi saya penyebab uta-
manya tidak lain adalah kurang-
nya kemampuan memahami ba-
caan.

Kekurangan dalam mema
hami bacaan akan mengakibat-
kan ketidakmampuan m6ngu^-
kan segala sesuatu dengan baik
dalam tulisan. Itulah sebabnya,
pada hemat saya, mahasiswa ha
ms kita ajari membaca agar me
reka mampu menulis.

SAPARDI DJOKO DAMONO
Sastrawan dan Dosen

pada Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Indonesia

Kotnpas, 6-1142006
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BAHASA TNDON^SIA-P^NrrARITH BARASA A^ING

DARIDISKUSIBAHASADI MEDIA MASSA

SEMASANG (KR) - Gencamya pengaruh
bahasa asing, khususnya bahasa Inggiis da-
lana komunikasi bahasa Indonesia termasuk
di media massa menjadi salah satii inti pem-
bicaraan Seminar Bahasa Media Massa flan
Pemasaran yang diselenggarakan Forum
Bahasa Media Massa (FBM^ Jateng beker-
ja sama dengan Balai Bahasa Jateng di Ge-
dung Pers Jalan IVi Lomba Juang Semarane,
Kamis (23/11);
Menurut peneliti dari Pusat Bahasa Indo

nesia Depdiknas Abdul Rozak Zaidan, kekha-
watiran kuatnya pengaruh bahasa aitingr
dalain bahasa Indonesia memang perlu di-
waspadai. Dstapi kekhawatiran tersebut ti-
dak boleh sampai pada taraf'paranoid' atau
ketakutan luar biasa karena justru pengaruh
bahasa asmg bisa memperkaya kbaflflnah ba
hasa Indonesia.

Kekhawatiran semacam itu, ujar Abdul Ro
zak, justru harus ditangkal dengan upaya-
upaya ma^arakat Indonesia untuk menggu-
nakan bahasa Indonesia dengan baik Jan be-

nar seraya mengacu pada kaidah-kaidah ba
hasa Indonesia yang baku. Di antaranya, da-
lam memasukkfm unsur atau istilah bahasa
asing ̂ ke dalam bahasa Indonesia harus
mengikuti pola atau aturan yang berl^u
dalam bahasa Indonesia.
Selain itu masyarakat hendaknya selalu

mengikuti kosa-kosh kata baru bahasa Indo
nesia yang seringkali diambilkan dari baha-
sa-bahasa daerah yang ada di Indonesia dan
bahasa asing yang ada dalam kamus nmnm
bahasa Indonesia (KUBI) maupun Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang diter-
bitkan secara periodik oleh pemerintah ateu
dalam hal ini Pusat Bahasa
"Pusat Bahasa juga menerbitkan lembar

komunikasi setiap tiga bulan sdkali yang me-
muat kata atau istilah baru bahasa Indone
sia. Saat ini Pusat Bahasa juga sedang me-
nyiapkan KBBI terbaru Edisi IV yang ren-
cananya diluncurkan 2008 berbarengan de
ngan Kongres Bahasa Indonesia tahim 2008
mendatang'',vgar Abdul Rozak. (Sgi)-g

Kedaulatan Rakyat, 23-11-2006
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Kap atau Kon,
Mai atau Mol
Nirwan Dewanto

Di restoran itu saya hendak
memesan makanan, ketika

. mata saya tertumbuk pada
sebuah papan putih di bela-
kang kasir. Bacalah:

BROCOLLY—OUT OF ORDER.

Saya mengerti. Tapi saya tak berla-
gak seperti guru bahasa Inggris. Ang-

' gaplah salah-tulis di situ bagian dari
humor. Tetaplah saya mengerti apa
maksudnya: sayur kegemaran saya,
brokoli, atau broccoli, sudah habis.
Dan out of order itu bukan berarti ru-
sak (begitu arti kamusnya), uamun
tak bisa dipesan lagi.

^  Menginggris tampaknya sebuah ke-
mestian. Maklumat itu keliru, namun
setiap pengunjung restoran paham,
dan tak merasa rugi pula.
Seusai makan sekenanya, saya ber-

anjak ke gerai es krim tak jauh dari
situ. "Teh hijau," kata saya.
"Oh, grin ti, Pak," kata bujang pe-

layan itu, dengan logat Jawa. (Jelas,
Odia sedang mengucapkan kata-kata
Inggris.)

,  . "Ya."
"Kap atau kon?" tanyanya lagi.
"Contong," kata saya. .
Dia tak mengerti maksud saya. La-

lu saya menunjuk apa yang saya mau.
"Oh, kon," katanya sambil terse-

, nyum.

Ketika saya melenggang sambil me-
nyeruput es krim, telepon seluler saya
bergetar. Pada layar saya baca pesan
mahapendek: gw otw home, seems u r

"so bz, 2nite gw ktm nyokap, c u besok.
Mungkin anda sudah tahu, Inilah

yang mestinya tertulis lengkap:
gu(w)e on the way home, seems you \
are so busy, tonight gu(w)e ketemu
nyokap, see you besok.

Itulah yang teijadi pada suatu hari
dalam hidup saya di sebuah mal—atau •
mol? Ya, bagaimana harus menulis ka
ta itu? Dalam bahasa Inggris, mall. •
Shopping mall. Sopir saya mengata-
kan soping mol. (Bagaimana kita • '
mengindonesiakan kata Inggris—^me-
nurut ejaan atau ucapannya?) Hampir
semua plakat berbahasa Inggris. Juga
di jalan-jalan. Biarpun tak sediMt
yang nekad. Setahun lalu, di mal yang
lain, di sebuah gerai pameran perka-
kas kayu, saya baca SPECIAL OVER.
Tfentu maksudnya special offer.

Menginggris itu keren. Banyak yang
percaya, pasar menghendakinya. Ini
zaman globalisasi. Tepatnya, Anglo-
globalisme. Bicaralah seperti pemba-
wa acara di MTV Inggris gado-gado. . .
Keliru tak mengapa, asalkan pemirsa
paham maksudmu:
Sebab bahasa Indonesia, konon, tak

bisa mengutarakan kenyataan baru.

Bahasa yang kuna, pun kampungan. •
Pemah saya coba membaca sebuah

novel remaja, teen lit, dan inilah yang
ada di halaman pembuka, "To my
Lord Allah swt. Thank God all about

the preciotis gift inside'ofme. Its hard
to believe that I have some guisU Buat
Mr. Right di rumah alias McAfee,
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yang udah ngeralain penulis ngabisin
tinta komputemya buat nge-pnntjio-

Dad, I LAwyU.J^ ' '
Maka saya seperti hidup di planet

.lain. ,
Namun teman-teman saya di ling-

kimgan kesenian dan pemikiran tak
ketinggalan. Untuk contoh ekstrem,
saya kutip sepenggal ulasan teater da-
ri sebuah koran utama bertiras besar,
"Jika diskursivitas cendenmg pada
narsisisme pikiran, maka narasi iem-
patis dalam kritik akan mencairkan
kemampatan dan kcersivitas bpihi,
dengain cara terus mengayuhkan selu-
Aib muatan nalar dalam tulisah ke
wilayah ayiman lek^alnya, imtuk
menunjul^an-kekenyalan dan kele-
luasaan imajinatif tiUisan..." -

Fenulisnya pasti takut kdihatan
bodoh. la mengira, semakinbwyak
jargon—meski jargon yaiig rndese1>^
makin berbbbotlah tulisannya. Atau
la tak mahir berbahasa Indonesia—

jugalnggris. -
Begitu banyak penulis, seakan tak

percaya akan keampuhan bahasa In
donesia, mencantumkan padanan Ing-
giis dalam tanda kurung untuk frase
yang digunakannya. Saya petik, mi-
salnya, daii sebuah artikel tentang
lingkungan belum lama ini: "keakuan
diri {selfishness}", "etika terhadap
lingkungan {environmental ethics)",
"ketidakacuhan fatalistik {fatalistic
indifference)".
Diam-diam pula, dalam bahasa kita

tersebarlah beberapa kata yang se-
akan-akan dipungut bahasa Inggiis.
Apa itu kasuistik, koneksifas, persona-
fikasi, estetikasi, pipanisa^, puitisitas,
konsumtivisme, kritisisme, dan rutini-
tas, misalnya? Itu benar-benar bikinan
orang kita. Kalaupun terlihat serupa
dengan Inggrisnya—dalam hal kasuis
tik dengan casuistic, misalnya—maka
artinya sudah berbeda sama sekali.
Bahasa (dan) bangsa kita mendunia

dengan menginggris? Meski dengan
semu belaka?

SAVE QUR NATION, kata sebuah
judul acara di satu televisi swasta kita.
Mungkin untuk menyelamatkan

bangsa, kita pun harus menggunakan
bahasa Inggris. Namun para pembica-
ra dalam acara itu tetap saja berbaha
sa Indonesia. Dan memetik sejumlah
kata Inggris anyway. •

Koran Tempo, 6-11-2006
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INDON^'^IA-RKT'^RTKA

Lomba Pidato Bahasa Indonesia dl Seoul
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Seoul be-

keija sama dengan Asoslasi Persahabatan Korea-In
donesia (Korea-Indonesia Friendship Association-KI-
FA) 9 November telah mengadakan Lomba Pidato Ba
hasa Indonesia 2006. Bertempat di Gedung Serbaguna
KBRI, lomba pidato yang mengangkat tema "Upaya
Peningkatan Hubungan Indonesia-Korea Selatan" ini
diikuti peserta dari kalangan pelajar, mahasiswa,
dan masyarakat umum Korea.

Lomba dibuka Duta Besar RI untuk Republik In
donesia, Jakob Tobing. Dalam kata sambutannya Du-
bes Jakob Tobing menyatakan, hubungan Indonesia
dan Korsel telah teijalin dalam berbagai bidang. Un
tuk menjaga keharmonisan hubungan tersebut, Indo
nesia berusaha menumbuhkan pemahaman dan sa-
ling pengertian antar kedua negara. Demikian kete-
rangan pers yang dikirim KBRI Seoul kepada Pemba-
ruan. Tiga kontestan terbaik lomba tersebut telah
terpilih dan mendapatkan hadiah tiket perjalanan
Seoul-Bali-Lombok-Jakarta-Seoul dalam rangka In
donesia Trip 2006 yang akan digelar 3 - 10 Desember
2006. [N-5]

^uara pembaruan, 13-11-2006
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BAHASA INDONESTA-SBMANTTK

Eufemisme
Oleh BENNY H HOED

A pa itu eufemisme? Definisi Kamus Besar Bahasa In
donesia (2005): "ungkapan yang lebih halus sebagai
pengganti ungkapan yang dirasakan kasar yang di-

anggap inerugikan atau tidalc inenyenangkan, misalnya me-
ninggal dunia untuk matC. Definisi Webster (1991): "the
substitution of an agreeable or innoffensive expression for one
that may offend or suggest something unpleasant. Menurut^
kamus ini, kata tersebut berasal dari Yunani Kuno, euphemos
'sounding good" atau 'enak didengar'.

Menarik bahwa eufemisme sering jadi bahan ejekan, di-
cerca sebagai cara bicara munafik. Betulkah? Eufemisme
adalah bagian adat bahasa, ada di semua kebudayaan, dan
merupakan bagian tatakrama atau santun bahasa dalam
pergauian antarpribadi, baik pada poros kekuasaan (sosial,
jabatan, usia) maupun solidaritas (khususnya dalam hu-
bungan tak dekat). Pada poros kekuasaan, jangankan seorang
yang berada di bawali, yang Icbih berkuasa pun tak akan
sembarangan berbicara kepada yang di bawahnya. Dia me-
rasa perlu memakai ungkapan eufemistis, misalnya Kepala
Biro kepada pegawai rendahan: "Saya ikut berduka atas
wafatnya orang tuamu, Man", alih-alih "Saya turut berduka \
atas matinya orang tuamu, Man".

Saat dua orang bertetangga bertemu: "Gimana kabar Ibu?"
Tentu saj.a yang dimaksud dengan ibu di sini adalah istri.
Kata ibu dianggap lebih sopan dan menyenangkan daripada
istri yang dianggap kurang sopan. Saat mencari rumah ka-
wan di kompleks perumalian, kita bertanya dan dijawab
"Kurang tahu" yang artinya 'tidak tahu'. Semua itu eu
femisme. Eufemisme adalah pemakaian bahasa untuk mem-
berikan rasa menyenangkan dan tidak menampar muka
lawan bicara.

Jangan dikira eufemisme cuma dalam adat kita. Bahasa
Inggiis pun punya sopan santun, misalnya, not very bright
untuk stupid, to pass away untuk dead.
Eufemisme dipakai berlandaskan prinsip saling meng-

hargai. Jadi, janganlah serta merta mencerca bahwa meng-
gunakan ungkapan eufemistis itu tindakan munafik. Saat
ketua RT menemui anggotanya yang kaya, ia tidak berkata:
"Pak tolong kami diberi sumbangan untuk konsumsi yang
keija bakti". Ia akan bilang: "Hari Minggu nanti ada keija
bakti, Pak Sam. An^-anak muda biasanya perlu makan dan
minum." Pak Sam paham Pak RT minta sumbangan dan
tidak memandang Pak RT munafik. Komunikasi sosial sa-
ngat memerlukan tatakrama berbahasa agar kehidupan so
sial tetap stabil. Dasamya saling menghargai. Anggota ma-
syarakat umumnya memahami kerangka acuan penafsiran
eufemisme.
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Bagaimana dengan komunikasi politik? Eufemisme ter-
kadang perlu untuk menghindari ketakberterimaan dari sa-
saran komunikasi. Menarik sekali untuk dikaji penggunaan
ungkapan tertentu seperti penyesuaian harga-harga untuk
kenaikan harga-harga di masa Orde Baru. Namun, jangan
dikira di masa Reformasi gejala ini tidak terjadi. Ungkapan
resmi pemekaran kecamatan berarti 'pemec^an satu ke-
camatan menjadi dua'. Akan tetapi, kata pemecahan (an-
daikan dipakaO tidak cocok dengan kultur NKRI. Tentu saja
kita tidak dilarang mengupas secara publik sebuah per-
nyataan eufemistis. Ini urusan demokrasi dalam politik.
Yang perlu kita pahami: eufemisme adalah bagian dari

hidup bermasyarakat dan berkebudayaan berdasarkan prin-
sip saling menghargai. Jadi, bukan penyakit.

BENNY H HOED

Guru Besar Emeritus
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI

IcoTipas, 3 ̂ ToveTnb0^ 2006
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BAHASA INDON^SIA-SRMI^NDE

TAFSIRHIDUP

Antara Makna dan Relevansi
OLEH MUDJI SUTRISNO

Makna atau "meaning"
merupakan arti asli atau
awal ketika teks ditulis

oleh pengarangnya. Ketika per-
bincangan malma lalu dituliskan
oleh komunitas bahasa, maka
pencarian atau penafsiran makna
tempatnya ada di teks tertulis itu
dan teks-teks yang sezaman (per-
hitungan waktu) serta yangseasal
lokasi (ruang lokasi).

Sebelum makna diberi arti da-
lam konsensus komunitas bahasa
dan sebelum ia ditulis, Gadamer
(filsuf hermeneutika: ilmu tafsir
teks) menamainya sebagai
"pre-text" ("Truth and Methods",
1980). Artinya, pra-teks adalah
hiruk-pikuk wacana pra-tulisan
yang harus ditukik pembaca un-
tuk menangkap malma awal un-
tuk kemudian dijemihkan dalam
tatap temu dengan teks,

Yang dimaksud tel<s adalah tu-
lisan itu sendiri, yang merupakan
wujud tertulis pengarang dengan
"makna" atau "meaning" di da-
lamnya Yang paling pokok dari

_proses penafsiran ad^ah mene-
mukan makna teks.
Untuk itu, dibedakan lagi

tara makna atau "meaning" de
ngan relevansi kontekstual yang
menjawab pertanyaan manfaat,
atau guna atau konteks relevan-
nya untuk zaman kini atau ke
depan. Dalam istilah Gadamer,
disebutnya sebagai "signifance",

. semacam signiflkansi kontekstu
al yang hanya akan ditemukan
dan dipahami setelah menemu-
kan makna teks lebih dahulu.
Maka, keija menafsirkan se-

cara bertahap adalah menangkap

makna lalu mencari sigmtikansi
sehingga penafsiran beijalan
terus dan kehidupan dengan
maknanya dari zaman ke zaman
lewat telb tulis diteruskan karena
makna tiap kali menemukan sig-
nifikansinya dalam perubahan
zaman.

Di mana rancu-rancu penaf
siran makna dan kontete sig
niflkansi berlangsung dan teija-
di? Dalam pseudo-tel«, yaitu teks
"semu" yang merupakan perbin-
cangan yang ditulis, tetapi makna

dan signiflkansi masih campur
baur dengan kabar bohong; atau
makna seolah-olah serta wacana
rumor, "gosip" yang seakan-akan
menuju makna dan relevansinya,
tetapi masih semu benar dan ha
rus dicek dalam segitiga kata kun-
ci teks; pra-teks dan pseudo-teks
(teks pseudo). Dalam wacana Ja-

I wa bisa dicontohkan ungkapan
yang merangkum ketiganya, yaitu
"perbmcangan para tuk^g wa-
mhg atau penjuang kelontong ke-
liling yang menyebarkan ke ma-
na-mana apa yang dian^ap be
nar (dalam b^asa Jawa: "ujare
bakul sinambi woro").

Prinsip-prinsip penafsiran da
lam mendekati makna lalu ber-
ada dalam teks yang memuat
"meaning", dicari dan didekati
lewat kesediaan peleburan cak-
rawala si pembicara dan cakra- ,
wala beradanya makna dalam I
teks itu seturut waktu dan lokasi,
maka jangan mencari makna pe-
nulisan sejarah Proklamasi 17
Agustus 1945 di teks-teks abad
ke-16 atau abad ke-10.

Peleburan cakrawala adalah si-
kap kerendahan hati penafsir

yang dengan kesadarannya me-
nyadari keberadaan teks berada
dalam "Dasein" kehidupan di ma
na peristiwa yang teljadi berada
dalam satu horizon kehidupan
manusia dan bukan di luar bumi
kehidupan ini. Dalam dialog,
makna bertemu makna lalu di-
tangkap relevansinya, yaitu sig
niflkansi makna yang menugasi
penafsir untuk melanjutkan tu-
gas memuliakan kehidupan de
ngan menyajikan kebenaran
makna dan kebenaran signiflkan
si kepada generasi-generasi ber-

i  ikutnya.
Prinsip berikutnya adalah ke-

j  sadaran menafsirk^ teks dalam
j  bahasa, baik tulisan (harflah teks
tertulis) maupun "telb simbolik",
yaitu kehidupan yang dibahasa-
kan dalam tanda, simbol-simbol
semiotika, maupun yang diterus-
k^ lewat ikon-ikon, kode-kode,
kisah narasi mitis lisan, dan gam-
bar-gambar simbolik tak tertulis
lainnya.

Menafsirkan teks tertulis su-
dah jelas harus secara sadar me-
nap^ pengakuan teks sebagai
bentukan (konstruksf) bahasa ak-

sara yang merangkumkan penga-
laman dan peristiwa hidup di
alam dan dengan sesama dalam
saling memalmai dan memberi
arti pada realitas sehingga ke
hidupan bisa dijalani terus dan
tidak krisis acuan makna.

Menafsirkan teks tulisan se-
kaligus juga membuka kesadaran
b^wa amat banyak sisi realitas
hidup yang tidak niampu diru-
muskan tertulis sebagai teks.
Apalagi wilay^ bawah sadar ma
nusia, apalagi ranah dan wilayah
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~hati intuisi manusia yang tidak
berbahasa logis, rasional.

Jacques Lacan justru meneliti
wilayah ini dalam wacana-waca-
na yang mengungkap ketidaksa-
daran dan bawah sadar dari has-
rat-hasrat manusia yang kadang
kala bahkan kerap kali jauh-jauh
lebih menentuk^ jalan hidup
dan makna simboliknya daripada
bahasa tulis. Lacan dalam teks
L'Ecrits (1970) membagi ragam
wacana yang bersumber dari has-
rat yang dalam wacana justru
membentuk dan menentukan
konstruksi makna dan signifikan-
sinya lebih dari tefe-teks formal,-

resmi tertulis.

Tiga wacana itu adalah per-
tama, wacana intelektual, bawah
sadar hasrat cendekiawan mau

mendominasi arah hidup dan
makna dengan kebenaran aka-
demik yang mau sok resmi ilmiah
mengatur dan menyingkirkan
wacana yang tidak sekolahan.
Yang kedua adalah wacana pe-

nguasa, yang dengan hasratnya
mau mendominasi arah wacana,
menguasai makna menurut ke-
pentingannya yang dilawan de
ngan wacana hasrat lawan pe—
nguasa.

Sedangkan yang campuran ter-
jadi dalam wacana histeria, di
mana kesadaran dan ketidaksa-
daran rancu tercampur; antara
bawah sadar hasrat dan kesa
daran mengubah menjadi satu

dalam histeria yang sulit di-
tangkap makna dan relevansinya
oleh logika bahasa nalar dan sa
dar.

Untuk itulah proses menaf-
sirkan akhimya membutuhkan
keahlian kejiwaan dengan ke-
mampuan membingkai kon
struksi baw^ sadar super ego

dan naluri id manusia serta ke

sadaran egonya untuk memi-
lah-milah yang histeria dari yang
akademik serta penguasa sehing-
ga baik bahasa teks tertulis mau-
pun bahasa wacana "lisan" men
jadi ranah proses menafsir buat si
penafsir-penafsir itu sendiri. De
ngan kata lain, ruang beradanya
proses penafsiran sebelum men
jadi tel« tertulis atau masih da
lam wacana atau rancu campur
antara wacana. omong-omong,
obrolan atau gosip sejatinya dan
"sebenar-benarnya" adalah wila
yah luas kaya bernama kehidup-
an itu sendiri.

Bila kita sampai ke kesadaran
ini, Anda yang penyair akan me
nafsir kehidupan ini dengan ba
hasa puisi (bahasa tulis simbolik)
dan Anda yang seniman lukis
akan menafsir dalam bahasa war-

na atau garis. Sementara kehi
dupan yang ditarikan oleh se
niman tari akan disuguhkan da
lam tari dan disjoikuri dalam tari
ritual yang memuliakan kehidup
an itu sendiri.

MUDJI SUTRISNO SJ
Budayawan

^ompas, 26-11f—200b
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Salah Tempat
PERJALANAN bahasa sarat cle-

ngan kasus porgeseran bunyi,
huruf, kala, variasi idiom, hing-
ga pci'goscran makna. Biasanya

pergeseran itu lerjadi secara "aiami- |
ah", dalam arti prosesnya seiring de- '
ngan gaya dan kebiasaan serta "evolu-
si" komunikasi masyarakat di suatu
tompat pada suatu masa, tanpa konflik
dan scakun lanpa disudari. Bisa juga j
socara "tidak alamiah", misalnya in-
doktrinasi istilah melalui corong poli-
tik.

Pergeseran adalah sifat khas baha
sa, yang hasilnya berupa derivasi dan
variasi, yang memperkaya gaya komu
nikasi dan mempertajam fungsi prag- ;
matiknya secara terus-menerus se
iring dengan kebutuhan zaman.
Di luar fenomena itu, yang selalu

perlu dicermati dan dievaluasi adalah
kelengahan khalayak yang mencip-
takan pergeseran yang menyesatkan,
yang justru secara ganjil berjalan di
kalangan "terdidik" tanpa disadari
kekeliruannya.
Salah satu kasus yang terjadi se

cara luas akhir-akhir ini menyangkut
problem sintaktis—kita sebut saja ka
sus salah tempat.
Pada mulanya kita mengenal isti

lah "harga pasaran", yang merujuk
pada harga suatu barang dalam ukur-
an kelaziman pasar. Agar tak terke-
coh ketika membeli suatu barang, kita
perlu mengetahui harga pasarannya.
Kekeliruan terjadi ketika orang ke-
mudian terbiasa mengatakan: "Har
ga gula di pasaran...." Di sini, kata si-
fat pasaran telah merebut tempat kata
benda pasar. Jika bentukan itu benar,
maka guru Sekoiah Da.sar boleh meng-
ajarkan di kolas: "Ibu porgi ke pasar
an."

Kata sifat operasional juga mun-
cul dalam kalimat "Dana itu untuk
menunjang operasional perusahaan".
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sudah "disulap" me
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ring salah tempat
nyak. Dalam kalir
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perli juga "banyak 1
makna banyak ber
idiomalis. Sedangk.
pada kalimat "Aktri,
ini banyak diburu
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bagai kala siCat
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Peraturan

Perlu Sertifikasi Bahasa
di Dunia Keija

JAKARTA (Media): Penggunaan baha
sa Indonesia pada dunia kerja harus
diperluas. Caranya dengan meru-
muskan sistem sertifikasi kompe-
tensi di dunia kerja melalui pene-
rapan standar kompetensi kerja na-
sional-komimikasi berbahasa Indo
nesia (SKKNI-KBI), bagi tenaga
kerja.
Kepala Pusat Bahasa Departe-

men Pendidikan Nasional (Depdik-
nas) Dendy Sugono menyatakan
hal itu pada peserta Konvensi Ran-
cangan SKKNI-KBI, di auditorium
Pusat Bahasa Depdiknas, kemarin.
Dendy mengatakan perlunya

penggunaan bahasa Indonesia pada
semua lapangan kerja karena tan-
tangan yang dihadapi ke depan pa
da semua lapangan pekerjaan. "Le-
bih dari itu, sisi penggimaan bahasa
Indonesia pim terdapat potensi an-
caman semu yang dapat menghan-
tam keutuhan bahasa Indonesia ka-
pan pun dan di mana pun."
Apalagi, kata Dendy, saat ini du

nia sudah mengglobal yang ditari-

dai dengan semakin terbukanya
lintas tenaga kerja dari satu negara
ke negara lain. "Inilah yang dialami
Indonesia saat ini. Banyak tenaga
kerja asing yang semakin gagah
membawa bahasa mereka dalam
konteks pergaulan dunia kerja di
Indonesia," jelasnya.
. Oleh sebab itu, kata Dendy, upa-
ya perluasan penggimaan bahasa
Indonesia di dunia kerja dapat
membendung penggunaan bahasa
asing lain pada era globalisasi. Sisi
positif iairmya, dapat memperluas
penggunaan bahasa Indonesia di
semua lapangan pekerjaan di selu-
ruh daerah Indonesia. la khawatir
apabila tidak ada upaya tersebut,
kedudukan bahasa Indonesia bisa
terancam bahkan punah di antara
bahasa-bahasa asing.
Penerapan SKKNI-KBI, kata

Dendy, dilakukan dengan menye-
lenggarakan Uji Kemamran Berba
hasa Indonesia (UKBI) bagi tenaga
kerja di kawasan industri ataupun
perkantoran. (SP/H-3) -

Media Indonesia, 25-11-^^006
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danPluralisine
AGI pemain sineiron Gito Gilas dan istrinya, Deby, bela-
jar bahasa Inggris harus sedini mungkin. Sejak masih
bayl, anak-anaknya, Kezia Alaia (11), Mikhael Rayhan (9).
dan Kimika Dino (3), sudah melihat VCD balk kartun
atau nyanyian dalam b^asa Inggris.

"Kalau dart bayl sudah blasa diperdengarkan bahasa Inggris, keti-
ka nantl diajaii bahasa itu pastinya sudah bisa nyambung karena su
dah terbiasa," kata Deby yang datang bersama Gito, Kezia dan Mikhael
di sela-sela Kompetlsi Spelling Bee di Gedung Dhanapala, mengan-
tarkan Keaa ikut kompetlsi tersebut, Minggu (5/11).

Ketika sudah waktunya sang anak masuk playgroup dan taman;:
kanak-kanak, Deby memilih sekolah yang bahasa pen^antarnya
bahasa Inggris. Dengan demikian, keblasaan mendengarkan ba
hasa Inggris terus terasah. Hasilnya, Kezia dan Mikhael memang
sudah faslh berbahasa Inggris walaupun tak lagi berlajar di seko
lah yang punya pengantar bahasa Inggris.

"ikut kompetlsi ini agar dia (Kezia) tahu bahwa yang plntar Itu
banyak, bukan hanya dlrinya saja, dan blsa belajar menghadapl
reallta menang dan kalah," ujar Deby.

Ketika anak-anaknya menginjak bangku sekolah dasar, Deby
dan Gito tidak lag! menyekolahkan anak-anak di sekolah yang
memiliki pengantar bahasa Inggris. Pasangan yang menikah ta-
hun 1993 ini membeiikan bekal Iain kepada anak-anaknya, yaknl
pluralisme atau kemajemukan.
Walaupun mengaku menganut agama Kristen, Kezia dan Mikhael

dlsekolahkan dl Paramadina mlllk Nurcholish Madjid (aim), yang
berbasis pendldlkan Islam. "Bisa saja saya sekolahkan dl sekolah
khiusus KristOT, tapimereka hanya akantahu tentang Kristen. D^an

b^kolah dl Paramadina kaml Ingln anak-anak leblh tahu bai^ak
tentang pluraUsme. Kebetulan Bapak Nurcholish kan banyak mene-
kankan soal Itu," ujar Deby panjang lebar.

Wanlta yang keija dl Merpatl Nusantara Airlines Itu menam-
bahkan, dla Ingin anak-anaknya tldak hanya plntar dl sekolah tapl
juga harus dlbekall hal-hal yang blsa menyelmbangkan hldupnya.
"Saya Uat oi^g-orang yang sidcses malah yang bukan plntar dl.
sekolah, tap! yang blasa-blasa saja tapl punya keselmbangan
hldup dan EQ lemotional quotienf) yanjg balk," ujamya.
Deby mengaku, segala keputusan soal sekolah atau segala hal ten

tang anak-anaknya selalu dlrundingkan dengan Gito, yang saat ini
sibuk main sinetron Emak Cue Jagoan yang tayahg dl TPI itu. (lis)

Warta Kota, 13-11-2006
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should I have to put my money there? I want to,
my money,'' kata seorang anak perempuah kig^-

tika disuruh ibunya memasukkan uang ke kotak
derma di sebuah pasar swalayan.KALAU Anda mengira anak

perempuan yang fasih berba-
hasa Inggris itu berbangsa
Inggris ataii Amerika, atau
paling tidak separuh darah-
nya dari kedua bangsa terse-
but, Anda salah besar. Gadis

kecil bemama Vita itu 100 persen berdarah
Indonesia. Rambut Vita hitam pekat, dan
hidungnya tergolong pesek. Ayah dan ibu
nya berasal dari suku Jawa. Namun,- sejak
kecil Vita sudah dimasukkan ke taman
bermain yang menggunakan bahasa peng-
sini^ bahasa Inggris sehingga tak meng-
herahkan bahasa Inggris-nya jago.
^  Sebehamya sudah tidak aneh mene-
mukan anak kecil fasih berbahasa Inggris
di Jakarta ini. Coba saja ke pusat perbe-

^ ianja^ niewah di^akajta, Anda akan men-
eihukan bebeiapa' keluarga dengan anak-
an^ yang masih kecil berkomunikasi da-
lam bahasa Inggris, meskipun kulit mereka.
sa^o matang dan raut wajahnya sangat
^dpn^isi. Memang, kata-kata yang digu-
riakan-tergolong sederhana karena meru-
jpakan kata-^te untiik percakapan sehari-
hari. namun 'itu adalah bekal untuk

kemahiran berbahasa asing itu di kemu-
dianhari.

Hampir tidak ada yang membant^ bah-
wa kemampuan berbahasa. Inggrte:.diper-
lukan unhrk pergaiilan dan menimjahg
karier seseorang. Makanya bahyak orang-
tua sudah mengenalkan bahasa Inggris
kepada anak-anaknya sejak dini. Bahkan
sejak si anak berusia setahuh sudah dilatih
dengan memperlihatkan dan mendengar-
kan film dan lagu berbaliasa Inggris. ada ju-
ga yang dimasukkan ke sekolah berbahasa
Inggris. Soalnya, orang Indonesia yang tu-
tur bahasa sehah-hari bukan bahasa Ing
gris, harus berusaha lebih giat untuk mam-
pu bercasi-cis-cus dengan bahasa Pa-
ngeran Charles itu. Salah satu caranya
adalah dengan belajar sediiii mungldn,
Adie Tri Haningryo (13), yang pernah

memenangi kompetisi nasional Spelling
Bee Kategori C tahun 2004, mengaku se
jak kecil orangtuanya membacakan don-
geng dan memperdengarkan lagu-lagu
bahasa Inggris. Ketika dia duduk di
bangku taman kanak-kanak, bacaan
yang diber^an pun kebanyakan berba
hasa Inggris. Karena itu bahasa Ing^s
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Biar kecil sudah ikut kompetisi bahasa Inggris.
Wane KoialiHs setyanlngslh

menjadl famlller dl telinganya.
Ketika banyak anak-anak lain hams

bersabar menunggu novel Many Potter di-
alih bahasakan ke bahasa Indonesia, Adie

sudah tahu certtanya karena dia sudah •
membaca novel Itu yang berbahasa Inggris.
"Lebih asylk baca Harry Potter dari bahasa
aslinya l^ena ada beberapa kata yang
sebenarnya tidak pas ketika diartikan ke

daJam bahasa Indonesia," kata pelajar SMP
Kanlslus Menteng inf.
Ivonne Maudl (11), yang Juga pemah'

menjadi pemenang kompetisi Spelling Bee,
mengaku menyenangi belajar bahasa.
Inggris karena m'enonton fllm-film di tele-
vlsi. Slswa kelas 6 Harapan Bangsa, Kota
Modern, Tangerang. itu merasa menonton
film jadi lebih mengasyikkan jika :blsa ba-
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kecil orang-tu^ya selalu menekankan bahwa belal£-

Alr^St ^®watl Merpati^taes menguasal bahasa Inggris mm

ung Dhanapala. Minggu (5/11).
?at «■

menc^ kaset lagu bahasa tocais lehihmudah." kata »artta b^k^K'tl!
bcrkdcfl nidtd itu ■*

deS2i3lTh°.f''^ <iman.skan,„,en-aengarkan lagu bahasa Inggris. La^ ihi
syalrnyrdan^cSt^u artinya. Dengan cara Itu Deby pun

kata-kata bahasaIn^s, dan akhimya bisa bercakap-ca-
ga kh?" berbahasa Inggris hlng-

oahasa Ingeris «» menekankan kenadangat menunjang apa pun pekeraf^soS" ^®^"®"aknya untuk blsa berbahasa Irw
^  Pekeijaan mereka nan^technology), atau doktPr . K^au sekarang blsa bahasa Inggris^dar minimal. SeharusnySblsa ber^asa aslng lalnnya." uJa^^S
Kemang Pratama Bekasl itu.
anif mungkln ket(ga

pengantar bahasa Inggris ^
haJS"Zll ^-anak

^  ke babakInggris. Dulu kan maslh susah caii vcD taiget Itompetlsl Inl untuk

^ toffiris tetap fcepote- ujaf Detom^gha^, keuga anataya SLiS
Se^ba^nSf ^

katalS^hT„ ""bik kata-tota sederhana pun Handl menggunakan
kecU. Setelah masuk .usla sekolah Jan
pl^roup, taman kanak- kanak, dan seko
lah dasar, dlamemllih.«s<»imiQi,,»._-

warta Kota, 13-11-2006
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EHKA liburan ke.Slngapura bwsama kduaiganya.
Adldah yang selalu menjadi juru bicara. Kalau mau
tanyia arah atau tempat, bungsu dari tiga bersaudara
pasangan Rini Dharmawan dan A<^ Handljono inllah
yang datang ke polls! atau waiga setempat. Tentu saja

Adle bertahya dalam baihasa Inggris.
Bagl Adle hal itu bukan masalah. "Sekallan belajar dan be-

rani ngomong," kata siswa kelas IISMP Kanisius Menteng ini.
Adle beruntung siidah memlllkl rasa percaya dlrl untuk mau

bercakap-cakap dalam bahasa Inggris. Menurut Diana
Chandrawira, Senior Operations Manager English First (EF),
percaya dlrl merupakan tantangan terbesar dalam belajar ba
hasa international Itu.

"Pengalaman kita dl dunla pendldikan. satu tantangan besar da- •
.  lam proses pembeUyaran bahasa Inggris adalah rasa percaya din,
ujamya. Tantangan inllah yang kemudlan menginsplrasl EF untuk
menggelarajarigSpeffingBeesejak 2003. "Yangcocok untuk kelom-
pok umur Inl dan^ (menyenangkan) kaml anggap dengan Spell
ing Selaln merdn^tkan rasa percaya dlrl dalam proses pem-
b^jarah dan jug^ memperaktlkkan penggunaan bahasa Inggris. •

Tahun Inl, Spelling Bee (kompeUsl mengeja kata dengan
lebah sebagal maskotnya) dllkutl 6.200 peserta, dan 330 orang
menembus babak final yang dUakukan dl Gedung Dhanapala.
Mln^u 5 November lalu.
vfPesertanya adalah murid-murid sekolah dasar (SO) dan

sekoiah menengah pertama (SMP) yang dlbagl dalam tlga ka-
tegori. Kategori A kelas 1 sampal 3, Imtegori B kelas 4 samp^
6, dan kategori C kelas 1 sampal 3 SMP.

Slstem kompetlsl Inl, pada babak awal dan perempat final,
peserta dlsuruh menuUs kata yang dlucapkan panlUa. Jlka lo-
los pada babak semi final dari final, peserta yang lolos langsung
dladu dl panggung. Panltla mengucapkan kata dan peserta
langsung berebut mengeja kata-kata Itu. Slapa cepat dan be-
nar dlalah pemenangnya.

Dl sela-sela acara, guru-guru aslng dl EF dldaulat Ikut kom
petlsl mengeja. Hanya saja yang dlujl kata bahasa Indonesia. Pada
sesl Inl cukup meriah mendengar "orang bule" mengeja kata baha
sa Indonesia yang blasanya selalu salah menyebut hurufvokalriya.

"Dengan blsa mengeja, pastl juga tahu artlnya. Selaln Jim juga
ada unsur akademlknya," tambah Diana, (lis)

warta Kota, 13-11-2006
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Penghargaan
Pemuda Pelopor
ASEAN Berkat

Berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris masih
menyulitkan bagi sebagian besar masyarakat Indo
nesia. Bukan hanya kalangan pelajar, lulusan perguruan
tinggi pun banyak yang tidak menguasai bahasa inter-
nasionalitu.

munitasnya. Setiap dua pekan se pakan
enyataan itulah yang
irienggerakkan hati
Sri Wulandari, maha-
siswi Universitas

, Islam Kediri, Jawa
Timur, untuk mengajarkan cara
praktis dan copat berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris, ke-
pada kalangan pelajar, mahasis-
wa, serta masyarakat umum.

la membuka kelas tidak terba-

tas pada kelompok bidang studi
berbasis bahasa Inggris. la juga
mengajarkan pula masalah kepe-
mimpinan, keorganisasian, idea-
lisme, dan nasionalisme.

Mengapa kepemimpinan dan
organisasi? Wulan, demikian pang-
gilan akrabnya, melihat banyak
kaum muda, temasuk saijana, ku-
rang memiliki jiwa kepemimpinan
dan miskin berorganisasi.

Mereka juga sulit berbicara di
depan umum. Melalui pengajaran
kepemimpinan dan organisasi, ia
berharap analt asuhnya siap keti-
ka diminta memimpin dalam ko-

kali, peserta kursus mengikuti out '
bound, pelatihan di alam terbuka,
dengan materi kepemimpinan dan
organisasi. Masalah idealisme dan
nasionalisme menjadi sisipan
dalam kelompok bidang studi itu.
karena jangan sampai mereka su-
dah pandai berbahasa Inggris na-
mun lupa terhadap tradisi dan
tidak memiliki kebanggaan ter
hadap bangsanya sendiri.

Karena itu para instruktur se-
pakat setiap hari Rabu dan Kamis
menggunakan bahasa Jawa kra-
ma inggil (bahasa Jawa halus).
Pada dua hari itu, pengajar mau-
pun muridnya, tidak mengguna
kan bahasa Inggris tetapi bahasa
Jawa krama inggil sebagai baha
sa pengantar.

Wulan berpendapat, sebenar-
nya bahasa Inggris yang diajar-

:  kan di sekolah-sekolah negeri
maupun swasta sudah bagus seca-
ra teori. Tetapi karena kurang di-
praktikkan, akhirnya sia-sia.
Praktik berbicara langsung meru-

syarat mutlak agar cepat
bisa berbicara menggunakan ba
hasa Inggris, maupun bahasa as-
ing lainnya.

Selain mengajarkan keberani-
an berbicara menggunakan baha
sa Inggris, meskipun tata bahasa
yang digunakan salah, tetapi ke-
beranian tadi merupakan dasar
untuk meraih keberhasilan. Tata
bahasa yang salah langsung dibe-
narkan, demikian juga peserta
kursus diminta menghafal kata-
kata yang sering digunakan da
lam pergaulan sehari-hari. "Saya
menjamin, dalam waktu tiga bu-
lan, mereka sudah bisa berkomu
nikasi menggunakan bahasa Ing
gris," katanya, awal pekan ini.

Pelopor ASEAN
Melalui usaha kerasnya, ba

nyak elemen masyarakat di Kedi
ri, akhirnya mampu menguasai
bahasa pergaulan internasional
itu. Bahkan mengantarkan gadis
berbakat itu menjadi yang ter-
baik tingkat negara-negara Asia
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"Tenggara (ASEAN) 2006. Pada
Februari 2007, ia secara otomatis
mewakili Asia Tenggara meng-
ikuti seleksi pemuda pelopor ting-
kat dunia di Turki.

Presentasi tingkat Asia Teng
gara dilakukan di ASEAN Youth
Day Meeting XIII/2006 di Kuala
Lumpur, Malaysia, 4-8 November
lalu. Di negara tetangga itu, Wu- !
Ian berhadapan dengan utusan-u-
tusan dari tuan rumah Malaysia,
Singapura, Filipina, Thailand,
Vietnam, Kamboja. Laos, Myan-
mar, dan Brunei Darussalam.
ftadir pula utusan sebagai penin-
jau dari China. Korea Selatan, Je-
pang, Sudan, dan Jerman. j

Di tingkat Asia Tenggara mau-
pun nasional, presentasi Wulan
senantiasa mendapat pujian, ka-
rena tergolong langka. Di tingkat
nasional, misalnya. terbaik dua
dari Aceh, meskipun mempresen-
tasikan pendidikan pascatsunami
di Aceh, tetapi unsur pendidikan
tersebut masuk kat^ori lokal.

Pujian untuk Wulan di tingkat
intemasional datang dari peserta
negara-negara lain. Bahkan pe
muda pelopor dari Negara Asia
Tenggara itu menyatakan ingin
melakukan studi banding ke Ke-
diri. Khusus utusan dari Singapu
ra dan Bninei, bahkan siap mem-
biayai ketika studi banding dila
kukan.

Mereka umumnya mengalami
problem yang sama, sulit berko-
munikasi menggunakan bahasa
Inggris. Karena itu mereka berte-
kad ingin mengadopsi cara-cara
yang dilakukan putri pertama da-

. ri empat bersaudara keluarga Wa-
luyo, seorang sopir itu, untuk me
reka kembangkan di negara ma-
sing-masing.

Menteri Negara Pemuda dan
Olahraga, Adhiyaksa Dault, me-
nurut Wulan, juga menyampai-
kan pujiannya. Bahkan Menpora

akan menjadikan Kota Kediri se
bagai pusat pelatihan bahasa Ing
gris tingkat nasional.

Putri Kediri itu menyatakan
tidak pemah menyarigka terpilih
menjadi pemuda pelopor tingkat
Asia Tenggara. Apa yang dilaku
kan bersama kelompoknya, ha-
nyalah menyalurkan keinginan a-
gar pelajar, mahasiswa dan ma-
syarakat di Kediri pandai berba-
hasa intemasional itu.

Dengan menguasai bahasa
Inggris, bukan hanya akan luvves
bergaul di tingkat intemasional,
namun lebih dari itu dapat mem-
percepat transfer.teknologi, yang
saat sekarang bergulir sangat ce-
pat. Jika terpaku hanya dengan
bahasa Indonesia, akan selalu ke-
tinggalan untuk menerima tekno-
logi-teknologi baru.

Ketika ditunjuk untuk mewa
kili Kota Kediri, mengikuti selek
si tingkat Jawa Timur, Wulan di-
dampingi seorang pendamping,
Gatot Winarko. Gatot terus men-

dampingi Wulan mengikuti pre
sentasi tingkat nasional di Jakar
ta dan tingkat ASEAN di Kuala
Lumpur.

Instruktur Gratis

Upaya Wulan, kelahiran Kedi
ri, 16 Febmari 1981, berawal dari
keprihatinan melihat masyarakat
di lingkungannya banyak yang ti
dak bisa menggunakan bahasa
Inggris. Dari sana, ia bersama tu-
juh mahasiswa dan sarjana lain-
nya, pada 2003 membentuk kelom-
pok bidang studi bahasa Inggris.
Sampai tahun 2006 kelompok itu
berhasil membentuk 17 kelompok
bidang studi khusus masyarakat
serta puluhan lainnya untuk se-
kolah SD sampai SMA.

Sukses yang dicapai menjadi
kan kelompok bidang studi itu
berkembang di kota-kota lainnya
di Jawa Timur, di antaranya Sura-
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■&aya, Gresik, Kediri, Blitar dan Tu-
lungagung. Dengaii demikian wa-
jar jika Menpora akan menjadikan
Kediri sebagai sentra pelatihan ba-
hasa Inggris tingkat nasional.

Perhatian dari Pemerintah
Kota (Pemkot) Kediri terhadap de-
rap langkah kaum muda itu cu-
kup bagus. Pada 2003 sampai 2005
kelompok bidang studi itu mem-
peroleh dana dari Anggaran dan
Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) sebesar Rp 80 juta sampai
Rp 110 juta per tahun.

Pada awalnya, peserta kursus
diberi kesempatan belajar cuma-
cuma. Tetapi sejak 2005 sampai se-
karang, peserta pelajar SD mem-
bayar Rp 10 ribu, SMP Rp 12.500,
pelajar SMA dan masyarakat
umum Rp 15 ribu per bulan. Pela-
jaran berlangsung tiga-empat kali
per minggu.

Para instruktur khusus di Ke
diri yang berjumlah 111 orang, ti-
dak memperoleh gaji atau honora
rium. Mereka hanya mendapat
uang transpor serta spidol untuk
menulis di white board. "Tidak
masalah mereka tidak mendapat
gaji atau honorarium, karena
mereka peduli lahir batin ingin
agar pelajar, mahasiswa dan
masyarakat umum cepat me-
nguasai bahasa Inggris," kata
Wulan. [Pembaruan/Teguh LR]

Suara Penibaruan, 23-11-2006
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BAHAS.^ INGGPIS

lANA ChaiK^wlra, Senior Operations. Manager
English First (EF), mehgatakan, untuk bisa berba-
hasa Inggrls perlu waktu dan tidak bisa dengan cara
instan. Selain itu perlu keinginan kuat dari masing-
masing orang untuk mau belajar.

"Pasti berbeda. Yang punya keinginan kuat pasti cepat bisa
dibandlngkan dengan yang ogah-ogahan," katanya.
Diana menambahkan, peran oiangtua memang cukup be-

sar untuk mengepalkan bahasa Inggris kepada anak-anaknya
sehingga ketika belajar secara formal akan lebih cepat
mehangkap kata-kata yang diajarkan. Namun orangtua tldak
boleh memaksa sang anak.
"Mengenalkan pertama kali bisa, lewat cerita, menggam-

bar, sehingga anak-anak merasa sen^g, tidak terpaksa,"
tambah wanita yanjg bergabung di EF sejak tahun 2003
ini.

Namun, . kalaupun tidak mendapatkan pengenalan per
tama dari oran^uanya, sang anak tidak perlu berkecil
hati. "Jika dikenalkan sejak kecil mem^g ada: pengaruh-
nya. Tapi kalaupun tidak dapat, dengan belajar dan pro
gram yang tepat iserta menawan akan bisa terkejar juga,"
ujar Diana.

Setelah belajar, yang membuat oi^g fasih berbahasa
Inggris, kata Diana,- harus berani dan percaya diri'untuk
ngomong bahasa tersebut, serta ditambah banyak memba-

" ca. TKalau takiit terus tidak akan pemah berani ngomong
bahasa Inggris. DengiEui banyak baca, perbendaharaaii ka-
ta-katariya akah bertambah," kata Diana memberikan
saran; (lis)

warta Kota, 13-11-2006
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Memben^ PemWajaran
Bahasa Jawa

TCRTTTK Parlemen Suriname, IVfr Slamet
Paul Sumoliardjo bahwa KBJIV di Semarang
tempo liari -mmim mempergunakan Bahasa Jawa,
sesun^uhnya bukan satu-satimya bukti praktik
inkonsistensi pengembangan B^asa Jawa oleh
para penggunanya. Contohnya, dalam kesempatan
mengunjungi suatu sekolah, penulis pemah men-
dapati pembelajaran Bahasa Jawa di dalam kelas
yang didominasi oleh "Bahasa Asing".
Mencari tahu latar belakang temuan tersebut,

peniilis mencoba konfirmasi kepada Kepala Seko-
Iflh Simgguh, jawaban Kepala Sekolah membuat
tercengang sekaligus memprihatinkan. Tbmyata
Guru pengajar Bahasa Jawa di sekolah itu bukan
berasal dari latar belakang pendidikan Bahasa
Jawa, melainkan dari pendidikan IPA.

OiuTi Bahasa Jawa tidak berasal dari pendidikan
Bahasa Jawa bukan satu-satunya kasus. Ber-
dflMrkfl-n suTvei peniilis di Yogyakarta ditemukan
fakta, Guru Bahasa Jawa SMP dan SMA/SMK di 3
Kecamatan yang berlatar belakang pendidikan
Bahasa Jawa 6 berbanding 21. Artinya, dari 21
orang guru Bahasa Jawa pada wilayah survei ha-
nya 6 orang yang berlatar belakang Pendidikan
Bahasa Jawa . Tanpa bermaksud menggenerali-
sasi, berdasarkan f^ta tersebut dapat diasumsi-
kfln bahwa tidak banyak guru Bahasa Jawa yang
berlatar belakang Pendidikan Bahasa Jawa. Meski-
pun untuk dapat berbahasa Jawa orang tidak ha
ms belajar Bahasa Jawa secara formal, namun im-
tuk menjadi Gxiru Bahasa Jawa yang cukup kom-
petensinya, pendidikan formal mempakan prasya-
rat yang tidak boleh diabaikan.
Tferlebihjikaasumsiituditariklebihjauh. Guru

Bahasa Jawa yang tidak memiliki kompetensi cu
kup diperkirakan tidak akan mampu melaksana-
kan pembelajaran Bahasa Jawa yang "nge-Jawa".
Peiidek kata, bagaimana mungkin gum yang ter-
batas kemampuan berbahasa Jawanya- diharus-
kan melaksanakan pembelajaran Bahasa Jawa
denganbaik.
Idealnya, pembel^arau Bahasa Jawa hams pula

bermuatan Kebudayaan Jawa. Dengan demikian.
Gum Bahasa Jawa tidak cukup hanya menguasai
Bahasa Jawa tanpa memiliki wawasan kebudaya
an Jawa. Paling tidak Gum Bahasa Jawa memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang tari, tem-

uaen

bang, gamelan dan tulisan Jawa. Alangkah baiknya
jika mereka tidak hanya mengerti, tetapi sekaligus
mampu menari, nembang, nabuh gamelan dan
menxihs dengan huruf Jawa.
Gum Bahasa Jawa yang tidak mumpuni beraki-

bat pembelajaran Bahasa Jawa tidak menarik Bu
kan tidak mungkin pada gihrannya Bahasa Jawa
malah meiyadi mata pelajaran "momok" berikut-
nya setelah Matematika, Bahasa Inggris dan IPA.
Kesannya, bahasa Jawa itu sulit. Karena sulit ma-
ka tidak menarik untuk dipelajari. Jika tidak ter-
tarik belajar Bahasa Jawa, tentu belajar Bahasa
Jawa buk^ kegiatan yang menyenangkan.
Agar efektif, pembel^aran Bahasa Jawa mende-

Rflk imtuk segera dibenahi. Hemat penulis, sedikit-
nya ada tiga hd yang perlu dilakukan imtuk itu,
ialah (1) pengadaan Gum Bahasa Jawa yang cukup
baik kuantitas maupun kualitasnya, (2) menata
kembahkurikulum pendidikan Bahasa Jawa pada
semua jenjang dan jenis pendidkan, dan (3) mene-
rapkan pembelajaran kontekstual {contextual
learning) dalam pembel^aran Bahasa Jawa.
Pengadaan Gum Bahasa Jawa yang mumpuni

dan cukup kompetensinya sangat mende- <
sak dilakukan. Untuk itu Lembaga Pen-, '
didikan Tenaga Kependidikan (Li^K)
yang selama ini menghasilkan Gum Ba
hasa Jawa perlu didorong lebih kuat agar
mampu menghasilkan Gum Bahasa
Jawa yang cukup dalam kualitas dan
kuantitasnya. Ketidaktersediaan Guru
Bahasa Jawa yang cukup telah menjadi-
kan Bahasa Jawa hanyalah mata pela
jaran sampiran yang tidak penting.
Di sampii^ itu, kurikulura pembelajar

an Bahasa Jawa pada semua jenjang sa-
tuan pendidikan hendaknya direstorasi.
Tfemtama untuk kelas-kelas rendah hen
daknya diutamakan pembelajaran Baha
sa Jawa yang menyenangkan dan tidak
terkesan sulit. Jika Bahasa Jawa diang-
gap mata pelajaran yang menyenangkan
bagi anak-anak, maka hal ini mempakan .
modal yang cukup kuat untuk tumbuh

V .v' '• "-'i.'9^ V< • • • y ? ;. • H . ̂
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tembabgn^ Sahasal h»raudian haii

■4^®^ cfi^ar^an- dengan! pehdekatan coretectea/fedmiT^. ̂ aca seto ini, siswia kelM IT SD sudah
hai^ ideng^iap^ arane heiYihang daii andh kewan,

dan terrebut tidak dikehal'a^.m^?aribatny^ ̂ adi Verbalise. Mis^ya
arunekem^^j^ 6ubuhg ad^Adto^op; i^ihk^
anals-anak^^^ ibiei^iial :<ha)u^
l^mikian pula tent^ig )iercita basd.di^ark^ di.k<^
: l^iy Sp, «em6d!^ged/{c di kelas IV SD,pdroTnc
sas^^^^,kngkaldnT^^
Sebagainyia, hematpanuHs Sebab di
anti^a I)embel^"arah tadi jauh dari
keiiiyat^ hidup anak-anak f^hariA i; ,' v ^

dkaferkemhaTigpiyfl-Rflbipia^^
88. Jawai mampu beraa^ laiTi-

komiialien p^a penggunanya konsi^h mehgepi-
b^gkannya. flfermasuk di dalsunnya menyeleng-\
garakan pembelai'aran Bahasa Jawa'pada sisituan
p^didikahyang ''nge-Jawa". Semoga. □ r c ; ' ' .

>i- ^ VprsMSuge^SiAt^gyaMi^^
' Ppnumg Thnwnsiswa Pemerhdti PenduUkan dwi

>  . ' Kebudayaa^

Kedaulatan Rafcyat, 7-11-200b
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B^n^Sk JAWA

BASA Jawa bakal cures?
Oral Mimg wae in^ tembe
peincen surem,' kayadene
basa-basa dhaefah'liyane
ing Indonesia. Dikiw^ake
jalaran rriinflTiglrfl basa pas-
rawungan, ing pahguripaxi
saben dinane saya suda.
Bab kasebut dingendilra-

kiake deniiig Drs H Slamet
Biyadi, panialiti ing Balai

; Bab^a Yogyakarta, nalika
. diteitnoni.ing daleme Gang
Saridi, Sidikan, ; Umbul-
iiaijb, Yogyakaiia' kfinggu
(19/11).
"B^a. Jawa era bakal

mati, jalaran masyarakat
mligine: bebrayan Jawa
kang sumebar. ing Propinsi

PIY, Jawa Ibngah Ian Jawk
Hmur tetep nggunakake
minangka basa pasrawungr
an saben;dinane. Mung wae
trep karp mekare jaman
tembe mburine sureni,
jalaran basa Jawa kang di-
gunakake antarane g^era-
si saiki Ian sabai\jure era
padba," ngendikane.
Slamet Riyadi paring con-

to^ basa Jawa kang digu-
nakake pujangga ̂ nggo-
warsito ing jamane muju-
dake basa Jawa kang bedk.
Nanging dening generasi
sabaiqure dianggep elek.
"Semono uga basa Jawa

kang Mta gunakake wektu
iki, bisa wae dianggep elek

I dening generasi kang bakal
•  t»ka,'' tambahe man^. ;
f  i ^lamety;i^adi n^kpni,
I  sureme basa Jdwa. ing

- be mburi jdaran saya kkeh
bebrayan Jawa kang; bra
nggunakake basa pasrawu-
ngan saben dinane ing ngo-
mah, luydh-luwih generasi
miidiiarne, dene yen ana
umume- basis Jawa ngako.
Mula era nggumunake yen
banjur ana murid SD; sing
nalika didangu gunme
mangsuli kantU basa Jawa
Dgoko. ; 'vr
Tbmbe mbuniie basa Ja

wa (uga basa-basa dhaeiah
liyane, Sun<^ Ian Bali) Uga
dadi siurem,' jalaran kedihe-
sek karo mekare jaman
kang saya global saengga

;  oraprak^.
Mula ora aneh yen ana

siswa SMA kang takbn ma-
rang gurune, sinau basa
Jawa kanggb apa? Beda
maneh yen sinau basa Ing-
gris utawa liyane kang bisa
kanggo mod^ golek gawe-
yan.

Sing EjalariTnaniRh, wiwit
taim 1975 basa Jawa mi
nangka kuiikulum l ing
sekolah dikiwakake. Mung
diwenehi wektu 2 jam sem-
inggu minangka wulangan
kmikuler ing SD Ian SMP.
Lagi taun. 2005 diwulang-
ake ing SMA Ian SMK, Ian
ngalami pepalwg jalaran
kewatese miUat guru kang
gelem mulang baira Jawa.

' (No/lbp)-s

Tredijulatan T^akyat, 26-11-2006
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katican profesionalisme guru bahasa Jawa, MGMP
terus berupaya melakukan pelatiban bagi guru
tersebut

. Kendala yang dihadapi guru saat.m^berikan
mapel bahasa jawa pada siswa di antaranya ba-
hasanya yang kurang seimbang antara guru dan
materi. "Oleh karenanya MGMP berus^a mem-
buat bahah ajar- sendiri sesuai bahasa .setenipat-
untuk memudahkan pemahaman kepada siswa.
Selain itu juga bahan ajar yang bisa dimflnfflntkaTi .
di masyarakat," ungkapnya. Ditanib£di]i^; ba-
hasa gaul yang intensitasnya jauh.lebih tihggi'
yang dipergimakan siswa sebagai l^sh^a s^b^r.
hari dibandingkan bahasa Jawa/juga mei^4^:;'
kendala. • ; ■ ' '; ■
'^aman sekarangini, bahasa Jawa.kursuog dinii-

natioleh an^ mud^ Seperti yang sering didengiaf
kebanyakan para siswa leb^ senang bercakap^"
cakap dengan mengguhakan bahasa gaul.
hanya itu, di rumahpun banyak orang tua yang
membiasakan anaknya berbicara bukan bahasa
Jawa," jelas Welas.
Kendala lain adalah, aTiak atau siswa hams bisa

memahami konteks bahasa Jawa tersebut.
"Disinilah, mereka mengalami kesulitan untuk
mem^ami bahasa ini. Untuk memudahkannya,
gum diharapkan memberikan bahasa yang bersi-
fat komunikatif atau bahasa yang mudah di-
mengertd oleh siswa. Bahasanya adalah bahasa se-
hari-hari yang tidak menyimpang dari sopan sa-
ntun," tambah Slunino. - (Ero)-8

Kedaulatan t?akyat, 18-11-2006
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Kematiart (dalam)

Baliasa Kedua

Di manakah rumah

penyair? Tempat dari mana
ia bermula, mengada dan
• (akan) berakhir—sebagai
memento? Rumah dengan
tiang, jenjang dan jurai dari

letup kegembiraan dan
kesedlhan, pengharapan
dan keputusasaan yang

selalu membayang.,

•Rumah dengan atap dari
sejenis nyiur pesisir yang
mememdam kisah lalu-

lalang kuasa budaya yang
datang bersama kepihg
kala dan aksara, juga
arakan balatentara. Rumah

dengan ruang tamu yang
menawarkan kebinekaan

dan sejenis paralogi.
Di manakah rumah

penyair? Ia yang lelah
rrr^pertaruhkan usia emas
dalam kcrja yang
menyerupa si pembuat
tembikar—yang gemetar

• saat melihat tembikarnya
dibakar. Dalam abad-abad ..
yang lalu, dalam kuasa para
despot pedalaman, penyair-
hahyalah penyalin titah,
tulah dan surah. Namun,"-
seiring manjalarnya
bandar-bandar sebagai
tandingan dari pusat-pusat
pedalaman, para penyair*
pun mulai menemu
rumahnya, dan ia pun
mengada sebagai "diri" di
dalam bahasa dan aksara

yang (mulai) jadi
kepemilikan bersama di luar
lembok astana. ?

Bahasa, melalui fungsi
referensial dan emotif— •

fungsi pertama galib
dipakai untuk
membincangkan dunia
objektif, dunia scientik dan
menulis prosa realis, yang

kedua iebih sering dipakai
untuk nulis puisi, adalah
rumah para penyair.

• Namun, bahasa yang
dimaksiid itu—atau rumah

yang dibayangkan itu—
bukanlah bahasa-ujaran
yang sering dieiukan para
linguis sebagai bahasa
lapis pertama.

Bahasa yang dimaksud
itu adalah bahasa tulis.

Bahasa yang konon
disebul bahasa lapis
kedua. Bahasa yang
memedam jejakjutaan kitab
dalam tradisi literasi.

Bahasa yang memungkin-
kan bagi produk-produk
pikiran manusia untuk
ditranformasikan, dan
selalu dalam kondisi

kebaruan. Juga, bahasa
yang memungkinkan bagi
seseorang, dari klas atau
kasta sosial paling bawah
sekalipun, menemu "diri"
dan tidak sekedar jadi si'
penyalin, penghapal, atau
massa yang. mengambang
dan anonim.

Melalui fungsi emotif
dalaip bahasa itu, atau bagi
kalangan Formalis/
Strukturalis seperti '
Jokobson disebutnya . -
konotatif—yang
sesungguhnya berbeda itu,
puisi acap menjadi tempat
terbifnya perasaan^
perasaan subjektif atau
sikap-sikap subjektif. Inilah
yang, mungkin, menjadi
rahasia bahasa, sekaligus
rahasia puisi. Ia semacam
cahaya yang membawa
secercah "firman", dan
mendasari gerak hati
individual.

Dalam lingkup
kebudayaan, kelahiran
gerak hati individual sering
ditandai setiagai awal tarik^

scjarah modern. Dengan
ciri terjadinya disintegrasi
"diri", tarik-modcrn lidalc ■■.'iil'
lagi mcmusal pada sebuaK. ^
pikiran lunggal, lelapi pada
perayaan subjektivitas".
orang-seorang.-Dalam"
kesastraan Barat,
khususnya di wilayah
Eropa Barat, tarik modem
teiitu ditandai oleh gerakan
yang disebut renaissance,
kira-kira abad ke-15. •
Sementara di sini, dalam ,
masa kira-kira abad ke-16,
disintegrasi "diri" itu. '
diawali oleh Fansuri yarig
agaknya sekaligus menjadi
pangkal modernisme_
bahasa tulis Melayu.
pengaruh Arab (Islam), Di
dalam bahasa itulah,
Fansuri berumah sekaligus
menemu "diri"—juga
Tuhannya.

Kemudian, sebagai buah
<lari proyek modernisasi •
Tuan Kolonial— -
khususnya Raffles baik
saat berkuasa di Batavia- •
maupun setelah lergusur
ke Semenanjung, yang-; ;
dilanjutnya oleh para _
arsitek Etis, dalam tahun; -,'-;-^
20-an, Rustam Effendi- .i'
menulis Bukan Beta Budak -
Negeri. Puisi Rustam ini
mengawali penemuan dari. ^
disintegrasi "diri", dengan .

. puncaknya pada Chainl -.
Anwar, si,pangkal
m'odernisme bahasa
Melayu-Indonesia
pengaruh Barat! Chaifil' * M
dengan puisi-puisinya
yang memilih berumah
dalam bahaSa Melayu-
Indonesia ragam patois
adalah titik ketika .
disintegrasi "diri" itu hadir rji
dalam penamaan "aku". :■■■■}•>■

"Diri-Fansuri" dan
Chairil" memang memiliki;-;'^.-
perbedaan, terutama'-pad^^^
acuan moralitas., NamtinV^;!,^
terlepas dari itu, keduanya;.^memiliki kcsamaar^-yakhi.,tf^
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sama-sama sebagai
perayaan perasaan- Mu

pera^aarij siibjekb'f, pikiran,- ay
sikap dan tindakan ;
subjektif. Dan, ini hanya
dimungkinkan oleh pilihah
keduanya untuk berumah
di'dalam bahasa,
khususnya bahasa lapis
kedua. Bahasa yang
menggiring keduanya ke
daJam tradisi literasi

dengan jejak ribuan kitab ,
sekaligus menjadi' bagian
dari tradisi itu dan kitab-

kitab itu. »
9

Pertanyaan, atau •
semacam keciirigaan: kini,
tidakkah bahasa lapis
kedua itu telah menyerupa
rumah kosong tak . .
berpenghuni? Tak ada lagi
"diri", juga "aku".' Yang
ada hanya gerombdian,'
kawanan, khalayak,
rnassa—orang-orang yang

nienyerupa petani dan
buruh di masa Orba.

Pertanyaan lain, yang
mungkin juga berhubu-
ngan kausalitas dengan
pertanyaan di atas,
institusi bahasa-—dan

sastra, apa pun nama dan
labelnya yang mestinya
jadi penjaga tradisi literasi
dalam bahasa lapis kedua
itu, tidakkah lebih'
menyerupa "rezim" . .
bahasa—dan sastra? .

"Rezim" bahasa—dan

sastra—standar dengan
orang-orang yangj
menyebut diri sebagai si
penelisik di permukaan,
tapi-di pendalaman
hanyalah si penyadur, ' '
pehyalin yang sibuk
menghapal hukum salah-
betul dan (maaf) sering "
"...meletakkan kehormatan

bahasa pada tapak kaki,
mereka".

Bahasa lapis kedua itu„,
di tangan mereka, acapkali
hadir hanya sebatas

pengajaran dengan metode
yang- cenderung arbiter.
Atauvl sebatas • pembiriain ■
dengan mereka
memosisikan diri layaknya
■sang segala tahu'.
Mungkin, inilah penyebab
mengajpa bahasa lapis
kedua itu menyerupa •

■ rumah kosong tak
berpenghuni. Tradisi
literasi, tradisi baca tulis,
dan tradisi kitab telah
terpinggirkan pleh tradisi
barn yang muncul kemu-
dian. Tradisi belakangan ini
berandil banyak memuh-
culkan disiplini membaca
hanya sebatas kebutuhan
dan keperluan dengan
disiplin .menuiis hany^ _
sebatas. pesanan. '

Sementara sikap asketis
yang mendasari tegaknya
tradisi literasi tergerus oleh'
sikap pjragmatis. Dalam
sikap pragmatis ini tak ada
tempat bagi kebaran pikiran
dan imajinasi. Juga, tak ,ada
temat bagi mereka yang
mau dikepung suriyi dan
debu yang menguap dari
lembar-lembar. kitab dan
buku, demi penggalian
perasaan dan pikiran '
subjektif. s.erta penemuah
sepptong "diri". Dalam
sikap pramatis ini mereka'
yang dapat tempat adalah
mereka, kataFromm,
separuh manusia sepafuh •
robot.

Akhifriya, lengaplah,'
lindaplah, dan pudiirlah .
kita—sekirannya kata
"kita" ini masih mengaju .
pada"pengertian
kebudayaah—dalam riinba
raya bahasa., Rimba raya
bahasa lapis kedua
dengan«"kita" tak kunjung
membelah, memecah, dan
menjadi "diri", menjadi .
"aku" di dalainnyaV Yang
ada hanya "saya", tak lebih
tak kurang semata sebagai
kata ganti orang pertama.?

Singgalang, 6-11-2006
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Kreol Ala IndonesiaIni sepocong cerita lama dibuang sayang. Pada hari-
hari menjelang pemilihan umum, seperd biasa ada
yang berbusa obral janji : "Pokok-e nand di sini kita
bildn pabrik tektil, s-ndara-mdiira.'''' Prok-prok-prok!
Massa bercepuk riuh.

Dapac sambutan heboh, sang tokoh kian syur
menggelembungkan "pabrik tektir. Sampai lima
kali. Sekian kali pula dia sebut "mbtansi... intropek-
jz'...."Jiirubisiknya risi. Teksril, substansi, introspeksi
—S di cengah kok raib.

Dari kursi dia setengah berteriak: "Kurang S, Pak...." Sang
tokoh pun sigap tanggap, "Yak, smidam, bukim cuma Tektil, nand
pabrik es juga bakal kita bikin...."

Mat Gawat masili terkekeh meski cerita itu agak sering
diulangnya. "Kebiasaan koitipsi, sih. Memulung kata orang lain,
S pun dirilap," komeiitarn\'a.

"Mengebiri huruf S, inungkin tak keiiTvat gawat selama
makna kata itu tidak tergeol alias melenceng ke mana-mana...."

"Maksud,Bung?"
"Bahasa Inggris sebagai Hvgua franca meniang sudah lama

mcngalami penyusutan grainarika dan perbeiidaharaan kata. Baik
di negeri bekas jajahannya maupun bukan, Pernah dengar
abigidabol? Itulah lafal khas di Siiriname untuk menvebut biglikc
a ball—juliikan ccwckpoco-poco alias hahcnol."

"Waa..., contoh lokal banyak, kok," sambut Mat Gawat.
"Ingat, dongkrak? Nenekku masih bilang dalam lafal asli: dcnmm
kracht. Ardnya, tenaga dungu. Cuma lidah pasaran bilang
dongkrak. Abonemen jadi abudemen. Lalu kortsluidng enak saja
disebu: konslet. Dan banyak lagi kalau mau disebut."

Lafal lokal tapi makna tidak terpontal-pontal, mulanva
keseleo lidah, mungkin. Lantas terbiasa. Tercatat dalam sejarah,
dari sinilah lahir jenis bahasa yang disebut pidgin (pijin). Kedka
pijin kian meluas dan disepakad menjadi bahasa ibu atau bahasa
sehari-hari, namanya; bahasa a-eole. Ini isdlah Prancis. Orang
Spanyol bilang r77'o//<9. Dalam logatkita sebut saja: kreol.

MatGawatpun memungutcontoh lain dari bahasa Inggris.
Baby sitter (perawat bayi) sering dilafalkan baby sister (saudara
cewek bajH). "Dan \'ang menyebut hegitii orang sckolahan, kan
cilaka," katanya.

Di depan gardu rukang karcis parkir sebuah rumah sakit
besardijakarra, teipampangpapan heituliskan: Restrihu.si Parkir.
Ini masih ccriia Alai Gawat. Sainpai-sampai, kaiaiu a, dia buka
kamus. "Ketemu sih isdlah retribusi. Ada juga restitusi. Tapi
restribusi, mlak ada nih. Heran. Padahal di rumah sakit itu pasd
banyak doktor, profesor yang heba t berbahasa asing."

"Tapi, Mat, ada lagi corak pantengong alias pandir. Isdlah
consimiermn atau konsumerisme, misalnya, luas disebut untuk
mengecam sikap hidup boros. Padahal, dari .row-nva,
konsumerisme adalah gerakan untuk melindungi konsumen."

"Ya, ya..., aku pernah baca dalam buku ̂lat KodakMeiibat
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Untr/k Sc/iim Mut/i, yung kau tulis cahun [985.,|uga clalani ccnta
perjalanan kau di majalah Ivhiti'ii eclisi Alei 1990.

Riwayatnya bermula tatkala resesi melanda Amerika
Serikac, awal l970-an. Harga bahan pangan merokec semencara
mutunya sering biiruk. Muslihat kaum produsen itu dipesiangi
lewat media massa. Langkah melindungi konsumen ini kelak sah
menjadi kategori baru dalam pola pemberitaan media massa.
Namanya: konsumerisme.

"Alia! Bisa begitii, ya. Boros dalam bahasa kita
banyak sinonimnya. Royal, misalnya. Orang Betawi bilang lopr.
Orang Minang menyebut porah. Dari daerah lain centii^ada lagi
isrilahnya. Sok gaya i'sdlah asing, keliru lagi. Buat apa, sih?"

Dan jauh sebelum memulung kara "konsumerisme", orang
gemar memamah biak istilah konsumrif (comiviptive). Belakang-
an agak sc|)i. Mungkin ada yang intip kamiis. Conmwplivc sccara
harfiah berarti "penderita sakit paru-paru alias TBC".

"Contoh bamsan tampaknya di liiarjalur bahasa ki-eol yang
umum, capi khas negeri ente doang," kata Mat Gawat pula.

"Ya, negeri ente juga dong. Di luar jalur bahasa kreol,
namanya bahasa geol. Lebih tragisnya bukan cuma soal istilah
asing, tapi lebih-lebih menyangkut bahasa Indonesia sendiri."

'"Memang, memang. .Aku heran, orang kini ringan saja
menyebut semena-mena, maksudnya pengganti sewenang-
wenang."

Padahal, padanan sewenang-wenang adalah tak semena-
mena. Ini kan idiom. Sama scperti acuh tak acuh, sinonim tak
peduli. Kini enteng saja disebut acuh. Maksudnya: tak peduli.



Padahal, di kamus bahasa Indonesia bisa dibaca: acuh berarri
peduli.

Begicu pula tolok ukiir —padanan parameter alias
patokan. Belakangan, kata ini dipiuh menjadi tolak ukur. Dan
itu muncui di media massa. Arau di fonim piiblik, diucapkan
dengan wajab tanpa dosa, Pak Yiis Badudu serca para ahli
babasa kita mungkin sudali bosan mengingatkan beda kata
"dari" dan "daripada", misalnva.

Beberapa kawan dari benua seberang pernab
menyatakan bingung. Mereka serins belajar babasa
Indonesia. Juga tabu akiirnva dari babasa Meknoi. Tipi ketika

datang di Indonesia, sejumlah idiom yang pernab mereka
peiajari kokdirnsaksendiri oieh bangsa ini?

Ganjil wal aneb bin ajaib, kini nama orang pun
dipeiintir. Mat Gawat mencatat, niisainya, John. Di media
ma.ssa —termasukTV, nama iru diculis menjadi Jbon. Tak
jelas bak apa mcnukar ejaan nama orang, yang asiinya
mungkin ditabbiskan pakai upacara "bubur merab-pudh".

"Aba! Kail i-iipanya;;rf/7itcocok dengan pemeoapalab
arti sebuah nama."

"Kau mamah biak Shakespeare, ya. Coba, yang
empunya ucapan itu namanya ditulis: Sexpeare. Kira-kira
masih bicara yang sama vggak dia?"

Almarhum Joni Anwar, pejuang kemerdekaan Indone
sia di Padang. Namanya diabadikan sebagai nama jalan raja di
kota im. I^ni, nama kakanda Haji Rosiban Anwar itu muncui
di beberapa kedai sepanjang jalan menjadi: JalanJboni Anwar.

Lain lagi dengan nama novelis dan filsufbeken asal
Lebanon, Gibran Kbalil Gibran (1883-1931). Jibran Khalil
Jibran, ejaan lokalnva. Hijrab ke .\merika, ia pun menulis
nama versi lidab setempat. Meninggal di New York, sesuai
wasiatnya maka jenazab diboyong ke kampung balamamiya,
di Bsberri, Ada museumnya di sana. Bukmnya pun banyak
diterjemahkan di Indonesia, eb namanya terpampang di kailit
bukii: ICahlil Gibran.

A'lat Gawat pernab bilang, babasa itu bidup. Satu kata
vangsama bisa lain artinya di antara dua bangsa yang berbeda.
Lumrah, memang. Namun mengobok-obok nama orang,

niscaya tak ada sanak-fiimilnya dengan rumusan "babasa
itu bidup". Tapi menvangkutadab menghargai martabat
manusia.

Kembali pada cerita babasa kreol. Riwavatnya
mengandung makna biologis dan kultural, yang
mengalami serangkaian modifikasi selama empat abad
akiilnirasi budava dan perkembangan sosial di tanah
iajaban(l.s00-19()0).

Akan balnya babasa Indonesia sebagai I'mguafranca
ratusan amis di negeri beribu pulau ini, belum lewat 100
tabun usianva —jika diambil patokan ikrar "Soempah
Pemoeda" 28 Oktober 1928. Sebagai wilayab lintasan
aneka bangsa —dan pernab lama dijajab serta dijarab kaum
kolonial, lumrab saja banyak istilab asing berceceran di
negeri ini. Dari babasa Belanda, misalnya, lebib dari 2.000
kata diserap dalam kosakata kita sebari-hari.

Sekdan ribu kata pula dari bahasa Arab dan Cina. Ada
pula dari babasa Portugis, seperd "sekolab"—■s.sXmyzsicola,
dan sebasfainva, dan seterusnva. Bola dunia kini kian
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menciut oleb pesamya kemajuan teknologi komunikasi
dan informasi. Orang pun kian riub berteori betapa sulit
mengeiak dari pengarub bahasa asing. Mat Gawat pun
sering memamahnya.

"Tapi, Mat, boleb jadi ente betul. Cuma kalau duduk
soalnya sekitar penganib-mempengaruhi, belum apa-apa
kokambil posisi kayak orang kalah, sib? Bangun dongsikap
dasar: babasa Indonesia \'ang pengarubi bahasa onuig lain."

"Jadi, kau mendukung perlunya RUU Bahasa?"
"All, kau. Ini bukan soal dukung-dukungan. Tapi

menvangkut sikap dasar sebagai bangsa merdeka. Hakikat
merdeka itu mengandung makna berdaulat, dan
bermartabat."

"Ya, ya.... Bicara martabat, jadi ingat Bung Kama.
Awal 1960-an ia mem'erukan agar nama-nama asing'
diganti. Ingat, nama-nama bioskop dijakarta pun berubah.
Megaria itu kan cadinva Metropoie, dan banyak lagi."

Nama orans pim diganti. Contobn\"a, kawan Idta —
Rima Melati, tentu bisa cerita kebanggaan menjadi Indo
nesia, waktu itu. Padabal sebagai orang Manado, dengan
nama Leintje 'lambayong, ya I^ma tetap sab Indonesia.

Teledor menggunakan kata —baik dari bahasa
sendiri maupun asing, mudah-mudahan bukan sejenis
"paham scsat" yang kini mewabah. Mat Gawat bilang,
kesalahanyang diulang-ulang dan dilakukan berjamaah
lambat laun bisa dianggap benar. Amit-amit!

Di bagian ini kalangan media massa yang berada di
garda depan lalu lintas babasa Indonesia patut memainkan
peran esensial. Saya dan Mat Gawat serta segenap "orang
dapur" media massa —juga sidang pembaca yang terhor-
mat, boleh jadi bukan "abli bahasa", Lapi cuma "pengguna
babasa".

Babasa dijuluki pakaian dari pikiran, kata Thomas
Carlvle. Sehingga berlepotan menggunakan bahasa —
apalagi babasa sendiri— tentimya panit dirisaukan. Sebab,
pabam tentang makna kata merupakan isyarat harkat
manusia, vang membedakannya dengan sembarang
makliluk di kolong Iangit ini.

Ingat pula pemeo universal: bahasa merupakan
jatidiri suatu bangsa. Nah, selaku warga di negara yang
disebut 61 tabun merdeka, kita wajib peduli menjaga
pemakaian babasa Indonesia secara waras. Mari! n

Oatra, 8-11-2006
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BAHASA RKJANG

Kamus Bahasa Rejang

Untuk menyelamatkan baliasa Rejang dari kepunahan, Ikatan
Keluarga Besar Jang Pat Petulai 0KB JPP) menerWtkan
kamus bahasa Rejang. Suku Rejang terdapat di sejumlah
kabupaten di Provinsi Bengkulu dan di beberapa tempat di
Sumatera Selatan. Buku Kamus Rejang-Indonesia ita akan
diluncurkan bertepatari dengan acara Halalbihalal 1427 H
Ikatan Keluarga Besar Jang Pat Pe^ai, Minggu (19/11) (ii
Auditorium A^iyana Wisma Antara, Jakarta. "Semula kami ,
menargetkan penyusunan kamus ini akan selesai dalam enam
bulan, tapi temyata untuk mengumpulkan kata-kata Rejang
berdasarkan ingatan masa kecil amatlah sulit. Kalau toh
ketemu kata-katanya, timbul pula kesulitan mencari airtiyang
pas imtuk kata-kata itu dalam bahasa Indonesia/' kata Syahril
Chili, Ketua Tim. Kesulitan lainriya ialah mepg^pmodasi .
semua dialek yang ada di masyaral^t suku Rej^^l/IKB JPP-
akan menerbitkan kembaU buku-buku yang bethupuhgan
dengan suku itu, termasuk hukum adat Rejang. (INE) V y

KOiiipas, 20 Kjovember 2006



BULAN BAHASA

Tm
Banyak teater daerah
yangberkualitas dan
iayak ditampilkan di

Jakarta.

Hajatan Bulan Baha-
sa dan Bastra 2006

menjadi momen
pcnting bagi proses
pematangan pemain

teater daerah. Mereka berkesem-
patan unjuk gi^ di Jakarta.
Meski bukan di Taman Ismail
Marzuki (TIM), pentas sederha-
na di pelataran parkir Pusat
Bahasa, J1 Daksinapati Barat IV,
Rawamangun, Jakarta Timur,
cukup menjadi saksi kemahiran
putra-putri daerah bermain seni
peran.

Digelar untuk kali terakhir se-
belum puncak peringatan Bulan
Bahasa dan Sastra, pahggung
teater menampilkan Teater Sen-
diri dari Kendari, Sulawesi
Tenggara. Dipimpin oleh Ach-
mad Zain, Teater Sendiri mema-
inkan lakon Malam Jahanavx

karya Motinggo Busye.
Jadwal acara yang molor lan-

taran hujan serta sedikit gang-
guan teknis pada audio tak
membuat penonton — antara Ia

in mahasiswa, pelajar, guru, ko-
munitas sastra dan teater, serta
peserta kegiatan Bulan Bahasa
dan Sastra — mcninggalkan
lokasi pementasan. Mereka tetap
bertahan di tengah kegelapan
halaman parkir. Lewat pukul
20.00 WIB, Teater Sendiri akhir-
nya naik pentas.
Lakon yang dipilih Teater

Sendiri cukup pas dibawakan
malam itu, Rabu (8/U). Penva-
takan yang kuat serta alur cerita
yang diselingi celoteh jenaka
membuat pertunjukan berjalan
menarik. "Para pemain mampu
menjaga tension. Selama satu
jam lebih, para penonton masih
terpaku menyimak penampilan
mereka. Itu bagus," puji Erry
Anwar, pemerhati teater dan
monolog.
Cerita berawal dari kegelisah-

an Paijah yang mendapati anak
semata wayangnya sakit panas.
Matanya menatap tajam jalan di
depan rumah yang berada di
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kampung nelayan, mencari so-
sok Mat Kontan, sang suami
yang telah dinantinya sampai
kesabarannya menipis. Berte-
man si Utai — laki-laki bertu-

buh bungkuk yang membantu
pekerjaan rumahnya — dengan
celetukan-celetukan sentilannya
justru membuat Pal j ah makin
tak tenang.
Paijah patut gelisah. Mat Kon

tan yang di waning kopi selalu
membangga-banggakan si
Kontan Kecil teri^yata tak sege-
ra menolong anaknya yang sakit.
la lebih peduli pada buning ke-
timbang buah hatinya. Bagi Mat
Kontan, anak hanyalah bukti
keperkasaannya sebagai laki-la
ki. "Saya tidak mandul,"
ucapnya.

Dikisahkan sebagai lelaki ab
normal, Mat Kontan mengaku
senang, bangga dan berterima
kasih kalau istrinya disenangi
dan dicintai orang lain. la ber-
tambah besar kepala ketika me-
ngetahui tetangganya, Soleman,
diam-diam tergiur oleh kemo-
lekan Paijah kala berbalut ke-
baya. "Biar keluar liumya
barang sebatok ketika melihat
istri saya," ujar Mat Kontan
diikuti tawa terbahak-bahak.
Kejahilan Mat Kontan seolah

tak pemah habis. la lantas
menghina Soleman yang belum
menikah. Karena berang, Sole-
man buka kartu. Soleman me-
ngatakan si Kontan Kecil adalah

keturunannya, bukan anak Mat
Kontan. Hampir saja Mat Kon
tan membunuh Soleman.
Paijah ingin mengakhiri hu-

bungan gelapnya dengan Sole-
man. la kemudian menyarankan
agar Soleman menikah. Jawab-
an Soleman justru membuatnya
temganga. "Saya tidak ingin
menikah cuma untuk mendapati
istri saya kelak dijahanami
orang lain. Ayah saya dulu men-
jahanami istri polisi. Ini sudah
keturunan," katanya.
Kisah di atas dimainkan seca-

ra mengesankan oleh awak
Teater Sendiri. Sayangnya, pen-
jiwaan yang baik tak didukung
oleh peralatan audio {sound sys
tem) yang memadai. Alhasil,
dialog antarpemain tidak begitu
terdengar oleh penonton di baris
belakang.
Namun, di mata Erry, kele-

mahan audio bukanlah soal.
Kendala tersebut masih bisa di-
atasi oleh pemain. "Asalkan pe-
main memiliki kemampuan vo-
kal yang bagus, audio yang
minim tak akan jadi masalah.
Lagi pula, banglm penonton
sudah cukup dekat dengan
panggung," katanya.
Erry menyebut contoh Teater

Payung Hitam yang pada malam
yang sama membawakan lakon
Ritus Pohaci. Dialog-dialog
mereka sampai ke penonton
karena vokalnya lebih terlatih.

• ••
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Teater Sendiri hanyalah satu
dari tujuh teater yang digandeng
Pusat Bahasa Depdiknas untuk
memeriahkan Bulan Bahasa dan
Sastra 2006. Pentas teater dan
monolog tujuh kota tersebut di-
gelar tanggal 6 hingga 8
November silam.
"Ini kesempatan bagi teater

daerah untuk tampil di Jakarta.
Selepas kegiatan ini, kami akan
mengupayakan pentas rutin bagi
teater daerah. Sejalan waktu,
kami juga bakal mengevaluasi
bagaimana sebaiknya mempro-
mosikan teater daerah," kata
ketua panitia Bulan Bahasa dan
Sastra 2006, Sugiyono.
Erry merespon positif ide ter

sebut. la memandang teater dae
rah memang perlu diajak tampil
ke Jakarta. "Mereka akan bang-
ga bisa manggung di Jakarta. Di
samping itu, mereka juga bisa
mendapatkan ini ormasi-infor-
masi yang berguha untuk me-
ngembangkan teatemya. Kalau
ditonton tokoh-tokoh teater, me
reka pun akan mendapatkan
pengakuan. Paling tidak, kritik
atau pujian," katanya.
Tiga hari bertugas mengamati

pentas teater dan monolog di Pu
sat Bahasa, Erry melihat sanggar-
sanggar dari daerah cenderung
memilih tema yang sejenis. Lebih
dari empat pertunjukan memilih
tema utama mencari Tuhan.
"Anak-anak muda zaman

sekarang rupanya masih dalam

tahap itu. Mereka pikir Allah
SWT tidak menjawab pintanya.
Padahal, manusianya saja yang
tidak bisa menangkap isyarat-
Nya. Itulah mengapa kemudian
timbul pertanyaan-pertanyaan
yang dikisahkan dalam pentas
monolog ini," katanya.
Erry menilai Dunia dalam Me-

sin Jahit kaiya Afrizal Harun
yang dipentaskan oleh Komuni-
tas Seni Hitam Putih, Padang
Panjang, Sumatra Barat, sebagai
naskah paling bagus. Demikian
pula, Bulan yang dibawakan
oleh Teater Sendiri. "Naskahnya
menarik. Ditulis oleh perempuan
dan dimainkan oleh perempu
an," katanya.
Monolog, lanjut Erry, meru-

pakan sarana yang tepat untuk
berlatih menjadi aktor. Sebab,
melalui monolog, orang diharus-
kan untuk membawakan bebe-
rapa peran sekaligus. "Yang pa
ling penting, naskahnya harus
tepat. Naskah monolog harus
menyediakan ruang untuk
pengembangan," katanya.
Erry menilai Pentas Teater

dan Sastra yang menghadirkan
teater daerah sebagai langkah
yang tepat untuk memajukan
teater. Namunj ia menyayangkan
tidak adanya forum diskusi
selepas pertunjukan. Padahal,
itu penting agar mereka menda-
pat masukan tentang penampil-
annya dan naskah yang dibuat-
nya. ■ reiny dwinanda

Republika, 12 November 2006
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Terfragmentasi Laut dan Gunung
JAKARTA, KOMPAS — Kondisi bahgsa Indonesia yang
secara fisik terfra^entasi oleh laut dan gunung
terselamatkan oleh bahasa Indonesia. Tanpa bahasa
Indonesia yang dikukuhkan sebagai bahasa persatuan
dalam Sumpah Pemuda, 78 tahun lalu, bangsa Indonesia
masih tercerai-berai sebagai suku-suku.

Menteri Pendidikan Nasional
Bambang Sudibyo—dalam sam-
butannya pada pimcak acara Bu-
lan Bahasa dan Sastra 2006 di
Gedung Pusat Bahasa, Jakarta,
Kamis (9/11)—mengemukakan
betapa tingginya peran bahasa
Indonesia dalam mengintegrasi-
k^ seluruh komponen bangsa
Indonesia menjadi satu kesatuan
yang melahirkan nasionalisme.
Bambang kemudian merumus-

kannya menjadi nasionalisme
spasio-teritorial, sosial, ekonomi,
politik, dan kultural. Fragmentasi
secara spasio-teritorial berdam-
pak secara sosial, ekonomi, mau-
pun kultural.

la mengemukakan bahwa na
sionalisme ekonomi menuntut

adanya suatu pasar bersama Tan-
pa bahasa Indonesia, kata dia,
pasar yang ikut terfi^gmentasi
tidak mungldn terekatl^. De-
mikian pula halnya nasionalisme
politik, sosial, dan kultural.
"Sebagai orang Yogya, saya ti

dak menghadapi masalah jika,
misalnya, hendak berbelanja di
Bengkulu, Manado, atau Ambon,
karena komunikasinya menggu-
nakan bahasa Indonesia," tutur-
nya.

Adapun nasionalisme politik,
kata Bambang, menghendaki
suatu kesatuan politik yang di-
sebut Negara Kesatuan Republik
Indonesia. "Landasan hukum

NKRI diformalkan dalam bahasa
Indonesia," ucapnya.

.-.'i' i'h .y
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n
Para pemenang

Pada kesempatan itu, Bam-
bang menyerahkan penghargaan
penulisan karya sastra kepada Si-
tor Situmcrang {Biksu Tak Ber-
jubah), Sitok Srengenge (JKelery'ar
Bekisar Jantaii), dan Remy Sy-
lado (Kerudung Merah IGrmizi).
Penghargaan buku nonbahasa
dan nons^tra, masing-masing
untuk buku Menjadi Pasangan
Paling Berbahagia (Cahyadl Ta-
kariawan, Penerbit Syaamil), Bo-
lak-Balik Bali (Gde Aryantha Soe-
thama, Penerbit Buku ArtO, dan
Pendidikan Agama Islam (Mu-
hamad Alim, Penerbit Remaja
Rosdakairya).
Bambang juga menyerahkan

hadiah bagi pemenang pertama
berbagai lomba dan sayembara,
yaitu Abdul Hadi El-ham pe
nulisan puisi remaja), M Man
Athari penulisan puisi untuk sis-
wa SD), Indah ZuUiairani Siregar
penulisan cerpen remaja), Hama
Silwati penulisan cerita rakyat),
Muhammad Abduh Abbas pem-
bacaan puisi giiru SD), Ghanta
Little (musikalisasi puisi), serta
Trivena Theresia Kristian, Wah-
yono Adi Seputro, dan Lucia Tya-
gita Rani Caesara penulisan pro
posal penelitian bahasa dan sas
tra). (LAM)

KOTTipas, 10 i^ovember 2006
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Enam Bahasa Daerah
Sudah Punah

[JAKARTA] Enam bahasa dae
rah dipastikan sudah lenyap sebe-
lum berhasil didata. Semenlara
banyak lagi bahasa daerah yang
terancara punah, yang penutur-
nya hanya cli bawah 100 orang.
Enam bahasa daerah yang sudah
punah tersebut terdapat di
Provinsi Nusa Tcnggara Timur,
Papua, dan Maluku.

Demikian clisampaikan Kepaia
Pusat Bahasa Departemen Pencli-
dikan Nasional Dandy Sugono ke-
pada wartawan di sela-sela puncak
peringatan Bulan Bahasa dan Sas-
tra 2006 yang berlangsung di Ja
karta, Kamis (9/11). Dijelaskan,
proses pemetaan sudah berlang
sung sejak 15 tahun lalu dan diper-
kirakan akan selesai pada tahun
2008.

Menurutnya, diperkirakan de-
nganluas wilayah mencapai 1,7 ju-
ta kilometer persegi, jumlah baha
sa daerah di Indonesia mencapai
lebih dari 700. Peta bahasa itu nan-

tinya juga akan menjadi peta bu-
daya, sehingga dapat menjadi da-,
sar dalam memelihara kelestarian
budaya bangsa. Pada awal Desem-

.rv^r>.

Para pemimpin redaksi media massa nasional berfoto bersama setelah menerima
penghargaan penggunaan bahasa Indonesia terbaik dalam rangka Bulan Bahasa
dan Sastra 2006 di Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta,
Kamis (9/11). [Pembaruan/lgnatius Liliekl

ber, Depdiknas bekerja sama de-
ngan UNESCO akan menyelengga-
rakan seminar yang mombahas
penyelamatan bahasa-bahasa
yang terancam punah,

Lebih lanjut Dcndy menyata-
kan, pemetaan bahasa tersebut,
menurut dia, terkait dengan Ran-

cangan Undang Undang (RUU) Ba
hasa yang sedang dalam proses so-
sialisasi. "UU Bahasa yang sedang
dibuat jangan dikira sebagai ben-
tuk peraturan yang membatasi se-
gala hal. Justru dengan adanya
UU itu. kita blsa melindungi keka-
yaan bahasa daerah yang kita mi-
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liki," jelasnya;
Dikatakan, pemerintah mendo-

rong penggunaan bahasa Indone
sia yang balk dan benar, sekallgus
menguatkan penggunaan bahasa
asing. Selama ini penguasaan ba
hasa asing masih sangat lemah.

Terfragmentasi
. Sementara itu, dalam sambut-

anriya Menteri Pendidikan Nasio-
nal Bambang Sudibyo menjelas-
kan, Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dilahirkan seba-
gai sebuah negara yang secara fi-
sik terfragmentasi oleh laut dan
gunung-gunung. Kondisi itu me-
nyulitkan NKRI untuk terintegra-
si dalam satu kesatuan spasial te-
ritorial.

"Kalau secara fisik masih di-

fragmentasi lautan dan gunung-
gunung, silaturahmi nasional
yang betul-betul terintegrasi anta-
ra berbagai macam suku dan ras,
tentunya menjadi bermasalah. Ba
hasa Indonesia menjadikan silatu
rahmi antarberbagai kelompok bi-
sa diselamatkan," katanya.

Dalam bidang ekonomi, menu-

rut dia, pasar yang ada masih belum
terintegrasi. Pasar yang sekarang
ada, namun demikian, pasar-pasar
yang terfragmentasi tersebut diikat
dengan bahasa yang sama, sehing-
ga, kalau ada orang Manado atau Pa
pua sampai ke Bengkulu, mereka
masih bisa belanja. Demikian juga
di bidang hukum, sosial, peran ba
hasa Indonesia sangat penting.

Dia mengingatkan untuk tetap
menjaga kelestarian bahasa Indo
nesia, karena dapat menyafukan
Indonesia sebagai satu kesatuan
sosial; politik, ekonomi, hukum
dan kultural.

Dalam acara tersebut Mendik-

nas menyerahkan penghargaan
dari Lembaga Pusat Bahasa kepa-
da penulis sastra terbaik, yaitu Si-
tor Situmorang dalam karya Biksu.
Tak Berjubah, Sitok Srengenge
(Kelenjar Bekisar Jantan) dan Re-
my Silado {Kerudung Merah Kir-
mizi). Penghargaan juga diberikan
kepada media massa yang dinilai
berbahasa Indonesia yang baik
dan benar (Pembaruan 9/11), pe
nulis buku sastra dan nonsastra.

[A-22]

Suara pembaruan, 10 i^yovember 2006
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BAHASA TERBAIK: Kepala Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional
Dandy Sugono (kanan) berbincang dengan Deputi Direktur Pemberitaan Media
Indonesia Djadjat Sudradjat di Gedung,Pusat Bahasa Depdiknas. Jakarta, kemarin.
Pusat Bahasa Depdiknas menetapkan harian Media Indonesia sebagai surat kabar
terbaik dalam penggunaan bahasa. ► BERITA Him 1
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'Media Indonesia'
Terbaik daiam Berbahasa

JAKARTA (Media): Surat kabar
harian Media Indonesia me-
raih peringkat terbaik perta-
ma dalani penggunaan baha-
sa Indon^ia yang balk dan be-
nar di kalangan media cetak.

Penilaian itu- dilakukan
Pusat- Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional (Dep-
diknas) terhadap media ce
tak nasional dan daerah.
Peiigumiiman dan penghar-
gaan tersebjut dilakukan da-
lam peresmian puncak acara
Bulan Bahasa dan Sastra 2006
yang dihadiri
Menteri Pendi
dikan Nasional
Bambang Su-
dibyo. di Audi
torium Pusat
Bahasa Dep-
diknas, Rawa-
mangun, Jakar
ta, kemarin.

Ada 10 me
dia cetak nasio
nal dan daerah
yang mendapat
penghargaan.
Media Indonesia
berada di pe
ringkat teratas
dengankatago-
ri terbaik pertama, diikuti se-
cara berturut-turut Koran
Tempo, Kompas, Bisnis Indo
nesia, Jawa Pos, Investor Daily,
Suara Pembaruan, Republika,
Berita Kota, dan Hainan (Pa-
dang, Sumatra Barat), yang
menjadi satu-satunya surat
kabar dari luar Pulau Jawa.

Kepala Pusat Bahasa Dep-
diknas Dendy Sugono yang
menyerahkan penghargaan
tersebut mengatakan penilai
an atas 10 media itu didasar-
kan pada kemampuan dalam
menggunakan dan menyam-
paikan kaidah bahasa Indo
nesia yang baik dan benar ser-
ta mudah dicema pembaca.

"Ini meirupakan langkah
untuk memacu surat kabar
lain. Meskipun hams dilun-

*Penilaian
didasarkan

pada
kemampuan

menggunakan
dan

menyampaikan
kaidah bahasa
Indonesia yang

baik dan
benar.'

♦-—

tut mudah dimengerti oleh
pembaca, kaidah bahasa In
donesia hams tetap menjadi
perhatian kalangan media
cetak," ujainya.

Menumt Dendy, penilaian
terhadap media-media itu di
lakukan tim dari Pusat Baha
sa Depdiknas, Persatiian
Wartawan Indoriesia, asosia-
si-asosiasi wartawan lain, dan
Forum Bahasa Media Massa.

Deputi Diiektur Pemberi-
taan Media Indonesia Djadjat
Sudradjat, dalam ke'sempat-
_—;—^— an itu> menga

takan keberha-
silan tersebut
tidak lepas dari
keberadaan
Kompartemen
Bahasa di Me
dia Indonesia
yang digawa-
ngi para sarja-
na lulusan ba
hasa.

Selain peng
hargaan untuk
media massa,
dalam acara itu
juga diberikan
penghargaan
bagi lomba adi-

bahasa (penggunaan bahasa
daerah di lingkungan pro-
vinsi), debat bahasa, pentas
sastra, dan duta bahasa. Se
lain itu penghargaan sayem-
bara penulisan proposal pe-
helitian bahasa dan sastra,
cerpen, puisi, naskah drama,
cerita rakyat, festival musika-
lisasi puisi se-Jadebotabek,
bengkel sastra, dan baca puisi.

Tiga sastrawan senior,
yakni Remy Sylado, Sitok
Srengenge, dan Sitor Situmo-
rang, mendapat penghargaan
buku berbahasa Indonesia
terbaik dan Penghargaan Sas
tra 2006. ' •

Acara itu dimeriahakan
pembacaan monolog oleh
Putu Wijaya dan puisi oleh
Remy Sylado. (SP/x-7)

Media Indonesia, 10 November 2006
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''Suara Pembaruan''Raih

Penghargaan Berbahasa
Indonesia Terbaik
[JAKARTA] Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

Nasional memberikan pen^at^aan kepada media massa
yang mei^gunakan bahasa Indonesia dei^an baik dan be-
nar. Pen^argaan itu diberikan di Jakarta, Kamis (9/11)
dalam rangka memperingati Bulan Bahasa tahun 2006.

Menurut Ketua Panitia Bulan Bahasa Sugiono, 10
media massa yang dinilai menggunakan bahasa de-
ngan baik dan benar tersebut adalah Media Indonesia,
Koran Tempo, Kompas, Bisnis Indonesia, Jawa PoS,
Investor Daily, Suara Pembaruan,. Republika, Berita
Kota,d3iiHaluan.

"Penhaian didasarkan pada penggunaan bahasa di ru-
brik berita utama dan editorial Dalam pandangan para
juri, kedua berita itulah yang dipersiapkan paling matang
oleh media," katanya.

Dijelaskan, peran media massa dalam penggunaan
bahasa di masyarakat sangat tinggi. Sebab itu) peng
hargaan tersebut tidak diperlombakan, tetapi dinilai
oleh para juri dengan tujuan memberikan panduan ke
pada masyarakat.

"Kita ingin masyarakat tahu kalau ingin mengguna
kan bahasa Indonesia yang baik, lihatlah di media massa
tersebut Kita tidak ingin mengatakan kalau bahasa yang
digunakan media lain tidak baik, tetapi bahasa sangat se-
suai dengan pasar dari media itu sendiri," jelasnya.

Selain dari Pusat Bahasa, para juri terdiri dari ber-
bagai unsur, di antaranya Forum Bahasa Media Massa,
perguruan tinggi dan Persatuan Wartawan Indonesia
(PWI). [A-22]

quara pembaruan, 9-11-200b
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UNJ Juara Lomba Debat Bahasa Se-Jabodetabek

Tim debat dari Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fa-
kultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Ja
karta (FPBS-UNJ), tampil sebagai juara pertama Lomba
Debat Bahasa Indonesia Antarmahasiswa Se-Jabodetabek,
Dalam babak final, Senin (6/11), UNJ menyisihkan tim debat
dari Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan Bogor. Kedua tim
maju ke final setelah pada babak penyisihan dan semifinal
unggul dalam penampilan atas 16 tim dari sejumlah per- .
guruan tinggi lain, seperti dari Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Universitas Indonesia, dan Universitas
Ibnu Chaldun Bogor. "Ke depan, ada baiknya sebelum lomba
debat semacam ini digelar dilakukan semacam pembekalan
bagi calon peserta tentang bagaimana teknik berdebat," kata
Effendi Gazali, ahli komunikasi dari UI, yang pada babak
final kemarin bertindak selaku moderator. (KEN)

KOMPAS/KENE^NURHAN
Lomba debat bahasa Indonesia antarmahasiswa
se-Jabodetabek, Senin (6/11), digelar berkaitan kegiatan
Biilan Bahasa dan Sastra 2006. Setelah melewati babak
penyisihan dan semifinal, tim debat dari Universitas Negeri
Jakarta (tengah) akliimya tampil sebagai juara pertama

Kompas, 7 November 2006



Indonesia tldak akan keku-

rangan para cerpenis andal. Ini ter-
lihat dari antusiasme peserta saai

diadakan lomba penulisan cerpen
remaja tingkat nasional dalam rang-
kaBulanBahasadanSasira2006, ter-

catai lebih dari 1.500 naskah cerpen
yangmasuk, "Seratus cerpen lerbaik
itu langsung dibukukan dan itu cu-
kup membanggakan/ jelas Dr. Den-
dySugono, Kepala Pusat Bahasa da
lam acara peres-mian Puncak Acara
Bulan Bahasa dan Sastra 2006 (9/11).
Acara yang dibuka Mendiknas, Prof.
Dr. BambangSudibyoiiujugadimerl-
ahkan dengan monolog Putu Wijaya
dan pembacaan puisi oleh Remy Sy-
iado.

Pada acara iiu juga diumumkan
para pemenang berbagai lomba
seperti penulisan naskah drama
bagi remaja, penulisan puisi uniuk
remaja dan siswaSD, penulisan cerita
rakyal dan sayembara pembacaan
puisi bagi guru SD. Tiga sastrawan
juga mendapat penghargaan Sea
Write Award yaitu Silor Situmorang
dengan bukunya Biksu Tak Berjubah,

Remy Sylado dengan buah karyanya
Kerudun^ Merah Kirmizi dan Sitok
Srengenge yang menulis Kelenjar
Bekisar Merah.

Nova, 978/xix
20-11-2006
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BAHASA DAN

Tradjsimusikalisasipuisi-
kinisudahsangat
memasyarakat. PUISI

Festival Musikalisasi
Puisi selalu menjadi
mata acara menarik

Bulan Bahasa dan Sas-

tra yang diselenggara-
kan oleh Pusat Bahasa Depdik-
nas. Festval ini pun tidak pernah
sepi peserta. Kuota yang dlpatok
panitia selalu bisa terpenuhi.
"Tahun ini, peserta dibatasi

hingga 80 kelompok," kata Har-
lina Indijati, ketua panitia Festi
val Musikalisasi Puisi Bulan Ba
hasa dan Sastra 2006. Dan, kare-
na itu, beberapa peserta terpak-
sa ditolak, karena kuota telah
terpenuhi.
Tingginya minat peserta festi

val itu mengindikasikan bahwa
musikalisasi puisi kini memang
sudah sangat memasyarakat; Ti
dak hanya Pusat Bahasa yang
rutin mengadakan festival seru-
pa, tapi juga sekolah, universitas
dan lembaga-lembaga kesenian.
Pesertanya pun selalu membelu-
dak. Dari seni pemanggungan
puisi ini pun lantas muncul
gmp-grup temama, seperti Da
vis Sanggar Matahari (Jakarta),
dan Sa^al (Padang).

Festival di Pusat Bahasa, Ian-
jut Harlina, awalnya hanya un-r
tuk pelajar dan mahasiswa. Ke-
tentuan ini lantas diubah. Se-
bab, mereka yang tak berseko-
lahun juga punya minat yang
besar untuk menyemarakkan
festival. Mereka biasanya terga-
bung di sanggar-sanggar. "Jum-
lah peminat musikalisasi puisi
bersaing antara yang sekolah

dan yang tidak. Ini bagus sekali
bagi perkembangan musikalisasi
puisi," katanya.

• ••

Acara Bulan Bahasa dan Sas
tra 2006 tentu tidak hanya festi
val musikalisasi puisi. Banyak
mata acara menarik pada event
tahunan ini. Hampir dua bulan
penuh sejumlah acara apresiasi
bahasa dan sastra telah digelar
dengan melibatkan banyak ka-
langan. Termasuk berbagai
lomba penulisan, seperti cerpen
' dan puisi femaja, seita bengkeJ
penulisan cerpen dan puisi.
"Target event ini ialah

melibatkan masyarakat dalam
upaya pembinaan dan pengem-
bangan Bahasa Indonesia, ter
masuk sastranya," kata
Sugiyono," ketua panitia Bulan
Bahasa dan Sastra 2006.

Berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya, panitia tahun ini
meniadakan acara pembukaan
dan penutupan, Menurut Sugi
yono, ini dilakukan dengan ha-
rapan bahasa Indonesia sebagai
pemersatu bangsa tidak terke-
san cuma ada di bulan Oktober.
"Kali ini, kami hanya menunjuk
satu tanggal sebagai puncaknya,
yakni 9 November," ujamya.
Menurutnya, tidak masalah

jika selepas 9 November terjadi

penurunan keglatan. la berha-y "
rap akan terjadi peningkatan
kembali apresiasi masyarakat
terhadap bahasa dan sastra da
lam satu tahun ke depan. "Se-
moga nantinya orang akan terus.
bicara bahasa dan sastra selama
setahun penuh," harapnya.
Sejak digelar mulai September

lalu, Bulan Bahasa dan Sastra
telah diisi seabrek kegiatan. Ada,
bengkel sastra untuk pelajar '.
SLTA dan guru SD se-Indonesia.
Ada debat bahasa antarmahasisr
wa DKI Jakarta. "Setelah dili-
put media maissa, munculdesak^
an dari daerah untuk dilibatkan;.
dalam debat bahasa. Bahkan,
sudah banyak yang mendaftar-
kan diri untuk kompetisi tahun '
depan," kata Sugiyono.
Selain itu, Bulan Bahasa dan

Sastra juga disemarakkan de
ngan sayembarapenulisaa puisi-,
cerpen, drama remaja, dan cerita
ral^at, Ajang yang satu ini pa
ling mendapat respon dari ma- "
syarakat. "Dari tahun ke tahun,
makin banyak puisi dan cerpen
yang diikutsertakan dalam lom
ba ini," ujar Sugiyono.
Untuk puisi remaja saja kali

ini jumlah pesertanya mencapai
1.700-an. Sedangkan cerpen ter-
paut di angka 1.000 naskah.
"Sayangnya, penulisan drama ,
remaja belum begitu banyak pe-



minatnya. Bukan cuma lantaran
tingkat kesulitannya yang lebih
tinggi tetapi juga popularitasnya
yang belum bagus. Jumlah pemi-
natnya masih kalah dibanding
cerita rakyat," papar Sugiyono.
Bulan Bahasa dan Sastra kali

ini juga memberi kesempatan
pada para guru untuk mening-
katkan kemahiran dan wawas-
annya mengenai puisi. Mereka
berlomba membaca puisi. "Para
guru juga mendapatkan peng-
arahan dari sejumlah penyair
temama," katanya.
Menjeiang puhcak POT

BuIan'Bahasa dan Sastra, Pentas
Sastra 2006 menghadirkan tea-
ter dan monolog tujuh kota. Se-
cara bergantian mereka akan
naik pentas di areal parkir Pusat
Bahasa di Jalan Daksinapati
Barat IV, Jakarta Timur, pada 6-
8 November, tiap pukul 15.00
dan 22.00 WIB.
"Mendatang, kami akan men-

coba membuat panggung khusus
agar sanggar-sanggar teater dari
daerah yang belum kesampaian
tampil di TIM bisa naik pentas
di sini. Dengan promosi yang
memadai saya pikir orang akan
tertarik untuk menonton, teruta-
ma pelajar dan mahasiswa,"
kata Sugiyono. .
Tahun ini, tambah Sugiyono,

juga menjadi tahun pertama pe-
nyelenggaraan pemilihan Duta
Bahasa. Kegiatan tersebut senga-
ja diadakan untuk memantapkan
peran pemuda sebagai pendu-
kung lestarinya bahasa persatu-
an. "Seperti ketika Sumpah Pe
muda diikrarkan dulu," ujarnya.
Duta Bahasa disyaratkan ma-

hir berbahasa Indonesia dengan
baik, menguasai bahasa daerah,
dan memiliki kemampuan ber
bahasa asing. Dia juga dituntut
untuk memiliki visi tentang pe-
ngembangan bahasa dan sastra
di Indonesia. Tugas mereka
adalah memasyarakatkan dan
mengembangkan bahasa
Indonesia. Breinydwinanda

Sentn, 6 Noveml>er 2006

• Monolog: Tak ada Minggu
"  sampai Sabtu, hanya Siang^

■ dan Malam oleh Yusril dari

Komunitas Seni Hitam |
Putih, Sumatra Barat -■ |

• Monolog: Lho. Kog? oieh M
Rudi Karno dan San^ar fi

'■ Ses^jl;Ban3armasin*'At'^,'#^
• Pentas'Teaten Acehku^}f^^

Aceh, Acehku DI Mana-
mana olch Teater Blacks, :
Kudus , :

• Pentas Teater: Musahg •
Beryanggutoleh Sanggar
Kreasi Guru, Bintan Timur

Selasa, 7 November 2006
• Monolog:-Limah Istri

Neiayan oleh Pratiwi dari
Sanggar Kreasi Guru,
Bintan Timur

• Monolog: Su/an oleh Teater
Sendiri, Kendari

• Pentas Teater: Dunia dalam
Mesin Jahit oleh Komunitas
Seni Hitam Putih, Sumatra
Barat
Pentas Teater: Kuyang ' - •
Dalam Taiida Kutip oleh
San^ar Sesaji,
Banjarmasin

Rabu, 8 November 2006
• Monolog: Siklus oleh Adi

Paryanto dari TeaterBlacks,
Kudus

• Monolog: Surat Kepada
Orang Terkaslh oleh Joe -

■ Mirshar'-"-'-^-' ■
• Pentas Teater: Malam

./ahanam oleh Teater.
Sendiri, Kendari

• Peptas Teater: Ritus Pohaci
pteh Teater Payu ng H iiam

pepublika, 5 2006
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Faktor Budaya Penyebab
Buta Aksara Tinggi di Jawa

JAKARTA] Pulau Jawa terca-
tat sebagai wilayah yang memiliki
jumlah penduduk dengan buta ak
sara tertinggi di Indonesia. Faktor
budaya menjadi penyebab tinggi-
nya jumlah penyandang buta ak
sara di pulau padat penduduk ini.

"Orang Jawa bertutur bahasa
Jawa, sehingga kurang berminat
bahasa Latin," kata Direktur Pen-
didikan Masyarakat Direktorat
Jenderal Pendidikan Luar Se-
kolah Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) Sudjarwo-
Singowidjodjo di Jakarta, Jumat
(10/11).

Sudjarwo mengatakan, Jawa
Titnur tercatat sebagai provinsi

tertinggi dengan angka buta aksa
ra 4,6 juta jiwa. Disusul Jawa Te-
ngah, sebanyak 3,2 juta jiwa, Jawa
Barat sebanyak 2,6 juta jiwa, dan
Banten sebanyak 372.000 jiwa.

"Secara keseluruhan, di Indo
nesia terdapat 13,2 juta penduduk
masih buta aksara. 76,8 persen da-
ri angka tersebut berusia di atas 44
tahun. Pada tahun 1960-an, mere-
ka tidak mendapatkan pendidikan
dasar. Saat itu memang belum ada
inpresnya," terangnya.

Untuk mengatasi persoalan bu
ta aksara, pada 2006 Depdiknas
menganggarkan Rp 172 miliar, se-
mentara pada 2007 bertambah
menjadi Rp 450 miliar. Target pe-
nuntasan buta aksara secara
kuantitatif adalah 1,6 juta orang
per tahun. Sedangkan target kuali-
tatif adalah. pembinaan dan peles-
tarian bahasa. "Sampai tahun 2009
ditargetkan sebanyak 4,8 juta
orang melek aksara," ujamya.

Putus Sekolah
Dia^menambahkan, anak pu

tus sekolah dikhawatirkan men
jadi calon penyandang buta aksa
ra. Kendala ekonomi merupakan
salah satu penyebabnya. "Seba
nyak 70 persen anak putus sekolah
karena kondisi ekonomi. Kalau ti
dak tanggap, dikhawatirkan mei'e-
ka menjadi buta aksara," katanya.

Disinggung prioritas pena-
nganan buta aksara, Sudjarwo me
ngatakan dalam waktu dekat 5 ka-
bupaten di Pulau Jawa akan dipri-
oritaskan menjadi daerah pengen-
tasan buta aksara.

"Kabupaten-kabupaten yang
menjadi prioritas itu adalah
Rembang (Jateng), Indramayu,
Kunihgan, dan Majalengka (Ja-
bar), serta Sumenep (Jatim). Kita
bentuk kelompok-kelompok de
ngan anggaran tiap kelompok
Rp 3,7 juta. Dana terbesar dialoka-
sikan untuk tutor," katanya.

Pada kesempatan itu, Depdik
nas juga mengangkat Peggy Melati
Sukma sebagai Duta Kesetaraan.

Saat dimintai komentar mengenai
pengangkatan dirinya, Peggy me
ngatakan pada tahap awal akan me-
lakukan penelitian imtuk membuat
skala prioritas program-program
kesetaraan. "Komunitas perlu dibi-
na dan diselamatkan. Program ini
bekerja sama dengan Direktorat
Kesetaraan Depdiknas," katanya.

Menurut Peggy, dalam waktu
dekat akan dideklarasikan prog
ram Peduli Pendidikan Kesetara-

an(Pesat). Sosialisasinya akan di-
lakukan melalui iklan layanan
masyarakat. "Konsepnya adalah
membuat film, diharapkan masya
rakat jadi lebih ingin tahu," kata
Peggy. [W-12]

^uara petnbaruan, 10-11-2006
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BUTA AKSARA

Pemerintah
Targetkan

JAKARTA (Media): Pemerintah Indo
nesia bertekad melampaui target
pencapaian program pemberantas-
an buta aksara yang dicanangkan
Badan PBB imtuk Pendidikan dan
Sains (UNESCO), yaknihingga pa-
da tingkat 5% pada 2015.
Menteri Pendidikan Nasional

(Mendiknas) Bambang Sudibyo
mengatakanhalitu di K^o, di seja-
sela pertemuan tingkat menteri
pendidikan, 6th High Level Group
Meeting on Education for All / EFA,
akhir pekan lalu.
. "Saya sangat yakin kita dapat
menekan angka buta aksara sebe-
sar 50%, yaitu dari angka 10,2%
menjadi 5% pada tahun 2009." .
Mendiknas menambahkan, tar

get ini liebih cepat enain tahun dari
target UNESCO yang ditetapkan
dalam pertemuan di Dakar, Sene
gal, pada 2000 lalu.
Adapim, tingkat angka buta ak

sara di Indonesia untiik kelompok
usia di atas 15 tahun tercatat ada
15,41 juta orang pada 2003. Angka
ini akan dipangkas 50% menjadi

sekitar 7,7juta orang pada 2009, se-
suai dengan ketetapan Kabinet In
donesia Bersatu pimpinan Presi-
den Susilo Bambang Yudhoyono.
"Untuk mencapai target ini, pe

merintah setidaknya ak^ membe-
rantas butai aksara sebanyak 1,6 juta
orang setiap tahun melalui kam-
panye dan tindakan nyata secara
terpadu.di seluruh pelosok Tanah

Dalam tahim 2005-2006, pem-
berantasah buta aksara tercatat 1,7 ;
juta orang atau sekitar 1,44%." ^
Untuk mencapai target pembe- ^

rantasan buta alUara tersebut, pe- n
merintah melakukan k^a sama de ̂
ngan seluruh unsur masyarakat, se-
perti perguruan tinggi, ormas ke-
agamaan, dan sebagainya.
Sementara itu, ddam kertas ker- rs

janya pada pertemuan EFA di Kai- s
ro, Mendiknas mengeinukakan, pa- ̂
ra buta aksara di atas usia 15 tahun
akan diberi pelatihan mencakup
membaca, menulis, berhitung,
komunikasi lisan dalam bahasa In
donesia. (Ant/H-1)

Media Indonesia, 21 November 2006
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Pulau Jawa
Basis Buta
Aksara
JAKARTA — Direktur Pendidikan Masya-
rakat Direktorat Jenderal Pendidikan

Luar Sekolah Sudjarwo Singowidjojo
mengatakan basis terbesar masyarakat
buta aksara berada di Pulau Jawa.

"Hampir semuanya menumpuk di se-
mua provinsi di Jawa," katanya Jumat
lalu.

Departemen " Pendidikan Nasional
mencatat ada sekitar 13,2 juta penduduk
Indonesia yang tidak bisa baca-tulis. Se-
banyak 10 juta di antaranya tersebar di
Pulau Jawa. Perinciannya: Jawa Timur
4,6 juta, Jawa Tengah 3,2 juta, Jawa Ba-
rat 2,6 juta, dan Banten hampir 400 ribu.
Penderita buta aksara lainnya tersebar
di lima provinsi: Nusa Tenggara Barat,-
Nusa Ifenggara Timur, Papua, Sulawesi
Selatan, dan Kalimantan Barat.

Penelitian menyatakan penyebab ma
syarakat Jawa masih buta hui^ adalah
faktor budaya. Menurut. Sudjarwo, Ja
wa memiliki aksara sendiri, yaitu San-
skerta, dan penduduknya terbiasa
menggunakan bahasa Jawa setiap hari,
sehingga minat untuk mengenal aksara
Latin sangat rendah dan mengabaikan
penggunaanhuruf. Latin. "Budaya Jawa
masih terlalu kuat," katanya.
Faktor lain penyebab masih banyak-

nya penduduk buta aksara adalah usia.
Sekitar 78 persen penderita buta aksara
berusia di atas 44 tahun. Pada 1960-an,
kata Sudjarwo, pemerintah belum me-
wajibkan pendidikan. "Masyarakat du-
lu malas bersekolah," katanya.
Pada 2009, pemerintah mentargetkan

pengentasan hingga separuh jumlah pe-
nyandang buta aksara. Tiap tahun di-
targetkan 1,9 juta penderita buta aksara
sudah bisa membaca dan menulis.
Thhun ini dan 2007, pemerintah mem-

prioritaskan pengentasan penyandang
buta aksara untuk daerah Rembang,
Kurungan, Majalengka, Sampang, Su-
mehep, Indramayu, dan Karawang.
"Kalau mungkin, juga sampai Madura,"
kata Sudjarwo. • mustaw moses

Koran t®'71po, 13 November 2006
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lOSRibuWarga
Jakarta Buta Aksara
Masalahnya banyak

pendatang dan tinggal
di Jakarta dalam

kondisi buta aksara.

JAKARTA — Temyata be-
lum seluruh warga yang ting
gal di Jakarta terbebas dari
buta aksara. Faktanya, dari
8,7 juta warga Jakarta, sedi-
kitnya masih ada 1,2 persen
penduduk kota metropolitan
yang belum dapat membaca
dan menulis.

Dalam acara peringatan
Hari Aksara Intemasional ke-

41, Wakil Gubemur DKI Ja
karta, Fauzi Bowo, mengata-
kan diperkirakan ada sekitar
105 hbu warga Jakarta yang
buta aksara. Menurut dia
meskipun jumlah ini tergo-
long kecil, hamun Pemprov
DKI Jakarta akan tetap terus
menggalakkan program pe-
ngentasan buta aksara.
Sedangkan yang dimaksud

Fauzi dengan kecil adalgh
karena dia membandingkan-
nya dengan angka buta huruf
aksara yang masih sebesar 10
persen dari total penduduk di
seantero nusantara. "Masalah
buta aksara tidak boleh dia-
baikan begitu saja," ujar
Fauzi, selasa (28/11). Pem
prov, lanjut dia, berkomitmen
untuk terus mendorong par-
tisipasi pihak pemangku ke-
pentingan atau stakeholder
untuk raempercepat pembe-

rantasan buta aksara.

Foke, panggilan akrab Fau
zi Bowo lantas mengharap-
kan, raelalui momentum pe
ringatan Hari Aksara, seluruh
pemangku kepentingan ter-
kait dapat menjadi tergugah
untuk terus meningkatkan
kualitas sumber daya manu-
sia (SDM) di Jakarta. Alasan-
nya, Jakarta yang tidak me-
miliki sumber daya alam de
ngan kualitas memadai sa-
ngat tergantung pada kuali
tas SDM-nya untuk maju.
Sementara itu, Kepala Di-

nas Pendidikan Menengah
dan Tinggi DKI Jakarta, Mar-
gani M Mustar, mengatakan
Pemprov DKI memiliki tekad
menghilangkan buta aksara.
Langkah yang ditempuh un
tuk mencapai kondisi bebas
buta aksara, kata dia, dilaku-
kan melalui berbagai pen-
dekatan. "Satu problem yang
sulit ada adalah banyaknya
migran yang datang dan me-
reka tidak bisa membaca."
Karena kondisi tersebut,

Margani mengaku tidak
mempunyai target kapan
Jakarta bebas buta aksara.

"Yang jelas pemerintah dae-
rah terus melakukan usaha-
usaha untuk menekan semi-

nimal mungkin angka buta
aksara," tutumya. Dalam se-
tahun, Pemprov DKI Jakarta
telah mengurangi rata-rata
dalam sekitar 10 ribu sampai
20 ribu orang yang menyan-
dang buta aksara.
Kebanyakan warga buta

pepublika, 29 November 2006

aksara, lanjutnya, tinggal di
daerah pinggiran dan daerah
kumuh. Mayoritas wai^a yang
buta aksara adalah wanita
berumurdi atas 15 tahun.
Lebih lanjut dijelaskan

Margani, untuk mengatasi
buta aksara di kaum wanita
dinasnya tidak langsung
mengajarkan mereka baca
tulis. Tetapi melalui pende-
katan fungsional seperti sam-
bil belajar masak maupun
menjahit. "Ini supaya lebih
menarik bagi mereka," urai
dia.

Ketua Komisi E DPRD DKI
Jakarta, Dani Anwar, men
gatakan kendati angka buta
aksara di Jakarta tidak besar
namun sehaiaisnya iiunlahnya
makin sedikit setiap tahun.
"Anggaran untuk itu kan su-
dah ada," kata dia.
Dani yang juga anggota

dari fraksi Partai Keadilan
Sejahtera DKI Jakarta ini
menilai, warga Jakarta sudah
sepantasnya bebas buta hu
ruf. "Sarana dan prasarana
untuk mendukung itu juga
telah dimiliki Jakarta," tam-
bahnya. Bind

10-20 Ribu
■  ̂ I

J., Penurunan jumlah peoifan^?;, j
|,c!a^buta aksaSa yangdi^^j,
i klikah Pemproy-DKI JakartavVij
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BUTA AKSARA

Penanganan Terkendala
Usia Individu

JAKARTA (Media): Sekitar 10,1 juta
dari 13,2 juta penyandang buta
aksara di Indonesia berusia 44

tahun. Selain itu, dari 13,2 juta .
orang yang buta aksara, seidtar
9,1 juta di antaranya kaum pe-
rempuan.

Menurut Direktur Pendidikan

Kemasy arakataii Direktora t Jen-
deral Pendidikan Luar Sekolah
(Ditjen PLS) Depdiknas Sujarwo,
usia 44 tahun sudah tidak muda,
tetapi juga belum terlalu tua, Na-
mun, untuk mendorong sese-
orang tertarik belajar membaca,
menulis, dan bernitung bukan
pula perkara gampang.
'  "Irii jelas merupakan hal sulit
karena mayoritas dari mereka ti
dak mampu secara ekonomi
maupun sosial. Jadi, tidak terba-
yangkan, bagaimana mereka ha-
nis belajar daii bagi mereka buat
apa belajar,", kata Sujarwo di Ja
karta, al^ir pekan lalu.
Jiunlah 13,2 juta penduduk

buta aksara diharapkan dapat
djturunkanseparonyapada 2009
dengan target penurunanseban-
yak 1,6 juta orang setiap tahun.
vUntuk meningkatkan jumlah

pendudukmelekaksara, Menteri
Pendidikan N^ional (Mendik-
nas) telah mehwdatangani nas-
kahkerja saina dengahbeberapa
organisasi perempuan yang
memiliki massa besar, seperti
PKK dan Muslimat NU.
;  Progi'am pendidikan keak- .'
saraah^bagi pehy^dang buta
aksara ini akan ditindaldanjuti

■ dengan" prd^am pendirian tam-
an baraan bai^masyar^t. Pro
gram ini dimaksudkan agar
mereka tidak kembali lagi men-
jadi buta aksara.

"Bahkan mereka kami tes dulu
sebelum lulus, sehingga mereka
punya kompetensi membaca dan
menulis," ujar Sujarwo.

Selain itu, Direktorat Pendidikan
■* Kemasyarakatan Ditjen PLS telah
memilih pela wak Nurul Komar dan
penyanyi keroncong Sundari Su-
kotjo sebagai duta buta aksara. Se-
mentara artis Peggy Melati Sukma

. menjadi duta kesetaraan. Sedang-
kan ikon buta aksara Indonesia
adalah Ibu Negara Ani Susilo Bam-
bang Yudhoyono.

Kepala Pusat Informasi dan Hu-
mas Depdiknas Bambang Wasito
Adi mengatakan para duta.terse-
but dipilih untuk mendukung ke-
bijakan pemerintah dalam mehun-
taskanbuta aksara.

Menurut Komar, program dia
sebagai duta buta aksara di antara
nya mengajak teman sesama artis
sebagai tutor. Para tutor ini akan
turun ke daerah yang tinggi tingkat
buta aksaranya.

"Perlu pendekatan khusus.
Ibaratnya ada seorang tua buta ak
sara, tanda tangan saja nggak hisa.
Lalu diminta menandatangani do-,
kumenyang temyata surat jualbeli
tan^. Anekdot seperti ini efektif
untuk mendorong mereka belajar
membaca," ungkap Komar.

■ Sementara Peggy, pada tahap
awal akan mengadakan survei me-
ngenai skala prioritas yang perlu
segera dilakukan imtuk menekan
angka penyandang buta aksara.
MenurutPeggy, dalam waktu dekat
dia akan mendeklarasikan program
Peduli Pendidikan Kesetaraan (Pe-
sat).

"Sosialisasi Pesat juga dilakukan
lewat iklan'layanan masyarakat,"
kata Peggy. (Win/S-3)

Media Indonesia, 13 ]yjovenjber 2006
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Memberi Kesan Indah
TAK banyak waktu yang blsa

diberikan para relawan KPBA kepada
anak-anak. Menurut mereka. pihak

RSCM hanya memberi waktu dua minggu
sekali kepada KPBA. Itu pun dari pukul
09.00 hingga pukul 11.00, meskipun pada
kenyataannya hanya 30 menit yang benar-
benar efektlf.
"Yang pasti sesudah sarapan dan

mlnum obat. Tapl kadang ada anak yang
muntah atau pendarahan sehingga kita
harus menunggu sampai tldak ada
keglatan lagi di bangsal itu," ujar Siwi yang
menjadi senior dari relawan KPBA yang
datang pada Sabtu (11/11).

Di lantai dasar gedung tempat bangsal
anak berada, sebelum masuk ke jruangan
perawatan. para relawan saling bertukiar
informasi seal cerita apa yang akan
dibawakan, agar tidak sama. Masing-ma-
sing relawan sudah mempersiapkan dirl
dengan cerita yang akan dibawakan. Luha
dan Anlsa, selain membawa biiku-buku
cerita. juga membawa potongan-potongan
kertas berwarna-warni untuk dibuat kera-
jinan melipat kertas (origami). Sementara
Dewi membawa pensil wama dan kertas
gambar untuk dibagikan ke anak-anak.
"Walaupun di luar kegiatan, kalau lihat

buku cerita jadi keingetan biar bisa diba-
cain ke anak-anak di sini," ujar Anlsa.

Bagi Dewi dan relawan KPBA lalnnya,
kesempatan mendongeng yang sangat ter-
batas itu sebisa mungkin meninggalkan
kesan bagi anak-anak. Tentunya kesan
yang balk dan indah sepanjang hidup
anak-anak penderita leukimia. kanker gin-
jal, kanker tulang. atau anemia akut, se-
hin^a harus menginap berbulantbuian di
RSCM. Bukan tak mungkin senyum. tawa,
atau celoteh anak-anak ketika mende-
ngarkan dongeng menjadi senyum, tawa,
atau celotehnya yang terakhir. (lis)

22-11-2006
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PARA

Perhatian Samhatun (12), yang terba-
ring di bangsal anak-anak Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo (RSCM), terpusat
pada satu obyek pada Sabtu (11/11). ̂
Matanya yang layu tak terallhkan dan
Siwi (37), yang tengah mendongeng
tentang seorang anak laki-lakl yang
takut akan pintu berderit.

I. ENANGbanget.jadladahiburan.SoalnyabosanUngga dismi (rumah sa- :,> ? *1 Idt-Red)" ujar gadis kecll itu tak jelas karena masker okslgen teipasang di
hidung dan mulutnya. Tak inengherankanjika Samhatun rnera&t
sudah diraw'at di RSCM selama tujuh bulan akibat tumor lutut

WJ lanva. Rambut di kepalanya sudah habis akibat dikemoterapi berkali-teh.S^raS ranjang lain bGha (21) tengah membalik-balik halaman ̂ uku Wmme
Hie Poo/i di hadapan Erl Maiilana. Bocah berusia dua tahun empat bulan itu se
tahun ini dirawat di RSCM. Namun dia sangat antusias melihat buku yang •

•Tuh-.tuh..." kata Erl setiap Luhakali membalikhalaman.Telunjuknya
menunjuk gambar. sambil matanya meinandang mahasiswi Sastra '
pun mengerti bahwa Eri ingin dijelaskan soal gambar yang ditunjuknya. Ini macanny
Winnie. Bulunya belang-belang ya." ujai" gadis Dia ha-:

-Eri memang senang kalau ada yaiigjiatang membawa buku sambll dibaca^ uia na,
fal dan suka nanyo. ke mana mbak-mbak ko/cbeium datmig. kata D^^■i Lestari (37). ibu

Kelompok Pecinta Bacaan Anak (KPBA) mcndatang! bangsal

saat Itu anak-anak vang dirawat di bangsal tersebut bany^ yang sedang

"SuSmungwS^. kata ibu dua anak ta dua tempat tidur dlgabung dan bebe^

^rtl lebih Lhat. -Klla memang mendatangi amdt-anak yrmg penyakltnja tidak menu
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lar. Tapl sering juga seperti tadi, hanya sedikit anak yang mampu mendengarkan do-
ngeng," tambah Siwi. .
Membac^n dongeng kepada an^?anakrb;^i Slvidii merupakan bentuk rasasyukur ';^

atas nlkmat yang dlberikan Tuhari kep'ada dlrinya' dan'lcdu^ga. Va<U banyak bersyukiir
karena apayang kita rasakan i^gatjauh dibandingkandehgw yang diderita anak-anak
tadi/ujarwanila yang menjadi^pengajar tamaiilraniakrksSi^^ Bel^
- ̂mentsra Luha tertarik menjadi relawan'KPBA; I^tika men^Ukuti mata kuliah Bocoon

"'̂ Anak diikahipusnya: Dosermya,'Mi^ Bunarita (Ketua steenceiitakan salali 'satu
aktivitas K]PBA.'Maka!tiga"l5ulan yang laluvLiiha-memdiiuskan berg^
,"Saya ingin kedatangan saya bi^ mengWbur. Biasanya niangtua^yEmgihenem^ anakW ;
nya jugak^ wajahnya iesu, miingkin karena saklt ataulelah^„D,engah kedatan^ari klta '

''j)^ieh ak£mr rhellhat muka yang lebih segar, dan mudah-mudahan mpmbuat analc y^g
saWtpunyasuasanabaruy^gbaik," kata ^ ■

"v, Apayang diutarakan Luha diaminlsahabatnyaC Anisai^D^Juga tertarik;bergabung de-
ngan KPBA setelah mengikuti failiah darl MurU^]^uhapta^"lhlfj^ sqsial yang
di luar kampus. Kebetulan saya belum'punya kej^a^'apa-apa di luar kampus. Apalagi

^kit^tahu ̂luar.sana addanak-anakyanjg kurang blrun^g yang membutuhkan perha-
\tiankita/ujanq^. / • .. . • ' /"h' ' -

Sosok pendiri dan ketua KPBA, MurU Bunanta, adalah yang menarik Dewi, kaiyawan
rbank asing, untuk bergabung dengan KPBA. Waktu maslh kuliah, dia melihat tayangan,
televlsi meqgenal sosok dan ke^tan 'Muiti. Walaupunkuliah di Eak^tas Ilmu Budaya

•JFIB) in, D6wl mengaku belum kenal sosok Murti di kainpus. Dari tayangan'di televisi.
4tulah p.ewiibaru rnengenal Murti^ yang berkoraitmeh ihemajukan bacaan anak Indone
sia dengan mengkhususk^ diri pada buku cerita ralqrat. V V
' Setelah melihat acara'itu, tanpa r^-ragu lagl Dewi mengambil mata kuliah pilihan

yang diajar Murti, yakni BacaanAnhk. Seperti juga Anisa dan Luliat Dewl> yangjtelah lu-' -
lus dari Jurusan,Sastra Jerman FIB UI, kemudian menjadi relawan ,^B^

Selain'mehjadi relawandi RSCM, Dewi juga tertarik bergabung KP^ karena kegiatan
yangdiadakan kelompok tersebut; Misalnya, workshop caia mendongeng yang b^. "Di, '
I^CM kita pun dapat ilmu. Bagaimana menghargai kesehaian dan selalu berusaha mem- '
l^rika^ yang terbaik. Kesempatany^g di dapat hari ini bdum tentu didapat hari-hari
selanjutnya," kata Dewi. (LUls Setyaningsih)

Warta Kota, 22-11-2006
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ENSIKLOP^ni DAN

PUSTAKA

''EnsMopedia Jaka^''
Behim Tersd^ar
JAKARTA, KOMPAS - Tiga
paket hukvi Ensiklopedia Jakarta
(I, II, dah III) yang diterbitkan
oleh Dinas Kebudaj^an dan Per-
museuman DKI Jakarta hanya
dicetak terbatas, masing'-masing
500 eksemplar. Karena terbatas,
maka penyebarannya belum bisa
meluas.

"Ensiklopedia Jakarta disusun
sejak 2004 dengan dana dari
APBD DKI. K^ena jumlah yang
bisa dicetak terbatas, saat ini
ingin dijalin keija sama dengan
perusahaan percetakan untuk
memperbanyaknya," kata Kepala
Dinas Kebudayaan dan Permu-
seuman DKI Aurora Tambunan,
Selasa (21/11), saat mengunjungi
redaksi Kompas dalam rangka pe-
nyerahan Ensiklopedia Jakarta.
Menurut Aurora, membuat en-

siklopedi mengandung lima un-
sur kegiatan, meliputi dokumen-
tasi, penelitian, penulisan, per

cetakan, dan penerbitan, Pener-
bitan ensiklopedi ini diharapkan
menjadi sarana komunik^i
tuk kepentingan ilmiah, akade-;
mis, maupun informasi populer.
"Pada giliriannya, akan s^gat

berguna untuk . merarigsang bu-;
daya tulis. Ensiklopedi akan ber-
peran sebagai dasar acuan bagi
kegiatan penulisan, penelitian,
dan penafsiran baru di masa
mendatang," kata Aurora
Ditambahkan, pada buku En

siklopedia Jakarta edisi pertama
ini mungkiri masih terdapat be-
berapa kekurangan. Dalam buku
yang memasukl^ aisal-usul na-
ma sebuah kawasan di Jakarta

itu, misalnya, tidak ditemukan
asal-usul nama Palmerah. Se-

dangkan pada entri soal Patung
Selamat Datang yang berdiri me-
gah di Bundaran Hotel Indonesia,
tidak ditemukan data tinggi tiang
penyangga patung. O^IAW)

KOTDoas, 23-11-2006
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HADIAH SASTRA

I KARYA NOVEL

Hadiah Sastra

Asia 2007

JAKARTA, KOMPAS - The
Man Hong Kong International
Literary Festival 2006 membuka
peluang bagi novelis Asia untuk
ikut berkompetisi memperebut-
kan The Man Asian Literary Prize
2007. Dari situ diharapkan lahir
karya-karya. sastra Asia bertaraf
intemasional.

Hadiah sastra yang baru per-
tama kali digelar ini diseleggara-
kan oleh Hong Kong Interna
tional Literary Festiv^ Ltd, dis-
ponsori oleh Man Group pic. Man
Group pic juga pemah menspon-
sori Booker Prize for Fiction dan
Booker International Prize.

Direktur Hong Kong Interna
tional Literary Festival Peter
Gordon mengemukakan, gUdah
saatnya para penulis Asia tampil
di pentas sastra intemasional.
"Asia hendaknya menjadi tern-

pat persemaian lahirnya kar-
ya-kaiya baru" untuk diterbitkan
penerbit bertaraf intemasional.
Fomm ini akan memfasilitasi pe-
nerbitah dan penerjemalian kar-
ya sastra Asia ke dalam bahasa
Inggris," kata Gordon.

Proses pehyisihan dan pemi-
lihan pemenang berlangsung mu-
lai 1 November 2006 hingga 31
Maret 2007. Karya novel yang
diajukan harus berbahasa Inggris
(atau diteijemahkan ke bahasa
Inggris) dan belum pemah di-
publikasi.

Penjurian akan dilakukan oleh
Andre Aciman (Ketua Departe-
men Sastra Bandingan, Univer-
sitas City, New York), Adrienne
Clarkson (mantan Gubernur Jen-
deral Kanada dan juri Scotiabank
Giller Prize, Kanada), dan Ni
cholas Jose (i)enulis Australia dan
Ketua Penulisan Kreatif pada
Universitas Adelaide, Australia).
Pengumuman pemenang di-

jadwalkan pada 1 November
2007. Pemenang akan menerima
hadiah uang tunai sebesar 10.000
dollar AS dan peneijemahnya
menerima. 3.000 dollar AS. Ke-

terangan lebih rinci terkait de-
ngan kompetisi ini dapat diper-
oleh dari situs The Man Asian
Literary Prize 2007 (www.ma-
nasianhteraiyprize.org). (LAM)

fTOTTipas, 13 T^ovember 2006
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H.'VDIAH ^A^TRA

Penulis Bali I
Raih Kathulistiwa Award

BUKU Mandi Api karya
Gde Aryantha Soethama me-
menangkan penghargaan
sastra prestisius Khatulisti-
wa Literary Award (KLA)
2006 dan berhak merhbawa
pulang hadiah sebesar RplOO
juta. "Saya tidak menyangka
bisa menang. Saya terbang
dari Denpasar ke Jakarta cu-
ma sebagai penggembira sa-
ja," tutur penulis asal Bali
tersebut seusai pengumum-
an di Jakarta, Kamis (16/11)
malam.

Mandi Api mengalahkan
nominasi kategori prosa lain
yakni Filosofi Kopi karya De-
wi Lestari (Gagas Media), Fo-
fo dan Senggring karya Budi
Darma (Grasindo), Kincir Api
karya Kurnia Effendi (Gra-
media Pustaka Utama), dan
Ular Keempat karya Gus tf Sa-
kai (Penerbit Buku Kompas).

Sementara untuk katego
ri puisi dimenangi oleh San
ta Rosa karya Dorothea Rosa
Herliany yang juga meraih
hadiah sebesar RplOO juta.

Nominasi untuk kategori
puisi adalah Daging Akar
karya Gus tf (Penerbit Buku
Kompas), Meditasi Sepan-
jang Zaman di Borobudur
karya Urip Herdiman Kam-
bali (Penerbit UHK), Seham-

-^3 ■ "i
ri fm

=/ ; . I ■ ■

^  -ri-i

Seno Gumira Ajidarma, pemenang kategori fiksi. [Foto: Dok Pembaruan]

par Kabul karya Sony Farid
Maulana (Ultimus) dan Se-
mua Telah Berubah, Tuan
Ultimus karya Juniarso Rid-
wan. Pemenang KLA tahun
2005 untuk kategori fiksi ada

lah Kitab Omang Kosong kar
ya Seno Gumira Ajidarma
dan Kekasihku, Collected
Poems-July 2004 karya Joko
Pinurbo untuk kategori
nonfiksi. [Ant-S24]

<^ijara pembaruan, 17-11-^^06
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KERINDUAN
TEMA LOKALTepuk tangan hadirin me-

rayap lemah di keriuhan
Atrium Plasa, Senayan,

Kamis malam ialu. Gde
Aryantha Soethama naik ke
panggung menerima peng-
hargaan KhatuUstiwa Lite
rary Award untuk kategori
prosa. Sesaat sebelumnya,
Dorothea Rosa Herliany—
yang diwakili sahabatnya—
menerima penghargaan yang
sama untuk kategori puisi.
Karya yang membawa Gde

Aiyantha menjadi pemenang
adalah kumpulan cerita pen-
dek Mandi Api, yang diter-
bitkan oleh Penerbit Buku
Kompas, Januari 2006. Se-
dangkan kaiya yang meng-
usung nama Dorothea seba-
gai jawara adalah kumpulan
puisi Santa Rosa, yang diter-
bitkan Indonesia Tera, Agus-
tus 2005. Mereka masing-
masing menyisihkan 4 nomi
ne lainnya.
Koordinator juii, Apsanti

Djoko Sujatno, menjelaskan
proses penjurian karya-karya
sastra Nusantara sepanjang
2005-2006 ini dimuiai pada
Juli. Pada tahap pertama, 7
orang juri menominasikan 10
judul buku pilihan masing-
masing. Semua buku tadi di-
susun dengan bobot 1-10.
Berikutnya penjurian di-

lanjutkan dengan penjurian
tahap kedua. Di tahap ini tim
juri yang beranggotakan 15
orang menominasikan 5 ju
dul buku dari 10 nominasi
pada tahap pertama. Selan-
jutnya, sama dengan tahap
pertama, 5 buku dengan no
minasi terbanyak disusun
dengan bobot 1-5.

Terakhir adalah penjurian
tahap ketiga. Di sini tim juri
yang berjumlah 21 orang da
ri berbagai kalangan dan di-
siplin ilmu memberikan nilai
dengan skala 1-5 pada setiap
buku dari tahap kedua. Nilai
dari semua juri kemudian di-
kumpulkan dan dijumlahr
kan. Buku yang mendapat

nilai tertinggi maju sebagai
pemenang.

Apsanti menuturkan ada
banyak kriteria yang menja
di dasar penilaian. Beberapa
di antaranya adalah inovasi,
bahasa, susunan, struktur,
dan pemilihan tema. Faktor
yang membuat Santa Rosa
menang adalah ekspresinya
yang kuat dan mendalam.
"Ekspresi ini belum dimiliki
penyair lain," ujar Apsanti.
Kekuatan Mandi Api, guru

besar Sastra Prancis Univer-
sitas Indonesia ini melanjut-
kan, adalah wama lokal yang
terang dalam kisah-kisahnya
serta teknik narasinya yang
baik. Gde Aiyantha dinilai
mampu mengembangkan
alur konflik dengan sangat
cantik.

Gde membenarkan, dari 21

judul cerita pendek di buku
Mandi Api, 18 judul di antara
nya sarat dengan cerita-cerita
lokal masyarakat Bali. Na--
mun, ceiita itu jauh berbeda
dengan gambaran Bali yang
selama ini terkenal dengan in-
dustri pariwisatanya. Gde me-
milih membawakan tema iro-

ni dalam masyarakat Bali.
Menurut dia', selama ini

acuan untuk memahami Bali

biasanya didapat dari brosur
atau buku-buku pariwisata.
Bahkan kebanyakan produk-
produk itu dibuat oleh orang
luar negeri. "Saya ingin
orang yang hendak mengenal
Bali mendapat informasi dari
orang-orang yang melakoni
kehidupan Bali," tutur Gde.
Di balik eksotisme pariwi

sata Bali, kata laki-laki 51
tahun ini, terdapat banyak
konflik akibat pelaksanaan
adat. Konflik-konflik yang
tersimpan ini misalnya per-
bedaan kasta, perlawanan
orang-orang Bali terhadap
kapitalisme pariwisata, atau
pengucilan orang-orang dari
tempat suci.

Seperti Mandi Api dan Ge-
rakan yang menyingkap tirai
perlawanan sebagian masya
rakat Bali terhadap kapita-
lisme yang dibawa .ind^ustri

pariwisata ke Bali. Di dalam
Bohong, ia mengungkapkan
kisah seorang abdi yang ha-
rus berbohong untuk melin-
dungi pemikahan antarkasta
anak majikannya.
Salah satu cerita yang pa

ling mengenaskan adalah Ku-
hur Wayan Tanggu. Cerpen ini
menceritakan Idsah pilu per-



seteruan Wayan Tanggu de-
ngan desanya yang membuat
ia diberhentikan sebagai war-
ga desa. Pada saat kematian-
nya, warga desa menolak Wa
yan dikuburkan di pemakam-
an desa. Akhimya istri Wayan
mengubur mayat suaminya di
dalam kamar tidur.

Atas prestasi ini, masing-
masing pemenang menerima
hadiah Rp 100 juta. Gde, yang
mengaku tidak menyangka
bakal menang dari kompeti-
tomya yang sudah punya na-
ma besar, mengatakan akan
membelanjakan ua^ngnya un-
tuk membeli mesin cetak.
"Saya pikir diundang datang
untuk ikut bertepuk tangan
saja, ha-ha-ha...."
Mesin cetak ini akan dipa-

kai mempertinggi kineija
percetakan dan penerbitan
Prasasti mi.liknya. Penerbit
Prasasti. kata dia, aktif ber-
kecimpung menerbitkan kar-
ya-karya sastra seniman Ba
li. "Kebanyakanseniman Ba
li kantongnya cekak. Saya
berusaha membantu mereka
untuk menerbitkan karya-
karyanya," kata wartawan
majalah Sarad ini,
Ada yang unik saat pen-

iuiicm, Apsanti mengatakan.

Setelah semua hasil penilaian
rahasia juri dikumpulkan
dan dibuat pemeringkatan,
terlihat bahwa semua kaiya
Gus tf Sakai—baik puisi
maupun prosa—menduduki
peringkat kedua dengan seli-
sih angka yang sangat tipis.
"Saya pribadi ingin Gus tf-
menang," kata dia.
Apsanti menyayangkan

keputusan Dorothea yang
' menolak hadir beberapa jam
sebelum acara dimulai. Pa-

I dahal sebelumnya dia berse-
I dia hadir. "Apa dia baru mau
hadir kalau (acaranya) di
Amerika Serikat? Dia kan
bagian dari komunitas sastra
juga," ujamya.
Di luar ketidakhadiran

Dorothea, Khatulistiwa Lite-
raiy Award masih menjadi
salah satu perhelatan sastra
yang dinanti sastrawan lokal;
Pemenang tahun silam, pe-
nyair Joko Pinurbo, menga
takan, sebagai sastrawan,
hadiah sedemikian besar ter-

golong menggiurkan untuk
taraf nasional. "Untuk ukur-
an lokal, KLA (Khatulistiwa
Literary Award) masih yang
dinanti-nantikan para penu-

lis dan penyair," katanya.

NOMINE 2005-2006 .
Prosa:

Dewi Lestari Filosofi Kopi
Bud! Oharma Fofo dan Senggring
Kurnia Effendi KincirApi

. Gus tf Sakai Vlar Keempat ■

PuIsi:
Gus tf Sakai Dag/ng Mar

Urip Herdiman Kambali Meditasi
Sepanjang Zaman
Sony Farid Maulana Sehampar

TC.Kabut
Junlarso Ridwan Seinua Tetah
Berubah, Tuan.Ultimus

Pemenang sebelumnya:

2000-2001

Goenawan Mohamad Sajak-

Sajak Lengkap 1961-2001 '' '

2001-2002

Remy Sylado Kerudung Merah .
Kirmizi

2002-2003

Hamsad Rangkuti Bibir dalam
Pispot

2003-2004

Seno Gumira Ajidarma Negeri Senja
Linda Chrislanty Kuda Terbang
Maria Pinto

2004-2005

Seno Gumira Ajidarma Kitab ' <
Omong Kosong

Joko Pinurbo KekasitiRu , ■

Koran Tempo, 19-11-2005
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Pembiayaan Musyarakah II
3. OBYEK AKAD (MODAL, KERJA, KEUNTUNGAN
DAN KERUGIAN).

a. Modal

, 1. Modal yang diberikan harus tunai, emas, perak
atau yang nllalnya sama. Modal dapatterdiri
dari aset perdagangan, seperti barang, proper-
ti dan sebagalnya. Jika modal berbentuk aset,
harus terlebih dahulu dinllai dengan tunal dan
disepakati para mitranya.

2. Para pihaktidak boleh meminjam, memin-
jamkan, menyumbangkan atau mehghadl-
ahkan modal musyarakah kepada plhak lain,
kecuall atas dasar kesepakatan.

3. Pada prinsipnya dalam pembiayaan
musyarakah tidak ada jaminan. Namun, untuk
menghindari terjadinya penyimpangan. LKS
dapat memlnta jaminan.

b. Kerja
1. Partisipasi para mitra dalam pekerjaan meru-

pakan dasar pelaksanaan musyarakah. Tap!
kesamaan porsi kerja bukanlah sayarat
mutlak. Seorang mitra boleh melaksanakan .
kerja leblh banyak dari yang iainnya, dan
dalam hal ini la boleh menuntut bagian keun-
tungan tambahan bag! dirlnya.

2. Setiap mitra melaksanakan kerja dalam
musyarakah atas nama pribadi dan wakil dari
mitranya. Kedudukan masing-masing dalam
organisasi harus dijelaskan dalam kontrak.

c. Keuntungan
1. keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas
untuk menghindarkan perbedaan dan sengketa
pada waktu alokasi keuntungan, atau
penghentian musyarakah.

2. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan
secara proporslonal atas dasar seluruh keun
tungan dan tidak ada jumiah yang diteptukan
di awal yang ditetapkan bag! seorang mitra.

3. Seorang mitra dapat mengusulkan bahwa jika'
keuntungan melebihl jumiah tertentu, kelebi- -
han atau prosentase Itu diberikan kepadanya.

4. Sistem pembagian keuntungan harus ter-
tuang dengan jelas dalam akad. . .

d. Keruglan
Kerugian harus dibagi di antara para rhitra •'

secara proporsional menurutsaham maslng-
masing dalam modai.



82

4. BIAYA OPERASIONAL DAN PERSENGKETAAN

a. Biaya operasional dibebankan pada modal
Ibersama.

b. Jlka salah satu pihak tidak menunalkan kewa-
■ jibannya, atau jlka terjadi perselislhan diantara
para plhak, maka penyelesalannya dllaktikan .

• melalul badan arbltrase syarlah setelah tIdak
tercapal kesepakatan melalul musyawarah.

fatwa DSN MUl No: 8/DSN MUI/IV/2000

Republika, 10 November 2006
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Hawalah

Terkadang seseorang tidak dapat memba-
yar utangnya secar alangsung. Karena itu

ia dapat pemindahkan penagihannya kepada
pihak lain yang disebut hawalah. Yakni, akad
pengalihan utang dari satu pihak yang
berutang kepada pihak lain yang wajib
menanggung (membayarnya).

Pertama : Ketentuan umum dalam

hawalah

1. Rukun hawalah adalah muhil. Yakni, orang
yang berutang dan sekaligus berpiutang.
Muhal atau muhtall, yakni orang berpiu
tang kepada muhil. Muharalaih, yakni
orang yang berutang kepada muhil dan
wajib membayar utang kepada muhtal.
Muhal bih, yakni utang muhil kepada
muhtal ban s/ghaf (ijab qabul).

2. Pernyataan ijab dan qabul harus diny-
atakan para pihak untuk menunjukkan
kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad).

3. Akad dituangkan secara tertulls, melalu!
korespondensi, atau menggunakan cara-

cara komunikasi modern.

4. Hawalah dilakukan harus dengan persetu-
juan muhil, muhal/muhtal dan
muhal'alaih.

5. Kedudukan dan kewajiban para pihak
harus dinyatakan dalam akad secara
tegas.

6. Jika transaksi hawalah telah dilakukan,
pihak yang terlibat hanyalah muhtal dan
muhal'slaih. Hak penagihan muhal
berpindah kepada muhal'alaih.

Kedua : Jika salah satu pihak tidak
menunaikan kewajiban'nya atau jika terjadl
perselisihan diantara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui badan
arbitrase syariah setelah tidak tercapai
-kesepakatan melalui musyawarah.
I

Sumber: falwa DSN no 12/DSN-MUI/IV/2000

pepublika, 29 T?oveniber 2006

I"'.'..
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Kafalah
Dalam rangka menjalankan usahanya, seseo-

rang sering memerlukan penjaminan dari
pihak lain melalui akad kafalah. Yakni, jaminan
yang diberlkan penanggung (kafiil) kepada pihak
ketlga untuk memenuhi ke'wajiban pihak kedua
atau yang ditanggung (makfuul 'anhu, ashil).

Pertama: Ketentuan umum Kafalah

1. Pernyataan ijab dan qabui harus dinyatakan
para pihak untuk menunjukkan kehendak •
mereka daiam mengadakan kontrak (akad).

2. Dalam akad kafalah, penjamin dapat meneri-
ma imbalan (fee) sepanjangtidak member-
atkan.

3. Kafalah dengan Imbalan menglkat dan tidak
boleh dibatalkan secara seplhak.

Kedua: Rukun dan syarat kafalah
1. Pihak penjamin (kafiil)

a. Baligh (dewasaO dan berakal sehat
b. Berhak penuh melakukan tindakan hukum

dalam urusan hartanya dan rela (ridha)
dengan tanggungan kafalah tersebut.

2. Pihak orang yang berhutang {ashiil.
Makfuul'anhu)

a. Sanggup menyerahkan tanggungannya •
(piutang) kepada pejamin

b. DIkenal oleh penjamin
3. Pihak orang yang berpiutang (makfuul Lahu)

a. Diketahui identitasnya
b. Dapat hadir pada waktu akad atau

memberikan kuasa

c. Berakal sehat.

4. Obyek penjaminan (makful bihi)
a. Merupakan tanggungan pihak yang

berhutang, berupa uang, benda, maupun
pekerjaan.

, " b. Bila dilaksanakan oleh penjamin.
c. Harus merupakan piutang mengikat (lazim),

yang tidak mungkin hapus kecuali setelah
•  dibayar atau dibebaskan.
d. Harus jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya.
e. Tidak bertentangan dengan syariah

Ketiga: Jika salah satu pihak tidak menunalkan
kewajibannya atau jika terjadi perselisihan
diantara para pihak, maka penyelesalannya
dilakukan melalui badan arbltrase syariah setelah .
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.,

Fatwa: DSN No ll/DSN-MUI/IV/2000

pepublika, 24-11-2006
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Wakalah

b. Orang mukallaf atau anakmumayyiz
dalam batas tertentu, yakni dalam
hal-hal yang bermanfaat baginya.
Seperti mewakilkan untuk menerima
hibah, menerima sedekah dan seba-

gainya.

Dalam rangka mencapai suatu tujuan,
sering diperlukan pihak lain untuk mewak-
iiinya melalui akad wakalah. Yakni,
peiimpahan kekuasaan oleh satu pihak
kepada pihak lain dalam hal-hal yang
boleh diwakllkan. Praktik wakalah pada
lembaga keuangan syariah dilakukan
sebagai salah satu bentuk dari pelayanan
jasa perbamkan kepada nasabahnya.

2. Syarat-syarat wakil (yang mewakili)-
a. Cakap hukum.
b. Dapat mengerjakan tugas yang

diwakllkan kepadanya.
c. Wakil adalah orang yang diberi

amanat.

Pertama: Ketentuan tentang wakalah
1. Pernyataan ijab dan qabul harus dlny-

atakan oleh para pihak untuk menun-
jukkan kehendak mereka dalam men-
gadakan kontrak (akad).

3. Hal-hal yang diwakllkan
a. Diketahui dengan jelas oleh orang

yang mewakili.
b. Tidak bertentangan dengan syariah

Islam.

c. Dapat diwakilkan menurut syariah
Islam.

2. Wakalah dengan imbalan mengikat
dan tidak boieh dibatalkan secara

sepihak.

Kedua: Rukun dan syarat wakalah:
1. Syarat-syarat muwakkil (yang mewak

ilkan)

a. pemilik sah yang dapat bertindak
terhadap suatu yang diwakilkan.

Ketlga: Jika salah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan diantara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui badan
arbitrase syariah setelah tidak tercapai
kesepekatan.

Sumbor: fatwa DSN MUl no lO/DSN-MUI/IV/2000

Republika, 22-11-2006
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KEPWrARANG/VN

esekali, ruang itu se-
I nyap, Mlnggu malam la-
' lu. Sekitar 30 remaja di

Sana serius mpnyimak. Di
lain waktu, ruang itu jadi ra-
rndf Tepuk tangan mengge-
muruh. Malam pecah. Mere-
ka memberi aplaus untuk te-
man-teman mereka, juga be-
berapa .sastrawan, yang
memijaca puM dan cerpen.
Acara baca puisi dan cer

pen itu bagian dari pelatihan
menulis sastra, yakni cerpen
dan puisi, yang diadakan Ko-
munitas Aceh Muda Kjreatif

(Amuk Community) Barida
Aceh di Pegunungan Seula-
wah, Saree, AcehBesar, 26-27
November lala

Dalam suasana sejuk uda-
ra datar^ tin^, mereka di-
beri bimbing^ menulis oleh
tiga fasiUtator, yakni Ahma-
dun Yosi Herfanda, Mustafa
Ismail, dan. Ridwan Amran.
Dua nama pertama d^ Ja
karta, sedangkan nama ter-
akhir sastrawan senior Aceh.

Antusiasme menyeruak
dari anak-anak sekolah me-

nengah lanjul^ atas dari se-

jumlah sekolah di Aceh itu.
Mereka begitu tekun dan ak-
tif.Mereka menyimakj bata-
nya, juga menjawab perta-
nyaan untuk latihan.
Mereka bahkan dengan

amat yakin menjawab "ti-
dak" ketika fasilitator berta-

nya di akhir sesi workshop pe-
nulisan cerpen, apakah masih
sulit menulis cerpen. Ja^ su-
dah bisa menulis cerpen? "Bi-
sa.. ." Ruang aula kedd itu pun
beigemuruh. Mereka seperti
meneriakkan berbongkah-
bongkah impian. ' ̂

1  Saiful Bahri, Ketua Amuk
Community, mengatakan pe
latihan itu menghasilkan se-
suatuyangnyata: kaiya-kar-
ya dari para - peserta, puisi
dan cerpen. "Karya-kaiya
itu akan dibukukan,'V tutur
penulis novd dan cerpen ini.
•  Antusiasme itu tak hanya
di ruang pelatihan. Andika,
peserta, bahkan pada malam
harinya mengunjungi seo-
rang fasilitator sambil me-
nunjukkan puisi dan cer-
pennya. Minta dibaca dan di-j
komentari, tentunya. •mus ^

Koran Tempo, 30 November 2006
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Lomba Menulis Cerpen AA Navis

dan menge-

j^a^^adenganUniv^^

dan sastrawan AA Navis. Tahun
. . j. . lalu, Ismet mengumpulkan danAA Navrs menyunting Antologi Lengkap

Cerpen AA Navis, yang diterbit-
kan Penerbit Buku Kompas. "Lomba Menulis Cerpen AA
Navis ini rencananya akan diadakan tiap tahun dan terbuka
untuk umum," ujarnya. (Nal)

AA Navis

Kompas, 24-11-?00b
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K^PKNGARANG^N» FJAYPMBARA

Sayembara Penulisan
Cerpen AA Navis

UNIVERSITAS Negeri
Padang (UN?) beke^a sama
dengan Deakin University,
Australia, dan Bank Naga-
ri, menyelenggarakan Sa
yembara Penulisan Cerpen
AA Navis. Sayembara itu
ditujukan bagi masyarakat
umum, tanpa membatasi te-
ma yang akan disampaikan
dalam cerpen tersebut.

Sayembara dilaksana-
kan untuk memperingati
Hari Pahlawan 10 Novem

ber, sekaligus untuk me-
ningkatkan apresiasi sastra
masyarakat Sumatera
Barat (Sumbar).

Karya peserta akan dite-
rima paling lambat 20 De-
sember mendatang. "Nama
AA Navis sengaja kami
pilih, karena kami meman-
dangnya sebagai s'eorang
pahlawan sastra dari
Sumbar.

Dengan adanya kegiat-
an ini kita dapat kembali
mengangkat sastra yang te-
lah membudaya pada diri
masyarakat Minangka-
bau," kata Rektor UNP Prof
H Z Mawardi Effendi MPd
kepada wartawan di Pa
dang, Jumat (10/11).

Karya yang terpilih
akan diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris dan
akan menjadi salah satu

kajian dalam.perkuliahan
sastra Indonesia di Deakin

University. Karya tersebut
akan diterbitkan di UNP
Press. Untuk sayembara
tersebut, panitia menyedia-
kan hadiah Rp 5 juta untuk
juara I, Rp 3 juta untuk jua-
ra II, dan Rp 2 juta untuk
juara III. Di samping itu
juga tersedia 10 hadiah
hiburan masing-masing
Rp 250 ribu.

Peserta dapat mengi-
rimkan karyanya dalam
bentuk surat elektronik

ke e-mail ifanany.dea-
kin.edu.au, atau dalam ben
tuk kepiiig CD kepada
Ketua Panitia Drs Yasnur

Asri MPd di Fakultas Ba

hasa Sdstra dan Seni

(FBSS) UNP. Panjang ka-
rangan maksimum 15 hala-
man dengan spasi ganda
dengan huruf times new
roman, font 12.

"Dengan pemakaian na
ma AA Navis kita harapkan
generasi muda dan kita
khususnya, dapat menghar-
gai jasa para pendahulu ki
ta. AA Navis telah berbuat
sesuatu yang bermakna
bagi generasi yang akan
datang, maka seyogianya-
lah kita memberikan tem-

pat yang layak baginya,"
katanya. [BO/A-18]

c'uara Pembaruan, 13-11-2006
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KOMIK, B/\C.^AN

TOV^H; Ai/fPW^

YOGYA CKR) - Ruang publik di Yogyakarta terus mengalami penyempitan. Se-
lungga aktivitas seni-budaya hams pandai-pandai ihencaii ruang berekspresi Ha-n
in^inasL Salah satu mang ekspresi y^g imajinasi, memang tidak hams ruang pu
blik s^a fisik, tetapi ruang imajinasi yang dituang dalam komik. Maka b^ para
komikus sering bercand^ ruang publik boleh menyempit, asal jangan ruang knTnilr

itu diungkap Dr St Su- d^am komik menjadi sebuah Meski' harus diakui, ' di
nardi, Ketua Program Pasca- altematif merespons dinamir. saha-sini masih melihatnya

ka sebuah kota dengan segala
permasalahaimya," kata Su-'
nardi di Taman Budaya Yog-
ya, Minggu (19/11) nialam.
. Sepengetahuan Sunardi, di
tengah-tengah kekayaan me^
dium komunikaisi komik bisa

saijana Ilmu Religi dan Bu
daya Universitas Sanata
Dharma berkait dengan akh-
vites komik 'Joga in Comic* di
Teonan Budaya Yogyakarta,
Menurut Sunardi, pengala-

man memang meniuyuWtan

kuatnya hegemoni hegara da
lam komik, yakni,masih do-
minasi te^, beluih mengede-
pankan dominasi visual.
, Komik, monxmit Siinardi,
meski sering dil»:ehkah seba-
gai bacaan ringmi yang ku-

kita mudah menan^b^ atau
bahkan cendenmg mengu-
rangi ruang pub^ secara
fisikal, ruang itu tidak sela-
manya berguna bagi kema-
juan komunikasi dengan me-
lahirkan im^iniosi baru. 'Ma-
ka ruang ekspresi dan imaji

menjadi salah satu media rang "bermutu, -tidak sela
yang menarik. Imaji ilmiah, manya benar. *TDulu banyak
imaji heroik, imaji eksotik,
imaji struktural masih perlu
dilengkapi imaji 'comical',
Imaji" comical inilah yang
memang banyak digagas da
lam Jpgja in Comic," katanya.

anak sembunyi-sembimyi ba-
ca ko-uaik. Tapi sekarang ? Ti
dak lugi,. semuanya sudah
berubah," katanya. Orang se-
makin yakin, komik meujadi
medimn komunikasi yang ri-
ngah, hamun persdidah yang
diimgkat tidak senantiasa ri-
ngan. Orang justru memilih
koinik untuk membahas hal-
hal serins. (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 25-11-2006

v.-.,'' I' 1 .i 'y .
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KOMIK» BAC^AN

Komik 'Underground',
Suara Lokalitas

yang Tersandera
Oleh Yuli A. Sastro
Pemerhati budaya, tinggal di Yogyakarta

But Dargombez looks like Senior, he is a little
God.KUTIPAN itu ingin menggam-

barkan satu tokoh, namanya
Dargombez, mirip Semar yang
ditampilkan dari pinggang ke

atas, berjambul dan hanya berjari tiga.
Dargombez punya kekuatan, di antara-
nya mengubah sendiri bentuknya. Malah
dia sendiri berubah menjadi Spidermbez.
Dargombez yang bermain-main de-

ngan kekuatannya itu merupakan narasi
imajinatif dalam sebuah komik setebal 11
halaman. Cuma 11 halaman dengan tek-
nik cetak fotokopi. Judulnya Dargombez
The Magician, berbahasa Inggris, digubah
oleh Bambang Toko (lebih dikenal sebagai
Bambang 'Toko' Witjaksono) pada 1997.
Karya itu dilimcurkan ketika dia masih
penggiat di Apotik Komik Yogyakarta.
Bambang, sarjana seni pafis ISI Yog
yakarta, acap kali memilin cara komuni-
katif
untuk menyampaikan gagasan-gagas-

annya. Komik dipilihnya sebagai. salah
satu media berkarya. Alaisannya, gam-

pang digandakan dan secara main-main
didistribusikan sekenanya. Bagi Bam
bang berkarya merupakan bagian dari
main-main, dan Dargombez sebenaimya,
tokoh main-main dari realitas Daryono.,
Secara main-main pula Eko Nugroho

menggagas Daging Tumbuh. Apa itu Dag-
ing Tumbuh? Eko mengaku pada mulanya
sebagai galeri yang difotokopi. la meng-
ungkapkan dirinya sekadar ingin menye-
barluaskan karya-karya komikus mau-
pun perupa.ke masyarakat tanpa ada
kungkungan hak cipta. Masyarakat si-
lakan menggandakan dengan memfo-
tokopi lagi. Begitu seterusnya. Cukup
berpegang pada satu semangat; baha-
giakan orang lain dengan fotokopi.
Daging Tumbuh terbit perdana pada

1997. Setengah tahim sekali mengunjungi
penggemarnya. Kumpulan komik itu
mengompilasi karya-karya komikus
maupim perupa. Beberapa perupa yang
kerap menampilkan karyanya antara lain
Agung Kurniawan, Samuel Indratma,
dan Bambang 'Toko' Witjaksono. Bela-
kangan muncul pula Mella Jaarsma.

Deskripsi Daging Tumbuh; (1) jauh dari
mainstream, (2) sarat suka-suka, apa ada-
nya dan kebebasan berekspresi, (3) tak
mengekor pada satu aliran atau ideologi
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tertentu, (4) menanggalkan status dan
kelas sosial, dan (5) mengambil jarak de-
ngan pasar s'emata-mata menjaga bentuk
kejujuran ekspresinya.

Wajar jika ada yang menulis di Daging
Tumbuh: 'Sebuah kerjaan yang penuh ke-
gairahan, kenakalan, dan keisengan yang
memorakporandakan hukum dagang.'
Dargombez,' Daging Tumbuh atau sejenis
lainnya macam Haram Jadah merupakan
bagian dari komik underground.

Warna lokal

Perkembangan komik underground tak
bisa lepas dari Apotik Komik yang lahir
di Yogyakarta danQomik Nasional. Sete-
lah itu puluhan studio komik bermuncu-
lan, sebut saja Alfizachhyelle, Ripcomic,
Sego Kuching, Bijac, Sektekomik, Badjak
Laoet, Jokomic dan beberapa nama Iain.

Studio-studio itu banyak digagas anak
muda. Mereka mengusung wama indie.
Indie (indigenous), kerap juga dimaknai
independen, merupakan budaya yang
menentang mainstream, Anak-anak muda
itu memang ingin bebas berkreasi tanpa
ada pakem-pakem yang membelenggu
mereka.

Indie ada juga yang mengidentikkan
underground. Sebenamya istilah itu me-
rupal^ pelabelan dari pihak luar. Isti
lah underground muncul pertama kali da-
lam sebuah jumal budaya. Para pelaku-
nya justru kerap menggunakan istilah ko
mik indie tadi, malah kerap juga menye-
but komik Xerox (diambil dari merek
mesin fotokopi). Daging Tumbuh berada
di ranah ini.

Sebelum Daging Tumbuh terdapat ko-
munitas macam Core Comic dan Apotik
Komik. Dari mereka komik underground
itu dipahami sebagai bentuk komik yang
tidak mengindahl^ pakem konvension-
al, kemudian menggandakan dengan te-
knik fotokopi.

Kiblat komikus underground di Tanah
Air adalah Robert Crumb. Nama ini iden-
tik dengan komik ZAP, sebuah komik
yang dikategorikan dalam ranah komik.
Pada tahun 1960-1970 di negeri Paman
Sam itu istilah komik mulai menggang-
gu ruang publik di sana. Istilah ini sebe
namya sebutan lain untuk komik under-,
ground.
Namun komikus underground itu lebih

kerap mengistilahkan karya mereka se
bagai komik untuk membedakan dengan
komik komersial yang sesuai mainstream.
ZAP berseberangan dengan Marvel atau
DC Comic yang laris di pasar. Oleh kare-
na inilah ZAP dianggap mengusung bu
daya tanding.
Robert Cmmb yang dilahirkan di Phi

ladelphia pada 30 Agustus 1943 melahir-
kan tokoh Mr Natural lewat ZAP tadi. To-
koh itu dikecam publik. Sebab, Mr Natu
ral adalah seorang gum yang kental de
ngan wama kapitalis modem. Dia digam-
barkan sebagai sosok kejam yang gam-
pang merampas uang rakyat. Kekejaman-
nya diiringi libido seks tinggi dengan
menggauli setiap perempuan yang dUce-
nalnya.
Gaya Cmmb diikuti komikus lain, bah-

kan menjadi inspirasi semman poplema-



92

ma saat itu, seperti Andy Warhol dan Gar-
ty Trudeau. Jangan kaget, nama terakhir
ini pemah meraih penghargaan Pulitzer
lewat komik politik bemada satir Doo-
neesbuty pada 1975.
Crumb bukan satu-satimya yang dipu-

|a komikus underground. Masih ada nama
lain, kali ini sebut saja Harvey Kurtzman
yang identik dengan buku komik Mad.
Kurtzman lahir pada 1924 dan dianggap
sebagai pencipta buku komik bercara pi-
kir Amerika. Dia orang tua berpikiran
anak muda.

Crumb yang lebih nauda 19 tahun dari
Kurtzman justru tidak menunjukkan
sikap antipatif. Crumb menempatkan
Kurtzman sebagai seorang guru, kareha
si tua itu mau memberikari sejumlah nasi-
hat mulai dari bisnis hingga soal perem-
puan. Pada tahun 1980-an, ketika Kurtz
man terlihat uzur dan Crumb sendiri me-
nua, komik underground pun ikut kehi-
langan gairah.
Meski kiblat ke Barat, tetapi komik un

derground acap kali mengangkat wama lo-
kal. Lihat saja contoh awal pada tulisan
ini. Mereka mengangkat tokoh Semar,
walau pada akhimya diplesetkan. Bebe-
rapa judul juga tak bisa lepas dari wama
lokal. Ini bisa dipahami karena komik
underground juga tidak bisa berkelit dari
hibridisasi. Kesehari-harian masih me-
.nancap pada lokalitas walau imajinasi te-
lah melalaiig buana.
Uniknya, hibridisasi ini sekadar me-

muaskan hasrat. la tidak memuja label
alias bertekuk lutut pada pasar. Bisa jadi

begitu mereka menengok pasar, maka ha-
puslah ke-underground-an itu. Di sinilah
yang membedakan dengan aktivitas seni
lainnya. Tegasnya, hibridisasi itii bukan
uhtuk kompromi. Akibatnya, ia (komik
underground) meniadi virus.

' Kelas embek
"Jsngan beli di toko buku," begitu nasi-

hat komikus underground tatkala seorang
berkeinginan membaca komik jenis itu;
Komik berjudul Core Side A-B (Core Co
mic, 1995), Dari Jaka Tarub ke Parangtritis
(Molotov Indiekomik, 1998) atau Daging .
Tumbuh Segar (Daging Tumbuh, 1999) me-
mang tak pemah dijumpai di rak toko
buku.

Barangkali tak lagi benar apa yang din-
yatakan Marcell Boneff (1983) bahwa di
Indonesia komik masih dianggap sebagai
hasil kebudayaan kelas embek. Dalam bu-
kunya dia menyebutkan tak lebih sebagai
sarnpah khayalah yang melenakan para
tukang mimpi. Atas dasar tesis Boneff,
komik tak layak diteliti. Komik biarlah hi-
dup di dunianya sendiri. Komik pelan-
pelan digusur dari halaman koran. Dan
ke depan, komik bisa jadi hidup di lo-
rong-lorong tanpa ketahuan juntrungnya
Komik-komik underground sering di-

nasihatkan untuk dijauhkan dari tangan
anak-anak. Alasannya kebebasan ekspre-
si berkarya itu bisa melewati batas ke-
santiman. Dalam komik Haram Jadah It 3,
misalnya, terdapat serial komikovela
Maria episode Peraioan yang Hilang.

Serial itu memancing pembaca untuk
menggugah fantasi seksual. Tak ada kata-
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kata jorok, tetapi idiom kemesuman sa-
ngat gamblang digambarkan komikus.
Dalam gelap cukup dituliskan: 'Gubrak!
Cepok! Cepok!'. Atau, 'Muach, muach',
dan 'Kriett-Jedug-Jedug'. Kata-kata itu
bila berdiri sendiri memang tak bermak-
na. Tetapi itulah parodi dengan keunikan
gaya.

Fredric Jameson, pemikir postmoder-
nisme, mengemukakan parodi meman-
faatkan keunikan gaya-gaya ini dan me-
makai idiosinkrasi serta keeksentrikan

gaya-gaya tersebut untuk menghasilkan
tiruan yang mengejek karya yang asli.
Seorang parodis yang baik hams memi-
liki rasa simpati terpendam atas karya
asli, sama seperti seorang penim yang
baik hams mampu memanami orang
yang ditimnya.
Pelopor hams rela dibuntuti para pa

rodis. Agar bisa bertahan sebagai sang
pelopor, maka ia musti penult inovasi.
MAD temyata bukan pelopor yang baik.
Makin hari kian kehilangan kekuatan
parodi. Ia cuma menim. Parodi itu men-
jelma menjadi pastis (pastiche).
Dalam pemahaman Jameson, pastis

adaiah timan dari sebuah gaya tertentu
atau unik, pemakaian topeng stalistik, bic-
ara dalam sebuah bahasa mati: tapi ini
mempakan sebuah hal biasa dari penim-
an macam begini, tanpa adanya maksud
lain seperti pada parodi, tanpa tawa, tan-
pa adanya anggapanbahwa sesuatu yang
normal memang benar-benar ada yang
kalau dibandingkan dengan karya yang
sedang ditim maka yang terakhir ini tam-
pak agak lucu. Pastis adaiah parodi ko-
song, parodi yang telah kehilangan rasa
humomya.
Komik underground, temtama di Indo

nesia, terjebak kepada pastis. Namun
tetap bemntung, pastis itu t6tap memper-
hatikan wama lokal. Mereka tak sepenuh-
nya mengusung Barat. Setidaknya masih
bisa mengenal Semar, Jaka Tamb atau
Parangtritis pada komik underground itu.
Peniruan yang dilakukan seolah tak
memberikan makna apapun, namun
mempertahankan unsur budaya lokal.
Inilah semangat komik underground yang
patut dihargai.
Cuma persoalannya sekarang, gairah

itu sedang melesu. Wajar menjadi perta-
nyaan khalayak seni, setelah Apotik
Komik bubar, apakah komik underground
tems memmjukkan eksistensi? Ada tan-
tangan bagi para komikus underground
ini, institusi boleh bubar, tetapi karya ti-
dak terhenti.***

Media Indonesia, 18-11-2006
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KOMIK, ̂ ^C^^.'^

Meringkas Dunia
dengan Kartun
Jutaan tahun sejarah alam seinesta dan makhluk hidup
dirangkum dalam bahasa gambar dan kelakar. Tanpa
rafaransi, kacuali pikiran si komikus sendiri.

•  _ ^ , 1 <orc<ahlM
Kartun Riwayat Peradaban Jilid 1: '
Dari Ledakan Besar hingga Alexander Agung
Penulis; Larry Gonick
Penerbit; Jakarta; Kepustakaan Popular
Gramedia, 2006 |
Tebal: 360 halaman

A PA kalimat terakhir yang ter-
lontar dari Socrates setelah la !
meminum racun yang membu-
nuh dirinya? "Krito, aku ber-

utang satu ayam pada Asklepius. To-
long dibayar, ya."
Sumber sejarah Yunani antik harus

diperiksa kembali untuk memastikan
kesahihan kalimat terakhir Socrates
itu. Dan rekonstruksi dalam komik
mungkin akan membuat para pem-
baca tak terlalu tegang de-
ngan kisah pengadilan ter-
kenal dalam sejarah pemikir-

Larry Gonick telah me- H|Q|
ringkas sejarah panjang per- 1^5^
adaban manusia yang me-
lingkupi perdebatan ratusan
ahli dalam komik Kartun Ri-
iimyat Puraddhan. Pencipta-
an alam, misalnya, dikisah-
kan Gonick dari tahap awal
semesta tercipta, zaman-zaman ketika
hewan tercipta dengan proses evolusi
yang lebih sederhana, hingga evolu-
'si homo crectus yang menghasilkan
manusia.

Tak ada cukup keterangan mengapa
seorang kartunis seperti Gonick me-
rasa perlu membuat buku lentang se
jarah peradaban manusia, kecuali ka-
ta (lebih tepalnya; gambar) peugan-
tar yang menyebut bahwa "Buku seja
rah dalam bentuk kartun ini meru-
pakan hash scmbilan tahun kuliahku
di Harvard, tempat aku mempelajari
matematika....".

asih dalam pengantar tersebut,
tampak si kartunis, Gonick sendiri,
berdiri di tengah perpustakaan penuh
buku sambil merentangkan tanganSdan menghirup udara dalam

tumpukan buku, "Kamu li-
hat? Sederhana! Cuma se-
lumpuk buku sejarah tua!
Wuah, baunya apak, tapi me-

\ang jeias, buku kartun
telah menyingkat tumpuk
an tinggi buku sejarah du
nia. Tentu saja ini kalau kita

hendak mcngetahui segalanya serba
I  ringkas, serba sedikit. lentang perde-
I  batan yang terjadi anlara fase sejarah
umat manusia tersebut. 'lidak makan
waktu. Namun, bila Anda peminat se
jarah serius, lupakanlah buku ini ka-
rena buku ini mungkin malah menge-
cewakan Anda.

Seperti layaknya buku kartun. ma-
ka gambar-gambar memlkat. angle
pelukisan yang tak lazim, mem
buat buku ini nikmat dibaca. Be-
lum lagi celotehan—pasti ini ulah
Gonick sendiri—pelukisnya atas
scjumlah pcjri.stiwa penting dalam U
sejarah. Sudah jeias pei-spcktif
masa kini yang dibawa ke masa _
lalu itulah yang banyak me-
latari celotehan si pelukisnya.
Ketika masuk ke zaman manu- ~

sia hidup dan berkembang, kisah
dikembangkan pada masa manusia
masih hidup nomaden dengan segala
peralatan yang masih sederhana. Saat
sejumlah teknologi mulai ditemukan,
kejailan Gonick mendapat tempat be
sar. Mengenai penemuan roda sebagai
ganti untuk alat angkut, misalnya, di
situ digambarkan seorang wanita ter-
lihat bingung dengan bentuk "baki
berlubang", dan ia merasa perlu mm-



ta nasihat kepada pemimpin spiritual
atas fenomena baru yang ia temui itu.
Konsep-konscp rumit tentang kepe-

milikan dijelaskan dengan gambar
khusus; seorang gembala di tengah
padang sedang menghitung jumiah

domba yang dimilikinya. Na-!mun, dengan bahasa komik,
lalu hal kepemilikan itu juga
ia sampaikan kepada istri-
nya dan dituliskan dalam
teks balon: "Bunyi gemuruh
yang terdengar itu adalah bu
nyi runtuhnya status kaum

Tapi kita perlu berhati-hati.
Gonick tak menyebutkan sa-
ma sekali referensi-referensi

yang ia pakai ketika merang-
kum perjalanan gagasan ser-

= ta fi'agmen-fragmen sejarah
2 manusia itu. Terkadang kita
I tersendat untuk berpikir se-
K jenak ketika menemukan se-
I jumiah pernyataan atau kon-
sep yang perlu diperiksa lagi

kesahihannya. Ia memang telah me-
nunjukkan kemampuan menyederha-
nakan masalah kompleks.
Gonick merangkum ju-

taan tahun sejarah alam
semesta dan makhluk hi-

dup, yang ia sodorkan
dengan penuh kelakar
dalam bahasa gam- /
bar. Ia memancing (
kita untuk kembali \
menelaah sejarah, i \
sambil justru mena- (iMK \
rik kembali tumpuk- /
an buku yang telah
kita pinggirkan.

Ignatius Harjanto, ^
penlkmat buku

T^empo, 26-11-2006
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TBY TERBITKAN KOMIK

YOGYA (KR) - Taman Bu-
daya Yogyakarta (TBY) me- ' •
nerbitkan 'Jogja in Comic'.
DraDyan'An^ainiRais, Ke-
pala IBY mengatakan, niateri j
yang diterbitkan memandang '
perubahanYogyadalamdeka-
de terakhir ini dengan pen-
dekatan komik, ada kritik de-: yy i
ngan sentuhan humor, yang
bisamenjadibahanrenimgan. .
Menurut Dyan, sebagai ko-!

ta yang dinamis dan kreatif,
Yogyajugapunyakomikusan-
dal seperti TOd NS, Hasmi ke-
mudian saat ini sangat diwar- f^'-it
nai generasi muda seperti Sa-. . /
muelln^atma darikreator DyanAnggraini
Apotik Komik dan bermun- -
culannya komikus muda lainnya.

B
' "B

nya, terutama pada kritdk-kri-?,
tiksosial politik. "Romikln---
donesia pemah mengalami-;'
masa keemasan sekitar ̂ta-'
hun 1950-an hingga 1980-an,"' v

Yogya memiliki SDM yang
potensial untuk produksi dan .

kpmik di Indonesia, setidak-
nya xmtuk pengembangan bii- ,
daya dan masyarakat. -TBY ,
sebagai salah satu laborato- '
rium pengembangan, tahun

tival Komik Jogja'2006 terda-;
KR-JAYADIKASTARI ^ karya pemenangnya^di-
■xini ■ cetak untuk diapresiasi oleh

masyarakat. ■ ,
Menurut Senp Gumira Ajidarma, bukuko-

udaya komik sebenamya bukan seauatu mik menjadi penting karena semua boleh di-
yang baru," ucapnya. Setidaknya, budaya anggap sebagai pengamatan yang kritis atas
komik telah dimulai sejak dulu yang dilihat perubahan yang sudah, sedang berlangsung
di relief candi d, artefak catatan-catatan ber-
gambar lainnya seperti pada wayang beber,
lontar bergambar.

S

engan Yogyakarta. Berbeda pandangah
Hasmi, ia gembira TBY menerbitkan komik. •.
Namun alangkah baiknya TBY perlu punya>'

etahu Dyan, komik di Indonesia dimulai kepedulian terhadap komik lokal yang ̂ er-' j
dari bentuk komik strip di surat kabar dari nah berjaya tahun 60-an, 70-an untuk diter-,
majalah pada awal kemerdekaan. Setiap ko- bitkan secara berkesinambugan. Kbmik lokal
mik saat itu cenderung mengungkapkan ke-' dan komikus lok^kembalihidup.:, '
jadian-kejadiany^gdirasakanpadazaman- (Jay)^:-.

Kedaulatan Rakyat, 27-11-2006
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as i'

Oleh \; ;• "',}'
MUdji Siitrishp SJ,
Budayawan . . •

"EMBACA akhimya merupa-
~ kah;vkerja :m kata^

, ̂  , jL- OadsmeTiTriiihandMethods,
1980). Sang penafsir hams mampu me-
.nangkap makha awal atau 'asli' dari
teks tertulis si pengarang. Dan untuk

.  itu, penafsir hams cermat lima tempat •
beradanya makna, yaitu makha yang
dihumfkan oleh pengarang dari peris-
tiwa kehi<iupan atau pengalaman hi-

• dupnya yang diwujudi dalam aksara.
Yang kedua, ia hams membanding-

kari '^eiigan teks-teks di sekitar tema •
yang sempa yang biasanya.disebut pe
nafsir ̂tarteks. Sedahgkanyangketiga,
kesediaan penafsir dengan kesadaran
skiaipnyauntukmau rendahhati terbuka.
dahindmbuka cakrawala mata bacany a
pada cakrawala ihiakna teks sehingga
saling dibuiahi menemukan 'inakha ba-
m' dalam peleburan cakrawala (fusion
of horizons).. ' *
Balkan gum Gadamer ymtu Martin.

■ Heidegger (lihat Being and Time, 1984)
menegaskanbahwa menafeir adalahke-
sediaan untuk masuk ke dalam keber-
adaan (Daseih) teks di mana penafsir
bertemu dialogis teks dalam dialog an-
far-&«'«gy aitu dalam kehidupan itu senr
diri. Secara sederhana: saling berdialog
kehidupan di antara keduanya.

Daripokokinilah dikenaldua macam
cara membaca, yaitu membaca dari 'da
lam' proses teks itu terjadi atau ditulis
y ang disebut pendekatan intrinsik. Cor\-
tohnya, bila mau mencari makna teks
sastra, dekati dan bacalah ia melalui
kodesastra; tema> penokohan, alur kisah
dalam novel sastra. ■.
; Yang kediia, adalah membaca dari

luar (ekstrinsik) yaitu menafsir sastra
melalui ilmu-ilmu di luar teks sastra
misalnya sosiologi sastra, mendekati
sastra dan maknanya dari ilmu sosiolo-
SK ■

"Kbhs^ulnsribgiSrdarip^ dP
: atas adaiah dal^ kerja mernbab^

.  kitedihadapkahpadapilihwydtimau
menafsi'rkanhya; ntf^n^V

,i(mal!ma) penulis/tefoiy^ sebenarf^-:? j
; /;.;nUamya!^ as quality'of text's. ,
'  meaning) af^^ta membacariya .untuk '

mendapatl(cah'.'^epenlhig {interest)
kita danYnj^i^bngkar^sfei-sisijkepim^'^

I  tingan pefftdiS^ teks^^d^ disiplufflffiu ̂
dari luar teks misalnya sisi kepentingan :
ideologis teks sejarah deng^ membong-
kar relasi saling meriguasai d^ heg^-
moni makna yang secara ideologis pe-
nguasa menulis teks sejarahnya untuk
pembenaran keberadaan rezim pengua-
'saitu; C

. Lalu soalnya, bagaimana membaca se
cara benar? IGta masuk ke dalam penda-
pat berikut dari Gadamer setelah paham
bahwamembacaujung-ujimgnyaadalah'
mienafsir." . . ' . .
, . Mengapa? Karena proses baca-ihem-

baca yang mempakan kerja tafsir-mena-
fsir hanya muhgkinlewatbahasal Bahasa
ini dibagi menjadi bahasa tulis, yaitu
teks tertulisyangsecara lingiiistikmeng-
hiimfkan dan mengaksarakan komuni-
kasi lisan, atau wacana dalam logika
bahasa tulis danmewujudkannya dalam
teka dengan kerangka bahasa lo^s mi
salnya dalam bahasa Indonesia, kalimat
bermakna tertulis yang komimikatifbisa
dipahami kalau dibaca berstruktur:
SPOK yaitu adanya subjek lalu predikat
kemudian objek dan keterangan.

Singkat ringkas, bahasa tulis adalah
rumusan tertulis logis rasional untuk
komunikasi hal-hal yang disadari untuk
dibahasak^ tulisan;

I  Ketika bahasa tuBs atau teksmelulu
menuliskan yang sistematis rasional, ia
menjadi'kering'karena yang dirangkum
adalah dialpg ilmi^ rasional. MiinCuUah

,  tulisan yang diberi makna imajinatif dan
I kalimat-kalimat berbobot inspiratif dan

simbolik dalam susastra dan sastra yaitu
bahasa tulis sastrawi yang sadar dimuati.
makna-makna inspiratif kaya dan disu-
sun 'indah' menjadi misalnya prosa su
sastra.



adalah menafsirkannya menurut pokok
makna teks ketika ditulis. Membaca ba-

hasa lisan sebagai'wacana, membawa
kita pada Ferdinand de Saussure yang
merumuskan cara membaca bahasa se-
bagai penanda dan yang ditandai bak
bahasa tulis dan lisan wacana. Yang ter-
penting adalah dibangkitkannya kesa-
daran pembaca untukmem^ami bahasa
sebagai kode tanda dan sistem tanda
yang disepakati oleh komunitas bahasa
mengenai maknanya dan piUhan semio-
tika sistem tandanya.
Maka kesadaranbani dalam membaca

bahasa. sebagai sistem tanda bermakna
ini memudahkan pemahaman kita me-

cvUf

ngenai mengapa sebagai huruf bahasa
Inggris menulis mawar dengan rose, se-
dangkan bahasa Indonesia dengan kata
'mawar'.

Mengapa pula puisi simbolis dan kata
. simbolik mawar ibu pertiwi, maknanya
yang memuat arti posisi wangi perem-
puan buat tanah air, bisa dimengerti ke
tika membaca bahasa sebagai sistem tan
da yang simbolik bermakna.

Ketika perdebatan pemberian makna
itu sewenang-wenang oleh komunitas
bahasa atau dikonsensuskan, di situ kita
disadarkan bahwa di satu pihak ada
keterbatasanbahasa sebagai sistem tanda
merumuskan 'peristiwa-peristiwa atau
pengalaman-pengalaman dari kekayaan
kehidupan ini sendiri'; yang terbatas di-
rumus oleh bahasa baik lisan apalagi
bahasa tulisan.

Karenaitusaatini dalam kajianbudaya-
{cultural studies) makna teks (tertulis) di-
perluas untuk mengartikan perilaku, tin-
dakan sosial dan karya warga atau ma-
syarakatmenghayati kehidupannyabaik
secara sosial, politis, maupun estetls reli-
gius. Dengan kata lain yang dimaksud
teks (kadang diberi huruf besar) adalah
kehidupan itu sendiri.
Alasannya, bahasa tekshanya mampu

merumuskan secara sadar, rasional, logis
(nalar) olahan pengalaman dari kehi
dupan yang mahakaya sisi, dimensinya.
Di lain pihak, disadarilah sebagian

besar kehidupan ini yang tidak mampu
dinalarkan dandisistematisasikan logis,
rasional yang sudah hidup turun-temu-
run dalam tradisi kebijaksanaan kehi
dupan {Uvingwisdom dan living tradition)
di mana kita lahir di dalamnya tanpa
bisa memilih. InUah yang disebut rahim.
kebijaksanaan hidup dalam tradisi keja-
waan; kebatakan; keminangan yang di ,
antara kita dalam dinamika proses men-
jadi Indonesia sebagai bangsa dari tra-
disi-tradisi identitas budaya lokal, etnik
atau suku.

Kita lahir dalam kehidupan budaya
lisan dan tulisan yang di satu segi meng-
gugat kita untuk memberi tafsiran baru
dengan membacanya menurut makna
tradisi. Di lain segi, kita sudah lahir di-
bentuk, di-'bebani' oleh dan dalam tra-
disi-tradisi budaya .lisan atau tulisan
yang kerap kita debatkan namun sudah'
terus kita sikapi tetap tradisional atau
osmosis saling membuahi menemukan
makna baru dengan dialog yang lama?
Ujung-ujung membaca (secarabahasa

budaya) akhimya adalah tugas kebuda-
yaan untuk menafsir kehidupan sebagai
teks huruf besar itu sendiri. Untuk ke

arah mana? Ke arah membuat budaya
hidup bersama lebih berkeadaban atau
peradaban. Di sinilah, sebuah kesadaran
'credo' untuk membaca dart'belajar me
nafsir antarkita bisa dirangkum padat-
padat bagi yang biasa berbahasa prosa
atau berbahasa logis; belajarlah dari se-
sama yang biasa berbahasa puisj atau
bahasa wama.dan garis sehingga tugas
memuliakan kehidupan bisa lebih cepat
dibuahi dan diwujudkan,dalam bahasa
hukum keadilan; bahasa ekonomi kese-
jahteraan dan pemerataan dan religius
saling memuliakan kehidupan antarse-'
sama dalam keagungan Pencipta Hidup
yang mengundang kita lebih memper-
indah semesta daripada menghancur-
karmya! Sebab, kita adalah para penafsir
kehidupafi ini.

Media Indonesia, 2-11-2006
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■ WACANA .

Gemar Membaca

•!'; "Meiribaca merupakan aktivitas yang akan
mempengaruhi aspek kognitif seseorang.

' Termasuk, anak-anak. Bahkan, menurut Neni
Yumetri, MPsi, Dosen Psikologi, Universitas
Islam Negeri Syarif'Hidayatullah Jakarta,
apabila keb'iasaan membaca sudah diterap-

, kan pada anak-anak usia dini, hal itu akan
mempengaruhi sekitar 80 persen tingkat
pengetahuan, tingkah laku, dan interaksi -

-•sosial anak,

"Idealnya, sejak umur satu tahun, orang
tua sudah memberikan stimulus (rangsangan)
kepada anak dengan rnemperkenalkan buku

•■yang memperlihatkan gambar, warna, dan
r'.bentuk. Hal. itu, biasanya akan mempengaruhi

perkembangan kognisi anak," ujar Neni.
J: - . Pada usia dua tahun, lanjutnya, anak-anak
■ dengan sendirinya sudah mulai memiliki '

keinginan untuk melakukan sesuatu yang
, blasa diperkenaikan orangtuanya pada usia
. sebelumnya. Termasuk, mengamati gambar,

warna, dan bentuk yang terdapat pada buku,
dan pada lingkungan di sekitarnya.

Menumbuhkan minat baca pada anak-anak
sejak usia dini, tambahnya, akan sahgat ber-
manfaat pada perkembangan pengetahuan
anak secara jafigka panjang. "Biasanya, apa
yang dibaca tersebut akan terekam hingga be-
sar. Dan secara linier akan mengarah kepa.da
profesi yang akan digeluti pada saat dewasa,-
"tutur alumnus Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia Itu.' . , . ' , '

la mencontohkan, anak-anak yang tertarjk.^
pada buku"baca^ii yang bers'ifat keilmuan'.'!'.'."

f teknik sederhanaJ Biasanya, pengetahuan '
'[• yang didapat tersebut akan'menuntun anak

pada saat besar nand untuk mempelajarinya ,
1;' lebih^mendalam, tidak hanya dari segi ,

bacaan, bahkan secara apiikatif. Hingga ^
. mungkin sang anak nantinya akan menjadf F
seorang sarjana teknik. .

,Oleh karenanya, kata ibu dari dua brang.
anak itu, pada saat anak belum memasukr;.
usia selrolah, peran aktif orang tuaiah yang
sangat menentukan tumbuhnya kegemaran •
membaca pada anak. "Orang tua berperan
memberikan rangsangan dengam membiasa- v'
kan anak melihat dan membaca buku sesuai
usia, minat, dan kemampuannya, tanpa ada ;
unsur paksaan. Melainkan, menjadikan buku"'
sebagai 'alat' yang menyenangkan dalam
belajar,"ujarnya. Sedangkan pada usia
sekolah, selain orang tua, adalah guru-guru dl
sekolah yang juga memiliki kewajiban untuk ■
merangsang anak muridnya agar'gemar
membaca. ; ■ ■ ■

^ Meski saat ini video game dan'game kompu- ,-
ter memiliki kecenderungan lebih disukai anak-
anak ketimbang membaca, hal itu dapat disia-
sati oieh orangtua. "Sempatkan waktu untuk
membawa anak-anak ke toko buku, dan biarkan
anak-anak memilih buku atau komik yang dimi-
natinya. Sepanjang, bacaan tersebut memang
sesuai dengan anak-anak seusianya,"terangnya. .
Sesampainya di rumah, sisakan jiiga waktu
untuk mendampingi anak membaca. hal itu da- .
pat menjadi langkah awal yang memotivasi buafi .
hati untuk mulai membaca bacaan yang baru '
dibeii tersebut. Namun, orang tua tidak periu ■ .
terus-menerus mendampingi hingga anak se- . , . ,
lesai membaca. "Cukup damping! 10-15.menit . ;

.  .saja, setelah itu biarkan anak mengespiorasi [si;
• buku atau komik bacaannya sendiri. Hal itu pun.' ■ .

akan membantu anak dalam menumbuhkan dan
, • mengembangkan majinasinya,"ujarnya. Bmay . . .

pepublika, 6-11-2006
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MKMBACA

' nie^du^l^uahg/Na&unapa)^g'dldapa;t^:se«\'>;1%/■ TTAinmnnii- a;,»u rvnnAt • V laiflk'Irji leblh berharga daripada 'iian'gj?^'  ' I l/l Anak (KPBA).■jL]V^; iMsdangimellnJtog di duiUa pendidlkan anak^'r
tahuri, Isjak 20 tahiin lalu

nant^y^/^ ^ bfl^gariPer-;
mataHyaul-;^^ a>..^'r. : v ;

,i Ritf,au^ KccuKupan yaiig aapat, ujai^lDu!dui
■; janak yahg te^at aiwet? muda;|^ ^
/'K^akinari itu juga dlai'tiiiairl^ kejiiiSa apgko^
KPBAi^riata ttdak^berik^i^

; an a:^u ga^ kdup.baliwa'jbfldup^
na Jlka'idta berbagt;" latani^^v^

'  Ketlka terjadl tsuhand di Aceh/geini^• yakprta, dan bencana di'^pua^bsmt^^

- T**o^ O* Juiviiviv/T wu^wujLjrci V4w>AigGU& iiiv^xjr i^iiiycui^ a/uxvutii/'rigerig^^raimemte kepada^anakraiiak j balk gambar atau ceritaiiy^v{^^^^^-;yang di^^t (U b^gsa^^^ RSC^. K^atafi setiap -vi Walaupiin mpriprima jiiffl MimTwngm

"Dongeng m^riiakaiH^^ ,
,^slkls;,katapdngai^^^ ini.

> terg^tito^datang, seldn^ orang baru •

.^uk^men^^&s^lkan•uarig^MalaharidlalebiIl banyak -

Warta Kota, 22 November 2006
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MEMBACA

PUSTAKA

Budaya!|a(^
Tiimbiihkaii

JAKARTA (Media): Budaya meinbaca
buku akah .menumbimkan kecin-
taan terhadap buku dan membefi-
kan ran^sangan untuk menulis bu
ku. . ,
Menteri Pendidikan Nasional

(Meridiknas) Bambang Sudibyo
mengatakan hal itu dalam" acara
pengiunuman pemenang Sayem-
bara Peniilisan Naskah Buku Ba-
. caan2O06; di Ja^rta, Selasa (28/11).

Mendiknas mengungkapkah,
apabila masyarakat tilah akrab dan
',cinta;terKadap biiku, al^ numcul
pemikiran untuk,menulis buku.
"Minimal menulis gagasah yang
diperoleh itu dalam bentuk dairy.
Harapan yang lebih jauh tentunya
seseorang yang senang baca buku

ihemiliki wawasan luas serta

taengembangk^ gagas^ itu kepa-
da orang lam," kata lyl^diknas.;
Gagasart-gagas^ yang lahir' ka-

irena rajin membaca buku itu akan
memunculkan pemikiran untuk
menulis buku. "Kalau masyarakat
Indonesia sudah masuk tahap
produktif dalam menulis buku, ke-
mungkinan besar akanberdampak
pada harga buku yang terjangkau
masyarakat," jelasnya.

Terkait .masalah perbukuan,
Mendiknas mengatakan saat ini
pemerint^ sedang meriyustm Raii-
cangan Undang-Undang (RUU)
PerbukUan; RW. tersebut bertu-
juan untuk mengembangkan in-
dustri perbukuan yang lebih kon-
dusif di masa depan, terhadap upa-
ya-upaya mencerdaskan bangsa.
Dalam kesempatah sama, Kepa-

la Pusat Perbukuan DepdiIai3S SU-
gijanto mengatakan sayembara pe-
pulisan buku 2006 diikuti 426 pe-
serta yangherasal.dari 30 provinsi
di Indonesia., Para peserta lpmba
terdiri dari guru SD, Sl^, dan SMA
sebanyak 334 orang, lima do^en, -
d^ tenaga kependidikan lainnya
sebanyak87orang.,. !

Berdasafkan kriteria'dan stahdar
penilaian: yang ditetapkan dewan
juri, tidak satu pun p^eserta.berha-
sii memenangi juara I imtuk jenis,
rionfiksi.tihgkat SD, SMiP, dan SMA.
Selain itu, pemenang I jenis fiksi .
iingkatSD, tidak ada yang berhasil -
meraihnyajuga. v..',-;;"
"Standar penilaian-dan'bobot

yang diharapkan tidak mendukupi. .
Ini cukup memprihatinkan,", kata
Sugijanto, (SP/H-3)

predia Indonesia, 30 i^ovember 2006



PKN^RJ'^M^HAN

UTL Buka Program

iTf" embaga pendidi-
^'j kan Universal
I  ' Trans-Lingua
; I j (UTL) kemball
' ' iJ membuka kelas

baru bagi mereka yang
ingin mengikuti "Trans
lation Class" pada perten-
gahan November ini.
Dengan dibukanya kelas
baru tersebut, berarti se-
jak program itu ditawar-
kan April lalu telah me-
miliki 7 angkatan.

President Director

UTL, Indra B Danudining-
.rat, menjelaskan untuk

dapat mengikuti prograni
tersebut peserta harus
menjalankan; placement
test terlebih dahulu agar
diketahui tingkat keter-
ampilannya. Setelah itu,
peserta akan dimasukkan
pada level yang sesuai
dengan keterampilannya,
seperti, preparation, basic
translation, advance
translation, dan legal
translation.

Setiap program memi-
liki durasi yang berbeda,
yakni, preparation me-
makan waktu selama 30

jam, basic dan advance
selama 54 jam, serta legal

translation selama 32 jam.
"Pelatihan yang kami

tawarkan bukan sekadar

teori-teori gramatika teta-
pi juga meningkatkan ke-
mampuan menyelaraskan
bahasa sumber {source
language) dan bahasa sa-
saran {target language)
agar para penerjemah
mampu menggarap teks-
teks dengan tingkat kesu-
litan yang tidak teramal-
kan {unpredictable)," jelas
Indra dalam keterangan
tertulis yang ditei;ima >
belum lama ini. ■;

• Dijelaskan, untuk
mencapai tujuan tersebut

hiaka pelatihan di level,
basic translation lebih'
dititikberatkan sebesar 75
persen pada praktek
workshop, diskusi, simu-
lasi pembahasan hasil i
terjemahan peserta, dan
metode serta teknik lain-
nya yang tepat. Sisanya I
dilanjutkan dengan papa-
ran teori penterjemahan.

Sedangkan pada level
advance dan legal porsi
praktek lebih besar lagi,
yakni, 90 persen. i
/ Berdasarkan pengala- '

man selama ini, menurut

dia, banyak orang mampu
berbicara dan fasih dalam
bahasa inggris, namun
ketika berhadapan de
ngan teks untuk diter-
jemahkan, banyak meng-
hadapi kendala. "Kami
yakin melalui kohsep
yang dimiliki ini semua
itu dapat dipecahkan.
Apalagi UTL juga didu-
kung oleh para praktisi
katanya.

Indra mengharapkan
setelah ' mengikuti pro
gram yang ditawarkan
para peserta menerima

lebih banyak peluang
dalam mengisi waktu
luangnya. "Bagi ibu
rumah tangga yang men-
jadi peserta, profesi ini
memberikan waktu yang
fleksibel dengan pendap-
atan yang lumayan,"
katanya. . [ART-SP]

Rubrik initerbuka untuk
Lembaga Pendrdikan,
Kampus dan Sekoiah
Hubungi Sdri Tania di

0818794482 ..
atau ,

021-8013208 ext 215 '

Suara pembaruan, 9 ^^ovetnber 2006
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pusat bahasa (imBi)

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
bag! Pejabat Depdiknas

ejumlah Pejabat Eselon 1 dan II lingkungan
Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan

Nasional (Setjen Depdiknas) mengikuti Uji Kemahiran
Bahasa Indonesia (UKBI) di Depdiknas, Jakarta (28/09).
UKBI diselenggarakan untuk menguji kemampuan
berkomunikasi lisan dan tulis dalam bahasa Indonesia.

Menurut Kepala Pusat Bahasa Depdiknas, Dendy
Sugono, UKBI merupakan tes untuk mengukur mutu
penggunaan Bahasa Indonesia. "UKBI merupakan tes
berbahasa Indonesia yang berstandar nasional dan
berpeluang internasional," kata Dendy.

Sekretaris Jenderal Depdiknas, Dodi Nandika, yang
turut mengikuti tes menyatakan metode yang digunakan
sangat bagus. "Metode sudah standar dan diakui. Soal-
soalnya cukup variatif dan memiliki karakteristik dalam
struktur kalimatnya," kata Dodi.

Menurut Dodi, orang yang kemampuan berbahasanya
lemah, dipastikan logika berpikirnya juga kurang bagus.
"Bagi peserta yang belum lulus akan diikutkan dalam klinik
untuk memperdalam kemampuan bahasanya," kata Dodi.

Beberapa pejabat Depdiknas yang mengikuti tes di
antaranya Kepala Biro Umum, I Dewa Gede Oka Wiwaha;
Kepala Pusat Informasi dan Humas, Bambang Wasito Adi;
Kepala Pustekkom, Lilik Gani; serta Kepala Pusat
Pendidikan dan Pelatihan, Agus Dharma.

Materi UKBI berupa penggunaan Bahasa Indonesia
dalam berbagai situasi dan laras, seperti sejarah,
kebudayaan, hukum, teknologi, dan ekonomi. Materi



Pejabat Depdiknas mengikuti Uji Kemahiran Bahasa Indone
sia (UKBI) di Depdiknas (28109)

berasal dari berbagai sumber, baik wacana komunikasi
lisan sehari-hari di masyarakat maupun wacana tulis di
media masa, buku acuan, dan tempat umum.

Tes terbagi dalam tiga sesi, yakni mendengarkan,
merespons kaidah, dan membaca. Waktu yang diberikan
selama dua jam. Selain tiga sesi tersebut, sebenarnya
masih terdapat dua sesi lagi yang diujikan. "Sesi menulis
dan berbicara tidak diujikan. Materi tersebut akan
diujikan atas permintaan dari peserta," ujar Dendy.

Hasil UKBI berupa peringkat dan predikat ditentukan
dari skor tertentu. Pemeringkatan hasil UKBI terdiri dari

tujuh tingkat. Peringkat tersebut adalah istimewa, sangat
unggul, madya, marginal, dan terbatas. Hasil tes dapat
diketahui segera setelah dilakukan penilaian.

Kabar niknaSjTPdisi 8-11-2006
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SASTRA BALI

Jsastra KiAsik: - •

Lontar Bali Minim Pter^^atan
DENPASAR, KOMPAS - Ri.
buan dolaunen Ipntar b'emsia pu-
luhan hln^a ratusan tahun di
Bail saat ini minim perawatan.
Sempitnya m^g penyimpan-

an, keterbatasan patugas, dan mi-
nimnya anggaran,,Selasa (31/10),
tergambar di Ruahg Penyimpan-
^ Lontar Kantor Subdinas Do-
kumentasi dan Pemeliharaan Di-
nas Kebudayaan, Balil

c ̂ 18 pegawai di bawaHSubdinas Dokumentasi dan Pe
meliharaan Dinas Kebudayaan

tetap men^payakan agar aset
sejarA.sastra Pulau Dewata ihi
lestah termakan usia dan ra-

berharap perhatian
lebih besar dari Pemprov Bali dan
pemerhati sastra Bali
_ Tahun W ̂ggaran turun Rp:
22 juta dan h^y^ cukup untuk
perawatan. Sed^gkan untuk pe-
nyahnan lontar asli mendapat Rp
42 juta. Biaya penysdinan itu tak
cukup untuk mereproduksi Idn-
tar. asli yang jumlahnya niasih
ratusan juduL ̂ YSD

Kompas, 1 Tifovember 2006



SASTRA BALI

J-^ 0'T'ik

"Sebagai putra asli Bali

tidakkah kau malu jika
sastra gsli Bali justru

dikuasai oleh para ahli dari
wargaasing?"

Oleh AYU SULISTYOWATI

Pertanyaan dari seorang
pembimbing senior itu •
tiba-tiba menyentak dan

mengusik hati Weda Kusuitia
ketika melanjutkan program
doktornya di Universitas Indo
nesia, Jakarta, delapan tahun
lalu.

Sontak, ia pun tertantang dan
memutuskan menekuni sastra
Bali. Ia pun memilih sastra ka-
kawin asli tanali kelaliirannya,

. Bali.

Kini Weda Kusuma, yang me^
miliki nama dan gelar lengkap
Prof Dr I Nyoman Weda Ku
suma MS (49), menjadi Guru
Besar Bidang Ilmu Sastra di Fa-
kultas Sastra Universitas Uda-
yana, Bali. Ia adalali ilmuwan
pertama yang menguasai sastra
kakawin Bali kuno.

Sebagai akademisi dan pe-
merhati sastra Ball Icuno, ia ti-
dak bosan menggali. Tahun ini
Weda Kusuma telah menyelesai-
kan buku yang berisi terjemahan
delapan naskah dari sembilan
naskah Raja Denpasar
(1902-1906) I Gusti Ngurah Ma
de Agung. Ia mengalihbahasakan
dari turunan naskah aslinya
yang bertuliskan alcsara Bali di
atas ratusan lembar daun lontar. '

Hingga saat ini, Weda Kusu
ma tak berhenti menggali dan
melakukan alih bahasa sastra
kuno Bali ke bahasa nasional.
.Tujuannya, ia tidak ingin aksara
Bali yang tcrtera di atas lontar
hanya menjadi saksi bisu sejarah
_dan hanya terpajang di Perpus-

;  takaan DoloimentasfKebudaya-
an Bali, atau hanya sebagai kon- -
sumsi maliasiswanya. Padahal,: V- -
' sastra kuno atau naskah lontar ̂
itu pun bisa dibaca dan dimeng-
erti oleh seluruh kalangan.

Selain itu, guru besar ini pun ^
mengkhawatirkan alih bahasa \
yang beredar tidak tepat sesuai
dengan artinya karena itu bisa
menyesatkan. Bukan pelestarian
yang terjadi, tetapi justru seba-
liknya. Itu karena ia pernah me-
nemukan alih bahasa yang tidak
sesuai dengan maksud keutuhan
naskah kuno itu sendiri.

Pelajaran hidup

Membaca lontar tidaldah mu-

dah. Banyak hal yang perlu di-
cermati dari huruf per hurufnya
hingga cara melagukan antara .
kidung, geguritan, dan serat ka
kawin.

Weda Kusuma menjelaskan,
geguritan lebih. mirip macapat
pada sastra Jawa, sedangkan ka
kawin merupakan kidung asli
Pulau Dewata, sambil tangannya
menunjuk perbedaan pembaca-
an huruf-huruf kuno itu pada
sebaris kakawin. Lalu, ia pun
melagukannya.

Dari pengalamannya melaku
kan alih baliasa sastra Bali, ba
nyak hal yang membuatnya ter-
kagum-kagum terhadap penulis
lontarnya yang asli. Banyak pel
ajaran hidup dan kehidupan da-
pat dipelajari dari sastra lontar
yang beratus-ratus lembar per
kidung geguritan atau kakawin.

Beberapa hal masih mem-
bekas di, hatinya ketika berta-
hun-taliun menelusuri naskah

kuno tanah kelahirannya. b
Menurut dia, isi naskah-naskah I
itu luar biasa dan berisi pe- J
san-pesan kehidupan
hingga memaknai ke-
seimbangan hidup
itu sendiri. ^ •' *

Saya sempat merinding. Ba- .
nyak pelajaran yang dapat di- ,
ambil dari naskah berusia
tusan tahun ini," ungkap pria- ;
berputra tiga ink • ■ -.r':.;
Dengan terus rrienekuni lias^l

kah berumur ratusan tahun itu, "
ia merasa mengalami peijalanan
spiritual. Konsep-konsep ke-. !• -.
tuhanan dan dewa-dewa pun da-
pat ditemui di lembaran lontar -
kuno. Apala^, lanjut dia, ketika
bait demi bait atau baris demi
baris aksara kuno itu dibaca de
ngan lagu yang benar, menjadi
seperti hidup. Banyak petuah ' •
yang dapat diresapi dari kidung
atau kakawin kuno Bali.

Di tengali menekuni kakawin
asli Bali ini, ia menyatakan, ter-
kagum-ka^m atas terjemahan ;

geguritan yang menceritak^'"^'
perjalanan Islam masuk ke Bali.
Geguritan itu memuat tentang
agama Islam dan ajaran-ajaran,
Nabi Muhammad SAW.
Ia menyayangkan di dalam

naskah asli geguritan tentang
Nabi Muhammad SAW itu tidak
tercantum tahun pembuatan ■ '
maupun nama pembuatnya
Lontar biasanya mengerial peri- '
cantuman tahun ketika naskah
asli ditulis ulang seperti aslinya
untuk kepentingan duplikasi.
Weda Kusuma memperkira-

kan geguritan itu ditulis pada
masa masuknya Islam di Pulau
Bali, melalui Singaraja, Buleleng,
sekitar akhir abad ke-17. Naskah
tersebut saat ini tersimpan di •
Ruang Lontar, Kantor Subdinas
Dokumentasi dan Pemeliharaan

Dinas Kebudayaan Bali di
Renon, Denpasar. . •

h  Sayangnya; ia belum /'
berhasil membukukan ̂
karya ilmiah geguritan
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tersebut "Ya, siapa tahu saj^
nanti bisa bertemu dengan se-
seorang yang tertarik menjadi
sponsor untuk karya ilmiah
saya," ujamya sambil tertawa,

Hidup sederhana
Pengalaman hidup mengajar-

kan Weda Kusuma untuk meng-
hargaihidup dengan tenang,
santai, dan sederhana. Meski
memiliki mobil, ia tetap bersi-
kuloih mengendarai sepeda mo
tor bila pergi ke kampus. "Bi-
arlah badan panas terkena sinar
matahari, tetapi kepala tetap ha
ms dilatih imtuk terns din^n
dan tak terbebani," ujamya.

, Cita-citanya tetap satu, setia
pada sastra kakawin Bali. Ia
tetap akan membum dan me-
nekuni lontar-lontar atau nas-
kah-naskah kuno untuk dialih-
bahasakam "Saya hanya ingin
naskah-naskah di atas ribuan
daun lontar bertuliskan aksara
Bali ini tidak hanya tersimpan di
dalam lemari. Karena tidak mu-
dah membacanya, saya ingin se-
dikit demi sedildt meneijemah-
kan ke bahasa Indonesia," tu-
tumya.
; Niatnya pun hanya sederhana
sebagai seorang penekun. Ia
ingin siapa pun, tidak hanya ma-
hasiswanya, dapat membaca dan
mengerti apa arti yang tertulis
di naskah kuno B^i itu. Ia tidak
mau kerumitan dan kesulitan
membaca menjadi kendala bagi
peminatnya untuk mengerti. Ka
rena itu, ia terpanggil untuk
terns mengalihbahasakan dan:
meniperkecil kendala itu;

I Nyoman Weda Kusuma

Kompas, 2 ]>jovember 2006



SA^TRA-DOKUH^NTASI

guf JokoSupriyono

.'UP4EG-UNEG budaya Bambang.
•• SoelistyantOv^jKedauZaton. iJaAya'A
Minggu, 4/6//2006), san'gat menggeli-,,;
tik untuk di-unegi lagi, karena me-
mang mengajak untuk memikirkan
wadkh kreativitas warga Yogyakarta
dalam bidang sastra dan budaya.
Meskipun sudah . beberapa waktu
yanglalu tulisan itu saya anggap per-
lu ditanggapi. Saat ini memang perlu
,ada semacam wadah aspirasi generasi
muda untuk studi sastra Yogya.
Mengingat, Yogyakarta adalah Kota
Budaya, tempat 'pendewasaan' sas-
trawan. Sebagian besar sastra wan
yang mempunyaikiama besar'pemah

. tinggal di Yogyakarta. Di Yogya ada
berbagai aktivitas budaya y^g meng-
akaf dari anak hingga orang dewasa.

, Kantung-kantung budaya tersebar di
berbagai penjufu kota. Dari kantung-
kantung budaya itu tersimpan sum-
ber daya manusia yang andal. Secara
material Yogya harus dikatakan
mampu membangun sebuah lembaga
bemamd Pusat Dokumentasi Sastra
CPDS). Untuk membuat PDS di Yogya
karta, menurut saya tinggal membu-
inyikan peluit saja. Setel^ Vasif me-
• hiup peluit, genderang ditabuh, para
'pemain (sastrawan)- akan mengisi
•^jalannya permainan dari awal sarapai
^•tak terhingg'a (dalam jangka waktu
''yang tak perlu dibatasi). Masalahnya
/ sekarang adalah, siapa yang akan
' inau mehjadi peniup peluit itu atau
membunyikan genderang itu?

'  • Padat^un80-an, diYogyakarta su
dah tumbuh kantung-kantu^ kegiat-
an kesastraan di berbagai tempat.
Baik yang dikendalikan oleh individu
dan atau kelompok peniinat sastra

. dan budaya,'maupun yang dikendali
kan institusi (seperti sekolah,'pergu-
ruan tiii^i, instansi pemerintah, me-

. dia massa). Semua beijalan lancar
• dan peiauh dinamika. Semua kegiatan
-bersifat nirlaba. Setiap kegiatan ke
sastraan lebih bersifat kemitraan.
Kegiatan ini menyebar kelu^ hingga
Muntilan, Magelang, Solo. Agenda ke

giatan kesastraan bermula d'ari;dis-^
kusi, pembacaah puisi, pembacaan*
cerpen, pementasan drama, penerbit-j
an antologi, penerbit^ cerpea Agen; I
da kegiatan berjalaii secara bei^ah-^
tian/'t^pakoprdinasi, beberapa kali^
mehglia^rkan sastrawan dari luar'?
Yogyakarta. Kegiatan-kegiatan yang •
dikemas sederhana mampu memberii
motivasi bagi sastrawan pemula - sas-;^
trawan muda. Yang menggelikan, dari
berbagai kegiatan kesastraan yang di-
gelar, sebenamya peminatnya sama.
Boleh dikatakan peminat dalam du-
nia sastra orangnya paten. Hanya itu-
itu saja. Kebersamaan berkreativitas
menumbuhkan rasa solidaritas tinggi.
Semangat persaudaraan dan persatu-,
an mendorong kreativitas. Meskipun
dari sekian banyak nama, banyak pu-,
la yang kandas setelah diterpa waktu,.
keadaan eknomi, sosial dan... setelah
berkeluarga (atau hijrah ke kota lain),'
kreativitas sastranya menjadi lapuk. ?

KubuTembi

Kubu-kubu penggiat kesastraan da- ';
. ri kalangan perguruan tinggi saya ca-'
tat; di IKTP Muhammadiyah (seka-
rang UAD) dimotori oleh Jab'rohim
dan Joko Supriyono. Dari IKIP Negeri
Yogyakarta dikomandani oleh Ahma^
dim Yosy Herfandaj Krishna Mihaija;
Suminto A Sasoiti. Dari Universitas
Gadjah Mada dimotori oleh Fakultas
Sastra (waktu itu saya kesulitah un
tuk menyebut indivldunya). Dari ku
bu-kubu itu telah terbit beberapa an
tologi puisi. Dalam penerbitan antolo-'
gi di TKTP Muhammadiyah dan IKEP
Negeri mempunyai porei lebih banyak
daripada perguruan tinggi lainnya.
Penerbitan antologi waktu itu selaiu
disertai acara peluncurannya, yang
dikemas dengan pembacaan puisi, di-
lanjutkan dialog sastra. Untuk k^iat-
an dialog sastra, IKIP Muhammadi
yah Yogyakarta serapat mengundang /
beberapa penyair - sastrawan masuk
ke kampus. Pada waktu itu, sangat
langka penyair (yang masih dikono-
tasikan seseorang yang urakan) ma
suk kampus: EmhaAinunNajODbebe- '
rapa kali mengisi acara di kampus ihL
Waktu itu, Cak Nun masih inau .saya
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■ ■TamaiiBiflwa yaiig;dikawiBd{oiyi;hi

Dari Vflla'nga'n ̂ media. inWsa, daB

aaya ifioraii'iKicwtt 7
k^^p^inuairrdtm. Pertemuan im
diatoanWrdduk^a dan anggo-
tanya bebas. Semua orang'ymg ber-i' P^edto tem'minat bolehiSui ̂ tov.Tfempat V

•. inu£ui. be)ipiiidi^-piiid^.' . Menurut' .perkemb^gan kes^tea^
siapd yalijg m^nyediakan tempat; I^-: .•karta.•Idu^myata tidak'ada ymg menye^^-frang^j

;'diakan temp&; inaka kantor Masq ' tm
T^hii^dr;-iRoiioirfiir Rnnb^ /^cbariifi keliiar?/IuMpiB'se

Bambu yjmg aktif mengadakan dis-; ank^astiaa^' kiitri dfln Raatra.' Sangg^ ' tamya^waWB-itu'sud^. a^y
.ini lAbili mapdn keberadaamij^ kare^. cara prib^di ̂ mendokumentMi^/;;■ na'mempunj^ tanpat yang pa^ Ser,:' Sosbk Ha^ Siiwarnoj^^
sekali ada komumt^ senimaB meng- Ufdi sa^-sabuiya y^m^;
gelai^ a<»ra peri»^ baca piiisi^; piiny8a|dto
diskuisi,' baca ce^en.'dsb tanpa pe-. h^il kaiya SMtra d,anf Yo^akwrtevnanggimg jawsd) (k^na semua ikut. khiisiisnya IM ri^bei1ang^g jawab) di balaman ge-'^ terlampau luas,.to

Seni Sono. Kf^iatan di Sono:- b^ain :^equta (kar^ ̂  s^ayagenda-bergengsi, karena ke^.yYogyakajia. B^ya^rtteiB^^
be^daaii gedungiiya yang sakral; • 1 yang mei^betabTner^u m
Sayangnya kesakralan itu kalaK oleh' Ragil SP. Bafi ruin^ kedl.Mc^flmnnmyfl ^ dapathnn ide besar dan»ffi0^
i  -Grup-grup tedtet t^buh dengan > besafcppla.,Me^•siibur/Kiiatmt^tertidakterbatas;
•ppHn- drama. Tetepi pe- layak. bagi Ragil SP. sl^elmu. juga.s^.;>
mentas^n sastra laini^a juga dilaku-;; drangpenggar^saatoni^^^^
ka^Pe^ucto sesanm pe:.^; annyadisebi^^^
TTiiTiflt sastind^ budaya sangat terar y p^^|^Jya^:]pwd
,tid^ piida ad!k sebutan yi^or. MexL-^d^

Kedaulatan Rakyat, 26-11-2006
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SASTRA INDON^SIA-ANGKATAN

Dalam esai Mencari Tradisi Cerpen Indonesia yanfir
ditulis tahun 1975, Jakob Sumardjo menyatakan, "Tradisi
peniilisan cerpen mencapai masa suburnya pada dekade
50-an yang merupakan zamdn emas produksi cerita
pendek dalam sejarah sastra Indonesia."
OlehAGUSNOOR

Si
1 alah satu faktor yang men-
dukuhg "periode keemas-
an" itu antara lain mun-

culnya majalah seperti Kisah,
Tjerita, serta Prosa, yang men-
jadi ruang pertumbiihan cerpen
pada saat itu.
Di samping, memang, situasi

sosiologis yang dianggap oleh
Nugroho Notosiisanto tidak
menguntxin^an bagi para
pengarang pada waktu itu untuk
menulis roman atau novel. Se-
telah pada periode sebelumnya
roman menjadi "tolak ukur"
pertumbuhan sastra, pada deka
de 50-an itu cerpen menjadi se-
macam episentnim penjelajahan
estetik. '
Pada masa itulah muncul na-

ma-nama seperti Riyono Pratik-
to, Suba^o Sastrovirardoyo, Su-
kanto SA, Nh Dini, Bokor Hu-

.  tasuhut,'Mahbud Djunaedi, AA
Navis, dan sedere^nama lain
yang, menuimt sastraw^ dan
kritikus sastra Ajip'-Sosidi^d^am
esai PertumhuKcmtJajV
bangan Cerpen Indonesia  ,' dise-
but sebagai sastriaw^ yang'"per-
tama-tama dari terutama dikenal
sebagaii peniilis cerpen".
Pada periode ini, cerpen In

donesia menunjukkan kema-
tangan bentuk, komposisi, struk-
tur, dan plot yang terkuasai de-
ngan baik. itii membuat ek-
splorasi tematik yang banyak di-

lakukan para penulis menemu-
kan kematangan dalam bentuk
penceritaan. Tak berlebihan apa-
bila pada periode ini cerpen
"menduduki tempat litama da
lam kesusastraan Indonesia", tu
bs Ajip Rosidi.

Apabila periode itu diletakkaii
dalam sejarah pertumbuhan sas
tra kita, terutama menyangkut
cerpen, bolehlah periode itu di-
sebut sebagai "periode keemasan
pertama" pertumbuhan cerpen.
Sementara "periode keemasan
kedua" terjadi pada sekitar de
kade 80-an.

Ada situasi yang relatif sama
di antara kedua periode itu: (1)
cerpen menjadi pilihan utama
pengucapan literer, (2) tingkat
produktivitas cerpen yang me-
limpah, (3) pertumbuhaimya
yang didulcung oleh media di lu-
ar buku; pada yang pertama ia-
lah majalah dan pada yang ke
dua ialah koran, (4) pencapaian
estetis cerpen yang makin rne- -
nempatkan cerpen sebagai genre
sastra yang Man diperhitungkan.

Keemasan kedua:;
Kita bisa melihat pencapai-

an-pehcapaian estetis cerpen pa
da "periode keemasan kedua" itu
melalui buku kumpulan cerpen
Riwoyat Negeri ydng Haru. An-
tologi ini disunting oleh Radhar-
Panca Dahana, memuat 55 cer- •
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pen dari 44 penulis.
Sudah barang tentu buku ini

tidak mungkin mampu merepre-
sentasikan pertumbuhan cerpen
pada dekade 80-an secara ke-
seluruhan. Penyebaran cerpen
yang meluas di koran membuat
upaya untuk "merekonstruksi"
pencapaian estetis pada periode
ini menjadi muskil. Namun, bu
ku yang memuat cerpen-cei*pen
yang pemah terbit di Kompas ,
sepanjang kurun 1980-1990-an
ini setidaknya bisa menjadi eta-
lase untuk melihat perkembang-
an dan pencapaian estetis cer-
pen-cerpen pada periode itu.

Apalagi, seperti pernah dinya-
takan oleh Nirwan Dewanto, pa
da periode itu Kompas memang
memiliki kedudukan tersendiri:

menjadi media yang cukup sig-
nifikan bila kita hendalc mem-

perbincangkan pertumbuhan
cerpen ketika media yang meng-
khususkan diri pada sastra mu-

•u
A.SUNC WENDYAUTAKA

lai meredup pamomya.
Buku ini bisa diletakkan se-

bagai kelanjutan tradisi pener-
bitan cerpen yang dilakukan
Kompas, setelah menerbitkan
Dua Kelamin bagi Midin, die-
ditori Seno Gumira Ajidarma,
yang menghimpun cerpen-cer-
pen yang terbit di Kompas da-
lam rentang tahun 1970-1980.

Kitab cerpen ini memperli-
hatkan bagaimana pertumbuhan
cerpen Indonesia mulai meng-
geliat setelah pada tahun
60-70-an dunia sastra kita me-

nempatkan bentuk puisi sebagai
episentnim atau pusat perhatian
pencapaian-pencapaian estetis.
Inilah suatu masa ketika cerpen
terasa inferior dibandingkan pu
isi dengan pengecualian pada
apa yang dilakukan oleh Danar-
to dengan cerpen-cerpennya se-
macam Godlob.

Pada dekade ini, peran ma-
jalah sastra Horison yang mem-



112

..PATA^UKU, T - 1

\ ♦ Judul: Riwayat NegGrPyang Haru.
♦ Editon Radhar Panca Dahana
♦ Penerbit: Buku Kompas,

Junr2006 V
. ♦ Tebal: x^iv'+ 479 halaman

berikan keluasan bagi eksperi-
mentasi memang memiiiiciilkan
beberapa cerpen 'eksperimental'
y^g^mengefoplorasi gaj^ dan
tipo^afi penceritaan,' tetapi pk
terl^u kuat penganihnjra pada
niasa-masa;kemUdian.;Pertiim-
buhan cerpen keniudian ̂eperti
memilih pertumbuhannya
sendiri dengaii 'memiKh' koran
sebagai media publikasiii}^

itu juga.tak bisa dilepas-
kan dan makin limtumya ba-
tas-batas 'sa^a serius' dan 'sas-
tra pop'—sebagaimana bisa di-
lihat melalui gerakan puisi mbe-
ling dan mulai maraknya pener-
bitan novel pop—yang kemudian
ikut meruntuhkan pusat-pusat
penahdaan sastra.
Koran sebagai media yang

bersifat umum pada akhimya
ikut membentuk karakter cer- .
pen-cerperi 3^g terbit pada ma-
sa itu: satu kecenderungan yang
menempatkan 'realisme' sebagai
gaya utama penceritaan. Satu
gaya yang sesungguhnya juga
masih terasa kuat hingga dekade
1980-ah, bahkan 1990-an.
Namun, di tahun 1980-an itu-

1^ mulai terasa adanya upaya
mencari gaya penceritaan yang
lebih segar dalam ceipen Idta.
Kemelimpahan jumlah mulai di-
imbangi semangat untuk mema-
tangkan bentuk-bentuk penceri
taan. Karena itu, kuantitas pun
mulai paralel dengan kualitas,

setidaknya bila dibandingkan
dengan cerpen-cerpen dekade
sebelumnya yang masih diang-
gap kurang berhasil dalam ben-
tuk penceritaan.

Itulah sebabnya dekade 80-an
boleh dianggap merupakan titik
balik pertumbuhan cerpen, se-
telah sebelumnya karya sastra
kelas dua. Dan itulah yang bisa
kata lihat melalui buku ini. Kita

bisa merasakan sebuah gairah
kreatif yang memperlihatkan
makin matangnj^ cara bercerita
para pengarang yang produktif
di periode ini. Dan, yang pada
periode selanjutnya menjadi pa
ra penulis yang banyak memberi
pengaruh pertumbuhan cerpen
kita, seperti Seno Gumira Aji-
darma, Putu Wijaya, dan juga
Radhar Panca Dahana.

Surealisme dan absurdisme

Pada "periode keemasan ke-
dua" inilah kita mulai merasa

kan adanya kecenderungan yang
kuat untuk memakai gaya su
realisme dan absurdisme sebagai
bentuk penceritaan untuk men-
capai efek dramatik dan estetis
tertentu dalam cerita.

Boleh jadi, itu menjadi sema-
, cam cara untuk membangun sis-
tem tanda dalam cerita hingga
menjadi semacam simbolisme
atas peristiwa sosial yang diru-
juknya cerpen Kami Yudhistira
ANM Massardi, Kepala Bdkdi
Soemanto, Absurd Joko Quar-
tantyo dalam buku ini menjadi
referen yang pas untuk melihat
kecenderungan itu.
Yang menarik dari buku ini

ialah keberhasilan editor untuk

melihat banyak gejala yang cu-
kup beragam, baik menyang^t
tema maupun gaya bercerita.

yang memang menjadi keimikan (
tersendiri dalam pertumbuhan.
cerpen dekade 1980-an. V. ■ . <

Setidaknya ini bisa dilihat me
lalui cerpen-cerpen yang ditulis
Seno Gumira Ajidarm^ di maria .
yang serius dan yang pop seperti
diaduk-aduk melalui gaya pen-, .
ceritaan yang ngelantur dan nya-
ris seperti peniih igauan. Cerpenv
Seno menjadi seperti sungai ca-.
haya berMauan yang mengalir -
dalam kesunyian. /

Kita bisa menemukan pula
gaya yang dikembangkan Dan^- ; •
to, yang sejak mula selalu men-
campurkan antara yang riil dan;.
nonriil, mulai membawa kecen
derungan itu dengan mengolah '
cerita yang berlatar belak^g
metropolitan. Sedangkan Putu i> :
Wijaya banyak memakai 'perma-'
inan logika' untuk mencapai su-:
spens cerita. Di luar itu, kecen-; ,
•derungan realisme model Haris T«
Efendi Tahar dan Jujur Pranan^;
to sampai wama lokd Darwin
Khudori dan Ahmad Thohari bi-;
sa terangkum dalam buku ini -

Sebagaimana dicatat editor,
selama kurun waktu 1981-1990
ada 440 cerpen yang terbit
Di samping memhih^cerpenK^V

cerpen yang dianggap terb^^!- ' .
yang terbit selama kurim wakl!ii;}f
itu, editor juga berhasil mem-
berikan kepada kita keragaman'T
gaya yang dikembangkan para /i;:
penulis yang produktif m0nulis = f
pada periode itu. Hingga kita.ibi-" /
sa menjadikan buku ini seba^;
referen ypig cukup'menolong r
apabila Mta ingin menengok ke--|
cenderungan-kecenderungah!.': iii
yang ada selarha "periode ke^i;^;^: '
emasan kedua" cerpen kita;-

AGUS-NO^;'
Pemdis-iPoisB'

■  \..iA .iy •

Kompas, 18-11-2006
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UlANG TAHUN

'Rendra yang termenung di depan Ugas
lupa bahwa kini ia sudah 71 tahun. • ;
Rebj^a seperti orang yang kembaU ̂  ̂  ;
menl^embara ke n^asa-masa urakan dulu

AMANYA pendek,
Ugas. Berkulit ptitih,
' bertopi, dan pemalu.

Ia adal^ seorang pengamen
jalarian yang setiap hari mang-
kal di terminal Rangkasbitung,
Lebak,:Banteh. Be^tu iia !
mendengar kabar akan ada
-acara ulang tahun ke-71 WS
Rendra^ dirinya niengaku ber-
getar. Sebab ia pimya kado
yanjg mau ia sampaikan lang-
surig kepada penyair pujaan-
nya itu. Kepada rekan-rekan-
nya ia bertanya di mana tem-
pattinggalRendra. tapi
rekan-rekannya tidak tabu.
'  Saat Media Indonesia men-
jnmpaihya di depan toilet Ter
minal Rangkasbitung, Ugas
pim masih bertanya nal yang
sama. Setelah memberi alainat
dan patokan npnah Rendra
kepada Ugas, Media Indonesia
langsung menghubimgi pihak
Rendra agar menyediak^
waktu bagi Ugas. Ken Zurai-
da, Istii Rendra yiang menga-
wal acara ulang tahun suami-
nya itu, menyambut gembira.
Tepat di hari ulang t^un

Rendra, Selasa (7/11), Ugas .
berangkat menuju Jakarta ke-
tika langit masih gelap. Azan
subuh pim belum menguman-

dang. Ia menenteng gitar kopong
dan menggantungk^ harmohika
,dilehemya. ,

Setiba di alamat yang dituju, si
pemalu Ugas tidak berani maisuk
ke rumah Rendra^ Sebab banyak
polisi berseragam resmi yang
menjaga pintu gerb^g. Bersama
McdwTndo/iesw, akhirnya Ug^ ■
masuk dan berjabattangan lang
sung dengan penyair pujaannya.
"Mas Wily (pmggil^ WS Ren

dra), kehalkan ini Ugas dari Rang
kasbitung" katai Media Indonesia.
Rendra hanya melempar senyum
tipisnya. Sebab bahyak tamu pen-
ting yang hams ia ajak mengo-
brol. '

Setelah presenter Binhad Nurr
rohmat membuka acara dengan
penampilan miisik keroncong da
ri kelompok seni Jong, Media Indo
nesia mengingatkkn agM penga
men yang kerap memehangi lom-
ba cipta lagu itu bisa ditampilkan
segera. Namim, sampai Rendra
memberi s^butan dan putaran
acara dinyatakan selesai, Ugas tak
dipanggil pembawa acara. ■
Para tamu undahgan lalu diper-

silakan makan siang. Terang saja
keadaan dan suasana sud^ bem-
bah. Ugas terlihat leihas, seperti
ada harapannya yang pupus. ; .
Akhimya Media Indonesia menulis
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surat kepada pembawa acara agar
Ugas segera dipanggil. ,

Di tengah anttean panjang ta-
mu yang ingin makan siang, di
antara suara-suata obrolan tamu,
Ugas dipanggil naik ke atas pahg-
gungi Wajannya berseri. Gitar ko-
pbng dan harmonika diboyong-
nya. Pelan-pelan Ugas mulai me-
metikkan gitamya. Wajahnya te-

saja meriunduki
"Inilab kado dari Rangkasbi-

tung, sebuah lagu yang saya gu-
bah dari puisi Bapak Haji Ren-
dra," lijar Ugas malu-malu. Hadi-
rin di situ tidak begitu peduli.

Terdengarlah syair Wanitaku,
Yang diangkaf dari

buku Empat Kumpulan Sajak: Tan-
pa diduga, Rendra meninggalkan
tamu-tamunya. la bergerak men-
dekati panggung. la dengarkan
syair-syaimya yang dilagukan itu.
Si Burung Merak terkesima. la
berlari lagi ke tamu-tamu pent-
ingnya, memberi tahu bahwa
yang diriyanyikan oleh seseorang

di atas panggung itu adalah
syaimya yang ditulis sekitar
tahun 1950-an.

Rendra kembali lagi men-
dekati panggung. Matanya tak
pemah lepas inemandang

' Ugas. Bibimya sebentar-5e-
bentar terbuka, seperti in^n
mengikuti Ugas bemyanyi.
Syair Wanitaku, Ylanitaku!
yang melambangkan keHi-!/.
diipan masa muda Rendra itu
memang sungguh indah.
Barangkali Rendra yang term-
enung di depan tfgas lupa
bahwa kini ia sud^ 71 tahun.
Rendra seperti orang yang
kembali mengembara ke
masa-masa urakan dulu. •

Selepas Ugas bemyanyi,
Rendra langsung naik ke atas
panggung. Ia salami penga-
men itu. Ia peluk. Ia tepuk
punggungnya. Kepada Media
Indonesia, Rendra pxm memin-
ta alaniat si pengamen itu.'
• Chavchay Syaifullah/H-4

Media Indonesia, 9 November 2006
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Kritikus Sastra Dami N Toda
Meninggal Dunia
[JAKARTA] Kritikus

dan dosen sastra Dami N
Toda meninggal dunia di
Leezen, Jerman, Jumat
(10/11) malam waktu se-
tempat atau Sabtu dini hari
WIB. Dami meninggal ka-
rena sakit.

Kabar kematian kriti
kus sastra itu dibenarkan
Yiivens Sebatu, salah seo-
rang anggota keluarganya
yang tinggal di Jakarta, sa-
at dihububungi Pembaru-
an, Sabtu (11/11) pagi.
Yuvens mengatakan dia
mendapatkan kabar kema
tian itu dari Dhani, istri
Dami N Toda.

Selama ini Dami mene-
tap di Hamburg untuk
mengajar pada Lembaga
Studi-studi Indonesia dan
Pasifik, Universitas Ham
burg sejak 1981. Dia lahir di
Pongkor, Manggarai, Flo-
res, NTT, pada 20 Septem
ber 1942. Dia meninggalkan
seorang istri dan dua orang
anak, Ryan dan Mayang.

Dami mengikuti pendi-
dlkan dasar di SD Ruteng I,
Manggarai (1954). Kemucli-
an dia mengikuti pendidik-
an menengah pada Semina-
ri St Yohanes Berkhmans,
Mataloko, Flores (1961), ko-
mudian pendidikan tinggi
pada Sekolah Tinggi Filsa-
fat dan Teologi Ledalero,
Flores (tidak tamat), lain
Fakultas Sastra dan Kebu-

I dayaan Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta sampai
tingkah sarjana muda dan
doktoral (1967), Fakultas
Hukum Universitas Atma

» Jaya (tidak tamat), dan Fa-
k kultas Sastra Universitas ;
^ Indonesia, Jakarta (1974). ,

Almarhum pernah be- j
kerja di Departemen Sosial i
RI (1973-1975), mengajar pa- i
da Institut Kesenian Jakar- ;
ta, dan menjadi Sekretaris I
Eksekutif Yayasan Seni 1
Tradisional (Jakarta), r
Dami yang rajin menulis [

Dami N Toda [Foto: Istimewa]

pernah menjadi redaktur
tamu pada Harian Berita
Buana dan staf redaksi Ma-
jalah Kadin Indonesia.

Tulisannya banyak ter-
sebar di sejumlah surat ka
bar nasional seperti Sinar
Harapan, Kompas, Suara
Karya, dan Berita Buana.
Sedangkan esei-eseinya ba
nyak muncul di majalah
budaya, seperti Budaya Ja
ya, dan Horison.

Dami juga banyak tam-
pil dalam seminar baik di
tingkat nasional maupun
internasional, seperti di
Universitas Sam Ratu-
langi, Manado, Fakultas
Sastra UI, Universitas Ke-
bangsaan Malaysia, Kuala
Lumpur, dan padalot^E^.
ropean Colloquium on In
donesian Studies di Uni
versity von Humboldt, Ber
lin, dengan makalah Dwtc/t-
Treaty and Contract Con
ceptions versus Adat Percep
tions.

Buku-buku yang per
nah ditulisnya, antara lain
Penyair Muda di Depan Fo
rum (1974), Puisi-puisi Goe-
nawan Mohamad (1975),
Novel Baru Iwan Simatu-
pang (1980), Cerita-ceri-
ta Pendek Iwan Simatu-
pang (1983), Hamba-hamba
Kebudayaan (1984), dan
Manggarai Mencari Pence-
rahan Historiografi (1999).
[W-9]

c^uara pembaruan, 10 november 2006
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TELAH TIADA
Setelah dua kali meng-

alami stroke, Dami
Ndandu Ibda, 64 tahun,

pemerhati kesusastraan In
donesia, meninggal duiiia pa-
da Jumat, 10 November lalu,
pukul 21.09 waktu Jerman,
di Pusat Rehabilitasi Klinik

Leezen, Jerman Utara.
Stroke pertama dialami

Dami pada 12 September la
lu dan dia dirawat di Rumah

Sakit Algemeine Altona. Se
telah dioperasi, ia kembali
mendapat serangan stroke.
Pada malara sebel.um kejadi-
an, dia merasa tangan 1^-
nya mendadak melemalir tak
bisa mengangkat barang be-
rat. Dari hash pemeriksaan,
•dokter memutilskan me-

manggil ambulans^ serta
menganjurkan dia dirawat di
rumah sakit terdekab- • • •

Setelah sebulan di rumah

sakit, kondisi Dami membaik
sehingga tidak memerlukan
lagi alat bantu pemapasan.
Karena itu, ia dirawat di Pu
sat Rehabilitasi Klinik Lee-

: zen pada pertengahan Okto-

ber 2006. Tapi, baru sekitar
10 hari dia di tempat itu,.te-
kanan darahnya mendadak
anjlok, sehingga. tubuhnya
kembali dipasangi alat bantu
pemapasan dan masuk unit
perawatan intensif. Sejak itu,
ia mengalami koma sampai
meninggal kemarin malam.
Dami tiba di Hamburg, Jer

man, 25 tahun lalu, atas uh-
dangan Profesor Kehler, Ke-
tua Jurusan Indonesia Uni-

versitas Hamburg. Di Jerman,
Dami menjadi dosen di Asia-
Afrika Institut jurusan baha-
sa Indonesia. Ia dikontrak un-

tuk -lima tahun, Ijemudian
kontraknya terus-menerus di-
perpanjang sampai akhimya

• •. dia menjadi dosen tetap.
Dami bertemu dengan istri-

nya, Dwi Sarjuningsih Selya-
ward^, 51 tahun, saijana ar-

. keologi Univefsitas Indonesia,
saat sedang studi di Universi-
tas Leid^, Belinda. Mereka
dikaruniai dua anak, Rian
Mashur, 22 tahun, mahasiswa

.' jurusan komunikasi, dan.Ma-
yang Cita, 12 tahun, yang Idni*

duduk dibangku SMA;,..\v„-c;^
Sebagian besar - Waktu']

Dami diisi dengan menulis;;,]
Bahkan, hingga kepergi^ya;.,
Jumat rnalam itu,' Dami be-'^
lum sempat menyelesaikait'-
buku yang sedang disysuhnya-
dalam bahasa Inggris. "Ma^..
kurang lima halarhan,-". Imta,

■ istrinya.'Rencananyai' -buku"
itu akan dhanjutkan. oleh:.

•  .Dwi],.Memang selama.hidup-;
nya pun Dwi adalah teman •
diskusi yang b^ biiat Dami. „
.Buicu kaiyanya yang tWkmal; •
adalah Sejarah Manggarqi:. ,
Dami' bisa menyusunnj^ d^ :
ngan baik karena-ia juga ke-^
turunan raja-raja Man^aiai'/v
Meski sudah' puluh^* ia-;:;

hun menetap di Jermanj';;
Dami masih saja keranjingan'
nasi. "Walaupundipesta ma-'
kan kentang, pulang kd ru-
mah past! cari nasi. Dia'bisa

• panik 'kalau nppafc ".ket'emu".
nasi," kata. Dwi mehgen^g; •. j
Dami dikenal sebagai prang -j
■yang " hidupnya rapi. ."Meski-:^
bisa- ' menghabiskan waktu.'J
berjam-jam untuk menulis,'-



^17

dalam menjalankw kegiat- ^
annya s^ari-haii dia boleh
dibilang amatlt^a^vikagm.,
makan, kapan, ka|)^;
waktiinya piituk imebgajSii^ ■

- daii sebagainya—dan:, smiia
. itu dUcerjak^ tepat wlktu^ ':

iSaat.ini jenazah Pami^jna-;!
^:-di^pan di
pihak keluaiga masih meiigii-
ixis ;;pQtnakainaimya
bestai^ng instiiut. (s^a<^
peiiisahaan pmgiirusari jeM
zah). Di Jennan, kduarga ti-
dak bisa mengurus ,sendiri
orang yang meninggal. Ada'
bieberapa lembaga y^g khu%
sus.didirikah untuk itu. . ;
Jaaazah juga tidak bol^

■ (^j^ayainkan di nimah, tapi:
lani^uiig diantar ke panakam-"
an atau dikremasi. Dan Dw

memilih kremasi. la belum ta

bu kapan jenazah suaminya
akan dikremasi karena masih.
mengurus (iokumen di' bestd-v,
tung itu. Rencananya, setelah,
.jenazah dikremasi, aburiya
. akaii dUrebumikan di kam-

pung halaman Daini, di Flpres ■
Barat. • sn Fuov/isnni badubster (jbuun)

Koran Tempo, 12-11-2006
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JAKARTA (Media): Indonesia ke-
hilangan seorang kritikus sastra
sekaligus intelektual Dami N Toda,
64. la meninggal dunia di Klinik
kreha, Schwerin, Jermari, kemarin,
pukul 21.00 waktu setempat, ka-
;;;rena stroke.-'

Jenazah Dami N Toda dikremasi
hari ini di krematorium;;2
Hamburg. Almarhum yang dikenal
sebagai guru bahasa dan sastra
Indonesia di Asie Afrika Institut

Universitas rfamburg, Jerman sejak
1984, meninggalkan seorang istri,
dan dua anak lelalci dan

perempuan, yang semuanya

menetap di Jerman. :
Meninggalnya Dami sangat me-

ngejutkan bagi teman-teman de-
katnya termasuk mantan murid-
nya. Dami adalah sosok yang tidak
pemah lelah imtuk terus-menerus
memajiik^ sastra dan bahasa In
donesia.

Kritikus sastra asal Jennan Katrin
Bandel mengenang sosok Dami
sebagai seorang guru bahasa yang

serius dan ketat dalarri memilih

biiku-buku yang akan diajarkan.
Baginya, pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia adalah pelajaran
yang sama pentingnya dengan
ilmu-ilmu lainnya.
"Dami yang saya kenal orangnya

(Cukup ramah dan selalu membantu
setiap muridnya yang tengah
menghadapi kesulitan," kata Katrin
yang pemah menjadi murid Dami
selama tujuh tahun.
Di Universitas Hamburg, me-

numt Katrin, Dami adalah satu-
satunya orang asli Indonesia yang
mengajar bahasa dan sastra In
donesia, selebihnya adalah orang
Jerman.
Sedangkan sastrawan Maman S

Mahayana, melihat Dami N Toda
sebagai orang yang egaliter, rendah
hati, dan gigih dalam membi-
carakan sastra Indonesia di luar ne-

gen.

'Di tahrm 1970-an, lewat esai-
esainya yang tajam, Dami N Toda
telah membantu mengorbitkan pa

ra sastrawan seperti SutiMdji G^--
zoum Bachri, KuntowijOyd, Dariar-;'
to, dan Abdul Hadi WJ^ Di ppsisi'
ini, Dami berhasil memberi ar^-
mentasi yang kukuh bajgi 'g;erakah
estetis' sastrawan masa itu/'jel^
Maman. , . , ,
Ketika banyak orang' me.rtce-

mooh gerakan estetika sasteaw^
1970-an sebagai gerakkr epigpnis-
tik dunia Barat, Dami bprha-sil
menunjukkan kepada piiblik seba
gai gerakan kemb^kepada bradisL
Penyair Eka Budiaiita lebih jauh

melihat Dami merupakan iesais
yang berhasil mengungkap visi ke-
budayaannya, sebagaimana tecer-
min dalam buku Dami NToda ber-;
judul Hamba-haniba Kebudayaan. Eka
juga mengakui Dami sebagai pe-
nulisyang berhasil membantu para
pembaca yang kesiiUtaii menibaca
teks Iwan Simatupang.'
"Saat ini yang teijach sebenamya

ialah kita semua kehilangan orang
Indonesia yang serius memikukan
sastra Indonesia." (CS/H-5)

Media jndonesia, 12 November 2006
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:' vWILLlBROBDUS Suren-
l<]ra Broto Itendra alias ,WS
(Rendra, Selasa 7 November
'2006, merayakaii ul^g
.tahmmya 1^71 (b ke^icuo^
nya di kampung '.Cipayung
Depo^ Jawa Barat di-
rayakim sederhj^a^rniunun
acarahHUT penyair
yang dquluM Bi Bimi^ me-

ifu dibadin sejuMah
tokoh-tokoh n^ion^: dm

ksismg^ tokoh
poiitU^'mimtc^ petinggi mili-

pengamat ̂litili^' smpai
ar(^ penyanyi, dm tentimya
aktiyisteater.
^^udiedi^niudahan dengan

bertai^iab usia mi saya inen-
jadi lebili matang secara spir
itual d^^beramal.dm iba-
d^y" kata WS Rendra/ ber-
taiii^jfdaKdihari kdahirannya.
; WS Itendra dalam kesem-

patan benlMdg deng^.gene-
rasi jnuda memberi nasihat
agar mereka tidak- meujadi
%ensrasi penerus' dan mebg-:
/Hndflrkfln djjil' untok jadi p&-
jner^l ̂ ainanya pene-
frus/maka pemuda haS^me-j
!niea:bskan atau.mel^u&an

apa yang dilakukm jgenerasi
sebelumnya. Mmeirua^^ ko-
rupsi, melai^utk^/;kdliisi
dan sebagainyaf/te^^ya..
; Seharusnya, p^k pemiida
mepjadi sosok pemberontak.
Tentu sdja, 'pSmberontak
yang memabami mengapa
dan untuk apa ia menib^ii^
tak. Bukan sosok piemiida
yang asal memberdntak tan-
pa;|^u sebab.miusababnya. <
'Intinya, pemberontak yang,
bertan^gung jawablah,"* tu-;
"timiya.v,

• Pria kelahifan Solo, Jawa
Tengah, '7 November .1935
yang nampak masih eneijik
itu memobon doa restu kepa-
da para masymakat agar de
ngan '. bertanibahnya usia
flkan semakin bertambab pu-
Is segsda kebaikkn yang dia-
malkfln dalam mei^alani hi-
dupinL ' -
"Saya ini kan. masih men-

tab dalam spiritual, jaA per-
lu waktu \mtuk kematangan
spiritual tersebut," amya
merendiah hati saat dibadap-
an imdangan yang hadur.-Ia
pun beberapa kali berucap
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bieiLwa^ £l^t ini dirinya in^ih
menbeJi maisdah spiii-

- Daiam acara yang rimbun
dan h^aii dengan pepohonan
itu hadir antara lam !Adnien
Rais, Wuranto, Faisal Basil,
Adiiaii Buyung N^pUon,
Eep Syaefullsdi; Fattah dan
ist^ya Sandnna Mala^^o,
Hermawan Sulistiyo, Hari-
man Siregaf; penyanyi reUr
gius ppick dan Wabkota-De-
:pokNunnalmiu(b IaaiaiL:Da-
iflTTi Jkesempatan - Nur
Idahmudi Ijsmad yang^m^:

k^:-hadiah bukii kepadk
Ifendra;^ " ;;:' ■ '
' • ^"Semoga ■ rahmat- dan > hi-
ddyah Allah SWT ̂nantiasa
mehaim^ peijuangah' ke^
meideka^ dan kemahdirian
b^gsa' hingga mencapai
khusnulkhotimah,/ katia Nur
Mahmudi. Dalam acard y^mg
digelar sec£da sederbana ini;
tak ketinggalan awak Bedg-
kel Teater membawakm tiga
lagu buatEehdrsL ,
'; Sedangkan mantah Pahg-
liima' ABRI, Jenderal TM
(Pur)-\Wcranto memberi licap-
an selamat atas iilang tahun
penyair Rendra; "Semdga Ih-
han YME akan terus: mem

bimbing bang Rendra pada
jalah peyuangan," katanya.
Wirahtb pun men3rumbangT
kan suaranya bemyanyi.Un-
tuk Rendra. Meski riisianya
hampilr sudah masuk;,?! ta-
hmi^sumanya ma^Ianteng
dan^sad'gat mahm memi^r.
kah iramasraia

Kedaulatan Rakyat, 10 November 2006
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OBITUARI

Martina Heinschke

AMINTodadatangkeJennanpadatahuii 1981 k'arenia '
^ Idiminta mengajar bahasa dan sastra di Seminar f.r

, 1—^ Indonesische imd Sudseesprachen (Lembaga Bahasa dan,
Sastra Indonesia dan Lautan Pasifik) di Universitas Hamburg.
Tahun-tahun pertamanya di Hamburg bukan'masa yang mudah
bagi lembaga kecil itu, sebab satu-satunya profesor meninggal
tidak lama setelah Dami N Toda mulai mengajar di situ, dan tidak
ada gantinya selama sembilan tahun. Dalam kondisi itu sebagian
besar pengajaran dibebankan pada pengajar b^asa. Dami N Toda-
lah yang menjamin kontinuitas kegiatan belajar pada tahun-tahun
' yang sulit itu, dan dengan semangatnya dia berhasil

'menghidupkan' Indonesia bagi kami di ruang kelas.
Bahasa adalah dunianya'. Dalam dirinya kemampuan retorika

sebuah budaya oral tetap hidup, di samping orientasi pada bahasa
tertulis yang diperolehnya lewat pendidikan formal di sekolah-
sekolah Jesuit dan di bangku kuliah. Pengajarannya selalu dia
bumbui dengan narasi dan cerita yang terasa hidup; Demikianlah
kami mengenalnya sebagai orang Indonesia dengan berbagai
tradisi yang bertemu dan saling membuahi dalam dirinya. Dia bisa
diajak membicarakah sastra modem dan tradisi lokal orang
Manggarai pada waktu bersamaan. Dengan mudahnya filsafat
Eropa, pengalaman pribadi, kearifan lokal dan tradisi Asiai
sambimg-meny ambung dalam kata-katanya. Semua itti selalu
diiringi rasa humor, dan dengan penuh humor juga Dami memulai
'perjuangan' berat dengan bahasa Jerman yang pada awalnya sama
sekali asing baginya. ^
.  Pada waktu (dan sebelum) Dami datang ke Hamburg, yang
menjadi fokus perhatiaimya adalah sastra Indonesia modem. Dia
selalu tertarik pada segala perkembangan bam dan memiliki
kepekaanestetika yang tajam, dan pada tahun 1970-an dia menjadi
kritikus pertama yang mempertanyakan dan mengkritik
periodisasi sastra Indonesia yang terlalu berorientasi pada
peristiwa-peristiwa besar di dunia politik. Gagasannya tentang
'wawasan estetik 70' tumbuh dari penelitiannya tentang karya
prosa Iwan Simatupang, tentang puisi kontemporer dan tentang
pembahaman teater yang dilaku^n Rendra (Teater Mini Kata) dan
Putu Wijaya. Dami peka terhadap daya magis kata-kata, dimensi

. mang dan bunyi, dan menamh perhatian besar pada sisi-sisi
manusiawi dalam sastra, menemskan warisan HB Jassin dan-
kelompok seputar majalah Sflsfrfl.
Meskipim berada jauh dari tanah aimya, Dami tetap

berpartisipasi secara aktif dalam wacana sastra di Indonesia. Bagi
lembaga kami hal itu sangat menguntungkan. Meskipun dana
sangat terbatas dan lembaga kami tidak memiliki reputasi
akademis yang cemerlang (dibandingkan misalnya dengan

__ lembaga sempa yang mapan di Leiden, Belanda), banyak
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sastrawan dan intelektual Indonesia mampir ke Hamburg. Bukan
hanya pengarang dan intelektual segenerasinya yang berkunjung
berkat usaha Dami, melainkan juga penulis-penulis yang lebih
muda seperti Afrizal Malna dan Dorothea Rosa Herliany. Internet
sangat memudahkan usaha Dami untuk menjaga hubungan
dengan tanah air. Setiap hari dia mengikuti wacana pers dan sastra
tan^ aimya. Bagi mahasiswa dan rekannya, dia menjadi sumber
informasi, saran dan ide yang tepercaya. Dia selalu tahu apa yang
sedang didiskusikan dan dipublikasikan di Indonesia.
Di luar kegiatannya di kampus, Dami berpartisipasi dalam

kehidupan sehari-hari di Jerman lewat teman-teman dan

Dami selalu memberi perhatian

khusus pada perspektif lokal
dalam membandlngkan konsep

hukum kontrak-kontrak kolonial

dengan persepsi adat

setempat.

keluarganya, secara khusus anaknya. Keluarga sangat penting
baginya, dan perkembangan dan pendidikan kedua anaknya Rian
dan Mayang sangat diperhatikannya. Menurut pandangannya, di
samping pelajaran sekolah anak-anak perlu diberi waktu dan
ruang untuk perkembangan pribadi, untuk berolahraga dan
mengasah kreativitas. Pengalaman anaknya yang disekolahkan di
salah satu sekolah yang bereputasi sangat baik di Hamburg,
dibahasnya dalam beberapa artikel. Sebelum pindah ke Jerman
pim Dami sudah merasa tertantang oleh seorang penulis Jermari:,
Friedrich Nietzsche dan karya provokatifnya Als6 sprach
Zarathustra yang kemudian diterjemahkannya ke bahasa Indonesia.
Dalam terjemahan itu Dami membuktikan kepekaannya terhadap
bahasa metaforis karya tersebut.
Dami N Toda adalah orang Indonesia yang berwawasan •

Nusantara. Mungkin hal itu dapat kita hubimgkan dengan
kenyataan bahwa dia berasal dari Flores, pulau yang sejak dahulu
kala berada dalam jaringan hubungan antarpulau dengan Bima,
Goa dan dunia Melayu. Dami rajin berkontak dengan penyair-
penyair Malaysia, dan khususnya dia mempunyai perhatian besar
terhadap kaiya Siti Zainon Ismail. Negara Brunei pun termasuk
lingkup perhatiannya. Beberapa tulisan tentang historiografi
Indonesia timur dipublikasikannya di sebuah jumal Brunei
beijudul Beriga. Bidang studi tersebut semakin penting baginya
mulai tahim 1980-an. Sebagai alasan mengapa dia merasa begitu
tertantang dengan bidang itu, dia menyebut kontras antara narasi-
narasi lokal yang dikenalnya sejak masa kanak-kanaknya dan
laporan-laporan dari luar. Dengan memanfaatkan pengalamannya
menganalisis teks sastra, dalam bukunya Manggarai: Mencari
Pencerahan Historiografi dia memberi ruang bagi tradisi oral. Dalam
studi-studi selanjutnya dia jauh melampaui batas geografis daerah
asalnya, namim fokus utama penelitiannya tetap sama; Dami selalu
memberi perhatian khusus pada perspektif lokal dalam
membandingkan konsep hukum kontrak-kontrak kolonial dengan
persepsi adat setempat.



Dr Martina Helnschke adalah ahli sastra dan budaya Indonesia,
rekan mengajar aimarhum Dami N Toda di Universitas Hamburg,
Jerman. Diterjemahkan dari bahasa Jerman oleh Katrin Bandel

Sejak mulai belajar dan kemudian mengajar pada lembaga
Seminarfur Indonesische itnd Sudseesprachen, bagi saya Dami N Toda
menjadi tempat bertanya dan bertukar pikiran yang tetap. Tidak
sedikit ide, pengertian dan pengetahuan baru yang saya dapatkan
dalam dialog dengan Dami. Saya merasa kehilangan dia, dan
sosoknya akan tetap terkenang-kesediaannya untuk selalu
menolong, rasa humomya, perhatiannya terhadap segala
pertanyaan yang diajukan kepadanya. Selama lebih dari 25 tahun
sebagai pengajar di lembaga kami, Dami tidak pernah absen
karena sakit. Sebelum kena stroke, Dami bekerja secara intensif
menyiapkan sebuah publikasi besar mengenai historiografi
Indonesia Timur. Di samping itu, ada beberapa tulisan lain yang
tidak sempat diselesaikannya, di antaranya sebuah pembahasan
mengenai morfologi bahasa Manggarai dan sebuah tulisan
etnografis tentang suku Manggarai. Dami N Toda yang bekerja
penuh konsentrasi di belakang meja tulisnya, berbicara penuh
semangat atau beijalan melewati koridor kampus dengan tasnya
yang selalu penuh buku, kertas dan catatan - seperti itulah dia
akan dikenang para alumni, mahasiswa dan rekannya di
Universitas Hamburg.

Media jndonesia, 26 November 2006
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Rendra

Lebih Matan;
udah-mudahan

■ dengan bertambah
usia ini saya

menjadi lebih matang secara
spiritual dalam beramal dan
ibadah." Itulah salah satu

harapan Rendra. ketika mera-
yakan ulang tahunnya yang ke-
71, kemarin (8/11). Dalam

acara ultah tanpa pesta yang
berlangsung di kediamannya
kavyasan Cipayung, Pancoran
Mas Depok, Jabar, itu penyair
yang dijuluki Si Burung Merak itu
juga meminta doa restu kepada
masyarakat agar dengan
bertambahnya usia akan
semakin bertambah puia segaia
kebaikan yang diamalkan daiam
menjaiani hidup ini.
"Saya ini kan masih mentah

dalam spiritual, jadi perlu waktu
untuk kematangan spiritual ter-
sebut," kata pria kelahiran Solo,
Jawa Tengah, 7 November 1935.

Acara ulang tahun tersebut
dihadiri oleh sejumlah tokoh
politik, artis, seniman, dan
pejabat. Mereka yang mem-
berikan licapan selamat ulang
tahun kepada Rendra antara lain
Wall Kota Depok, Nur Mahmudi
Ismaii, Amien Rais, Wiranto,
Faisal Basri, Adnan Buyung
Nasution, Eep Saefulloh Fattah
dan istrinya Sandrina Malakiano.
Dalam acara itu tersebut terli-

hat pula Hermawan Suiistiyo,

Hariman Siregar, dan penyanyi
religius, Opick.
Pada kesempatan itu Nur

Mahmudi memberikan hadiah

buku kepada Rendra. "Semoga
rahmat dan hidayah Aiiah SWT
senantiasa menaungi perju-
angan kemerdekaan dan
kemandirian bangsa hingga
mencapai khusnul khatimah,"
katanya.
Daiam acara yang digeiar

secara sederhana ini, tak keting-
galan awak Bengkei Teater mem-
bawakan tiga buah iagu buat
Rendra.'Penyair bernama asii
Wiiiibrodus Surendra Broto Ren

dra ini mengaku saat ini dirinya
masih mentah secara spirituai.
Mantan Pangiima ABRI, Jen-

deral TNi (Pur) Wiranto, juga
memberikan ucapan selamat
atas ulang tahun penyair
Rendra. "Semoga Tuhan YME
akan terus membimbing Bang.
Rendra pada jalan peijuangan,"
katanya.

Seiain bercengkerama, para
tokoh nasional ini memberikan

kesan dan pesannya kepada Si
Burung Merak ini, dan Wiranto
pun menyumbangkan suaranya
bernyanyi untuk Rendra.
WS Rendra dikenal sebagai

budayawan yang mencurahkan
sebagian besar hidupnya dalam
dunia sastra dan teater.
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NO. 39/xxxl sastra indonesia-biografi

Sejarah dalam
Kulit Bawang

Kritikus sastra Dami N. Toda meninggal dunia
di Hamburg. Dia adalah antitesis dari H.B. Jassin.PADA awal 1980-an

demonstrasi perda-
maian raarak di Jer-

man. Warga menen-
tang keputusan Pakta
Pertahanan Atlantik Utara

(NATO) yang menerima
penempatan 572 misil Per-
shing II Amerika Seri-
kat di lima negara Eropa
Barat. Tak tanggung-tang-
gung, Heinrich Boll dan
Gunter Grass (keduanya
pemenang Nobel Sastra)
ikut turun ke jalan. Dua
Nobelis ini berpidato ten-
tang tanggung jawab mo
ral Jerman sebagai penye-
bab pecahnya dua perang
dunia.

Dua puluh lima tahun
kemudian, 1 September
2006, meluncurlah otobio-
grafi Gunter Grass: Beim
Haut der Schwiebel (Pada
Kulit Bawang). Sebuah
pengakuan mengejutkan
disampaikan Grass dalam
buku itu. Pada suatu saat,
katanya, dia pemah men-
jadi pasukan Waffen-SS,
yakni pasukan elite yang
kejam milik Hitler-Nazi.
Dimia terperangah!
Kehidupan Dami N.

Toda di Jerman, sejak
awal hingga akhir sebagai
pengajar di Lembaga Stu-
di Indonesia dan Pasifik

Universitas Hamburg, di-
tentukan oleh dua peristi-
wa itu. Dami mulai meng-
ajar sejak 1981. Dan pada
10 November 2006 dia me

ninggal dunia di Leezen.
Sebelumnya dia koma se
jak September lalu.

Kedua peristiwa di atas
terekam dalam kehidupan
intelektual Dami N. Toda.
Yangpertama dinyatakan-
nya dalam sebuah disku-
si pada Oktober 2003, di
Hamburg. Dan yang kedua
dalam tulisannya di hari-
an Kompas, 17 September
2006. Mungkin inilah tu-
lisan terakhir dia sebelum

kematian merenggutnya.
Saya mengenal Dami sebagai seorang

penyair sejak akhir 1970-an. Puisi-
puisinya sarat ungkapan teologis dan
mitologi Yunani. Kegelisahan teologis-
nya itu, saya kira, ikut mendorongnya
untuk hidup di Jerman—berada lang-
sung di sebuah negeri yang sebagian
besar kaum intelektualnya pernah me-

nyatakan "tuhan telah mati", sementara
95 persen rakyat Jerman masih meme-
luk agama. Kegelisahan teologis yang
juga berkali-kali muncul dalam kehi-

I  dupan intelektualnya.
Dia menulis puisi, tetapi berbagai

j  analisis sastranya jauh lebih memikat.
i  Saut Situmorang. penvair. menempat-
kan Dami N. Toda seba
gai kritikus sastra Indo
nesia yang sejajar dengan
H.B. Jassin, Umar Junus,
Subagio Sastrowardoyo,
dan Boen S. Gemarjati.
Kehadiran Dami dalam

kritik sastra Indonesia
seperti antitesis bagi kons-
truksi sastra Indonesia
yang dihasilkan H.B. Jas
sin. Dami menolak kons-
truksi sastra Indonesia
dalam perspektif tunggal
yang dihasilkan sarjana-
sarjana sastra lulusan Be-
landa. Menurut dia kons-
,truksi sastra itu telah
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direduksi ke dalam se-
jarah Indonesia modern,
yang juga merupakan
konstruksi kolonial.
Konstruksi itu tidak

bisa dipotong dari genesis
kulturalnya. Dami men-
coba menawarkan "este-
tika bahari" sebagai al-
ternatif, dan menelusuri
kembali perjalanan ke-
budayaan Melayu hingga
Manggarai (Flores, NTT),
yang juga menjadi tem-
pat kelahirannya pada 20
September 1942.
Saya kembali bertemu

Dami beberapa kali pada
awal 1990-an di Ham
burg. Saat itu dia sudah
bekerja sebagai penga-
jar. la sempat memberi
saya sebuah topi musim
dingin. Bentuk topi itu
sering mengingatkan
saya pada sebuah tero-
pong milik anaknya, di
apartemennya di Ham
burg. Teropong yang acap
digunakan untuk meli-
hat dunia luar lewat bal-
kon apartemennya. Dan,
Dami tersenyum—sebuah
senyum dari ensiklopedia

1 yang tak pernah tidur.
1  Dan burung-burung na-
i zar menemukan mayat
1 kita, tersiisun dalam ko-
^ met ensiklopedia, entah
- di delta benua mana, tu-

lis Dami dalam salah satu
puisinya.
Selamat jalan, Dami....
Danke untuk semua kebaikanmu. Se-

jarah seperti bermain dalam spasi an-
tara kulit bawang dan isinya. Mata kita
akan pedas bila mengupasnya.

Afrizal Malna

Penyair.tlnggaldiYogyatarta

Tempo, 26 November 2006
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Jose Rizal Manua

Kampanye Teater

Anak Indonesia ke Dunia

Rasanya tak pernah ada kata akhirdi benak
budayawan, Jose Rizal Manua, untuk meng-

harumkan nama bangsa'
ke pentas dunia. Setelah

(Komid) 2006 yang dihajat di Jakarta akhir pekan
lalu. Jose sendiri hadir di acara itu sebagai peng-
antar dengan membawakan karya sastra yang di-
sampaikannya secara deklamasi.

Jose menjelaskan jadwal keliling dunia yang
akan dilakoni dimulai dari Singapura pada 2-3
Desember mendatang. Selanjutnya, memasuki
pergantian tahun, Jose bersama Teater Tanah Air-
nya bakal berkunjung ke Sydney (Februari),

pasti untuk keberangkatan ■

' nanti dananya ditanggung
sepenuhnya oleh penye-
lenggara," katanya.

Republika, 29 November 2006
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'Tulang"
. Happy Salma meluncurkan kiim-

• pulan cerita pendek (cerpen) perta-
nianya. Judulnya singkat, Pulang. Ju-
dul singkatnya bisa mengundang ba-
nyak tafsir dan pertanyaan. Apa yang
ada di kepalanya? Mengapa judul bu-
kunya berjudiil Pulang? Mau pulang
ke Sukabumi, tempat asalnya?

Pertanyaan-pertanyaan itu tarn-
paknya yang mendominasi rekan dan
penggemarnya pada peluncuran Pu
lang. "Saya suka menulis. Selama ini
saya banyak membaca dan berdiskusi
dengan banyak orang mengerti karya-
karj'a sastra. Pak Pram (Pramoedya
Ananta Toer-Red), salah satunya. Se-
belum beliaii meninggal saya pernah
berjanji untuk mencoba menulis ki--
sah. Kisah apa saja. Jadinya, ya Pu
lang ini, " kata Happy di Jakarta
akhir pekan lalu.

Pramoedya jelas tidak bisa dile-
paskan dari hidup Happy. Artis can-
tik itu pengagum berat kai-ya-karya
penulis besar bangsa ini. Jadi tidak
heran jika saat ini Happy sibuk berla-
tih untuk pementasan teater berjudul
Bumi Manusia yang kisahnya diam-

bil dari karya besar Pramoedya. Buku
Pulang yang berisi delapan cerpen de^
ngan kata lain seolah upacara pelu-
nasan utangnya pada Pramoedya.
Mencoba menulis. Begitulah,, Happy
melunasi utangnya dengan Pulang.

Judul buku itu sendiri diambil da

ri salah satu cerpennya. Dalam cer
pen itu ia berkisah tentang kepulang-
an seorang gadis ke rumah orang tua-
nya. Tapi kepulangan kali ini ternya-
ta sama sekali tidak membahagiakan
dirinya. Sang tokoh harus berpisah
dengan kekasih karena alasan perbe-
daan keyakinan. Kedua orang tuanya
jelas tidak pemah bennimpi dan ti
dak mau mempunyai menantu berlai-
nan iman.

Maka muncullah ucapan tokoh
ayah. "Anak perawanku harus bersa-
ma orang yang aku yakin bisa mem-
bimbingnya dalam segala hal, dan itu
harus orang yang seiman denganmu,"
kata sang ayah.

Tapi yang mengejutkan dan disa-
nalah kekuatan cerpen itu, tak ada
bantahan dari tokoh aku dalam kisah
itu. Tidak ada perdebatan mengenai
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masalah teologi. Tak ada soal cinta di
' kisah itu. Yang ada adalah jawaban li-
rih dalam hati tokoh utama dalam
carpan itu. " Aku sudah tidak psrci-
vxxn, Bapak IJciwcibku hdtiku livih .
Itu tulisan Happy dalam earpannya.

Menibantah
V  ; Apa pun, munculnya Pulang me-
nambah panjang daratan artis yang
menerbitkan karya tulisnya. Sabut sa-
ja nama Riake Dyah Pitaloka sabagai
salah satu palopor artis yang manulis
dan kamudian manarbitkan kumpulan
puisi dan karya tulisan lainnya.

Adalah Riake juga yang juga man-
dirikan Koakoasan, panarbit kumpul
an carpan Happy Salma.

Salain Riake dan Happy, beberapa
artris atau katakanlah salebriti lain
nya yang talah manarbitkan karya-
nya ialah Tamara Garaldine, Mally
Goaslaw dan tentu saja Dawi Lastari
alias Daa yang novelnya b^yak man-
dapat pujian dunia buku di Indonesia.
Hari-hari ini, kemungkinan akan
mimcul pambaritaan manganai • ka-
cendarungan kalangan salabritis ma
nulis buku.

Tamanya tidak akan jauh^jauh da-
ri urusan mutu dan dugaan bahwa ka
langan salabritis mamanfaatkan po-
pularitas untuk mandongkrak angka

panjualan karya tulis maraka. Tantu
saja Happy mambantah asumsi terse-
but. Baginya, proses kraatif manulis
carpan bukan sakadar marayakan
musim manulis para salabritis. Kai-
nginan manulisnya tidak lapas dari
gairah untuk manyusun kalimat saat
barkisah.

Pada sisi yang sama, muncul juga
kasadaran bahwa salebriti tidak akan
bisa bartahan salama-lamanya. "Kar
ya tulis, salalu manyisakan jejak-ja-
jak," katanya.

Dalam sampul bukimya ia malah
seolah tangah berpuisi saat mancari-
takan karyanya. " Sederhana saja.
Aku menulis hanya untuk memperka-
ya batin. Belajar mengenali diri," tulis
Happy.

Baranjak dari pemahaman itu pu-
la ia rala barsusah payah menarima
banyak kritik dari sE^abat-sahabat-
nya saat mulai manulis. Buku Pulang
juga tidak lapas dari bantuan. tim pa
narbit untuk manyalaraskan bahasa,
ejaan, dan logika kisah. Happy mang-
imgkapkan sacara tarbuka bantuan
dari pihak lain dalam. proses panyu-
sunan earpannya. Kejujuran yang ha
ms dihargai.

Sama saperti kejujuran aku dalam
akhir ki^ "Aku tak ingin pu
lang., Aku sedangpatah hati"."[A-14]

Suara petnbaruan, 6-11-2206
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Kemurnian Cinki
Andrea Hirata

Tidak pernah ada yang bisa mengalahkan kekuatan cinta
yang murni dan tulus. Cinta yang mendalam menebarkan
energi positifyang tidak hanya mengubah hidup
seseorang, tetapi juga menerangi kehidupan orang banyak:

OlehKHAIRJNAKemurnian cinta pula yang
mendorong Andrea Hira
ta Seman (33) memulia-

kan guru sekolali dasarnya di SD
Muhammadiyali, Belitong Ti-
mur, Bangka Belitung.

Terkesan ketulusan hati sang
guru, sejalc duduk di kelas III
SD, Andrea bcijanji membuat
buku tentangguru itu.'Niat itu
baru terlaksaha lebih dari 20 ta- •

hun kemudian, saat ibu Mus-
limah, guru itu, akan berulang
taliun ke-59 pada 2005.
Buku setebal lebih dari 500

halaman dia susun dalam tiga
minggu. Basil ketikan itu lalu
dia fotokopi 12 kali dan dia beri
kepada ibu Muslimah dan II re-
kannya semasa kecil, yang dia
kenal sebagai Laskar Pelangi.

Seorang temannya iseng-iseng
mengirinikan karya Andrea itu
ke penerbit. Dalam waktu be-
berapa minggu saja buku ber-
judul Laskar Pelangi (Penerbit
Bentang, 2005) itu laris manis
dan langsung dipajang di deret-
an buku-buku yang tergolong
"best seller"".

"Saya enggak menyangka, ba-
nyiik juga yang senang dengan
buicu seperti ini. Dulu, saya kira ,
buku yang enggak ada
gue-elu-nya enggak bakal lal<u,"
ujar Andrea merendah.

Mengobati kehausan

Buku kaiya Andrea seolah
mengobati kehausan para pen-
cinta buku akan buku-buku In

donesia bermutu. Di tengah ba-
_nyaknya buku bertema sejenis,

ent^i remaja, percintaan, seks,
atau kriminalitas, buku Andrea
memberi pencerahan bagi pem-
baca.

Ide yang diusung Andrea se-
derhana. Andrea menceritakan
kehidupan 11 anak sangat mis-
idn, tetapi ki-eatif yang bersc-
kolali di sekolali miskin di pulau

kaya timah, Belitung. Begitu
V miskinnya orangtua mereka, se-
hingga Lintang—salah satu dari
11 anak itu—terpaksa berhenti
sekolah karena harus membiayai
hidup ibu, lima adik, dua pasang
kakek-nenek, dan dua paman.
Kini, Lintang hanya menjadi so-
pir truk tronton.

Padahal, Lintang adalali anak
paling pintar dan paling berse-
mangat dalam menuntut ilmu.
Dia tidak pernah membolos
kendati harus mengayuh sepeda
sejauh 40 kilometer ke sekolah.
Beberapa kali rantai sepcdanya
putus dan dia iiahkan terpaksa
berhadapan dengan buaya,
tetapi semangat Lintang untuk
sekolali tidak pcrnali padam.

Kisah Lintiuig begitu meng-
hanyutkan emosi Andrea. Dia
niengaku menangis tiga malam j
saat menuliskan kisah kehi- j
dupan sahabatnya itu. M
"Saya ingin menunjuldcan

masih ada Lintang-Lintang
lain di Indonesia. Banyak
anak-anak pintar yang
tidak niemiliki kesem-

patan," ujar lajang
yang kini bekerja se-
bagai analis di PT Te-
Ikom Bandung ini.

Andrea yang dalam. '
. buku itu dikisahknn se-
bagai Ikal berasal dari
keluarga kurang mam- .
pu. Ayahnya, Seman Sa- •
id Harun Hirata (73),
adalah pensiunan pegawai
rendahan di PN Timah, semeri-
tara ibunya, Masturah (70), ada
lali ibu rumah tangga. Empat.
abang dan satu adiknya mene-
kuni profesi seperti umumnya
kaum maijinal di Belitong, yaitu
sebagai penambang tradisional.

Kontras dengan kemiskinan
wai-ga asli Belitung, PN Timah
digambarkan Andrea sebagai
peiTJsaliaan berduit dengan ling-
kungan orang-orang berduit ju
ga. Terghmbar jelas jurang an-
tara warga asli yang miskin dan -
petinggi PN Timali yang kaya.

Andrea seolah mendobrak
tradisi dan keluar dari lingkaran
kemiskinan warga Melayu di Be
litung. Setelah sempat menjadi
kuli panggul di pasar dan tukang
sortir surat di kantor pos,
Andrea berhasil men-
dapat beasiswa S-2
di Shemeld Hal-

lam University,
Inggris, dan lu-
lus dengan pre-
dikat graduate
with distincti-

diadopsi men-

jadi buku.

Member! insplrasi - '
Keberhasilannya, diakiii An- -

drea, tidak bisa dilepaskan dari



'semangat dan daya juang yang
ditularkan kedua gurunya sema-
sa SD serta rekan-rekannya di
Laskar Pelangi. Kobaran sema
ngat ditambah kasih sayang di

sekolah melecut Andrea
untuk lebih balk.
Maka, buku ini
pun, ujar Andrea,
dipersembaiikan
bagi rekan-rek-
annya dan kaum
' marjinal lain di

I^Eb^BbB^ seluruh Indone-

"Mudah-mudahan, mereka
yang kini tengah berjuang tid^
menyerah dan tidak kalah,' ujar
Andrea yang novelnya sudah di-
teijemahkan ke dalam bahasa
Melayu dan segera menyusul ke
dalam bahasa Jepa^g dan Ing-
gris.
Dan, Laskar Pelangi serta bu

ku keduanya. Sang Pemimpi.Xer-
bukti menggerakkan hati bahyak
orang. Para pakar pendidikan
berdiskusi memperbaiki sistem
pendidikan di Indonesia, meng-
acu pada buku itu.
^ "Mungkin baru sekarang ada

novel yang dijadikan acuan'per-
baikan sistem pendidikan," kata
Andrea yang mengaku sebelum-
nya tidak pernah menulis satu
cerita pendek pun.

Novel ini juga raemberi in-
spirasi seorang janda buruh pab-
rik di Cakung mengayuh sepeda
belasan kilometer sehari karena

bertekad mengentaskan kebo-
dohan yang melilit anak-anak-
nya. Dia mengajari sendiri
anak-anaknya berhitung dan
membaca agar bisa menjadi le
bih baik.

Andrea juga bertekad mema-
jukan pendidikan di Belitong

Timur. Royalti da-
ri buku digunakan

_  "Di kampung saya
.  enggak ada perpus-

®^^^kali berganti nama itu.
Andrea juga mendatang-

kan beberapa pengajar dari Ban
dung untuk membimbing pela-
jar miskin Belitong Timur yang
akan mengikuti seleksi peneri-
maan mahasiswa baru.

"Anak-anak di kampung saya
pintar-pintar, tetapi tidak mam-
pu. Jangankan bimbingan bel-
ajar, untuk sekolah saja sulit. Sa
ya ingin memberikan kesem-
patan yang sama bagi mereka,"
kata Andrea.

Kompas, 11 November 2006
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K^ika WaKtui
Jadi Beku:

[||^Hj|mf|fflW{

langsungdari'duagelombangsifatNya. '''^'' '''

r- ■— KLuajau^ijraaiuUklUUt iUUlUtKe m^idkah ia? Atau ke gereja? kata Surti pada
kekasiMya, Hari Sudarlan: suatu wujud perbedaan
yas^ di kdangan kebanyakan masyarakat masih
Benn^cali tampil sebagai saonggok penghalang bagi
teryi^udnya sebuah keluaiga yang diikat oleh tali
pemikahan, yaitu perbedaan agama._ Di dalam cerpen yang pem^ muncul di M^alah
oMtra di tahun 1964 ini, perbedaan keyaldnan yang
cukup kontras dan dianggdp substansial oleh keba
nyakan orang itu oleh Ha(^'id Hamzah d^jadikan de-
markasi. Hal ini barangkali dimaksudkan untuk
mengujicoba bagaimana dnta mengjiadapinya. Iba-
rat angin atau air: ketika dihadang, ia akfln mencari- '
tempat atau celah yang lain untuk memaauld atau
melewati ruang.

Di dalam cerpen y^ seolah bukan fiksi ini, de-; markaai yang tandaa itu bukanlah merupakan pe-
nanda bagi berakhimya peixantaan antara Surti de-,ngan Hari Sudarlan. Yang teijadi ̂  situ adalah ber-
ubahnya titik pusat: dan d^up dnta yang bertaut

' secara fisik beralih ke orkestrasi dnta yang berden-
tam secara platonik, ' '

.  . Cinta yang bertaut secara fisik mpngflnHftiTran
.. berlangsungnya penghabluran masiTip-maainp diri

1.^ J.JL *_&_ 'j i« « •

nar-benar sunyi: la bei^mgkrak di kedalaman im^i-ri;*
nasi yang paling purba, membuat si pendnta seolah
melampaui gugusan-gugusan wilayah, menembus h'4l
berbagai limit yang tabu, menumbuhi^h buhga- '•''
bungayangpal^ideal. ' '

.f secara utuhsehihg^kedua pendnta itu SinS^.1 kan untuk mehdapuk VpniTfmfttj»n paling Tnalfgimal untuk senmhMa beital^ mesfapun. .."j
, baik secara lahir maupun batin. Itulah yang disebut su^, sementara di,;.;i
tsnn^»iri,«nw 81S1 ysHg lam la memperlihatkan kelemahannva • •sisi yang lain iamemperlihatk^kelemahannyaI  phncak haklki dari peijuinpaan antara dimensi, maskulin (jalahyyah) dan oimemsi feminim sendiri untuk meren^cuh realitas sehingga yang''^:;?t

terpampang di hadapannya tak lebih dari spkadar
b^ang-bayang. ' i " h". '"!-
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^  ,v<, Walaupun demMan^ cinta^Iatbhik italfetaipM 'J '■
..pgierupakaii pejyangffl torakhir bagi Icahitliippm '
; imtuk b^kpli^ deaaj^
. ta yang sial ka|^ tid^ sang^p^
, milTigfa'n alcan menga ^iaVi^i^ rai-
rayaMbar^^
ondakan apapun yangbemuaiiiaa mencpnaaWfiw, """

[NauudzuM
. Menuiut pyndigma seoraw htimenleni irontein-r

porer di bidf^teks-teka sueiJSmraWj
^yahrur, dnta platonikitu Usa nikab^rikanseba- • -j
isa disandiBTig oleh para pencinta. Inuah.

lindan debgap's^emikia'Ti Erubliiii,' dengaii '>
benib^ seal^ mepj^ b^u; Waktu psikia TTwlnTvu.
paid wak^^bnsni^ Buk^ matfdiari atau jam - -
dtau barcmet^ yang menjadi kenrndi bagi.; (> ;
-wakitu;-^tapi j^nlii^^ yang tidak mau dibalut
layiL Simiakiah petilan-pei^an berilgit ini;

■ Yaj sebetuliiya waktu '» •
ita kata D&rlad^ Dan kau mftniflVidawgpadaTq^, Dan :
aku mflmflTidang.padamu. M kita ke-
nal.'Jalaii>ja]an>' Nonton fijwi. Dan kita tak aaiing

b^wa kitk'sebenan^ ma^^ ' '
kutub^^tn^ fi«ndM dalam »?,<$,;:• . t'
:■ r Perca^pah-peoxrakapan semacam itwataupup , >
yang i^entoiya dalam cerpen ini tidaklaVi aampta
teijadi^ wakinyangapdw lewat, ̂ puluh
da sepuluh t^un kemiidianketaka Darlan;^atasna-' a
nui <mtanyayangtid£^laiqjimgld^
jungi ̂ buah rumah mflkanyangdiiliii^ pprsiimyai; ̂
sepuluh tahun yang lali^ disingg^pM dm •'
SiutidalanisuasanaGihtayangsungguh'meEird^ —'IJsia boleh berai\jak tua. i^t boleh behibahjadi " •

atribut-ati^ut yang telah digarong oleh waktu.
Dengan gambaran semacam itu, barap^iali .>

Hadiid Hamzah secara tidak langsung inpn rnannn-
daskan b^wa melalaui jendela ageing yang bema-
ma dnta, kragatian manusia sesungguhnya sang-K ;
^p menunggang waktu dengan, dan bestari. \ >
LaaZZiitoman gddAawoy^uaiAir. ' • <

*) Kuswaidi ̂ yafiie «HnlnK
jujga dosan Tasawuf di PP Univeacsitas

Isdam Indonesia Jogjaharta.'

Minggu pagi, 26-11-2006
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"Karena banyak menulis, setiap hari sdya bisa
membuat tiga sampdt empat tuUsan, termasuk
puisi, sehingga saya sangat membutuhkan literatup
dan surnber sebagai bahan tulisan! Kalau tak ada
bahan yang fnau ditulis, kering-kerontanglah
tidisan itu! Apa bahannya?"

BEGITULAH tulis Sobron Aidit di Belanda
pada 31 Januari 2004, dalam satu catatan
lepasnya yang ia beri judul Pergaulan

-HidHp. Memang, ia kini sudah mulai kembali
menderapkan hidupnya di dunia sastra, dunia
yang ia tekuni sejak ia berusia 10 tahun.
Pada Juinat 3 November lalu, di Bentara Bu-

daya Jakarta, ia hadir menemui para pengge-
mamya dalam acara diskusi dua buku kumpu-
lan cerperuiya Razia Agustiis dan Prajurit yang
BodoK, dalam acara bertajuk Iridonesia di Suatu

. Masa dalam Cerita-Cerita Pendek Sobron Aidit.
Wajah pengarang kdahiran 2 Jimi 1934 di

Belitung, Sumatra Selatan, terlihatbanyakkerut-
kerut y^g menunjukkan usia tuanya. Namun ia
tetap lancar bicara dengan segudang ingatan
masa lalimya.
Dalam dialog yang dimoderatori Fajrul Rah

man itu, ia tidak saja menceritakan pengalaman-
nya menulis, melainkan menumpahkan visinya
sebagai pengarang. Ia juga mengutarakan kelu-
han atas karya-karya pengarang muda yang su-
lit ia merigerti.
"Mungkin karena bahasa Indonesia saya

adalah bahasa Indonesia lama, sehingga saya
tidakmudahmengikuticerita-ceritazamanseka-
rang," imgkapnya. •

Ketika Fajrul mendesak Sobron menguraikan
visi kepengarangannya, tanpa ragu ia jelaskan
visi yaiig menurulnya ia jalani sejak awal masa
kejjengarangannya. .
"Tugas pengarang adalah membuka, mem-

bentang, dan menyelidiki kenyataan sampai
katup-^tup terkedlnya terbuka. Jadi pengarang
itii hams berani. Karya-karya sastra saya sepe-
nuhnya berangkat dari pengalaman langsung
saya, jadi cerita-cerita saya tidak fiktif," papar
Sobron. -

Dalam proses kepengarangannya, Sobron
mengakui banyak sekali kritik yang diarahkan
padanya. Seperti kritik. bahwa cerpen-cerpen-
nya dangkal karena hanya menjiplak kenyataan
yang ada, sehingga cerpen-cerpennya tak lebih
dari sekadar memoar yang mudah hilang kon-
tekstualitas ceritanya.
"Beberapa waktu lalu, saat saya meluncurkan



• buku saya di TUK (Teater Utan Kayu), saya
banyak mendapat kritik. Tapi bagi saya, penga-
rangtidakbolehberhentimengaranghanya kare-
na dikritik. Binrin saja mereka mengkritik, tugas
saya terus mengarang."

• Perjalanan adik kandung tokoh Partai Komu-
nis Indonesia DN Aidit ini memang cukup getir..
la terpaksa me-
langlang buana di
negeri asing, sep-
erti China, Belan-

- da, dan Francis, • \
sejak peristlwa AJDIT

; huru-hara politik
1965-an. Namun,
rindunya terha-
dap Indonesia tid-. 'iLjrjL E. c.£nL

■ ak pemah terlim-

misalnyamenulis: r
.  -'Saya.tetap men-^
cintai Indonesia,

kan pertanyaan
ini, untuk saya ja- CERMIN DIRI: Buku yar

• wab sendiri pada cermin perjalanan hidupnyc
suatu waktu dan • ke buku terutama karangan
■memeriksa'diri
sendiri dalamwaktuyangmungkin cukup lama."

'  : DibukabertajukRaziaAgustus, Sobronban-
yakmengungkap ketangguhan tokoh Amat, sep-

• erti dalam cerpen berjudul Ziarah, Razia Agus-
•  tus. Bang Amat, dan sebagainya. Sastrawan Mar-
, tin Aleida yang hadir dalam diskusi itu, turut
' menjelaskan bahwa Amatadalah nama lain dari
DN Aidit.

"Seharusnya Sobron menjelaskan sedetailnya
• siapa tokoh Amat yang dimaksud. Sehingga
publik menjadi tahu siapa sesungguhnya DN

'' Aidit," ujar.Martin.
f,'/ Sementara di dalam buku bertajuk Prajurit

■ yang Bodoh, cerpen-cerpen Sobron lebih menga-
rah pada kisah tentang bermacam-macam kara-
kter manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Ada cerita tentang dokter lulusan luar negeri ■

Si-'';;

CERMIN DIRI: Buku yan

yang kembali ke Tanah Air dan merasa risih
tinggal di gang kumuh bersama barisan revolu-
sioner.

Ada cerita tentang kader partai yang munafik,
ada cerita tentang hocah penjualT<ue yang ber-
hasil menjalankan tugasnya sebagai mata-mata
pehjajah, sehingga kaum komunis berhasil men-

■

■ MEDIA/AGUSM.

g dikarang Sobron Aidit sebagian merupakan
cermin perjalanan hidupnya. la berusaha memindahkan sejarah kehidupan
ke buku terutama karangan cerita pendek.

guasai pelabuhan udara Singkawang, sebelum
akhirnya kembali masuk ke dalam hutan be-
lantara di wilayah Kalimantan.

Malam itu, Sobron yang kini asyik mengelola
restoran Indonesia di Paris, Francis, berkali-kali
mengungkapkan kebahagiaannya menjadi orang
seperti sekarang ini. "Sejak umur 10 tahun, saya
sudah tahu mau jadi apa. Sampai sekarang cita-
cita saya pun tidak berubah. Saya mau jadi pu-
jangga. Apakah itu tercapai atau tidak, itu seal
lain," tukasnya. .

Kinilah saatnya kita tentukan, siapa sebenam-
ya Sobron Aidit? Pujangga atau bukan. Bagaim-
ana caranya? Tentu saja dengan membaca kar-
ya-karya yang telah dilahirkannya, juga mem-.
baca jejak rekam kehidupannya yang getir dan
penuh petualangan. (Chavchay SyaifuUah/0-2)

^ledia Indonesia, 1 1 November 2006
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Wacana

Oleh Ahyar Anwar

Dosen Fak Sastra Unhas

Inti kesadaran yang dikonstruksi Hu-
dan sesungguhnya bukan pada ke-
sakitan dan kegilaan, ataupun pada

seks dan kekerasan. Tetapi pada ke-
gelisahan sebagai candu. Konsep ter-
sebut adalah sebuah refleksi yang te-
tap tidak terlepas dari sistem meta-
morfosis. Sebuah pefubahan hanya
mungkin berangkat atau berpijak pada
kegelisahan atas kenyataan yang
tersedia atau terhidangkan.
. Kegelisahan adalah baglan dari sis
tem perkembangan manusia; Kegeli
sahan yang konstruktif tentang diri se-
jak fase kanak-kanak menuju fase re-.,
rhaja yang menimbulkan krisis kejlwa-
an dan perilaku-perilaku yang susah
dimengerti, hingga pada fase remaja-
dewasa, dari dewasa-tua ataupun fase
dari gadis menjadi istfi,- bujang menja-
di suami, suami menjadi ayah, istri
menjadi ibu. Kegelisahan yang dekon-
struktif juga dapattetjadi dengan se
buah pembalikan diri dari tua menjadi
kekanak-kanakan atau dewasa men
jadi meremaja.

Manusia adalah kegelisahan itu
sendiri. Ulat tidak akan menjadi kupu-
kupujika tidak gelisah dehgan kenya
taan dirinya. Kegelisahan manusia ter-
formasi dari sebuah sistem fantastik
yang 'dibekalkan' bahkan oleh sistem
keyakinan keagamaan. Hudan melihat
keajajban-keajaiban dalam kisah-kisah
religius seperti mujizat tongkat Musa
dan mujizat kehidupan Nabi Khidir
adalah salah satu tonggak fantastik.

Fantasi manusia bukanlah sekedar
gagasan tentang keindahan dan ke-
cantikan, seperti bahwa semua lelaki
punya fantasi tentang bidadari yang
termat cantik dan indah untuk disetu-
buhi. Atau tentang bayangan fantastik
tentang dapat terbang dengan bebas
menelusuri jagad raya yang
melahirkan kisah tentang Superman.
Gagdsan fantastik juga teijadi pada

sifat-sifat bawah sadar binatang yang
dimiliki manusia. Fantasi kekerasan '
atau tentang membunuh dan mema-
kan manusia adalah baglan dari fakta"
kemanusiaan yang mungkin dimiliki '
sejak kanak-kanak. Fantasi menjadi v
binatang, menjadi tikus atau atau an- •
jing yang mengerat, harimau atau ma-
can yang ganas dan mencabik-cabik,
merupakan sesuatu yang tidak berbe-.

.  da dengan fantasi menjadi seperti
.  laba-laba dalam spiderman.

Dalam cerpervcerpennya, Hudan ba- .
nyak sekali mengangkat fenomena bina
tang, selain Ikan, burung hantu, singa,
dan ulat yang menjadi judui langsung
cerpen ada juga tentang nyamuk dalam
cerpen Tungs, kucing hitam dalam cer
pen Parit Terakhir, ayam di cerpen Lam-
pu Kristal Pecah dan cerpen Nampan
Mati, kucing putih dalam cerpen Apakah
Pak Tua Punya Senapan?, dan ular da-.
lam cerpen Tongkatku, Musa. -

Fantasi adalah sebuah kegeliisahan
yang tidak dimiliki. Fantasi adblah ca- ;
ra menjadi yang merepresentasi.sebu-'
ah sistem kemahakuasaan Tuhan. Tu-
han yang bisa menjadi apapun yang
dikehendakinya. Kecerdasan manusia
menyisipkan gagasan fantastik itu. Se
perti tentang leiaki yang menjadi ikan,
yang bisa berenang sesuka hati dilaut-
an luas yang membentang, selalu



hampirsama dengan harapan-harapan
fantastik untuk menjadi burung yang.
bisa terbang dihamparan langit yang
merentangjauh.
Karena gelisah maka menghasutlah

fantasi, kegelisahan kanak-kanak ada-
lah kegelisahan fantastik, seperti ten-
tang hantu dan setan-setan. Biasanya
struktur budaya memiliki cara yang ju-
ga fantastik yaitu dongeng, kisah-kl-
sah dengan struktur narasi yang berle-
bihan secara rasionai. Hudan menitip-
kan kisah-kisah yang pernah ada, se-
lain tentang tongkat dan pengembara
waktu, juga tentang [plakl ikan yang
mengingatkan bahwa hampir semua
anak-anak diera tahun 70-an pernah
ingin menjadi seperti Deny Manusia
Ikan, tokoh komik anak-anak yang
terkenal itu.

Berbeda dengan Danarto yang
mengusung fantasi yang cenderung
murni dan menyerang penuh sistem
rasionalitas. Fantasi Hudan adalah se-

buah fantasi yang mencoba masuk da-
lam sistem rasionalitas manusia dan
bertumpu pada konsep metamorfos-
is. Perkembangan bentuk-bentuk baru
dari kesadaran manusia sebagai tan-
da koevolusi maupun koeksistensi
adalah sebuah norma kehidupan yang
•bertumpu pada medium-medium baru
kegelisahan.

Konvergensi teknologi, globalisasi,
benturan-benturan norma dan sebagai-
nya akan melahirkan serangkaian titik-
titik krisis metamorfosis. Sebuah krisis

yang sangat memungkinkan menimbul-
kan chaos dalam sistem kesadaran

dan sistem eksistensi manusia. Dan

chaos adalah sebuah elemen sangat
penting dalam sebuah perubahan.

Hudan mengusung sebuah fenome-
na teori chaos kontemporer dalam
konstalasi sastra. Semua cerpen-cer-
pen Hudan kadang-kadang seperti ki-
sah yang muncul tiba-tiba, seoiah-oiah
kisah itu keluar dari kesadaran kolek-

tif kita. Tetapi bila kita merefleksikan
lebih kuat dan dalam lagi, maka kita
akan merasakan bahwa kisah-kisah •

yang ditampilkan Hudan adalah kisah
yang keluar dari sebuah kompleksitas
kehidupan itu sendiri.

Kisah-kisah dalam sistem tematik

pada cerpen-cerpen Hudan mengeks-
plor sebuah eskalasi peritiwa-peristl-
wa yang tak terduga. Kekerasan, kesa-
kitan, dan kegilaan adalah bagian dari
sebuah sistem yang mengalami cha-'
OS. Karena semua sistem yang chaos
mengalami fase anarkhis, tidak pasti,
tak terduga dan tak terjelaskan. Disi-
tulah kegilaan menjadi sebuah sistem
yang sangat kompleks.
Adanya kesakitan, kekerasan, dan

kegilaan adalah sebuah relasi kom-. ,
pleksitas dengan kenikmatan, kelem-
butan, dan kewarasan. Seperti relasi
yang kompleks antara kekacauan dan

ketertiban yang menjadi dasar funda
mental dari keseluruhan sistem kehi

dupan (living systems). Antara keka-
cauari dan ketertiban itulah kegelisah
an adalah sebuah atmosfir yang me-
medlasi perubahan-perubahan.
Hudan berupaya keras memamer-

kan fakta-fakta kegelisahan yang diper-
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olehnya dari sebuah pencarian-penca-
rian yang mungkln tidak lazim. Membu-
at pemetaan-pemetaan kecil tentang
lokus-lokus kegeliSahan dalam kumpu-
lan cerpen Leiaki Ikan. Seperti tentang
kegelisahan pada kesedihan dan ke-
nangan dalam cerpen 6/o/a Tengah
Ma/am/kegelisahan pada pertanyaan^
pertanyaan yang menanti jawaban da
lam cerpen Ayat Gelap, kegelisahan
pada ketidakmengertlan dalam cerpen
B'urungHantu Terbang Sedih, kegelisa
han pada misteri dalam cerpen Penggi-
la, kegelisahan pada periantian dalam
cerpen Singa yang Anggun, kegel isah-
an pada ajal kematian dalam cerpen
Parit Terakhir, hingga kegelisahan
pada kejahatan dalam cerpen Pelicik.
Satu-satunyajalan keluardari kege

lisahan adalah dengan melakukan per-
ubahan. Keluar dari ketertiban menuju
kekacauan dan atau keluar dari keka-

cauan menuju.keketertiban. Disitulah
tokoh-tokoh mdnusia dan binatang da
lam cerpen-cerpen Hudan mengambil"
peran penting dalam sebuah komplek-
sitas kehidupan, sebuah kehidupan.
dengan kegelisahan yang pasti juga
kompleks.

•••

Hal lain yang tidak bisa tidak untuk
dibicarakan tentang cerpen-cerpen Hu
dan adalah perspektifnya tentang 'ho-
ror'. Horor adalah dimensi lain yang
menyelimuti dan menjadi karakter dari,
beberapa cerpen-cerpen penting Hu
dan dalam kumpulan Leiaki Ikan. Ter-
utama karena Hudan memainkan

detail-detail teror dan korban {victim).
Berbeda dengan fantasi tentang

hordi'yang terdapat dalam film-film se
perti Zombie maupun berbagai varian

seri dari film-film kanibal yang ada.
RIm-film tersebut sangat cenderung
melakukan manipulasi atau penipuan
imajinatif terhadap penonton, dengan
cara menimbulkan efek kesadafan,
ketidaksadaran dan ketakutan dalam

waktu yang sama. Perspektif horor
tersebut lebih cenderung menunjuk-;
kan sisi kegelapan semata.

Meskipun metamorfosa juga men
jadi inti dalam perspektif horor, tetapi
Hudan tidak ingin larut dalam sebuah
transformasi yang mengirupsi ketidak
sadaran pembaca. Hudan ingin meng-
gali transformasi tentang kejahatan
dan kebinatangan dari dalam diri m^
nusia itu sendiri, sesuatu yang bukan
ada diluar diri dan menjadi lawan yang
mudah dihadapi. ■
Orang yang sakit adalah orang yang

mengalami transformasi penderitaan
dalam dirinya sendiri bukan diluar.dir(,
termasuk tentang transformasi kegi-
laan yang datang dari dalam kewaras-
an manusia. Mungkin dengan cara >
yang cukup sulit dimengerti, Hudan ..
hanya ingin menitipkan pesan dari ke-
seluruhan cerpeiKerjDennya dalarri :
kumpulan Leiaki Ikan: bahwa < j
manusia tidak akan pernah selesai ,
dengan dirinya seridiri. Dan sesuatu
yang terbesar dan paling berbahaya .
tidak datang dari luar diri manusia
tetapi dari daiam dirinya sendiril.
Seutas benang merah pendek dan

tipis untuk menyatakan sesuatu yang
teramat panjang dan tebal tentang
bangsa ini. Bahwa betapa dalam
beberapa dekade peijalanan bangsa
dan negara Indonesia, musuh utama
selalu dari daiam bangsa ini sendiril
Dan saya setuju bahwa tidak ada yang
perlu ditunggu dalam hidup ini! ■

Republika, 19-11-2006



SASTRA INno^r:'SIA-FIKSI

Cintai Indonesia,
-JAKARTA - Sastrawan Sob-,

rpn Aidit tidak pernah me-'
riyangka bahwa setelah tah'un
T965 hidupnya akan berubah
, total;';^terasing dari. tanah
' tempat. kelahirannya sendiri,' ":
' Indonesia/

Peristiwa G30S/PKj yang
menewaskan sepuluh Pah-
lawan RevolusI pada fahun Itu •
menjadi titik balik yang sangat

..menentukan yang mecnbuat
, tumbangnya rezim Orde Lama
pimpinan Presiden Soekarno.

Akibat peristiwa itu ter-
nyata lebih dari sekadar per-
gantian, rezim, juga terha-
langnya ratusan orang Indo
nesia yang berada di' luar
negeri kembali ke negeri yang

f.dijuiuki zamrud khatulistiwa itu.
Beragam alasati yang meng-

' halangi mereka untuk kembali
ke negeri kelahirannya. Tapi
pada umumnya karena mereka .
khawalir ditangkap dan dipen-
jarakan oleh rezim Orde Baru
dehgan tuduhan sebagai

'anggota atau simpatisan ko-
;munis. .

Pada ■masa:Orde Lama,
;sekitar ratusan oran'g dari
.'berbagai iafar belakang pen-
.didikan dan pekerjaan dikirim
belajar ke luar negeri oleh
pemerintah. Salah seorang dari
Tatiisan orang' terpiilh itu
'■adalah Sobron Aidit, yang pergi
■ ke China pada tahun 1963.

Sobron, yang merupakan
• adik dari ketua Komite Sentral
" PKIDN Aidit, adalah salah satu
itarget yang ingin ditangkap
iOleh pemerintahan Orde Baru.

Mengetahui hal lersebut, dia
tetap berada di China hingga
akhirnya berangkat ke Pe-

TanciS'pada 1980. '
'  . Di Paris, tempat tinggalnya
hinggakini, dia'berjuang untuk

hidupdenganmembuatrestoran •
Indonesia bersama sejumlah
pelarian iainnya.

-  Perjalanan hidupnya yang
berliku-liku tersebut dituangkan-;
hyadalambentukceritapendek. •
Dunia sastralah yang kemudian
menjadi tempatnya menuangkan
kerinduan pada tanah airnya.

Dunia sastra memang ha!
yang tak asing bagi lelaki yang .
gemar mengarang sejak usia 13,
tahun itu.

Sejak pindah ke Jakarta dari
tempat kelahirannya di Belitung, •
Sobron tinggal dengan sas
trawan Chairil Anwar. Tinggal
serumah dengan sastrawan ;
pembaru itu membuat minatnya
terhadap sastra semakin me-
ningkat. ,

Sajak dan cerpennya kemu-
' dian dimuat di berbaqai majalah, I
seperti Mimbar Indonesia. Zenith, ;
Kisah,' Sastra, yang semuanya
diasuh HB Jassin. ' /

Lelaki yang pernan aKiif .
sebagai wartawan dan-guru

-bahasa itu juga pernah meralh
hadiah sastra dari harian "Rakyat
Kebudayaan" pada 1961 untuk
cerpen yang berjudul "Basimah'.

Kumpulan cerpen Sobron ..
Kumpulan dari banyak cerpen

Sobron Aidit dibukukan dalam
dua karya, "Prajurit yang Bodoh"
dan "Prajurit yang Bodoh",: yang •.
baru dapat diterbitkan di Irido- .
nesia oleh Gramedia Pustaka'
Utama pada era Reformasi, atau

, lebih dari 20 tahun setelah karya,
itudibuat.

Buku "Prajurit yang Bodoh' '
adalahkumpulan12cerpenyang ,
dilulisnya pada dekade 70-an.
.Beragam kisah yang terdapat di
dalamnya bertutur tentang ber--
bagai 'macam karakter yang
dapat ditemui dalam kehidupan •'
sehari-hari.

Dalam cerpen "Anak P^^-
: ngua^ dan Pengusaha", Sobron'ti I

bercerita tentang tokoh-'Jonj, v
seorang anak yang-dilimpahj -I
dengan kemewahan harta na-; .;

' mCin-tidak diperhatikan. oleh'/;;
-kedua orang tuanya yang suk-
ses secara maleri.

Nilai yang didapat Joni dari
Sekolah Dasar hingga tingkat

'pendidikan tinggi selalu buruk.
: Anehhya; anak itu/dapa;t selalu,'./

lulus dari berbagai jenjang pen-;
didikanyangdilaluinyal - ,

Contoh absurditas lersebut ,
dapat diiihat pada penggalan ;

, cerpen yang bertutur saat Joni
• mengikutiujianakhirSMA. Ketika

' itu,,salah satu pertanyaan dalam' ^
kertas ujiannya adalah,"Bagai-

, mana menghindari hantu Majthus
di Indonesia?" • '

. Ekonom Thomas Malthus
(1786-1834) pernah,menyata-, :;
kan bahwa peperangan', wabah//
penyakit, dan bencana alam -

, , memiliki sisi baik bagi manusia •
karena dapat menghambat laju .
oertumbuhan yang berkali-kali '■
iipat naiknya dibanding kenalkan; -■
produksi bahan makanan. ' v.,

, Karenanya, para'guru pada
, masa. itu biasanya mengajar

kepada muridnya teritang teori
menghindari hantu Malthus de-
ngan tiga "si", yaitu transmigrasi,

/: irigasi, dan edukasr. Ketiga hal .
'  tersebut pernah direalisasikan

pemerintahan kolonial Belanda di
Indonesia melaluipolitiketisnya. ^

• ' Joni, yang pe.rnah belajar, .
;.:-namun lupa karena malas untuk-
., rnemahaminya, akhirnya menulis,'

untuk menghindari hantu.Malthuis
di Indonesia, setiap malam Jumat

: kita harus bakar menyan agar.
hantun'ya'tidak berkeliaran di

'  - Indonesia.
Aneh tapi nyata,:-dua bulap;^

kemudian anak penguasa dan



pengusaha itu dapat masuk ke
•salah safu universitas terkemuka "

di Indonesia. ' ' ̂ v ' '

"Fiat Justitia, Ruat Caelum"
mencerflakan seorang bupati di
daerah.Nusa Tenggara yang .
memerintahkan warganya untuk -
membuat fofo KTP di sebu'ah ;

' studio, pemborong dan tidak-
; boleh di tempat lain. In! karena
.Sang Bupati akan mendapat
ilkomisi bila ada yang membuat
;'fotonya dl studio tersebut. - •

Silvanus, seorang maha-^
- siswa Fakultas Hukum menul(s
siirat kepada sebuah majaiah'
bulanan mengenai hal tersebut.
Akibatnya.diadipanggilkekantor ,
.bupati dan dihujani pukulan oleh ,
staf.:pejabat^tersebut yang
memeriksanya.' . ' ' ' •
' Judul dari cerpen itu berasal
darl kata-kata yang dilerlakkan
oieh Silyanus seat dianiaya, yang :
ber^rtl, "Biarpun langit runtuh,- ,,
hukum harus tetap ditegakkan." ,

Sedangkan-"Cap, Stempel",
mengisahkan seorang buruh '
yang harus-bersusah-payah

:menjual harta benda miliklnya
agardapat melancarkan urusan-

:nya-untuk mendapat KTP baru'
.yarig bertuliskan "Bebas dari
G3os/PKr. :

'  Kumpulan cerpen Sdbron
^■Aidil.^ainnya■, "Razia-Agustus",- •
iibagi "penyair, Fajroel Rachman
t'Jebih menjpakah sebagal sebuah '•
|!memoar karena mencerminkan -
•;perja(ahan hidup-'sang penga- •
■Tangdi Indonesia, China, hingga •
: Perancis.
;  "Bentuknya • yang sangat
;berbeda dengan berbagai
' cerpen mutakhlr membuat saya
fmerasai kurang nyaman dalam •
.^membacanya," kata pengarang .
antologi, puts! "Se-jarah Lari

•rlergesa" yang -.ditemui dalam,
; apara diskusi yang memb'ahas

Sobron Aidit , . I f.

karya Sobron Aidit di Bentara'
Budaya Jakarta, Jumat (3/11):,

Novelis Fira Basuki dalam,,
sampul beiakang buku "Prajurih
yang Bodoh" menulis bahwa;
kumpulan cerpen leiaki yangi
kini berusia 72 tahun itu mern^'
buat pembaca terhibur, terharug
bahkan merenupg dan rnungkin]
berpikir. untuk sebuah, per^
ubahan.' .

Namun, Fira juga sahgat"
meyakini bahwa sindiran ter-V
hadap Indonesia merupakan".
bentuk cinta pehutis cerpen itu!
terhadap negeri ini. ■ .

Mengenai, rasa cintanya'
terhadap Indonesia, Sobrori*.
rhenulis, "Sampai kini aku tetap^;
mencinfai Indonesia, sangat"
mencintai Iridonesiaku! Cumaf
fragis dan paradoksalnya, akt^
hanya bisa ke Indonesia kalaul
aku .rhenanggalkan keindo,ne-f
siaanku ini, menjadi .vi/arga;
negara Perancis."- (cerpen^
"Naturaiisasi. H"; dalam .buku|
"Razia Agustus"):.

'  Isi dari beragam cerpenl
Sobron memang' banyak me"-|
nyindir penyimpahgan yangi
terjadi pada era Orde Baru,|
yang menurut Fajroel Rachmanl
adalah,"masa yarig, absurd'!."''!

Singgalang, 6-11-2006



SASTRA INDON^SIA-PKNt^LITIAN

Oleh Muchlis Awwaii

^'V.SUbAH menjadi wacana umum
bahwa kuliah di Fakultas Sastra

■^^/ir-.'identik dengan belajar prosa,
pyjgj drama, atau akan

diajarkan bagaimana cara
H"rnengarang dan berbahasa yang
1^ ::,;,A';;'baik sesual dengan kaidah-
g/; kaidah ejaan yang disempur-
a' - nakan (EYD)-.:Kelihatannya

mitos sudah membudaya
diberbagai kalangan!.

afr ubah wacana
9v/,tersebut tentu saja dibutuh}
^an!\^bukti-bukti nyata bahwa
j^uliah di Fakultas Sastra tidak
llianya bergelut dengan karya-
^arya naratif., Halijini bertu juan
Mri^nb^is anggapan keliruv ter-
Rtania^b^gkpara pakar .ilmu-ilmu
?^i!'"'Iu;af;sa_stra yang rhemandang^ebeiah-mata tenlang dunia sas-
I tra. Pada hal sastra juga banyak
. mengan'dung fenomena sosial dan
biidaya yang layak dikaji dengan
' teori-tebri di luar sastra. Malah
. fenomena sosial dan budaya
memiliki dimensi ruang dan waktu

,v sudah', 'se-dang' dan 'akan
teijadi' pada masyarakat.

. Untuk kedepannya wacana
!,yang menganggap kuliah di pa-
^•kultas Sastra hanya bergelut
';',dehgan'prosa, puisi -dan drama
• 'dalam pengertian'sempit harus
. diubah sesuai dengan paradigma

.  ilmu pengetahuan yang berJcem-
bang begitu pesat. Di satu sisi,
ada beberapa faktor yang menye

'babkan munculnya wacana demi-
kian, seperti (1) faktor ketidak-
tahuan tentang hakikat dari

:• bentuk, fungsi dan makna dari
■  'sastra, dan (2) belum konkritnya
^^uinbangan ilmu sastra terhada^

pengembangan ilmu pengeta-
• huan. Apalagi ke dalam teknologi
yang tepat guna, seperti teknik,
dan (3) masih melihat bidang

'  keilmuan sastra dari sudut pan-
d_anj!_bidjing-bidang ilmu lainnya.

Dalam kondisi seperti ini peni-
laianjidakjagi.bersifat.objektif,
karena sudah dihegemoni oleh
kerangka berfikir yang subjektif.
Oleh karena itu sebagai bangsa

: ( yang menjunjung tinggi perbe-
daan, maka sikap yang Karus
ditanamkan adalah saling meng-
hargai dan menghormati antar
sesama bidang keilmuan. Apalagi

[  di dunia akademik yang selalu
bergelut dengan ilmu pengeta-
huan. Perbedaan jangahlah dijadi-
kan sarana untuk melecehkan dan
hasil-hasil karya orang lain. Ka
rena pada dasarnya seorang ahli
kimia hampir sama statusnya

/dengan seorang ahli , sastra. •
■Tegasnya pekerjaan ahli kimia
tidak dapat diambii alih oleh ahli

■sastra, begitu juga sebaliknya
v'pekerjaan ahli sastra juga tidak

'• dapat dipahami oleti ahli kimia.j-. Dengan demikian, di duniadlmu
l^pengetahuan'.tidak ada kata yang.
'v/menang dan kalah^ karena.'skor,

■^akhir p'eftandingan^ tetapi seri
i  tanpa'gol. ' '.'•••'/V.,
!  , Di pihak lain keterasingari

studi-studi sastra juga disebab
kan kelalaian dan kelengahan para .

:  pakar sastra sendiri. Mereka
!  begitu terbuai dengan teori-tebri,
[ sastra yang sudah ada. Sikap
•  inovatif untuk mengembangan
,  teori-teori baru belum begitu
; membudaya bagl kalangan ilmu-
• wan kita. Bahkan untuk mene-

_rapkan teori-teori di luar bidang

; keilmuan sastra pun masih jauh
dari hafapan. Unttik para pakar.
ilmu sastra juga .harus ber^ani

'I 'membuka' diri agar. keterasingan '
sastra tidak' berlanjut sampai ke

: generasi berikutnya. Dalam hal ini,
cara terbaik yang harus ditempuh,

■  barangkali menerapkan tebri
sosial dan budaya yang sudah
mapan untuk mengkaji sastra.
Artinya kajian sastra ke depan

.  harus, berparadigma.interdisipli
ner dengan mengadppsi. teori .

.  yang cukup bermanfaat untuk
menjawab persoalan-persoalan
yang muncul di masyarakat.

.. Memang pekerjan ini tidak mudah,
karena mpmbutuhkan pengoi;ba- [

.  nan fisik;.pikiran dan keua'ngah.
; Akan tetapi jika tidak dimulai dari

sekarang, maka wacana yang
sudah termitoskan bahwa kuliah
di Fakultas Sastra akan tetap
bertahan. '■ '/

,  Kemuciian\ 'diplhak peiieliti-''
ilmu.sosial dan budaya sendiri .
juga ditiintut bersikap membuka
diri dengan menjadikan sastra
sebagai objek-kajian. Kegiatan ini
sangat penting •dilakukan meng
ingat, bahwa sastra juga mengan- '

•; dung' unsur-'unsur sosiaLdan
I budaya yang-layak dikafji dengan
iijnenggunakan teori kedua bidang •

keilmuan tersebut. Kenyalaan-
hya, memang para pak^ ilmu-ilmu

i  sosial di Indonesia masih malu-
malu dan merasa-'segan menggu

: hakan sastra sebagai objek kajian.,
Fenomena ini bukan lagi menjadi
rahasia umum, buktinya masih
minim kajian sastra interdisipliner
yang beredar di perguruan-pegu- _
ruan. tinggi di Indonesia. ; ;? f ''

. Situasi ini jauh berbeda de- .i



"TTgan kajiah sastra di'Eropa dan
';Amenka, di kedua beniia tersebut;

Melah mengembangkan; kajian-,;
' kajian sastrany'a hingga melam-"'
: paui batas-batas interdisipliner'
(Rpkhman, 2003). Dampak lang-
sung; dari.perkembangan ini

. adalah muncul teori tepri ilmu
; sosial dan budaya yang diguna
\kan:.untuk mengkaji sastra. To-
kph-tokohnya' seperti, Roland
Barthes (semibtik), Jacques Deri
da (dekonstruksi), Michel Fou-
caull (wacana), Antonio Gramsci
(hegenioni), Edwar Said (orien-
talis), Spivak dan Babbha (postko
Ionia!) dan sebagainya. Di Indo
nesia persoalan ini sering dilon-
tarkan Ahimsa-Putra (2003) bahwa
minimal sudah ada dua buah

pendekatan dalam kajian sastra
yang telah banyak mempenganihi
cara para ahli antropologi dalam
menelaah aspek-aspek sosial-
budaya, yakni hermeneutik dan
postmodernisme. Keberanian ia
mengungkapkan hal ini disebab-
kan sudah adanya upaya-upaya-
nya untuk menggunakan teori-
leori sosial dan budaya dalam
mengkaji.sastra.

Sebab itu, untuk membuka
belenggu dari keterasingan ini i
kelihatannya perspektif ihterdisi
pliner merupakan cara yang harus
ditempuh dan salah satu cara
yang terbaik, jika kita ingin hasil-
hasil studi sastra dapat diper-
hitiingkan dalam dunia keilmuan.
Langkah awal yang harus ditem- ■
puh tentu saja dilakukan oleh

'tuah rumah sendiri, kemudian <
mengajak si tamu untuk ikut
berperanserta. Namun, sekiranya
hal ini sampai terjadi maka dapat

- dipastikah luan rumah akan tetap
seperti anak tangga, dan merela-
kan diri dinjak-injak tamu yang jeli
melihat peluang.

Di pihak Iain kajian sastra
interdisipliner ini setidak-tidak- i
nya'ada beberapa keuntungan
yang dapat diperoleh;(l)memper- ;
kaya kazanah kajian sosial dan j
budaya, (2) bagi sastra, mem- |

pcrkaya khazanah teori-teori
kajian sastra, dan (3) mengem-

;  bangkan kreativitas berfikir bagi
;  para pakar ilmu sosial, budaya dan

sastra untuk menumbuhkan sikap
kreatif inovatif dalam menying-
kapi kemajuan teori-teori. Pemi-
kiran ini cukup beralasan karena

■ salah, satq, sebab terjadinya peru-
•::;bahan dan perluasan dalaril teori-
; teori sastra ■ mutakhir adalah
pengaruh dari disipiin-disiplin di
Juar sastra (Cohen, 1989) yang
ikut menambah keanekaragaman
dalam studi-studi sastra. •

Dengan melihat manfaat dari
kajian sastra secara interdisip
liner, maka sangat disayangkan
jika perkembangan ini tidak digu-
nakan untuk merubah paradigma
yang menganggap objek material
ilmu-ilmu-sosial dan budaya
hanya sebatas penelitian lapa-
ngan. Pada hal sudah banyak
literatur-literatur yang menjadikan
karya sastra sebagai objek mate-

■ rial kajian dengan menggunakan
(kajian) interdisipliner. Salah satu
contohnya seperti yang dikata-
' kan Ahimsa Putra (2003) bahwa

antropologi sastra pun sejauh ini
nyaris tidak pernah dilirik baik
oleh para ahli antijopologi mau-
pun, terlebih lagi, pakar-pakar

• ilmu sastra di Indonesia. Dampak
. nya adalah sangat minim hasil-
hasil studi-studi sastra yang
menggunakan teori sosial dan
budaya, apalagi teori-teori kon-
temporeryang muncul akhir-akhir

Sastra dan teknologi
Tidak berlebihan kiranya bah

wa sastra dapat dijadikan sarana
untuk pengembangan dan penye-
baran teknologi. Bagi negara-
negara maju seperti Jepang. Ne-
gara ini telah memulai atau ber-

•  hasil memanfaaikan sastra untuk

pengembangan dan penyebaran
hasil-hasil teknologinya.

i  Bagi mereka (karya) sastra
I  -ibukan lagi sekedar penghibur dan
I jengsisi waktu-waktu kosong.

Ariinya mereka telah melahgkah^J
I'jauh,\bahwa .sastra dapat,dij'adi=^^
kan sektor pendukung perekorlv!

{ nomian negara. Melaluiisastrafl
(terutama sastra lisan) dapatM
diketahui bentuk-bentuk; dan^
jenis-jenis teknologi yang dibu^
tuhkan suatu masyarakat, rhisal-M
nya dalam pantun benkut. ini;,'^.,-i M
Dek ribuik rabahlah padi^

dicupak_datuak_Tiunan^^uahi^^i
hiduik indak ba budi, dudiidk),
tagak kamari tangguang. Pin- /
calang biduak rang Tiku, dida-
yuang sambia manungkuik.
basilang kayu dalam tungkn,
baitit apt makonyd^hiduik.

Pantun di atas tidak asitlg lagi
ditelinga kita, terutama bagi ofang
Minang, namun kandyngan mak-.
na dan fungsinya masih diartikan
sebatas ajaran kesopanan (moral).
Padahal jika dikaji secara (agak).
mendalam pantun di atas mengah-;
dung pesan untuk mehgemban-;
gan teknologi di bidang perta-
nian. Kata 'padi' mengisyaratkan":
mata pencariah penduduknya
adalah bertani. Dengan demikian,
teknologi-teknologi yang dibu-

, tuhkan berhubungan dengan
peralatan pertanian. Begitu jiiga
dengan pantun kedua .terdapat
kata ■'biduak' dan 'didayuang'
yang mengidentikkan periduduk-;
nya bermukim di wilayah pantaF
yang berprofesi sebagai nelayan.
Sebab itu, peralatan yang dibu-.
tuhkan berhubungan dengan
masalah kelautan atau perikanan.

Berdasarkan wacana-wacana
di atas dapat disimpulkan bahwa'
sastra merupakan lahan baru bagi
pakar ahli ilmu sosial dan budaya.
Sebaiiknya bagi para pakar ilmu
sastra pemanfaatan teori sosial
dan budaya dapat menambah
perbendaharaan teori untuk meng
kaji sastra. Inilah keteledoran kita
selama ini masih terpaku .dengaa
teori dan objek kajian yang sudah
ada. Sehingga lupa mengembang-
kan wawasan berpikir ke arah
yang lebih kritis. Kemudian, kela-
jaian yang lain adalah kurangnya
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perhatian memahami. apa yang
ada dibalik ̂ emua itu, seperti yang
dilakukan negara Jepang terha-
dap budaya-budaya kita sendiri.
Daijipaknya adalah tuka,ng ̂ a-
' luang sudah digeser pleh keriia-
juan teknologi, .mereka. sudah
jarahg tampil di acara-acara. per-
kawinan, karena posisinya Vudah
diambil alih oleh sound system
atau organ tunggal. Karena hampir
seluruh alat musik tradisionar dr'
IndonesTa -siidah dikemas sede'f "*
mikian rupa ke dalam sQuiid ■
system organ tunggal. Sehingga
bakat-bakat seniman-seniman.
tradisional banyak yang terperi-
dam, akibat kurangriya sifat ino-
vatif dalam mengembangkan .
peiigetahuan. ■

. ■(Penulis Dosen Jurusan S^tra ,
Minangkabau Fakultas Sastra Unand).

Singgalang, 12-11-2006
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MELANI BUDIANTA
u  SJ

Dikelilingi oleh BuM
t'""- .
Sehagai Guru Besar di

Fakultas Ilmu Pengetahuan

Budaya Universitas

Indonesia, Prof Melani

Budianta tak bisa

lepas dari buku. 'jSM
Tugas mengajar

mengharuskannya

terbaru untuk

menjaga kebaruan :

perkuliahannya.

m

'j^'yntuk mem-

yang tidak bolch

untuk menjemihkan
kembali isi kepala sa-
at didera banyak dead- ^
line tugas.

Situasi yang dikelilingi
buku ini ternyata tidak
hanya dirasakan perempu-
an kelahiran Malang, 16 Mei .
1954, ini sekarang, tetapi se-
jak ia belum bisa membaca
dan menulis. Semuanya diawali
oleh kakak perempuan tertua
Prof Melani yang menyediakan
kalender berisi gambar-gambar
yang dibuatnya sendiri di dalam
sebuali buku tulis,

Setiap tanggal di dalam ka
lender itu diberi kotak-kotak be
sar sehingga cuicup untuk diberi
coretan dengan pensil wama. ,
Melani kecil yang baru berusia 5
tahun setiap malam dirainta un
tuk mengisi kotak-kotak itu de-
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r
ng^ warna merah bila ia me-
vrasa nakal dan warna biru kalau
berbuatbaik
; Di bawah coretan' w^a me-

dan biru itu, kakaknya
membubuhkan tulisan, yang ba-
ru dimengerti oleh Melani se-
puluh'tahun kemudian, dalam
bahasaiin^ris "kamu senang
karena'mendapat teman baru",
, atau'"hari mi kairiu berkd^i
(Jengah adik". Jika kakaknya
mehdapati tiga wama biru ber-
turut-turut; ditempelkannya
gapibar maJaikat kecil dengan
^ui^ warna kerlap-kerlip,

"Bukii harian dengan coretan
wama nlerah-biru yang dibikin
kakak saya jauh sebelum saya
bisa membaca dan menulis itu-
lah yang memberikan landasan
bagi saya pada dunia baca tulis.
Selain'mendorong sa)^ untuk
mula mengekspresikan perasa-
an dan pikiran lewat kegiatan
menulis, ia juga rajih memba-
cakan cerita hampir setiap ma-
lam dari buku-buku berbahasa
In^ris maupun Belanda," jelas
anak ke-6 dari tujuh bersaudara
mi.

i  Setelah ia bisa membaca sen-
diri,'proses kreatif menulisnya

dengan sendirinya juga terastih.
Di dalam keluargan)^ ada per-
aturan untuk memberikan kado
ulang tahun tidak bempa barang
yang dibeli, tetapi sesuatu j^g
dibuat sendiri. "Saya kan bisanya
cuma nulis ya...,jadi seringkali;
terpacu uritiik menulis, ent^ "
itu puisi, ceipen, atau syair la-,
gu," ungkap istri penyair Eka
Budiantaini.

. Selain keluarga, lingkungan
sekolah juga dikenangnya turut
menyumbang pada kecintaanhya
kepada buku. Ketika SD, perem-
puan bernama lengkap Melanita
Pranaya Budianta ini bersekolah
di SD St Maria II, .Malang. Se-
kolahnya ini tidak memiliki per-
pustakaan. Meskipun demikian,
guru kelasnya tidak kehilangan
akal untuk mendorong mu-
rid-muridnya senang membaca
buku.

Gurunya menyuruh tiap mu-
rid untuk membawa beberapa
judul buku dari rumah dengan
mencantumkan nama ma-
sing-masing dan dikumpulkan di
sebuah kotak yang dibuatnya

/

Tiap anak lalu, karena sudah bo-
s^ membaca bulgm^ sendiri, ^
membaca buku ni'iiikrf^ai^a
Maka, tiap anak laluiniBrigetahui
buku kesukaan teniwdaiimya.
"Guru saya itli tahu H^wa di

rumah.sa)^ ada bariyak buku ser
hiri^a'saya sering disumh pu-
lang untuk ambil beberapa bu
ku. Biasanya saya ambil buku ■
yang menunit saya.bagus dan;
saya tahu teijian-teman saya bp-
luni punyd ataulielimi^pem^^^
tahu. PembiqaraJari'tent^^bu^
menjadi h^. meriy^enahigkari
ketikaitu,f lii^'neiiek diia ciicii
ini ■ ■ '

Kini, peraih'PhD dalam
English Language and Literatu
res dari Comell University ini
sangat menikmati menganalisis
buku-buku bersama para maha-
siswanya. "Sangat mehyenang-
kan membaca bersama dengan
mahasiswa. Kadang mereka
mempunj^ perspektif baru dari
buku yang sudah saya baca," je-
lasnya.

;  031PURWANTARI/
Litbang Kompas)

Kompas, 18-11-2006



SASTRA INnONESIA-PTTISI

Bangsa Beradab Menghargai Pum
DI negara-negara Barat

yang telah maju, kedudukan
puisi, atau karya sastra sa-
ngat dihargai. Bahkan imtuk
menaikkan gengsi atau mar-
tabat, banyak pejabat, para
profesional muda atau sele-
britis di negara maju yang'
mengutip Ralimat-kalaimat
dalam sebuah karya sastra
saat diwawancarai warta-

wan. Jadi di sana kemampu-
an menguasai atau mengenal
karya sastra, menunjukkan
ma^bat seseorang.
Hal itu diungkap Joni Aria-

dinata, sastrawan dan redak-
tur majalah sastra Horison,
saat menjadi pembicara inti
'Tftidarus Puisi' yang diseleng-
garakan Komimitas Lum-
bung Aksara Kulonprogo. Se-
lain orasi budaya dari Joni
Ariadinata, acara yang dige-
lar di TlVisma Aksara' Wahyu-
haijo Lendah Kulonprogo, be-
lum lama ini. Hadir pada aca
ra tersebut penyair Aguk Ira-
wan MN (Yogya), Didik L Ha
riri (Ngawi), Didik Komaidi
(Krapyak), serta penyair mu
da kulonprogo seperti Syam-

sxil Maarif, Akhiriyati Sunda-
ri, Zukruf Latif, Aiis Zurkha-
sanah, Siwi Nurdiani, Siti
Masyitoh, Fathin Chamama,
B Prasetyo, Mutiah Al-Adawi-
ah, Dewi Fatimah dan sejum-
lah santri dari PP An-Nad-

wah Wates.

Menurut Joni, meski di ne-
geri kita apresiasi atau peng-
hormatan terhadap puisi be-
lum sebanding dengan negara
maju, tapi benih ke arah sana
sebenamya sudah ada. "Hal
ini terlihat ketika saya diun-
dang oleh berbagai komunitas
sastra di daerah-daerah di

seluruh pelosok Indonesia.
Gairah penciptaan dan apre
siasi terhadap karya sastra
dari hari ke hari menunjuk
kan peningkatan." ucapnya.
Tentang gairah aktivitas

sastra di daerah, dibenarkan
oleh Marwanto, koordinator
Komunitas Lumbung Aksara
yang menjadi moderator aca
ra Tadarus Puisi'. Menurut-

nya, "Gerakan untuk mencin-
tai dan mencipta sastra tugas
mulia yang mesti kita sem-
paikan di berbagai penjuru

KfWSTTMEWA

Dari kiri, Didik L Hariri, Marwanto, Joni Ariadinata dan
ZukrufLatif. ,

daerah. Sejalan dengan n^i
tersebut, maka komunitas
Lumbung Aksara hadir untiik
menggairahkan aktivitas sas-,
tra di Kulonprogo. Komunitas
kami sangat berharap bisa
menjalin keija sama deng^
berbagai komunitas lain baik
yang ada di Kulonprogo mau-
pun daerah lain imtuk mein-
bangun jaringan sastra yang
lebih luas dsui solid," ucapnya
Marwanto.

, Marwanto juga menam-
bahkan, di zaman yang serba
pragmatis dan materialistis
ini kehadiran sastra justru
sangat dibutuhkan. "Kehadir- •
an sastra sangat dibutuhkan
gima mengimbangi laju per-
adaban yang akhir-akhir ini
didominasi gerak masif eko-
nomi dan teknologi agar pe-
rubahan-perubahan yang ter-,
jadi bisa membawa kehidup-
an manusia lebih beradab,"
katanya.
Gambaran tentang negeri

beradab dengan banyaknya
media massa yang berisi
karya-karya sastra juga sa
ngat diimpikan oleh Aguk
Irawan MN, alumni Univer-
sitas Al-Azhar Kairo Mesir.

Pemyataan Aguk tersebut di-
amini Didik L Hariri, penyair
sufistik yang pem^ me-
ngembara di Timur Ibngah
awal 1990-an. Penyair yang
sedang turba ke daerah-dae
rah ini menambahkan, di Me
sir profesi sebagai penulis
bisa mendatangkan kekaya-
an, sebab pemeiintah sangat
apresiatif terhadap karya
penulis. (Jayl-c

Kedaulatan pakyat, 4 November 2006
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SASTRA INDONESIA-PIIISI

TAUFIK ISMAIL

-CERPEN

'iffw-mt

PENYAIR kenamaan Taufik Ismail ketika berte-
mu ̂  di kompleks TIM Jakarta bani-baru ini meiig-,.

lomba bikin buku, entah itu kumpulw^iiisi, cei^en
maupun novel atau biografi. Itu bagus. ada sa-
lahnya. Karena bangsa Mta dalam dunia tulls-menulis

terutama dengan barat.

I  Kita teitinggal hampir 1
: <abad ungkapnya berapi-
: api; Makanya, kata pem-

bikinlirik lagu-lagu Bimbo
I  ' ini, siapapim dia, entah ar-
I  tasatau bukan yangbemiat
I membuat buku kumpula^
■ipmsi dan laitmya hams
ta^'dukung. Untuk aitis mei

vin^g bma Saja ada hal-h^
leih yang tersembunyi da
lam niat di balik itu. Ada.
maksud-maksud tertentu
seperti • biar • lebih ngetop,

. lebih tenar, biar tekor asal
kesohor pun, tetap harus
didukung. . ' v

Seal apakah bahas£inya .
sudah bagiis atau belum itu
masalah teknis. Ada niat .
membuat puisi atau cerpen
kemudlan dibukukan saja,
itu sudah sangat menggem-
biralmh.
;  "Artis y^g sudah bagus
nilai sastranya .dalam buku
adalah Rjeke Diah Pitalo-

Kumpulan puisi Henu-
hg£ui Kloseit dan Ups', Ine-
nurut saya dazi Segi teknis
penulisan sudah cukup
mendalami Selmn itu dia
juga berani meinbacakan

puisi-puisinya dalam setiap
acara seni maupun demo.
Saya salut; Mudah-ipuda-
han ini akan memacu artds-
artis yang sebelimmya
tidak kenal puisi atau sas-
tra menjach terdorong un
tuk mengehalnya'?ii^.b®^®r
Taiifik ̂ Isniail tokoh. Ang-!
katan dSini -■
. KiniTaufiklsnudl ' seda^
suka ba^ danberlmp^t^^f
tentan§ haiil-Kafiilsrk
sastra p^ remaja atau s^;
'lebri1is.;xSecara;^antitas'|
itii merapakan^ kemajuanl
^tapi s^ara kualitas ha-
rus:-ditelaah satu.persatu
"terlebih dahulu. . . ; • ,
V Yang jdas jika M bagus,
saya piin terang-terangan
akan memiijinya. Namun ,
jika hasil k^anya masih
kurang bagus daxi segi sas
tranya, saya akan mensu-.
port, memberi:: dorphgan
atau motiyasi. ,

Hal ini agar m^^eka tetap
terus g^l^ berk^a yang'
lebih bag^ lagi:'&
karya 3;;puisi • Rieke Diah
Pit^oka telah inasuklmte^:;
gori bagits", katanya; >

Kedaulatan pakyat, 4 November 2006
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S4STHA IN^ON^SI'v-PTJISI

^ ̂ ^KREAi;ivjliAS menulis puisi^ba-
;ran^caH dan ke-
sadaran menc£^ kemimgkinan puitik.

-  Improvisasi. mendorong Mta mencoba,.
bial-hal b^ dan mengambilnya jika ter-
nyata meharik. Sedangkan kesad^an

, mencari memabg diniatkan sejak awal.
;• untuk ' sebuah . idealisasi yang di-
' inginkani. Perpaduan kedusmya, men- •
jaiyikan.kreativitas tanpa batas, tidak
' kelewat tegangj ndmim juga bukan tan-
pa perteiaggungjawabanki^at^^ V
Berddsarkan ini, seorang yang memi-

• 'liki obsesi terhaidap tema d^ gayater-
tentu (misal,.tema keinanusiaan dengan
gaya pixites sosiied); tidak gampang targ<> ̂
da teina dim gaya lain, sekiranya itii ti
dak dikuas^disukainya. Namw la jnga
tidak menisbikantem^gaya lain itu, se-
:bab b^pa bagian bisa saja dicoba, siapa _
' tahii ̂ memperkaya tema/gaya yang •
dikukidiinya/K^aU'menguntungkan',
la pun tidak lantas larut secara speku-
latif; Dalam beberapa kasus, banyak
penyaii* yimg inandeg sebab terlalu fa-

r natik'dengan tema/gaya tertentu. Atau
sebaliknya, ada j^nyair yang kebetulan "
menemukm 'gaya baru', tiba-tiba sim-
tiik di situ patkil^ belum cukup teraji.

■'Saya kira- ini bukan.semata urusm^'
peny^ yang jam terbangnya
nainim Juga perlu dicermati oleh.para
penyair /yang aktif di Kaca. Peiiode
kepenyairan masa sekblah, tak dipung-

; ■ kiri cenderung berfcema/gaya khas renm-
i;ja,vapalagi-^au .^bi^ cinta kiasih.-
Tentd; dfengaii g^a un^pnya sendi^
gaul, renyah- meski kiadang juga senti-
mentil. Betul^^Ya," cinta-kasih mera-
pakan tema utama puisi remaja, dan itu
Bali!:a4c^a;'5*ewoalani]^ sekarang,
bagaimaui^ah memperlakukan tema;
utama ini a^ar-tidakjatuh pada peraya-.
an klise inadsal? Atau, bagam
caranyaVmbni|)er^hankan gaya" kita

• sendiri, betapi juga tidak dengan speku-
' lasi dan .'duplikasi diri'?- Untuk dike-
.tahui, istilah klise massal' dan 'dupbkasi
diri' berasal dari sastrawan Triyanto

THwikromo, menflukkecendehin^'^S/
ngarang mengikuti tî d tmia/ga^t^^^
tentu; sebaliknya, jika^menemukim^
tema/gayanya sendiri, pengulangamya^
cenderungiin^i, • '■ ■

Mengatasi kecendenmgmbiijkm^l
satu cara yang dapat diteinpuhi.kd^i^^

arti lengkimg waaim paic^merah jingga,' kuiungj' byau/bu^lj^
danungu. IGta'biskmen^ii&ilii^^^
gai analog, dengan mengasiimsika^w^
na-wama itu seba^ tebaran
gaya yang ada di lan^t.lfo^tif^^^
■ Misalkm; warna iber^'
dengan tema dnta-kai^ ya^
kan favorit remiedajt^aka^dc^^
periuas spektr^m piiisi Mtk.maknainya secara fluak, ' d^b^ibi^^
ku selama ini'. iSUak®^^ilkat
dengan berbagai' cara dan' sudiit pam^dang masing-masing. Aiau men^p^fef;^
dak mencoba berpmdak.w^tia;^eng^^^
apa tidak coba mencampurpya?iBei^]^^
setenisnya. Kita boleh punya waum^
voiit, tapi apa salahnya mencbba'yrat^^
lain juga? Dan hidup akbn lebih' bert%^5

Dalam Kaca edisi. Oktobef 52006;^sp^
jumlab puisi ha^ dengan spbkten^
yang ciikup luas. Inidaipat dii^at/to^
kiprab duo;
WahyimingSin dan M
puisi ' Weninig,; Tenigembaram

■ 'PATifllflbflTi :Malflin' memdtiff 'finilsih'l

lirik yang relatif ttbik,' wauba; i^jjalti^;
kaya; Bemalam^^akii terasmg di s^
kotaniu/Sendiri melawab'sarangmd^
syat' dingm. '.udaura'j^/tulisny^LatbiflFah dengan:^ empat ;saj)^^^
sama, tapi asyik ;karena fasiii- meinba-f^
ngiinsemacam stcuktur c^ta dan lato-^
bang untuk sampai pada'peri^ataaii?
cinta.: TXilisriya, 'Sekali peristiwa/Kau;^
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^peiniah membawa peri muiigil yapg ,
m^ntuk sdtadar imenaii (U ata^^

dengan repetdsi yang kbnstan/benissdia .
ke luar d^.kelazim^ Simpatii^a atais >
sosbk giini, tidakmembuatoya jatUh pa-;
da ragam sajak'ode'yang hita^put^^
SebaHknya la menyajikim wamalain, •
lugas tapi pienyen^; 'Yang aim bang-
g£dkan dari dii^u: /Keteg^arimu
lam hidup/Yang akit banggakan^-(iari ■
dirimu: Keaabaramnu merely i^dup'/
tulisnyalugas. Lalu segalaiiya m^^en-.
tuhi, 'pi-sim,: sepuluh tahunt-p^ti/-' • .
Mungl^ kau-tak jua berubali' ̂ib.' [
Sementkra:Sutanta,'Ervle Ekand dan
Dita DA^kali ini miasih menyugiil^^
wama-w^ma iim ddlazp spbkjiiim
yang lazim kita kenal. Meskipim Su-

ku'benisabnmenyempal, tapii^'ma^
kurangmaiksimsd dibanding sajaknya
yangmdimpah; . ^ -
Membuat hal biasa mepjadi tids^ bla-

sa, bdrhasil pula. dilakukap KNPutxi da-
lam sajak "^tap Berbiim'/Ia meniGtret
diinia pergaulan remaja, tkpi dari sisi
sosial yang kompleka: urbanisasii dcono-
mi, kesepjangan pembangunan kota-de-
sa. la memasukk^ hal aktual: Ldbaimi,
gedung jangkimg, Jakarta. Di sisi Idn ia
mebgaldnalkan simbol pedesaan: gardu,
.langit dukuh, emak, lik dan yu. Sejak
awal saya lihat kekuatan RN iSitri ada
pada simbol pedesaan semacam mi.;Sa-

(Februari 2005) yang fasih mengluduih
-kan suasana d^ latar desa. Dalam hal
ini, RN Putri dapatlah dikatakan ihdni-
liki tema/gayanya sendiri; meski tidak'
ada salahnjra mencoba waii^lam iahpa.
mengorbankan'warna yang dimiliki;-' :
Demikianlah situasi^ dan tsiw^ah

kreatif untuk rekan siswa semim. Minal
'aidin walfaidzin. O-k i •. • • v ,

'  (RaiidalTanjungBaiiiia,
Rjoordinator Komunitas Rumdilebah

Yogyiekarta),

Kedaulatan Rakyat, 7-11-2006
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nRiiiiTimTa

...Alnm pun lurut tnoiuii.suhi
Beiu-nna datun^' siHIi bor^^anti
Kalanya ne^eri sjibui'somali

rtpal) loh jenawi
Beras inasth iinpor, rakyat

kurang fjizi
Hanya karona doini gen^si
Anjjka koniiskinan piin dcina-

iiiptilasi...Kritik pedas yang (crtii-
ang dalam pcnggnlan
ptiisi itu inungkin
inenjadi hal l)iasa.iika
dihat'akan oloh soni-

man yang ineinang torbiasa hidup
nuMigrUik. Tapi kinisus kali Ini.
pcnibaca piiisi boriudul Sonan-
dung Syair Duka Anak Hangsa
itu leruyata lain dari biasa.
Maslur Taker, pria kelaiiiran

Daik langga 7 April l!K>byang
nu'iijadi pcinitaca puisi Sonan-
dung .Syair Duka Anak Ibingsa
itu justru bukanlab bi'i-profosi
sebagai siMiiniau. Tapi pekoriaan
yaitg kini dijalaninya adalah
.sebagai wakil bupali Kabupatosi
nintan. Provinsi Kcpulauan Kiau.
Tak pelak. kctika bait doini bait

yang isinya sobagian besar ino-
niotrel porilaku pcjabat korup
dan koserakahan yang terjadi di
nogeri ini berlalu. topuk tangan
pcnonton yang mcinadati Toater
Kocil Tainan Ismail ISIarzuki

I (TIM) langsung mcnggema mom-
I baur boi'saina dengan colotclian
{dan (eriakan para pcnonton.
Padahal di aiUara^kcrumunan
-pcnonton yang saling bcr-

saluit-sahutan incmbcri

tcpukan tangan. tersclip
pula para pcjabat

dacrab vang

berasal dari Dcpok, Sumatra. <ian
Kalimantan.

Dari Dcpok ada N'urinabinudi
Ismail yang kini mcmangku ja-
batan wali kota. Kenuidian dari
tanab Sumatra, badir llupati
Bongkalis. Syamsurizal. Hupati
Indragiri llulu-ltiau. Itaja Tbani-
sirUabman. Bupati Palalawan.
Riau. A/.mun Jaal'ar. Uupati 'IVlio.
.Iambi. iVIadjid iMuaz, bingga
salab soorang anggota DPD RI
asal Kcpulauan Riau. Aida Is-
mctb Abdullab. Sedangkan dari
Kalimantan Sclatan diwakili olcb

scorang Biipati Kota Barn. Sjacb-
rani Rabman. Para pcjabat tcras
itu badir kc .Jakarta scbagai
bagian pcngisi acara (Udar Sajak
Scrumpun. .lalan Bersama yang
dibajat Yayasan Panggung Mola-
yu. Sabtu (4/11) malam.
Para penguasa dacrab itu dibc-

rikan kescmpatan secarn bergilir-
an untuk mcmbaca puisi kaiya
mcreka scndiri. Tapi di sola pro
ses bcrgiliran antarpejabal. tcr-
Icbib daluilu panitia nienyisipkan
pcnyair sunggtiban yang berasal
dari bcrbagai dacrab. Secara
kcscluruban para pcnyair yang
turut mcramaikan a<la Raja
IMalik dari Riau, Musrial Mustafa

(Bcngkalis). AS DOlcssa (Accb),
Asrial Nur (Dcpok). Eko Siiryadi
(KalscI), Tcmuramsal (Riau).
Ramayani dan .Yiy Cc'gu (.Iambi).

Membangun citra
Scmentara itu Taufik Ismail,

sastrawau senior yang malam itu
badir scbagai pcngantar acara.
mcnceritakan pada zainan kcra-
jaan dabulu. pcnyair dan sastra
wau pada umuinnya bampir scla-
lii bcrada dckat dcngaii kckua-
saan. 'Mika raja mcnjalaukan
ainanab kckiiasaaiinya dcngaii
bcnar dan bcrjiibak pada rakyat.
itiaka pcnyair akaii mcnjalaukan



lugosnya seb.aRai penyambung
lidah vaja," kalanya.
Dengan kata lain pula. sain-

biiug Taufik. pcnggunaan media
puisi kcrap dijadikan sebagai ahU
nnluk membanguu citra raja
vang aril" bijaksana. adil, dan
berbudi luluir. "Dalam hal ini
puisi bisa menjadi sarana "'duk
meU'gitimasi kekuasaan raja,"
iijarnya.
' Selain MasUir Taher yang
mampu menarik perhatian lewat
peiiiiwaan dalam membacakan
puisinya. Aida Ismail — sal«-sa-
tunya "pejabal pcrempuan yang
hafiir di acara ini — berhasil pula
untuk menarik cmosi penonton.
Lcwat artikulasi dan intonasi
kata seperti pakem mcnibawakan
puisi pada umumnya, membuat
dua puisi berjudul Indonesia Me-
nangis I, dan Indonesia.lMe-
nangis II yang dibawakan Aida
terasa begilu nienyentuh.
Aida, istri dari Gubernur Iliau,

Isineth Abdullah, ini di saniping
berproi'esi scbagai anggota legis-
latif lernyala menyimpan pula
darab sebagai scorang saslrawan.
Dua even besar — Gong Pang-
gung Mclayii Asia Tenggara
(2000) dan Festival Melayit
Interiiasional (ZOOO) — pernah
dia hadiri sebagai salali seorang
pembaca sajak dari Tanah Air.
Tak salah jika di antara para
pejabal yang membacakan puisi,
Aida. lampil sebagai salah satii
binlang yang mampu menarik
perhatian besar penonton.
Semenlara ilu iMusrial Mustafa,

penvair asal Ilengkalis. mcnyata-
kan'keterlibatan para pejabat
daerah dalam acara Gelar Sajak
Sermnpun ini sangal berharga.
•'Pi sinilah mereka bisa melihat
kembali diri mereka lewat sebuah
bahasa puisi." ujarnya.

Tjepublika, 8-1 1-2006
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SHAUQI LAMARTINE

Piiisi sebagai Media

OLEH ALIUDIN MAHJUDIN

D
alam suasana hubungan
intemasional yang sema-
kin meruncing, akibat ba-.

;inyaknya konflik di Timur Tengah
•Jdan peristiwa 11 September, suatu
•rsimposium intemasional digelar
t^di kota Paris antara tan^al 31
'^Oktober hingga 2 November
tjj2006, yang dihadiri 400 peserta
Igdari berbagai negara, terdiri atas
rSsastrawan, cendekiawan, tokoh
Iroolitik, toicoh agama dari kalang^

Islam, Kristen, dan Yahudi.
Ijl Simposium disponsori oleh
i^ayasan Abdul Aziz Saud al-Bab-
[^yn imtuk Penghargaan Kar-
jya-kaiya Puisi. Dialog Arab-Ero-
>pa melalui media puisi ini men-
;ildapat dul^gan dari Presiden ,
r|Perancis Jacques Chiraq, Unesco,
)iidan Piisat' Kejbudayaan Arab di
I^raricia' V

Tema simposium, "Shauqi La-
.jmartinei^ bertuju^ untuk meng-
'•^ingatkari kenibalijbetapa kuatnya
>*hubimgai Arab-Eropa, khusus-
,|nya ̂ dengan Perancis, • dalam bi-
Ifdang budaya d^ jpisradaban. Ah
mad Shauqi (1868-1932), seorang
penyair Arab dari Mesir, pemah

i bel^'ar hukum di Perancis dan
■ bekeija sebagai pegawai istana

■ Mesir pada .masa pemerintahan
Khedive Ismail dan Khedive Ab
bas. Kepergian Shauqi ke Peran
cis merupakan dampak dari re-

formasi yang dirintis oleh Mu
hammad Ali Pasha untuk melihat
ke Barat setelah menyadaii be-
tapa jauhnya Mesir tertinggal da
ri negara-negara Barat

Napoleon Bonaparte yang per-
nah melakukan invasi ke Mesir

pada 1789 tidak hanya membawa
pasukan bersenjata, tetiapi juga
membawa ilmuwan dari berbagai
bidang ilmu penget^uan, seperti
Egyptology. dan Sejarah, serta
membawa alat perlengkapan il-
miah dan alat percetakan. Mu
hammad Ali Pasha dalsun serang-
kaian tindakannj^ untuk memo-
demisasi Mesir mengirim ma-
hasiswa-mahasis<ya Mesir untuk
belajar ke berbagaii universitas di
Perancis, termasnk di antaranya
Rifaat Thahthawi yang kelak
menjadi salah seorang pelopor
tokoh pembam Mesir.
- Shauqi menulis puisi dan dra
ma", dengan; beragam tema, baik
tema y^g sud^ lazim dalam
. puisi-puisi Arab,' seperti elegi, eu-
legi, dan cinta maupun puisi-puisi
dengan tema-tema kernanusiaan,
seperti elegi-elegi terhadap Vic
tor Hugo dan Tolstoy.
Pemhihan kota Paris dan tokoh

sastrawan Perancis, Lamartine,
bukan tanpa pertimbangan yang
matang. Ahmad Shauqi belajar
hukum ke Perancis, tetapi lebih
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> tertarik dengan masalah budaya
yf'erancis. Penyair. Perancis, La-
•martine, yang merasa bosan de-
'jng^ kemapanan di negeri sendi-
;n ,nid pengembaraan ke
i^ab. Kimjimgan ini meninggal-
Jian kesan yang mendalam di ha-

•>'tinya;;-V.': • ^ - ^ ,
' c }I*enii^an itenia ■ simposium,
"^"^auqi Lamartine", ihenimjuk:
k^f.persamaain yang unik Ke-
duaiiya. dipisahk^ tidak hanya

. dleh , geografisi tetapi juga oleh
^^^g waktu yang p^jangl La-
pi^rane—atau Alphonse Marie

Lamartine—lahir pada
pemah menduduki'

^d^^lpenting dalam pemerih-
^?ta|^ d^ meninggal pada tahim
|'i8^9|haiinpir bei^amaan dengan
^t^un kelahiran Shauql '
•^I^S^uqi ̂ari Lamartine mem-
|;^pim|^^ipersamaa^ visi, yaitu cin-
1*^ 'jpada^tanahvair, alam dan ke-
l^^usiam Li^aitine mengung-
|Mplcari ivperhati^^^
Irikaim^ pada duriia Arab setelah
Mdngimjungi Leb^on, Syria, Pa-
Vlestin^ - dan .beberapa kawasan
TurH Ketertarii^nya pada ka-
.wasan-kawasan ini memberikan
-iiasia' damai dalam hatinya se-
hingga ia melakukan riset tentang
adat istiadat serta aspek-aspek

; kesejarahan dari kawasan-kawas-
an tersebut. Pengalaman dan ke-
san peijalanannya menghasilkan
sebuah buku sastra peijalanan

beijudul Le Voyage en Orient
(1835) atau Perjdahan ke Duriia
Arab. Tema- tema yang diangkat'
oleh kedua penyair ini menun-
jukkan sisi-sisi kemanusiaan dan
perhatian terhadap budaya Idn,
sekaligus menolak j^g pemah
diun^apkan penyair Inggris, Ru-,
dy^d Kipling (1865-1936), b^wa
"Timur akan tetap Timur dan
Barat akan tetap Barat", kedu-
anya tak akan pemah bertema

Abdul Aziz bin Saud al-Bab-

tayh, Ketua Yayasan Al-Babtayn,
selalm ketua yayasan dari ketua
penyelenggara simposium ; me-
-ngatakan dalam pembukaan sim-
. posium, imtuk pertama kalinyai
simposium men^pilkan dua pe
nyair dari dua kawasan berbeda
Sek^gus. Ahmad Shauqi penyair
Arab dari Mesir dan Lamartirie
penyair dari Perancis.
i^mad Shauqi belajar hukum,

tetapi lebih b^yak tertarik pada
aspek-aspek lain dari budaya Pe
rancis. Lamartine menemukan
kedamaian spiritual dalam peng-
embaraannya di Lebanon, Syria,
dan Turki. Selain menghasilkan
karya tentang perjalanannya, La
martine dapat memahami lebih
banyak tentang Islam, lalu me-
nulis karya tentang Hayat Mu
hammad (Biografi Nabi Muham
mad SAW).
Simposium, Shauqi Lamartine

juga mengundang beberapa to-

koh terkemi^ dari berbagai ne-
gara untuk menyampaikan pan-
dangannya tentang simposium,
salah seorang diantaranya adalah

. Muhammad Khatami,. KetUa
Lembaga Internasional untuk Di-
dog Budaya dan Peradaban dan

- mantan Presiden Iran.

Dalam pembukaan seminar,
Khatami, antara lain, menegas-
kan, dunia sekarang ini men^a-
dapi ancaman tindakan ekstrem
dari dua kelompok, yaitu adanya
orang-orang yang berusaha me-
ngelabui, membunuh, dan mem-

■  s^ dengan mengatasnamakan
. penegak^ demokrasi dan kebe-
,basan;. di' pihak 1^,; adanya
orang-orang yang membuat bom

; dan bahan-b^ari, penghancur
orang-orang yang tidak bersalah
imtuk mewujudl^ tujuan me-
reka atas nama agama. -
- Menurut Khatami, sastra ada-
1^ pencerminan sejarah. Maka,
deng^ m'engadakan studi ter
hadap kedua penyair ini, akan
memberikan pengertian yang le
bih bMk tentang dunia kita juga
untuk menghadapi tantang-
an-tantangan yang ada sekarang
ini. Dengan demikiani Unesco,
dan Yayasan Abdul Aziz Saiid
al-Babtayn untuk Penghargaan
Karya-k^a Puisi,.memikul tang-
gung jawab besar imtuk men-
dorong saling pengertian dan ke-
sadaran adanya kemajemukan

•

jL' -.. v.-.'..".
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budaya antarbangsa.
Berbagai sambutan juga di-

sampaikan oleh peserta lainnya,
termasuk sambutan dari Msgr
Francesco Folio, wakil takhta suci
di Unesco yang berbicara atas
nama Sri Paus' Benediktus XVI.
Msgr Folio dalam kata sambutan-
nya mengajak mewujudkan se-
buah dialog yang dapat meniper-
kaya hubungan antarbangsa me-
lalui sastra dan peradaban serta
menekankan peranan Islam dan
agama-agama samawi lainn^ da
lam menghadapi berbagai tan-
tangan !di masa datang.

Selesai acara sambutan, dda-
kukan i penyer^an piala pefig-
hargaan dan hadiah uang kepada
pemenang karya-k^a puisi dan
kritik sastra terbaik. Pemenang
pada ummnnya diraih peserta da
ri berbagai negara Arab.

Selanjutnya, selama tiga hari
berturut-turut mulai dari tanggal
31 Oktober sampai 2 November
2006, digelar dialog mengenai
berbagai aspek, seperti kemaje-
miukan budaya dalam dunia yang
sedang berubah, masa depan Is
lam di Eropa, serta ancaman dan
tantangan yang dihadapi oleh du
nia Arab dan duriia Barat Secara
khusiis, simposium juga memba-
has kaiya-karya Ahmad Shauqi
dan Lamartiiie, seperti Ahmad
Shauqi dan Dunia Barat, Dampak
karya Lamartine terhadap Ro-

mantisme Kesusastraan Arab, ser
ta Dunia Arab\dan Islam dalam
karya Lamartine. Yang cukup me-
narik dalam simposium ini, bah-
wa pembicara-pembicaranya ti-
dak hanya dari negara-negara
berbahasa Arab, tetapi juga il-
muwan-ilmuwan dari berbagai
negara Eropa, seperti, Dr Jean
Paul Chamay, Prof PS Koning-
sfeld, Dr Michele Capasso, dan
Prof Andre Miquel Homage.

Yang lebih menaiik lagi, sim
posium ini mengundang bebera-
pa tokoh agama yang mewakih
tiga agama samawi, yaitu Yahudi,
Nasrani, dan Islam. Pesierta aga
ma Yahudi dengah penampilan-
nya yang khas tampak menonjol
di antara peserta lainnya.

Wakil kelompok Y^udi me-
minta waktu untuk menyampai-
kan sambutannya. Selain me-
nyampaikan terima kasih kepada
pihak penyelen^ara, ia menga-
takan, bahwa tidak seniua orang
Yahudi mendukung zionisme. Ju
ga terdapat sialah seorang wakil
Yahudi dari Kanada yang
mempromosikan bukunya an
tara peserta simposium berjudul
A Century of Jewish Opposition to
Zionism, karya Jakov M Rabkin.

ALIUDIN MAHJUDIN,
Pengajar Pascasarjana Msat

Kqj'ian Timur Tengah dan Island,
Universitas Indonesia

Kompas, 12-11-2006
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menghormati musim panas

aku membeli topi untuk menutup jendela di
. kepalaku. kepalaku sekarang sudiah ditutup.
udara panas dari luar sana tidak . bisa lagi
masuk ke dalam kepalaku. hanya matal^
yang bisa melihatnya tapi mataku. tidak
melihatnya sebagai udara panas. ■ = mataku
tidak setuju dengan udara pah^, mataku
melihatnya seperti mulut yang terus : makah.
dan makan y^g terus mulut. seperti ada
restoran dalam perut mulut itu. mujut yang
terus restoran dan terus perut. mat^ tidak
setuju dengan udara panas. mataku"
melihatnya seperti mulut yang terus bicara.
bicara yang terus mulut. seperti ada. bahasa
yang terbakar di lidahnya. seperti'ada b^asa
yang membakar lidahnya dan terus mulut:/O; •.

sudah 6 buah topi yang aku beli akii'^sud^
memiliki .6 jendela untuk kepal^.,/ 6
jendela untuk udara panas dan ^u^
kepalaku. seluruh 6 topi itu aku pakai'untuk-
menutup jendda di kepalaku. udara panas di.:
luar kini seperti gerombol^ dengan niata
merah menatap 6 jendela di kepalaku.
mataku kini herari meUhat gerombolan udara
panas j itu dengan matanya-. yang merah.
jangan lihat udara panas ̂  luar sana. ibu
sedang menanam kacang hijau dalam rumah.
.CO'O, kita masuk sajai kita tutup semua
jendela; biarkan kita jadi - gelap di d^am
rum^.> >;biarkan hingga gelap tidak 'bisa
melihat" kita. hingga mulut tak bisa
menemukan perut kita.

jangan. biarkan udara panas itu meyakini
dirinya seakan dia keluar dari mulut waktu.
dan kita menjadi gelap yang tidak punya
bahasa, gelap yang tak tahu kalau kita telah
sima.
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taman baliasa

aku duduk di bawah angin yang datang dari
bawah udara panas. aku sedang bersedih,
karena tidak bisa menulis puisi. hanafi
bilang . para: penyair takut . mengosongkan
kamamya sendiri dari sampah bahasa.
kenapa hujan turun seperti itu? kenapa orang
dikuburkan dalam roti tanpa mentega?
kenapa , ada bau daging kuda dalam bahasa?
tapi aku tidak ' bisa menulis puisi kalau
engkau terus menjamu tuhan, dengan
membunuh yang lain.

kini aku tidak menulis puisi lagi. dan tak
tahu lagi caranya bersedih, aku membuat
sebuah taman kecil. taman kecil dalam peti

/;mati;;ni-bunga7bunga;,v!;kecil;r .mulai tumbuh.
.,fl^api.,l^.an/ peti mati itu. t^ -ada nyamuk
di sini, karena tak ada darah yang bisa
dihisap dari mayat yang terbaring dalam peti
mati itu. rumput-rumput hijau juga mulai
tumbuh di atas tubuh mayat itu. tak ada
logam. oh, jangan ada logam di sini. aku takut. aku
taloit mayat itu akan berkarat, dan
rumput tidak bisa tumbuh lagi. oh, aku takut
kalau rumput tak bisa tumbuh lagi dari
tubuh mayat itu. ,

oh, biarkan di leherku tumbuh alang-alang,
tempat matahari bermain dengan kupu-kupu
di siang hari. dan kunang-kiinang membelah
bulan di malam hari. aku tak mau lagi
mengingat tentang puisi. puisi itu hanya
milik impii-kupu ketika sedang melepaskan
sayapnya dail menjadi ulat.

pepaya, ' semangka, rambutan, mangga,
jeruk, tomat oh, tomat. . semuanya tumbuh
dari mayat itu. oh, tak ada nyamuk . di sini
yang pemah membunuhmu di hari minggu
keniarin. tak ada. tak ada manusia yang
hidup. semuanya mayat dalam taman bahasa
itu, di hari minggu kemarin.

mentega di malam hari
:  ■ ■

malam hari aku mencari mentega dan aku ̂
lapar. ada roti masih dalam kantong plastik.;^"
ada plastik, tapi. mentega seperti pohon-
pohon kelapa di sepanjang p'antai, masih,^.
menunggu hujan yang memandangi kantong
plastik sejak setengah abad yang lalu. tak "'
ada keju, aku men^ngatnya dari sebuah .
sarapan pagi. seperti mengingat seorang"
lelald, menangis menghadap^ tembok . di
sebuah gereja tua di berlin. membiarkan v:
sepi, seperti mentega yang meleleh dalam;: ;
penggorengan panas dan aku lapar. . ̂

malam hari bukan mentega., bukan mentega,
yang melapisi potongan roti dan' aku lapar.
aku tidak bisa memakan malam,. seperti :• .■
memakan roti tanpa mentega aku mencari
mentega. aku tid^ bisa memakan malam -
dan membiarkan sepi di atas penggorengan ,
panas. sepi seperti - mentega yang kehilangan ' ,
diriku. sepi telah menjadi kuning tua di sini,. ,
seperti sejarah yang kau buat dan aku lapar.
aku kehilangan makan seperti roti . dalam.
kantong plastik. ■ . -i , ; '

tapi aku masih mentega,' masih plastik. dra^®
bagaimana aku melihat malam seperti'^B
potongan roti. dan bukan aku yang lap2£;^B
tetapi sesuatu yang sedang lapar' d^'ll
menungguku dalam kantong plastik. sesua.tu:B
yang lapar dan bukan mentega. dan bukan'.K
malam. lampu yang terus menyala dari.
lemari es yang terbuka. aku lihat mentega '
tumbuh, membuat pantai dalam lemari es
itu. kapal-kapal yang terbuat dari kantong
plastik, memasang layar, menarik jangkar. '
aduh kenapa kamu memarkir malam . seperti '
itu di halaman rumahku. aku tak bisa keluar.
aku mencari es, ag^ mentega tidak mehcair ,
dan membakarmu. aku bukan lapar. . akU': .
bukan malam. sesuatu yang sedang • lapar,
sesuatu yang sedang memotong rotimiu ' dan .
makan bersamamu malam itu. ' ; ;

.isx'i
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12 jam di pin^angku

terimakasih kamu telah membuatkan sebuah
kursi imtukku. terimakasih kamu telah
membiarkan aku bisa duduk dan bisa
memandangmu sambil duduk. terimakasih'
aku bisa duduk dan memandangimu tidiir
sepanjang 12 jam. kamu berhak tidur selama
12 jam karena kamu telah membuatkan aku
sebuah kursi dan aku bisa duduk dengan 12
"jam di pin^angku, 12 jam musim hujan
telah berg^ti musim panas. 12 jam kebun
kacang . telah berganti kebun jagung..'Ulat 12
jam telah berganti kupu-kupu 12 jam. .12
jam rahangku mulai menelan mulutku. .

bisa;|S^^ehga^^ :ik;apahl?i!;selanM

, pihggan^lg^^ ^ b^rdte||(§epdp®

ihepb^^ d^dulL I terinp^iji^ia^
telj^Jijvjbp dariv- ■ orahj^oi^gvp^^^^^
membi^^ <lih^p!^;<pi^:^dan^?
oimig-ora^^
j^^.jto2n^-V nieng^akr^
liiar kot^^? >,tnelihat pieihandahgmPl-yahg-"
terbuat ■ dacri: jei^^ dan: loncehj^ v^-^^leh

cU i^awa* tei\gah^|^g|jkini|>
.  piridah di halammi sebuah hotel. . liTigt1 ah
y hdurmii ;^g penuh dengan kegembiraan,'-^ ■"

aih, lihatlah^ aku mengucapkan . teriniaka^ih - .
dariydudiik .yang. paling ddafn, y hing^-ada:

i; sebuah" sunmr dalam perutkuy;tempartllpai '
: tahu; betapa; miilianj^ jam :l7 ̂ pagi
me^uat -i ; panel ; dari " tanganku, ?: niembuat'^
piring dari tanganku, menanam tomat . di
halaman belakang, menanam : 12 jam
sebelum malam.

besok...
i:V:
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bush dan rainbut yang tak
bisadisisir

saya seorang lelaki yang tddak bisa mehyisir
rambut. setiap saya menyisir , rambut, sisir
saya patah,.oft^ rambut yang tak-bisa disisir;
rambut yang • mengendarai kuda,, membuat
kota dari kaleng-kaleng mentega.

sepanjang hari saya menjaga tutup. nasL • saya
al^ mengorbankan apa saja untuk menjaga
tutup nasi itu. saya seperti hari senin yang
' sibuk dan ketakutan. saya akan memburu

setiap kucing dan tikus yang mendekat - 10 mil
. - dari tempat saya berdiri menjaga tutup
nasi.-hari senin bukan tikus. hari senin tidak
menyisir rambut seperti saya. selalu ada
kucing yang mehgintai saya di luar. mereka
pikir saya adalah kaleng bocor yang berisi

. daging. ; . '

kaleng bocor yang berisi, daging tidak sama
dengan seorang lelald yang rambutnya tidak
bisa disisir - dan menjaga tutup nasi. kaleng
bocor tid^ bisa menjadi hari senin. ya,
dataiiglah ke amerika. jangan percaya
dengan hollywood. jangan percaya . ada
pentagon, kami lebih suka membuat garpu
dan sendok daripada membuat buah dada
dari plastik. ; ; • ; .

hati saya seperti televisi niang tamumu.
kita semua : tahu, tak ada daging dalam
televisi. qih, jangan :! percaya televisi
diciptakan dari, darah. jangan salahkan lelaki
yang rambutnyd tidak bisa disisir. saya hams
menjaga tutup nasi. ■

ya, datanglah ke amerika. percayalah,
membuat mimpi itu, membutuhkan ketalcutan -
pada sisir. untuk membeli rokok 'ke warung
sebelah saja saya hams membawa pistol,
saya hanyalah rambut yang menyedihkan.
dan sisir yang kesepian di depan cerminmu.
lihatlah telapak tangan saya... , seluruh
namamu ada di sini.

i

ya, datanglah ke amerika. tapi jangan datang
ke kamar mandi saya, ada pikiran kita yang sedang
membusuk di dalamnya

Kompas, 26 tjovember 2006
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Metamorfosa dan Kegelisahan

Cerpen Hudan

Wacana

Ahyar Anwar

Dosen dan pengamat sastra

Setelah Orang Sakit [2000],
muncul Keluarga Gila (2003)
dari cerpenis Hudan Hidayat.

Lalu, kompilasi keduanya plus cerpen-

cerpen baru dalam Leiaki Ikan (2006).
Tampak Hudan mulai mengembang-
kan imajinasinya ke dalam sebuah
ruang tubuh baru yaitu binatang. Bila
dalam Keluarga Gila ia hanya memuial
dengan satu cerpen berjudul Kucing
Hitam atau Parit Terakhir, make pada
Leiaki Ikan ada cerpen Leiaki Ikan,
Burung Hantu Terbang Sedih,dan
Singa yangAnggun.

Bila sebelumnya Hudan lebih ingin
bermain dengan kuat pada tema ten-
tang sakit dan gila, kinl ia mulai me-
nguatkan wilayah yang bersifat meta-
fislk, misterl, metamorfosis, dan fan-

tastik. Sebuah wilayah yang kompleks
untuk menyerap secara penuh sistem
kegelisahan sebagai sebuah fakta fun-
demental kemanusiaan dalam sebuah

toples kesakitan dan kegllaan.
Hudan nungkin belajarsangattun-

tas dengan kupu-kupu. Bukan saja
tentang karakter metamorfosisnya, te-

tapi juga sampai pada kegelisahan
pengepompongannya. Bahkan sampai
pada gagasan teori chaos yang me-
munculkan metafora kupu-kupu yang

mengepakkan sayap dengan lembut di
. Cina tanpa dapat diprediksi melahir-
kan topan di Indonesia.

Tahun 2000 dalam Orang Sakit,
Hudan telah mulai membicarakan ten

tang fenomena metamorfosis dalam
sebuah kesadaran sejarah. Ketertarik-
annya —mungkin secara bawah sadar
— pada metamorfosis sesungguhnya
telah diisyaratkan Hudan ketika mem
bicarakan tentang perubahan tongkat
Musa menjadi Ular dalam cerpen
Tongkatku, Musa,versi kumpulan Le
iaki Ikan yang sebelumnya sudah diter-
bitkan dalam kumpulan Orang Sakit.
Pada cerpen Tongkatku, Musa, Hu

dan sudah membicarakan pola-pola
metamorfosis ketika tali-tali Decyanus

berubah menjadi ular besar dan Juga
ketika tongkat Musa yang dimiliki Tam-
likha berubah menjadi ular-ular kecil
yang memangsa ular besar dari tali
Decyanus. Sebuah metamorfosis yang
menjadi analogi dari perubahan ke-
imanan hingga metamorfosis dari ma-
nusia menjadi Tuhan adalah isyarat
fundamental dari Hudan bahwa meta

morfosis bukanlah sebuah fantasi

tentang kupu-kupu saJa.
Metamorfosis telah menjadi bagian

penting dari perjalanan dan kesadaran
historis manusia. Metamorfosis ada

lah sebuah pengembaraan Khidir dari
sebuah pengalamannya tentang kesa
kitan. Metamorfosis adalah sebuah

perubahan radikal dan bagi Hudan,
perubahan itu kadang melalui sebuah

proses yang sunyi lagi diam-diam. Se-
hingga kelak akan tampak seperti
sihir, seperti perubahan tongkat Musa
jadi ular yang tiba-tiba.

Padahal Musa maupun Khidir (da
lam Pengkabai) adalah sebuah met^
morfosis yang pelan-pelan dan pan-
Jang. Bersifat metafisik dan spirltualis-
tik. Saya merasakan, Hudan mempu-
nyai kesadaran bawah sadar yang sa-
ngk kuat tentang gagasan metamor
fosis daiam sistem kehidupan dan sis
tem kejiwaan manusia. Kita akan me
rasakan kesadaran bawah sadar itu

Jika kita secara detail meresapi per
jalanan cerpen-cerpen Hudan sejak
Tahun 2000.

Bila pada kumpulan cerpen Orang
Sakit yang terrepresentasi pada bagi
an III dalam kumpulan LeIakilkan, Hu
dan mulai mengangkat gagasan meta
morfosis sebagai sebuah bagian pen-
ting dari pondasi kesadaran historis
manusia yang bersifat metafisik lagi
spiritualistik. Maka pada kumpulan
cerpen Keluarga G;7a yang terrepre
sentasi pada bagian II dalam kumpul
an Leiaki Ikan, Hudan mulai meram-
bahi konsep tentang metamorfosis
internal.

Sebuah karakter tentang peruba-
han-perubahan yang berlangsung tidak
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sebara fisik, melainkan secara kejiwa-
.^anl Seperti metamorfosis manusia
■HeVigan tanripilan lelaki sejak kecil te-
tapi perubahan dan pertumbuhan keji-
waannya yang lebih mengarah pada
dimensi kewanitaan. Perubahan yang
teijadi dalam sistem karakter yang
mencakupi perasaan, pemikiran, dan
kesadaran manusia akan diri dan
kenyataan diluar dirinya.

■ Metamorfosa internal itulah yang
diangkat secara kuat oleh Hudan da
lam kumpulan Keluarga Gila atau pa-
da bagian II kumpulan LeIakI Ikan. Hu
dan berbicara tentang kematlan dalam
sebuah galrah metamorfosis. Dalam
cerpen Parit Terakhir, sangat tegas ke-
tlka seseorang begitu penuh birahi
menunggu kedatangan kematlan, per-
sls seperti galrah birahi ulat-ulat yang
menunggu masa mengepompong un-
tuk menjadi kupu-kupu.

Darl kehldupan menuju kematlan
adalah sebuah fenomena metamorfo
sis. Fenomena mengubah manusia
darl satu realitas menuju rea.lltas lain.
Dunia kematlan adalah sebuah dunia
baru yang penuh dengan dimensi yang
tak terbayangkan tentang eksotlsme
diballk ketakutan-ketakutan yang dlml-
toskan. Metamorfosis yang membe-
baskan manusia darl ketubuhan
menjadi kejiwaan. Sebuah kekuatan
fantastik tentang kematlan.

Pada cerpen. Lampu Kristal Pecah,
metamorfosis Internal berlangsung
pada dimensi yang berslfat Involutlf.
Tentang dimensi keblnatangan yang
merubah sistem moral kemanusiaan.
Berubah menjadi binatang yang meng-
erat dalam sebuah sistem kejiwaan
manusia, adalah sebuah satire ten
tang banyak hal dalam sistem sosial
dah polltik dl Indonesia.

Metamorfosa manusia menjadi bi
natang secara Internal, adalah sebuah

cermin putih tentang kelembutan dan
kaslh yang akan berubah menjadi ke-
kerasan dan kekejaman. Sebuah di
mensi metamorfosis yang sedang ber
langsung dalam tataran sosial dl Indo
nesia. KorupsI, pembunuhan, peng-
anlayaan, perampokan, sadisme, dan
sebagainya adalah sebuah metamor
fosa yang sedang berlansung. Meta
morfosa Involutlf darl manusia mo
dern menuju kemball ke manusia prl-
mata. Sebuah kesadaran tentang
evolusi terbalik, sebuah gerak kemball
yang mengerlkan : metamorfosis yang
bertumpu pada,kegllaan dan tetap
menstimulus kenikmatan kesakitan.

• ••

Kemudian, setelah memulal darl me
tamorfosa fisik dan metamorfosa jiwa.
Sebuah lompatan radikal dan fantastik
tentang metamorfosa dikembangkan
Hudan dalam cerpen beijudul Lelaki
Ikan yang menjadi fase fundamental
dalam sebuah lompatan ImajinasI se-
orang Hudan. Suatu metamorfosa yang
sempurna darl fisik dan jiwa.

Cerpen Lelaki Ikan adalah sebuah
gagasan metamorfosis yang tetap ber-
tahan pada konsep tentang kesakitan
dan kegilaan. Dalam sebuah metamor
fosis ada sebuah proses perubahan
radikal yang disertal kesakitan. Se-
orang lelaki tiba-tlba secara misterius
bermetamorfosis menjadi seekor Ikan
besar, sebuah metamorfosis yang di-
kehendaki. Selain sakit ketika tubuh-
nya ditumbuhi sisik yang keras, licin,
dan kasar, bukankah sebuah kegilaan
seorang lelaki yang memiliki istri yang
setia dengan anak-anak yang masih
kecll-kecll untuk kemudian memlllh
menjadi Ikan dengan tujuan yang
sama sekall tidak jelas.

Menjadi ikan setelah menjadi manu-.
sia adalah sebuah metamorfosis yang
reduksionis tentu saja. Hal yang tidak
saja berlawanan dengan konsep ulat
menjadi kupu-kupu tetapl juga beria- •
wanan dengan prinsip metamorfosis:
Itu sendiri yang secara penuh dapat
diprediksi. Tetapl lelaki yang tiba-tlba
berubah menjadi ikan adalah situasi
unpredictible. Situasi yang gila dan
secara Imajihatif 'mengganggu' slsteni
kesadaran kemanusiaan pembaca.

Sesuatu yang tampak tegas tidak
masuk akal, reduksionis, dan tidak
terprediksikan adalah bagian kuat dari
dimensi fantastik yang ingin dljangkau
Hudan dalam memalnkan sebuah ke
sadaran yang sakIt dan gila. Teriden-
sinya bermuara pada kesetaraan fakta
antara yang ditampilkan dan yang
umumnya disembunyikan, antara ke- ■"
nyataan dan impian dan antara yang
mungkin dengan yang fantastik.

Tetapl, Intinya tetap saja sama, bah-
wa balk pada kumpulan cerpen Orang-
Saklt dan Keluarga Gila, Hudan dalam
Lelaki Ikan tetap IngIn menanarnkan'
kegellsahan sebagal sebuah konduktor
dari semua fakta-fakta kemanusiaan
yang paling disembunyikan. Kekerasan;
dan seksualitas adalah sebuah penga-
yaan lain darl kegellsahan Itu sendiri.

Kegellsahan dalam cerpenle/aW
Ikan berlangsung dalam tiga fase,
yaitu ketika metamorfosa berlangsung
secara fantastik (fantaslmorfosis),
kemudian ketika penantlan sang Ikan
untuk bertemu dengan Istrlnya, dan '
selanjutnya ketika kesakitan dan perr-
lawanan sang ikan saat terpancln^_
hingga kematiannya. ■ i

Republika, 12 November 2006
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SASTRA

Pacar Penyair dalam Tafsir

OLEH BINHAD NURROHMAT

^adine Gordimer sempat
bicara soal praktik meng-

Jl. ̂  hubungkan nama tokoh
dalam karya fiksl dengan kenya-
taan sehari-hari. Nobelis Sastra
1991 ini menyebut praldlk ini
"bentuk vulgar dari hubungan an-
tara fakta dan fiksl" dan me-
nyatakan karya sastra sebagai
"penyamaran usang yang dengan
senang hati ditelanjangi".

Sikap sengak ini sah dan men-
jadi hak Nadine yang risi men-
dapati fiksi dicocok-cocoklcan de
ngan kenyataan sehaj'i-hari. "Pe
nyamaran" dalam fiksi ba^ Na
dine seakan keluhuran seni yang
tak senonoh "ditelanjangi" demi
meniergoki kebenaran suatu ke
nyataan. Nadine menolak peni-
laian yang mempeflakukan karya
fiksi buk^ sebagai makhluk yang
bicara melalui tubuhnya sendiri,
dia menampik tangan fakta yang
latah mengusut-buktikan kebe
naran suatu kenyataan dalam fik
si. ,

Bagaimanapun sikap dalam
urusan ini, jamak sudah nama
orang ditera dalam puisi (ter-
utama perempuan) sebagai mo
del atau ilham penciptaan. Kha-
zanah puisi juga sejaik lama me-
ngenal ode, elegi, dan balada yang
lazim diilhami atau dipersembah-
kan untuk pacar atau orang yang
memiliki kedekatan pribadi atau
ikatan emosi yang khusus, baik
untuk mengungkap sedih, girang,
maupun gandrung.

Seperti dunia puisi, dalam du-

nia lukis pun perempuan kerap
menjadi model atau ilham pen
ciptaan pelukis. Mery Laurent,
pacar Stephane Mallarme, sebe-
lumnya simpanan sekaligus mo
del pelukis Edouard ManeL Pe
rempuan ini intim dengan Mal
larme sepanjang 1885-1890, masa
penyair ini berproses dari Sim-
bolisme transendental (yang be-
rangan mencipta dunia ided) ke
Simbolisme kemanusiaan (yang
berhasrat mewujudkan kembali,
melalui kesan visual, "api di ram-
but Mery Laurent yang merah
terurai, girang hati lantaran ke-
mesraan dan kegembiraan yang
dialaminya saat bersama wanita
ini"). Mallarme juga menulis elegi
untuk nama besar (Allan Poe,
Baudelaire, Richard Wagner).
"Kehebatan genius abadi tak bo-
leh dilupak^," kata Mallarme.
Pun kritikus puisi Lord Byron tak
melupiitkan nama Caroline
Lamb, pacar gelap pujangga Don
Juan ini. Pentingl^ nama-nama
ini? '

Ada penelaah membawa nama
Jeanne Duval, seorang perem
puan mulatto (hasil kawin cam-
pur yang berl^it kekuningan),
untuk memasuki puisi Chiles
Baudelaire dalam Les Fleurs du
Mai {Bunga-bunga Iblis) itu. Ka-
tanya, "Proses penukaran rasa,
atau sinestesia, sering dinyatakan
dalam Les Fleurs du Mai' ter-
utama d^am puisi-puisinya yang
ditujukan untuk Jeanne Duval;
kewangian rambut Duval me-
rangsang imaji-imaji visual ka-
wasan tropika...".
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Buku yang dipasarkan pada 25
Jimi 1857 ini menghebohkan ke-
kuasaan dan masyarakat Francis
saat itu sebab dianggap kelewat
jujur dan apa adanya seperti ke-
hidupan itu sendiri serta men-
cemiinkan kehidupan pribadi pe-
nyaimya. Meski kenyataannya
kejalangan Duval bisa jadi me-
mang menggelorakan cinta pro-
fan atau fisikal yang mengilhami
erotisme puisi Baudelaire.

Puisi Arthur Rimbaud dalam

Une Saison en Enfer (Semusim di ̂
Nerakd) kerap dihubungkan de-
ngan Paul Verlaine, pacar sem-
buritnya Rimbaud: "Verlaine me-
maink^ peranan utama meng-
galddcan Rimbaud dalam perco-
baan menjadikan puisi sebagai
tenaga kreatif, tapi hubungan pri
badi mereka berubah menjadi ke-
ruh dan diakhiri dengan perteng-
karan yang hebat pada Juli 1873.
Pada masa itulah Rimbaud me-

hulis Une Saison en Enfer..". Pe-
rintis puisi-bebas ini mengutuk
seluruh puisi Perancis sebagai
"prosa berima", memecat Lamar-
tine yang tercekik bentuk puisi
usang dan menuding Baudelaire
terlalu bersifat artistik. Rimbaud
"memutus secara kejam" dan me-
liarkan puisinya "berbi^ sendiri"
menemukan bentuk-bentuk baru
yang terbebas dari kutukan ri-
ma.

Praktik tafsir biografis seperti
itu juga terjadi dalam puisi In
donesia. Di bawah judul puisi
Chairil Anwar "Senja di Pela-
buhan Kecil" tertera nama Sri
Ajati. Menurut tulisan HB Jassin, *

pemilik nama ini adalah gadis
idaman Ghairil. Konon, setelah
cinta Chairil ditampik si gadis, dia
melantung dan menumpahkan
frustrasi di Pasar Ikan di Pe-
labuhan Sunda Kelapa, Jakarta.
Puisi legendaris ini berlatar se-
buah pantai dan pelabuhan senja,
hari dengan camar, tiang serta
temali kapal yang melukiskan
muram cinta bertepuk sebelah
tangan. Chairil sering mencan-
tumkan nama kawan perempuan
dekat dan tunangannya sendiri
menjadi bagian dalam teks puisi
atau judul puisinya, misalnya
"Tuti Artie", "Dengan Mirat",
"Buat Gadis Rasid", dan "Ina
Mia".

Acep Zamzam Noor juga
meng^, Masih kuingat tarian
perutmu, dan bayang sosok-
mu/yang ramping, rautmu yang
runcing, dengan alis Aljazair-
mu/yang menikam seorang pe-
nyair ("Buat Malika Hamoudi");
Rendra penuh rayu, Wahai, Dik
Narti,/dengan pakaian pengantin
yang anggun/bunga-bunga serta
keris keramat/aku ingin membim-
bingmu ke altar/untuk dikawin-
kan C'Sajak Cinta"); Goenawan
Mohamad menulis, Lalu kita du-
duk di kafe itu/Lalu kutiinjiikkan
negeriku./'Di sini," kataku. Ku-
raba Parasmu./Dan kau menci-
umku: "Seperti Kematian itu,"Ka-
tamu. C'Sajak untuk Svetlana B.");
dan Subagio Sastrowardoyo tak
ketinggalan, Yang kuraba hanya
bibirmuyang meraba bibirku/dan
kau berkata "Kapan kebebasan
ini/berakhir, kalau seluruh tubuh

sudah/diresapi..." C'Sajak untuk
Aida"). .

Benarkah Narti adalah Sunarti
yang kemudian diperistri Ren
dra? Tapi siapakah Malika Ha
moudi, Svetlana B, dan Aida? Me4
mang tak dimungkiri, fakta
mengilhami banyak kaiya fiksl;
Mampukah fiksi bebas dari ke-
nyataan? Lantas apa masalah-
nya? • .
Bahwa ada nama dalam puisi

"ternyata" terkait dengan kenj^-j
taan sehari-hari bukan berarti ba-;
jik untuk menghubungkannya
dengan kenyataan sehari-hari;
Selain tak etis, pralctik "vulgar" ini
melemalikan, membatasi, bahkari
membantai imajinasi dan ke-

. mungkinan-kemungkinan penaf-
sirannya, Kelancangan pral^ ini
merongrong, menyensor, dan
meneror eksistensi sekahgas di4
siplin kefiksian. '

Memosisikan nama dalam pu
isi yang tanpa tautan dengan mi-
tologi, cerita rakyat, atau legenda
itu sebagai nama yang sebatas
"dunia di dalam puisi" justru akan
mengliidupkan puisi sebagai se-
buah otonomi. Chairil menyirat-
kan soal ini dalam sebuah puisi
persembahan untuk tunangan
nya, Buat Miratku, Ratuku! ku-
bentuk dunia sendiri,/dan kuberi
jiwa, segala yang dikira orang
mati di alam ini! ("SajakPutih").

Pengindikasian atau pengiden-
tifikasian nama dalam puisi itu
dengan nama dalam kenyataan
sehari-hari bakal mubazir belaka;
pun bukan sumber pegangan,
yang berharga untuk menilai mu-



163

tu puisi. Andai nama Narti dalam
puisi Rendra jtu diganti dengan
nama lain pun bisa jadi bukan
soal gawat. Juga nama-nama pa-
car penyalr itu (Mirat, misalnya).
Akan bersoal bila penggantian
dilakukan untuk nama yang ber-
tautan dengan mitologi, legenda,
atau cerita rakyat, misalnya Sita,
Maria, Dayang Sumbi, Venus, Na-
wang Wulan, atau Cleopatra.

Bahkan, ada konsep telaah pu
isi yang khusus menganalisis un-
sur mitologi dalam puisi (jnyt-
hopoetics). Melalui tokoh mito
logi, legenda, atau cerita rakyat;
pengutaraan maksud bisa ber-
langsung efektif, memberikan ge-
ma, karena tokoh-tokoh itu basil
sulingan atau rekaman kebuda-
yaan berabad-abad.

Puisi yang mengambil model
sekaligus nama perempuan yang
dikend intim atau diobsesikan

seorang penyair kadang sebatas
bias romantisme atau kegenitan
pribadi, namun ini isyarat "hu-
manisme yang intim" dalam per-
gulatan luai'-dalam kepenyairan
yang tak jar^g meletikkan pukau
yang mencipta suatu dunia yang
utuh-lengkap. Misalnya, Natasya
yang ragu angkat gelasnya, ter-
sipu/hendak berkata sesuatu, la-
lu/tertegun di seberang meja/me-
natap wajahku ("Jamuan di Tas
hkent") maupun Silvana Maccari
dalam puisi "Lagu Gadis Itali".
Namun, siapa gerangan Na

tasya dan Silvana dalam puisi
Sitor Situmorang ini bukanlah
soal penting. Mereka mungkin
ada, barangkali pacar penyair.

mungkin juga bukan siapa-siapa.
Anggap saja mereka sebatas suatu
nama yang tanpa muatan simbol
atau alegori. Nama-nama itu bi-
arlah hidup sebagai suatu nama
yang tanpa tautan dengan mi
tologi, cerita rakyat, atau legen
da.

Peduli berlebihan terhadap
Mirat, Narti, Natasya, Duval, Si
lvana, atau Malika Hamoudi itu
dengan mencari seluk-beluk in-
formasi faktualnya cuma mengu-
rangi otonomi puisi sebagai se-
buah dunia yang utuh-lengkap.
Anggap saja nama-nama itu baru
dikend ketika pertama kdi mem-
bacanya, sebagd seseorang yang
entah siapa atau suatu nama ra-
hasia yang tak perlu untiik di-
tafsirkan demi menemukan taut

an dengan kenyataan sehari-ha-
ri.

Sod nama pacar atau nama
entah siapa yang tanpa tautan
dengan mitologi, legenda atau ce
rita rakyat itu; kiranya dan tak
Idn—seturut penyair Turki, Is-
mdl Guven Turan—Aku berpe-
gang teguh pada rahasiaku de
ngan kelelahan yang tak teru-
capkan.

Sesungguhnya ini bukanlah si-
kap atau penildan yang pilih ka-
sih, melainkan menempatkan
suatu nama ddam puisi sesud
porsi atau fiingsi kulturalnya.
Dan apa boleh buat, ddam puisi,
penyamaran atau rahasia yang
ingin diucapkan tak bisa menge-
lak dari kata atau nama.

BINHAD NURROHMAT
Penyair

Kompas, 5-11-2006
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Rekonstruksi Sejarah
dalam Teks Sastra

Wacana

Oleh Tjahjono Widljanto

Penyair dan pengamat sastra

Sastrawan sebagai kreator se-
nantiasa berada pada dua titik
ketegangan. Satu titik ia tidak

dapat hidup dl luar kenyataan, dl titik
yang lain ia tidak dapat menerima ke
nyataan. Teks sastra akibatnya harus
hadir sebagai sebuah proses yang pa-
da waktu bersamaan bersifat meng-
agungkan sekaiigus mengingkari.
Karya sastra menjumpai pembaca

untuk menyajikan sebuah reaiitas ide-
ologis dengan merujuk pada reaiitas
kongkret yang diaiam^oleh pengarang
dan Vnasyarakat pembacanya. Bisa ja-
di reaiitas ideoiogis merupakan coun
ter atpii tandingan dari reaiitas kon-
kret yang sedang terjadi.
Dalam menyajikan reaiitas ideoiogis

paiing tidak ada dua pilihan yang da
pat ditempuh sastrawan. Ada sastra
wan yang mencoba secara langsung
memberikan penggambaran atau me-
nawarkan penyosokan reaiitas yang
belum pernah dialami masyarakat
pembaca di zamannya. Sebagai con-
toh, rornan Layer Terkembang. Roman
Ini Jelas-jSlas menjumpai pembacanya
untuk menghadapi kenyataan baru
yang sedang diidealkan dan diperju-
angkan oleh pengarangnya, yakni per-
juangan untuk merombak sistem nilai
yang ditopang oleng adat, perilaku,
dan sistem kekeluargaan ke arah
manifestasi sistem sosial-budaya

yang lebih egaliter dan ideal.
Tokoh Tuti dalam roman tersebut

adalah wanita 'ajaib' yang belum per
nah dijumpai pembacanya dalam reaii
tas konkret masa itu. Layer Terkem-
ban^ tidak saja suatu manifestasi
bentuk tetapi lebih merupakan mani
festasi ideaiisme tentang manusia In
donesia baru yang digagas oleh Sutan
Takdir Alisyahbana. Penawaran reaii
tas ideoiogis dengan cara ini dapat
pula dijumpai dalam novel Burung-
burung Rantau (JB Mangunwijaya),
Para Priyayi (Umar Khayam), atau
Saman (Ayu Utami).

Pilihan atau cara kedua, reaiitas
ideoiogis disampaikan dengan
memanfatkan peristiwa kesejarahan.
Pengarang tidak mengambil posisi
yang linier dengan sejarah "resmi"
yang dianggap sah dan benar oleh
penguasa atau masyarakat umum,
tetapi justru mengambil posisi berse-
berangan dengan sejarah "resmi".
Pada pilihan ini pengarang mengo-

lah bahan-bahan sejarah lebih ekspio-
ratif. Sejarah "resmi" yang sudah ada
tidak dianggap sebagai reaiitas tung-
gal yang mesti benar dan sahih, pe
ngarang cenderung mengolah sejarah
itu sebagai salah satu reaiitas yang
harus dipertanyakan kembali. Bahkan
dalam mengolah bahan sejarah itu se-
ring kaii pengarang menampiikan to
koh yang dalam sejarah "resmi" tidak
diperhitungkan sama sekaii. Tetapi
justru dengan mengangkat tokoh dari
peristiwa yang tidak dipandang sebe-
lah mata itu pengarang menggugat ke-
tunggalan sejarah dengan merekon-
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truksi sejarah sekaligus menyampai-
kan sebuah realitas ideologis.
Dalam merekontruksi sejarah mela-

lui teks sastra pengarang tidak men-
dekati sejarah melalui pendekatan
monumental tetapi lebih cenderung
pada pendekatan antikurian dan pen
dekatan kritls. Melalui pendekatan an
tikurian, pengarang tidak memandang
sejarah semata-mata sebagai penyim-
pan peristiwa-peristiwa besar kemanu-
siaan dari masa lalu supaya tidak dite-
lan waktu, namun lebih terfokus me
mandang sejarah sebagai sebuah
kesadaran Identitas lampau yang
berkeslnambungan dan memberikan
arah masa depan.

Sedangkan dengan pendekatan kri-
tis, pengarang membuka kemungkin-
an untuk menguji, mengkaji ulang, dan
menafsirkan kembali peristiwa masa
lampau untuk kepentingan masa da-
tang. Sejarah diperlakukan sebagai
suatu organisme yang berkembang
dan lahir kembali sebagai sebuah sik-
lus aiamiah peradaban manusia yang
dapat menjadi persoalan abadi bagi
manusia sebagai pembentuk peradab
an.

Rekontruksi sejarah yangdilakukan
pengarang pada dasarnya ingin meng-
ingatkan kepada pembaca bahwa da
lam menilai masa lampau selalu ada
dua hal yang saling memengaruhi. Per-
tama, hubungan kita dengan masa
kini. Dan kedua, tanggapan kita terha-
dap masa lampau. Ketidakpuasan
atau kekecewaan terhadap masa kini
dapat menyebabkan kita mengide-
alkan masa lampau, atau dengan kata

lain, kita kembali ke masa iampau un
tuk menyadarkan akan ketaksempur-
naan dan kebobrokan masa kini.

Masa lalu dapat menjadi cermin un
tuk mematut diri di masa kini sekali

gus menjadi kitab referensi mengha-
dapi masa yang akan datang, meski-
pun tentu saja referensi ini tidak bersi-
fat formal, kaku, dan absolut tetapi le
bih menghadirkan subtansial-subtan-
sial masalah yang mungkin terulang
dalam wujud material yang berbeda.
Dengan demikian oleh sastrawan

sejarah tidak dibeberkan sebagai fak-
ta telanjang seperti halnya kelompok
annals dari Francis yang memandang
sejarah terbatas pada hubungan
waktu dan kronologis semata-mata.
Tidak hanya memandang sejarah se
bagai past significane (hanya penting
untuk peristiwa masa lampau), tetapi
secara kreatif mencoba memandang
sejarah dengan hubungannya dengan
masa kini {present meanings bahkan
pada masa yang kelak akan datang.
Hal ini tampak pada novel-novel karya-
karya Pramoedya Ananta Toer dan ge-
nerasi yang lebih muda, Gus IF Sakai
dengan novel Tambo.
Pada novel Arus Balik, Pramoedya

mengambil setting masa transisisi pe-
merintahan Demak ke Pajang. Pe-
nguasa Demak saat itu Sultan Treng-
gana, memindahkan ibu kota dari dae-
rah pesisirke pedalaman. Hal inilah
yang menurut pemikiran Pram meru-
pakan turning point kemunduran kebu-
dayaan Jawa dan kebesaran
Majapahit.
Kebudayaan Jawa yang di masa Ma-
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SSSr--"akibatkan kebudayLn jS.^®"^
a'am/stagnasi

wa sejarah yang meskfouT'^'^®"
masa lampau tfrS'sah ̂
bukanlah sesuatSgSakT h''"'"

tlari masa Wni, ada benVnThT"^"
menjembataninra vano ® >'®"S^nang halus iiu berubah mf"a'®'®
tesar sehingea masa
"bah kembafSet S'" "" ''®'-

■  '<®s''nambungan maS T®
sa kini diperlihatkar!? -! "

fV'anyanTSrSaS
rajo Basa a?fu Awf" '^a-
nangkabau bertemu
P'' dengan Sutan masa WnT
R'do mahasiswa 'aho^-. """
mencari akar sefarah ? S®''sah
budayanya. " 'dentltas

Wni Soba SeSS
ngun sejarah masa lam "lemba-
I' melalui tokoh SutanST?
'ah refleksf atan i.ii^ " Terjadi-
budayaan dan peSat""
barkan melalui nan..! "'gam-
'un membentuk opraw"^^'^ Sutan Ba-

bagaimSsebiShs"?'"^''''''®'''®''

ParmS°3S5~^lakang. Sutan Ma ^bertolakbe-
d'besarkan di Jaw?lMs^"^anut paham sentral/idk
dan otoriter dengan tumo
Pemujaan kekuafpn Pada
'ablh berpola dLentpnc.?"'""
gal dan egalifer. sentrifu-

bahwa bipoTarS? .
'okal meruoakan ^ dan warna

gapi secara subjeLf gmo''''^'''
«"b ban bianggtSS.',""''.' P®"
barus ditanggapj secara ^"afu
Wis dan Intelewua,

Republika, 5-11_2006
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SASTR' i:jnnH'^''Tl-RRJ*RAR HAH Ki'T'^IK

Sajak sebagai Alat Kontrol Politik

Ml
ENDIANG Presiden
Amerika Serikat

, John F Kennedy
pemah memberikan analogi
tentang politik dan puisi.
Apabila politik
membengkokkan, sajak
meluruskannya.
Dengan kata lain sajak bisa

menjadi sebuah alat untuk
mengontrol arah politik.
Seperti yang dilakukan
Asrizal Nur, Tengku Azmun
Jaafar, dan Mastur Taher,
serta tujuh orang lainnya yang
tergabung dalam Yayasan
Panggung Melayu,
menjadikan puisi sebagai alat

kontrol kekuasaan. Terlebih lagi,
Tengku Azmun Jaafar dan Mastur
Taher adalah politikus. Tengku
Azmun ialah Bupati Pelelawan,
Riau. Sedangkan Mastur Taher
adalah Wakil Bupati Bintan.
Asrizal Nur adalah seniman yang
pemah dijebloskan ke penjara
gara-gara terlibat pementasan
drama Marsimb.

Ketiga orang tersebut membuat
antologi sajak beijudul Jalan
Bersama, yang diluncurkan di
Yayasan Panggung Melayu, Beji,
Depok, beberapa waktu laiu.
Sebagian besar sajak yang
diciptakan bertema kritik sosial.

Belurn lama ini sajak-sajak

tersebut dipentaskan di Teater
Kecil, Taman Ismail Marzuki
(TIM).

Misalnya sajak karangan
Tengku Azmun Jaafar yang
sebagian lariknya berbunyi, Elok

'Keterpurukan
Indonesia, ialah

jauhnya para
pemimpin dari seni.'

kain karena bemng, bila dicelup
amallab cautik. Elok pemimpin
bcrdada lapang. Seiimiir hidiip
berbiiat baik.

Demikian juga karya Mastur

Taher yang menuliskan sajak
berjudul Nur...N\/iiL.Nifut, yang
menggambarkan betiapa
pusingnya rakyat menghadapi
ulah pejabat. Npiit nyut nyul,
kepala senut-senut, pikirkan bangsa
canit-mamt, segala imtsan
semratout. Para pemimpin asyik
saling sikiit, rakyat dibiiat pusing
kalang kabiit, tak paham mana yang
'mesti dituriit.

Sastrawan Taufik Ismail dalam

komentarnya berjudul Puisi
sebagai Saluran Ekspresi Siapa pun,
yang termuat dalam buku
antologi tersebut, mengatakan
sejak dahulu penyair melalui
sajaknya telah menjadi penjaga

keqa raja atau pemimpinnya.
"Bila kerjanya bagus, raja
berhak mendapat pujian. Bila
keijanya burnt sajak akan
menjadi alat untuk
meneriakkan kritikan yang
lantang."
Ketua Yayasan Panggung

Melayu Asrizal Nur
membenarkan pemikiran
Taufik Ismail. "Keterpumkan
bangsa Indonesia, ialah
jauhnya para pemimpin dari
seni, termasuk seni sastra.
Ketajaman dan kepekaan
nurani pemimpin tidak
menyentuh rakyatnya."

• Eri Anugerah/H-3

^/redia Indonesia, 16-11-2006
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Benarkah Penyair Berkhiaitat?
Mas'ut

TULISAN MM Bhoemo-

mo, yang bertitel, "Kenapa
Banyak Penyair Berkhianatf.
(KRM, 12/11^006), menarik untuk ditaiig-
gapi. Betapa tidak! Pada tulisan Bhoer kali
ini, la sepertinya mengeluh, mengapa sete-
lah pasca Angkatan 66, selalu muncul fakta
yang memprihatinkan, betapa banyak pe-
ny^ yang berkhianat, tidak sudi lagi
menulis puisi dan bahkan tidak sudi lagi
membaca puisi.
Ada perbedaan yang mendasar pada awal

mula penciptaan puisi, antara Rob, Sang
Maha Penyair, dengan makhluk, sang pe
nyair, kalau Sang Maha Penyair, mencipta
puisi -baca semua makhluk ciptaanNya.
Supaya untuk dikenal oleh makhluk-makh-
luk ciptaanNya. Sedang makhluk, sang pe
nyair, mencipta puisi adalah untuk menge-
nal semua makhluk ciptaanNya juga Sang
Maha Penyair itu sendiri, \intnik itulah ma-
ka seorang penyair harus selalu bersetubuh
dengan Sang Maha Penyair, lewat puisi-
puisi agungnya, yakni semua makhlukNya,
baik yang di atas langit maupun yang di mu-
kabumiini.

Dari pemahaman awal mula penciptaan
puisi, maka yang dinamakan penyair, ada
lah orang yang mampu mengungkapkan --
baca dengan kata-kata maupun tertulis-
apa yang seharusnya ada, bukan apa yang
senyatanya ada secara material, yang se
harusnya hadir, namun tidak kunjung-kun-
jung hadir. Itulah hakikat seorang penyair.
Dalam pada itu, tulisanmu Bhoer, sebe-:

namya berangkat dari pemahaman -mu-
dah-mudahan aku keliru- seorang penyair
dalam mengungkapkan apa yang seharus
nya ada dan bukan yang senyatanya ada,
harus dengan tradisi tulisan, sehin^ pada
gilirannya untuk pentahbisan menjadi se
orang penyair harus dengan tradisi tulisan
pula, seperti antologi puisi atau seringnya
dimuat di media cetak. Oleh karena itu, ti
dak mengherankan kalau kemudian Bhoer
melahirkan pemikiran banyak penyair nege-
ri ini berkhianat, hanya lantaran tidak mau
lagi menulis puisi.
j  Sesimgguhnya, yang berhak menahbis-
'km seorang penyair masyarakat, bukan me
dia cetak semacam antologi, penerbit atau
Jembaran-lembaran sastra pada surat kabar

mingguan, yang bertebaran di negeri ini.
Masyarakatlah yang berhak menentukau
apakah seseorang pantas menyandang toga
kepenyairan atau tidak, baik orang itu da
lam mengungkapkan apa yang seharusnya
ada, bukan apa yang senyatanya ada, de
ngan cara tradisi lisan ataupun dengan tra
disi tertulis.

Barangkali Anda akan bertanya, masya
rakat yang mana, bukankah masyarakat be-
gitu kompleks? Dalam penyempitan makna
dan istilah, masyarakat di sini adalah komu-
nitas, kumpulan dari populasi, apabila ko-
munitas berkumpul kemudian akan mem-
bentuk ekosistem -baca masyarakat- dan
masyarakat di sini adalah masyarakat sas
tra atau komunitas sastra, baik yang ada di
daerah -kantong-kantong sastra- maupun
yang lebih luas lagi, wilayah sastra.
Sedangkan yang aku maksud dengan pe

nyair dengan tradisi lisan, penyair yang da
lam mengungkapkan apa yang seharusnya
ada, bukan apa yang senyatanya ada, sema-

■  ta-mata dengan menggunakan lisannya
j  atau tradisi tutur, semacam Tb'et almarhum.

penyair Didong, dari tanah
Gayo, atau PM Tbch, namun
juga termasuk penyair yang

mengungkapkan tradisi kepenyairannya de
ngan tertulis tapi nyaris tidak pemah mem-
publikasikan ke media massa atau antologi
manapun, namun masyarakat sastra meng-
akuinya sebagai penyair. Baiklah di bawah
ini ada beberapa contoh sosok penyair yang
'dalam penyempitan makna dan istilah ter-
masuk dalam kategori penyair dengan tra
disi lisan: Pertama, Bambang Wadoro, Ba-
nyumas, penyair yang tak pemah lelah ng-
gula wenthah seni di daeralmya, walaupun
ia lebih banyak dikenal sebagai teaterawan,
namun masyarakat Banyumas khususnya,
juga mengenalnya sebagai seorang penyair
yang karya-karyanya penvih dengan pesan-
pesan kearifan lokal.
Dua, Surya Esa, Banyumas, di s^ping

dikenal oleh masyarakatnya sebagai teater- .
awan', namun juga dikend sebagai penyair
produktif, puisi-puisi sosialnya begitu meng-,
gelitik. Ia seorang aktivis kesenian di dae-
rahnya, ia tak pemah henti untuk selalu
berkarya. Uga, Goes Wali, Parakan, Ife-
manggung, ia seorang pedagang, namun be-
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gito suntuknya men^elutl dunia kepenyair-
aii) dalam menyampaikan karya-kaiya pui-
sinya dengan tradisi lisaimya, begitu meng-
haru-biru, penuh penghayatan dan melo-
dius, ia dikenal oleh masyarakat di wilayah-
nya sampai ke pelosok desa. ̂
Empat, Siiroto S Ibto, Purworejo, ia sosok

penyair yang begitu intens dengan duni-
anya, ia juga sering diminta mepjadi juri
lomba baca puisi di daerah-daerah, walau-
pun kaiya-karyanya nyaris tidak muncul di
surat k£^ar, namun ma^arakatnya menah-
biskannya menjadi swrang penyair dan ba-
nyak dikenal oleh komunitas sastra di dae
rah-daerah yang lain.
Lima, Tanto Mendut, Magelang, sosok

yang satu ini selain dikenal sebagai budaya-
wan, musikus, networker kesenian, juga di-
akui oldi masyarakatnya sebagai sosok pe
nyair yang andal walaupun karya-karya
puisinya tidak pemah nnmcul di koran-ko-
ran atau media cetak yang lain, lantaran, ia
tidak pemah mengirimkah kaiya-kaiyanya.
Baginya l4bih utama merefleksikan karya-
kaiyanya dalam perbuatan sehari-hari, ke-
timbflng merefleksikan dalam tulisan baik
itu lewat media cetak, penerbitan maupun
antologi. Tanto, hati dan pemikirannya jer-
nih dan bening, lantaran ada sifat-sifat
Begawan yang melekat pada dirinya.
Orang-orang yang saya sebutk^ di atas,

hanyal^ sebagian saja dari.banyak contoh
yang bertebaran di negeri ini, mereka adalah
penyair yang tak pemah berkhianatkepada
dunianya Mereka tidak pemah lelah untuk
tenis bCTkarya, walaupun tidak pemah me-
ngirimkan ke media cetak manapun, bagi
mereka lebih baik mengirimkan kepada
kebeningan akal dan hatinya, untuk disim-
pan, kemudian pada suatu saat nanti, pada
gilirannya akan mereka refleksikan dalam
perbuatan sehari-hari.
Nah, saudaraku Bhoer, tidak semua pe

nyair berkhianat, dan kalau kemudian ba-
nyak penyair berkhianat kepada dunianya,
adalah lantaran pemahamanmu, yang ke
mudian menjadi bumerang bagi jagad ke-
penyairan negeri ini. □ - g

*)Mashit,Budayawan,
tingg^ di Sokaraja.

Kedaulatan pakyat, 26 i^ovember 2006
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S^STRA. INOONSSIA-SEJARAH DAA' KRITIK

SEJARAH

Mempertemukan
Sartono

dengan Pram
Ananta Toer meninggal dalam usia 81 tahun, sedangkan
Sartono Kartodirdjo hulan Februari 2006 genap berusia
85 tahun. Kedua tokoh ini telah berjasa dalam melakukan
dekolonisasi sejarah Indonesia. Walaupun dalam
realisasinya, yang dikerjakan oleh Sartono sebetulnya
konstruksi sejarah Indonesia, sedangkan Pram melakukan
dekonstruksi.

Oleh ASVIWARMAN ADAM

Kuntowijoyo membagi his-
toriografi Indonesia atas
tiga gelombanfe yaitu per-

tama, dekolonisasi sejarah; ke
dua, sejarah sebagai ilmu dan
sejarah sebagai alat politik; serta
ketiga, sejar^ sebagai kritik so-
sial. Untuk gelombang terakliir
ini saya menyebutnya pelurusan
sejar^i. Temyata ketiga gelom
bang itu bukan periode yang
sama sekali terpisah, pada ber-
bagai hal juga terdapat konti-
num. Seperti ditulis oleh guru
besar sejarah di Belanda, Henk
Schulte Nordholt, sebetulnya de
kolonisasi sejarah itu masih ber-
Iwgsung sampai sekarang.

Sejar^ nasional, menurut
Sartono, adalah "perkembangan
Indonesia selama berabad-abad
di mana bagian-bagiannya seca-
ra bertahap terintegrasi ke da
lam satu unit tunggal". Integrasi
itu telah berlangsung sejak za-
man prasejarah melalui pelayar-

. an dan perdagangan, perkem
bangan yang teijadi semasa Ke-
rajaan Sriwijaj^ dan Majapahit
serta monopoli VOC pada abad
ke-17/18.

Pax Neerlandica (1800-1942)
telali menciptakan jaringan bi-
rokrasi, komunikasi, sistem
transportasi, agro-industrialisasi,
dan sistem pendidikan. Jaringan
ini dilengkapi pula deiig^ ra-
sionalisasi, komersialisasi, urba-
nisasi, dan modernisasi. Kemu-
dian muncullah organisasi et-
nonasionalis seperti Boedi Oe-
tomo, Jong Sumatera,'Jong Ajn^X
bon, dan«eterusnya. -

Keberagaman unsur-unsur

Secara implisit dinyatakan di
sini keberagaman unsur-unsur
yang ada di Nusantara yang ber-
evolusi menjadi satu (bangsa).
Konsep "bangsa", menurut Sar
tono, mengacu kepada "sebuah
komunitas politik yang kebera-
daannya didasarkan kepada ke-
inginan politik bcrsama yang
bertujuan menciptakan masya-
rakat yang bebas, setara, bersatu
yang memberikan kepada war-
ganya kesejahteraan dan marta-
bat dalam kehidupan antarbang-
sa".

Bangsa baru jelas membutuh-
kan identitas nasional. Identitas
nasional itu diperoleh melalui

rekonstruksi sejarah nasional.
yang mengungkapkan penga-
laman bersama di masa lalu.
Masa lalu bersama itu yang me-
rupakan identitas n^ional. Bu-
kan hanya sebagai simbol, tetapi
masa lalu bersama itu juga dapat
berperan menguatkan solidaritas

! dari suatu komunitaS. ; , : ;-i ,
Dalam rangka itu perlu'dire- :

konstruksi sejarah nasiond y^g;
ditulis dari dalam (Jrom within).
Maksudnya, sejarah ditulis dm
perspektif penduduk lokal, bu
kan lagi dari sudut pandang ko-
lonial.

Sartono Kartodirdjo

adalah penemu dari
historiografi Indonesia
modern dan pelopor

pendekatan multidimensi
dalam sejarah.

Taufik Abdullah
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Buku-buku yang ditulis oleh
FW Stapel, Geschiedenis van
Nederlandsch-Indie yang terdiri
dari lima jilid mewaMli pan-
dangan resmi kolonial pada
waktu itu. Sebagian besar jilid 2,
3, dan 4 menjelaskan tentang
perkembangan VOC. Peran pri-
bumi sedikit sekali disinggung.
Barulah sejak tahun 1930-an
muncul beberapa buku yang di-
tulisidaid perspektif yang lebih
majd'or^f®elanda, seperti
Leur, Schrieke, dan kemudian
dilanjutkan oleh Wertheim se-
telah Perang Dunia 11. Tahun
1913 merupakan tonggak histo-
riografi modem Indonesia de-
ligan munculnya disertasi Hu-
sein Djajadiningrat tentang Ban-
ten, yang merupakan studi fi-
lologi. Setelali itu terjadi
kekosongan dalam historiografi
Indonesia yang baru terisi 50
tahun kemudian.
Tahun 1957 diselenggarakan

Kongres Sejarah Nasional yang
pertama di Yogyakarta. Tujuan-
nya adalah mendorong terbitnya
buku pelajaran sejarah yang ber-
dasarkan pendekatan Indone-
sia-sentris. Ketika itu terdapat

dilema: apakah menulis sejarah
lokal-regional mula-mula dan
kemudian menyusun sejaiali na
sional berdasarkan berbagai mo-
nografi tersebut atau menggu-
nakan saja materi yang ada un-
tuk menulis sejarah nasional de-
ngan visi baru. Tampaknya pen
dekatan yang kedua yang con-
dong dilakukan sehingga terja-

■ dilah dekolonisasi sejarah.
Mungkin materi sama, tetapi ka-
lau dulu Belanda menjadi pelaku
litama dan elite lokal menjadi
pemberontak, lalu pendekatan-
nya dibcQik. Penonjolan diberi-
kan kepada warga lokal. Jelas
hal ini masih kurang memuas-
kan.

Kongres sejarah
Pada tahun 1970

diselenggarakan Kongres Nasio
nal Sejarah yang kedua di Yog
yakarta. Berdasarkan salah satu
keputusan kongres itu, disusun-
lah buku Sejarah Nasional In
donesia yang terdiri dari enam
jilid. Beberapa bagian dalam bu
ku ini kemudian menjadi kon-
troversi. Berdasarkan buku
"standar" ini dibuat buku-buku
pelajaran sejarah di sekolah.
Yang lebih mencolok sebetul-

nya buku Pengantar Sejarah In
donesia Baru, jilid I dan II (Gra-
media, 1987 dan 1990) yang me-
nampilkan para elite sejarah na
sional, justru berlawanan de-
ngan anjuran beliau untuk lebih
banyak menampilkan para pe
tard dan golongan bawah. Kj^a
puncaknya memang disertasi
beliau, tentang pemberontakan
petard Banten 1888 yrmg meng-
gabungkan berbagai dimensi se
jarah dan interdisipliner. Teori
yang diban^n oleh Sartono
Kartodirdjo tampaknya disusun
berdasarkan karyanya yarig mo
numental itu. Ketika teori itu
selesai dibuat dan sang maestro
kembali menulis sejai^, teor-
inya itu sendiri terabaikan.
Menumt pendapat saya, Sar

tono Kartodirdjo lebih- daddJ^-
la bukan saja inenuli^bulidMiff
makalah. la berteori teiitang
pendekatan sejarah dari dalam
dan dari bawah, tentang sejarah
desa bukan hanya kota, tentang
sejarah rakyat bukan saja elite.
Tetapi, dalam penerapannya ke
mudian hari ia juga tergelincir
kepada pendekatan yang dikri-
tiknya. Tetapi, itu soal lain. Yang
jelas jasanya yang utama adalah
sebagai guru bangsa, temtama
dalam bidang sejarali. Ia bukan
hanya guru besar sejarah, tetapi
juga guru sejarah yang terbesar
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di Tanah Air. Muridnya tersebar
di seluruh persada Nusantara,
dari Banda Aceh sampai Jayapu-
ra

Ketika Indonesia dilanda ber-
bagai krisis dan konflik etnis
yang berpotensi memicu disin-
tegrasi bangsa, apa pandangan
Pak Sartono mengenai akar per-
masalahannya? Ternyata beliau
menyoroti Sumpah Pemuda
yang kita agungkan selama ini
yang memang merupakan sum
pah yang diperlukan oleh pe-
merintah (baik pada masa Orde
Lama maupun Orde Baru) un-
tuk mendulcung retorika pem-
bangunan yang mengandalkan
"persatuan dan kesatuan".
Namun, Prof Sartono Karto-

dirdjo menganggap Manifesto
Politik 1925 yang dikeluarkan
Perhimpunan Indonesia di ne-
geri Belanda sebagai tonggak se-
jarah yang lebih penting dari-
pada Sumpah Pemuda. Pada
Manifesto Politik 1925, persatu
an (unity) itu dijalankan ber-
sama-sama dengan konsep ke-
merdekaan (liberty) dan persa-
maan (equality. Ketiga konsep
itu saling melengkapi. Tidak cu-
kup persatuan saja, tetapi pada
saat'yang-.sama harus diIaksa-;!Mt%
nakan p'ei^d^aanratau keseta^ ̂ ■
raan. Demikian pula persatuan
dan kesetaraan hanya akan ter-
capai dalam suasana merdeka.

Sartono melanjutkan bahwa
Manifesto Politik berhasil me-
rumuskan nasionalisme Indone
sia sebagai ideologi, mencakup
jelas unitarisme sebagai dasar
negara-nasion yang dicita-cita-
kan. Manifesto itu akan meng-
arahkan gerakan etnonasionalis-
me menjadi gerakan ke arah In
donesia merdeka, jadi konsep
kesatuan telah mentransendensi

etnisitas dan regionalisme (Sar
tono Kartodirdjo, "Ideologi
Bangsa dan Pendidikan Sejarah",
makalah untuk Kongres Nasio-
nal Sejarah tahun 1996, Jakarta).

Pram

Dalam Hoakiau di Indonesia
(1960), Pramoedya Ananta Toer
menggugat politik anti-Tionghoa
yang dilancarkan pemerintah
dengan dukungan militer. Buku
itu dilarang dan Pram ditahan
tanpa peradilan hampir setahun.
Dalam buku ini Pram memper-
lihatkan peran dan kedudukan

.  orang Tionghoa dalam peijalan-
an sejarah. la mengkritik ten-
tang kemumian ras yang men
jadi landasan politik anti-Tiong
hoa waris^ kolonial. (Walau te-
sis yang diajukan Pram cukup
eksentrik, misalnya, tentang
"vlek biru" yang ditinggalkan -
tentara Mongol pada pantat bayi
Asia dan Eropa.) Pram mem-
pertanyakan tentang keaslian
orang Indonesia, bahkan mem-
pertanyakan "Indonesia" sebagai
sebuah konsep.

Setelah keluar dari penjara, ia
tulisan tent^g

ijn^^aBiiseji^ah di Univ^iStas..
(kini Trisakti)rtSeja--

rawan Onghokham mencerita-
kan bahwa ia sering bertemu de
ngan para mahasiswa di Perpus-
takaah Pusat, Jalan Merdeka Ba-
rat, dan ternyata mereka dimin-
ta Pram untuk mengumpulkan
data tentang asal-usul dan per-
kembangan gerakan nasionalis
1898-1918 yang kemudian men
jadi diktat kuliah Sejarah Mo
dem Indonesia (1964). Arsip
Pram ini dibakar tentara tahun
1965 walaupun Onghokham tat-
kala menulis disertasi sempat
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membacanya di perpustakaan
Yale University, AS.

Jasa Pram adalah mengubali
perspelctif sejarah. la mencair-
kan kebekiian sejarah dengan
ide baru dan tokoh baru. Bila
selama ini HOS Cokroaminoto
yang dianggap tokoh sentral
pergerakan awal abad ini, Pram
mencoba melihat peran Tirto-
adhisoerjo. Pram menerbitkan
kembali Hikayat Siti Mariah
karya H Mukti yang menggam-
barkan alam pikir dan jiwa rak-
yat jelata semasa tanam paksa
yang tidak disentuh oleh arsip
kolonial. Pram tidak menggiina-
kan lu'sip untuk menemukan
"fakta", tetapi, seperti ditulis Hi-
Imar Farid {Pramoedya dan His-
toriografi Indonesia, 2005),
membacanya secara terbalik. la
melihat arsip sebagai rekaan ke-
kuasaan kolonial yang ingin
mengonstruksi "kebenaran". Se-
lanjutnya tulisan Pram tentang
yugun ianfu di Pulau Burn sa-
ngat memperkaya pengeijaan
sejanili lisan di Tanah Air.
Pembahan perspelrtif ini pula

yang dilakukan Pram dalam me-
ngisahkan Kerajaan Singasari

, yang berbeda daii'sudut pan-.
diuig Muhammad Yamin. Yamin
menulis drama Ken^ Arok dan
Ken Dedes yang dipentaskan se-
jak 27 Oktober 1928 berlepatan
dengan Kongres Pemuda. Buku
ini kemudian diterbitkan men-
jadi Ken Arok dan Ken Dedes:
Cerita sandiwara yang kejadian
dalam sejarah Tumapel-Singa-
son, Jakai'ta: Balai Pustaka, 1951.

Ceritanya dengan latar bela-
kang sejarah Kerajaan Singasari
(1222-1292) mehgetengahkan
pesan tentang kerukunan dan
cinta taniili air yang harus selalu
dipupuk. Untuk menunjulckan

kesetiaan kepada Ken'Arok yang
dibunuh Anusapati, Ken Dedes
meminta keris Empu Gandring
untuk menikam dirinya sendiri.
Sebelum bunuh diri. Ken Dedes
berpesan tentang tiga kebajikan
manusia, yaitu percaya kepada
sakti, berbudi kepada bangsa
dan tanah air, serta setia kepada
mahkota rajasa. Pesannya yang
penting addah cinta tanah air
dan kerukunan di antara sesama
komponen bangsa

Kisah ini jadi lain ketika di-
ubah oleh Pramoedya Ananta
Toer dalam bentuk novel yang
ditulis di Pulau Bum dan di
terbitkan setelah Soeharto jatuh
(Arok Dedes, Jakarta, Hasta Mit-
ra, 1999). Novel Pram menyindir
tentang kudeta yang pertama di
Nusantara yang dilakukan Arok
(ia tidak menggunakan kata
Ken) yang tems terulang sampai
tahun 1965.

Menumt Taufik Abdullah,
Sartono Kartodirdjo adalah "pe-
nemu dari historiografi Indone
sia modem dan pelopor pende-
katan multidimensi dalam seja-=
rah". Saya berpendapat bahvra
Sartono Kartodirdjo telah me*
lakulcau konstmksiyeja^';Ip^
donesi^ sedangkan Piamoed^Ji
Ananta Toer melaksanakan de-^
konstmksi.

Apsanti Djokosuyatno, yang
mengutip Robert Scholes, b^wa
"fiksi digunakan untuk melesta-
rikan fakta". Kisah yang ditu-
turkan Pram membuat masa ,
lampau itu begitu hidup, tidak \
seperti ditulis dalam sejarah In
donesia selama ini. Ba^s bila ,
pemikiran Sartono Kartodirdjo i
dikawinkan dengan gagasan Pra
moedya Ananta Toer.

DR ASVI WARMAN ADAM

Ahli Peneliti Utama LIPI

Kompas, 14--11-2006
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Menegasi Indentitas Sastra Indonesia
Oleh Damhurl Muhammad

Corak historiografi kesusastraan
Indonesia modern yang maslh
berpijak dan bertolak dari 'asal

muasar dan pendekatan teleologis,
memang sudah amat melelahkan dan
terlalu banyak menguras tenaga dan
piklran. Sebaglan pemerhati sastra
mulai peslmis, kehllangan galrah,
bahkan aprlorl.

Menurut Maman S Mahayana dalam
buku terbarunya, 9Jawaban Sastra In
donesia, Sebuah Orientasi Kritik Jakar
ta, Bening Publishing, 2005), wajah se-
jarah sastra yang 'buruk rupa', bopeng,
dan bolong-bolong itu tidak boleh di-
biarkan begitu saja, tapi mesti ditambal,
diluruskan, dan (bila perlu) ditulis-ulang.

Betapa tidak? Selain problem pemu-
takhiran data, buku-buku sejarah sas
tra yang terlanjur dikunyah dan dima-
mahbiak oleh para siswa di sekolah
menengah, juga tidak luput dari keter-
ceceran data. Banyak data yang mesti-
nya dicatat, raib begitu saja. Tak sedi-
kit nama yang telah berjasa dalam
perjalanan sejarah kesusasteraan In
donesia terabaikan, dan terlupakan.

Tak dapat disangkal, buku-buku HB
Jassin telah memberikan kontribusi
amat besar. Banyak nama dan karya
telah dicatat dan diangkatnya, berlim-
pah arsip yang didokumentasikannya,
hingga nama Jassin pun kukuh seba-
gai dokumentator sastra dan tokoh
penting dalam penulisan sejarah sas
tra Indonesia. Problemnya, kharisma
sang 'paus' sastra itu, diterima para
peneliti lain, tanpa pandangan kritis.
Hal ini yang teijadi pada buku karya
Zuber Usman, Ajip Rosidi, Bakri Sire-
gar, A Teeuw dan Jacob Sumardjo.

Kekeliruan mencolok adalah adanya
lompatan dari periode Pujangga Baru
ke periode pasca-kemerdekaan. Se-
maptara, sastra Indonesia zaman Je-
paiii hanya disinggung sepintas lalu.
Itupun, hanya mengacu pada gagasan
Jassin. Karya-karya yang dibicarakan
pada masa itu hampir selalu jatuh pa
da dua novel terbitan Balai Pustaka,

Penyair dan pengamat sastra
Palawija {Karim Halim) dan CInta Ta-
nab A/f (Nur Sutan Iskandar). Dalam

■ hal'ini, para peneliti sastra merujuk
pada dua buku karya HB Jassin: Kesu-
sateraan Indonesia di Masa Djepang
(1954) dan Gema Tanah Air (1959).

Tapi. yang dilakukan Jassin dalam
kedua buku itu, (dalam batas-batas
tertentu) tidak berdasar. Mestinya kar
ya-karya yang termuat dalam Kesusa-
teraan Indonesia di Masa Djepang
adalah karya-karya yang muncul da
lam rentang waktu 1942-1945. Tapi,
karya-karya yang muncul selepas mer-
deka juga tercatat dalam buku itu,
sedangkan karya-karya yang seharus-
nya masuk zaman Jepang justru ter
catat dalam Gema Tanah Air.

Akibatnya, orang akan menyangka
Chairil Anwar dan Idrus termasuk sas-
trawan zaman Jepang, sedangkan Dar-
mawidjaja justru ditempatkan pada ma
sa sesudahnya. Dalam kedua buku itu,
tidak ditemukan nama-nama seperti
Muhammad Dimyati, Yousouf Sou'yb
dan Merayu Sukma. Lebih parah, da
lam buku Jacob Sumardjo, Zuber Us
man bahkan A Teeuw (yang mengacu
pada Jassin), nama-nama itu tetap
tenggelam tanpa alasan. Padahal, balk
dari segi kuantitas maupun kualitas,
karya-karya mereka tidak kalah penting
dari yang lain. "Inilah blunder para pe
neliti yang hanya bersandar pada satu
sumber," kata Maman S Mahayana.

Selain 'berikhtiar' mengurai-jelas-
kan keterceceran data dalam sejarah
sastra Indonesia, buku itu juga hen-
dak mendudukkan sebuah konsepsi
sastra yang bertolak 'dari dan menjadi

. Indonesia'. Maman seperti hendak
menyuarakan 'kegelisahan akademik'
yang dialaminya selama malang melin-
tang di jagat sastra. Kegelisahannya
rnelihat geliat perjalanan sastra Indo
nesia yang belum menemukan identi-
tas. Ibarat pohon yang berdiri-tegak,
bersitumbuh tanpa akar.

Apakah benar sastra Indonesia itu

ada? Kalau ada, dari manakah ia ber-
asal? Di manakah akar identitas sas
tra Indonesia itu dapat dilacak? Inilah
pertanyaan-pertanyaan hipotetik yang
belum terjawab dalam penulisan seja
rah sastra Indonesia devasa ini.

Menurut Maman, kita tak perlu *mal-
u-malu" mengakui bahwa 'darah da-
ging' kesusastraan Indonesia adalah
'sastra etnik' yang ditulis mengguna-
kan bahasa Indonesia (bahasa nasio-
nal yang diangkat dari bahasa Melayu).
Pencapaian jelajah tematik dan eksplo-
rasi estetik para sastrawan, tidak ter-
lepas dari latar belakang etnik yang
melahirkan dan membesarkan mereka.

Ketika novel-novel awal Balai Pusta
ka terbit (Azab dan Sengsara, 1920
dan Siti Nurbaya, 1922), masaiah ka-
win paksa seolah-olah menjadi tema
sentral. Lalu, ke manakah 'etos meran-
tau' yang menjadi salah satu ciri kultur
Minangkabau? Periksalah, novel-novel
Balai Pustaka masa itu, sebaglan be
sar tokoh utamanya nyaris tak pernah
lepas dari semangat berkelana, ideolo-
gi perantauan. Tapi, etos ini seolah-
olah sengaja dikesampingkan.

Begitu pun ketika ST Alisjahbana
menyatakan, kebudayaan tradisional
(kultur etnik) harus mati semati-mati-
nya, dalam kenyataan hanya sekedar
slogan belaka. Majalah Poedjangga .
Baroe yang dikelolanya justru banyak
memuat tulisan yang mengangkat '
kebudayaan tradisional atau sastra
yang berakar dari kultur etnik.

Seperti dicatat Poerwoto Prawirahar-
djo (1933), Majalah Poedjangga Baroe
pernah memuat tulisan Hoesein Djaja-
diningrat, Arti Pantoen Melajoe Jang
Gaib, yang menolak pandangan orang-
orang Barat tentang pantun. Pada
tahun yang sama, juga dimuat artikel •
Armijn Pane, Kesoesasteraan Baroe, f
yang menegaskan bahwa kebudayaan
daerah tidak dapat diabaikan dalam '
kesusasteraan baru, Sejumlah puisi
karya Imam Soepardi, Amir Hamzah,
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Tatengkeng, dan A Tisna juga memperli-
hatkan pengaruh kebudayaan etnik.
Karena itu, suara Alisjahbana se-

sungguhnya tak cukup representatif
mewakili suara angkatan Pujangga Ba-
ru. Di Sana, masih ada Armijn Pane
dan Amir Hamzah yang tak berpaling
dari kebudayaan etnik. Hal yang sama
juga terjadi pada seniman dan budaya-
wan Gelanggang yang memproklama-
sikan sikap berkesenian lewat Surat
Kepercayaan Gelanggang. Dari sejum-
lah sastrawan Gelanggang, hanya
Chairil Anwar yang mempertahankan
kekaguman Alisjahbana pada kebu
dayaan Barat. Meski Chairil tidak me-
nelannya secara mentah-mentah, tapi
menerjemahkan semangat Barat
urituk kepentingan proses kreatifnya.
Rentang panjang perjalanan sastra

Indonesia yang tak pernah tercerabut

dari akar budaya etnik Itu dapat terla-
cak hingga babakan sejarah paling
mutakhir sekalipun. Lihatlah, tokoh
imajiner Ajo Sidi garapan AA Navis da-
lam cerpen Robohnya Surau Kami,
yang tak lepas dari kultur Minang. De-
mikian pula yang dilakukan Chairui Ha-

run {Warisan, 1979), Darman Moenir
(Bako, 1983), WisranHadi (Orang-
orang Blanti, 2000), dan Gus Tf Sakai
{Tambo: Sebuah Pertemuan, 2000).

Ekplorasi tematik yang digall dari
kultur etnik merupakan peluang yang
menjanjikan lahan berlimpah. Warna

"lokal seperti mata air yang tak pernah
kering. Tengoklah Arswendo Atmowi-
loto {Canpng. 1986), Ahmad Tohari
{Ronggeng Dukuh Paruk, 1982), Umar
Kayam {Para Priyayi, 1992), Kuntowijo-
yo [Pasar, 1994), beberapa contoh pe-
jngarang yang menggauli kultur Jawa
dengan cara amat cerdas.
Sampai di titik ini, maka sejarah

sastra tidak hanya perlu, tapi Juga
penting. Sebab, hanya dengan penelu-
suran, pelacakan dan penulisan seja-
rahlah dapat ditemukan dan dirumus-
kan sebuah konsep sastra Indonesia
yang 'beridentitas' kokoh dan orisinal
(asali). Semesta sastra yang 'meng-
indonesia' tanpa harus menghamba
dan mengekor pada budaya Barat. Ya,
sastra yang hidup, tumbuh, berkem-
bang dan membiak dengan kultur
etnik sebagai ruhnya. ■

Republika, 26-11-2006
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S.a^^TRA ^^N KRITIK

Berkliianat?
ladajifiag&lcfriaJiiVemomo '
SETIAP mengamati peta kepenya-

iran di Indonesia, terutama pasca ang-
katan 66, selalu muncul fakta yang
memprihatinkan: betapa laanyak pe-
nyair yang berkhianat (tidak sudi lagi
' menulis puisi dan bahkan tidak sudi
' lagi membaca puisi).

Misalnya di Semarang, kita dengan
mudah menyebutkan sejumlah pe-
nyair (yang dulu produktif ketika
bergabung dalam Keluarga Penulis
Semar^mg) yang kini tak lagi menulis
puisi. Dalam ini, hanya Timur Si-
nar Suprabana yang selalu tetap pro
duktif, yang selaya]biya dihargai se-
tinggi-tingginya.
Bahkan, kita pun agaknya layak \m-

tuk mengatakan, Semarang tidak per-
lu lajgi memiliki laanyak penyair, kare-
na rasanya sudah lebih dari cukup un-
tuk diakui secara nasional lewat pro-
duktivitas seorang Timur Sinar Supra
bana. Penyebab banyaknya penyair
yang berkhianat, mungkin sulit imtuk
dirinci satu persatu, mengingat sifat-
nya yang subjektif dan personal.
Namun, jika dicermati, ada satu hal
yang agaknya sering menjadi penye
bab pengkhianatan sejiunlah penyair,
yakni kekecewaan.
' Memang, kekecewaan sejumlah pe
nyair akibat rendahnya apresiasi puisi
di kalangan masyarakat, sering me-
ngemuka berkaitan dengan penerbit-
an buku-buku antologi puisi swadaya
yang tidak laku d(jual.
Sudah menjadi fenomena buruk di

dunia sastra Wta, betapa buku antolo
gi puisi tak pemah menguntungkan
pihak penerbitnya. Sedangk£m pener-
bit banyak buku antologi puisi justru
penyaimya sendiri. Maka, faktanya,
banyak sekali penyair yang tidak
mampu menahan kek^cewaannya se-
telah bersusaih payah menerbitkan
.buku antologi puisinya secara swa
daya yang temyata tidak laku dijual.
Dengan demikian, kekecewaan yang

menimpa sejumlah penyair yang mem-
buat mereka kemudian berkhianat, bi-
sa dianggap sebagai kekecewaan yang
sengaja diciptakaimya sendiri. Dalam

hal ini, mereka kecewa karena terlalii -
ambisius ingin diakui sebagai penyair.
Tidak bisa dipungkiri, betapa di ka- -
langan penyair ambisius sering teijadi
saling ejek: Jika belum punya buku
antologi puisi berarti belum layak dise-
but atau menyebut diri sebagai per.
nyair. Akibatnya, banyak penyair yang |
buru-buru menerbitkan sendiri buku

antologi puisinya tanpa mempertim-
bangk^ kualitas dan pangsa pasar.

Cerita-cerita kpnyol berkaitan de
ngan penerbitan bvdcu antologi puisi
oleh penyaimya sendiri bahkan sering .
sangat menyedihkan. Misalnya, .ada •
penyair yang rela menguras uang ta-
bungannya imtuk membiayai pener-'
biten buku ̂tologi puisinya hinggaia '
kehabisan uang, sementara tidak ada
toko buku yang bersedia menjualnya
(sekalipun bukunya dititipkan atau'
bahkan diberikan secara cuma-cuma

kepada toko buku tersebut). Seolah-
oledi, buku antologi puisi dianggap ti
dak layak dipajang di toko buku.
Mungkin karena tak pemah dilanda

kekecewaan berkaitan dengan pener
bitan buku antologi puisi, dari dulu
hingga kini seorang Timur Sinar Su
prabana tetap selalu setia terhadap
kepenyairannya, sehingga membuat-
nya terns produktif dan semakin ma-
pan. Dalam hal ini, sejak dulu penyair
tersebut memang enggan menerbitkan
buku antologi puisi secara swadaya,
bahkan sering menolak untuk me
nerbitkan buku antologi puisi bersama
penyair-penyair lain.
Hams diakui, ambisi kepenyairah

seiing menjadi bumeraiig, jika tidak
dikelda dengan bijak. Di banyak dae-
rah, ambisi kepenyairan sering mun
cul dalam bentuk kegairahan mem-
bentuk komunitas penyair sebagai
ajang diskusi tentang sastra. Fakta
nya, banyak komunitas penyair yahg^
ilmt bubar akibat pengkhianatan ang^-
gota-anggotanya.
Layak ditegaskan, betapa ambisi -

kepenyairan seseorang memang ka-
dang terlalu besar dibeuiding dengan
kapasitas kemampuannya ddam ber-
kreativitas menulis puisi. Misalnya,^
ada sejumlah penyair yang merasa he^^
bat sebagai tokoh komunitas penyair
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, di daerahnya, sedangkan kualitas pui-
sinya sangat rendah (atau bahkan ti-
dak memiliki onsinalitas diksi), se-
hingga ketika mereka mengirimkan
puisi-puisinya ke media cetak sering
tidak bisa dimuat.

Begitulah, kegagalan mempublika-
sikan puisi di media cetak, acap kali
mem*a^.bumerang juga bagi sejumlah
penyair. Benar-benar seperti bume-
rang, jika sejumlah naskah puisi yang
'dilemparkan' ke media cetak ditolak
atau (^embahkan. Ketika menerima
pengembalian naskah puisinya dari
media cetak, sejumlah penyair lang-
sung collaps bagaikan dihantam bu-
merang simgguhan. Kemudian mere
ka putus asa, atau patah hati terhadap
dunia kepenyairan yang sebelumnya
begitu mati-matian dicintainya, Idu
kapok menulis puisi, atau berkhianat.
Bagi sejumlah penyair daerah, sikap

manja juga sering membuat mereka
mudah minder ketika menghadapi
fakta persaingan kepenyairan di me
dia cetak. Lalu merekia memilih bero-
nani atau menghibur diri dengan me-
nerbitkan buku puisi bersama rekan-
rekannya. Dalam hal ini, mereka me-
mang tetap eksis sebagai penyair, tapi
ibarabanak manja mereka sangat mU-
dah ngambek ketika buku antologi
puisinya tidak mendapat apresiasi
khalayak, kecuali kritik pedas dari
pengamat sastra.
. Di sejumlah daerah. banyak penyair_
m^a yang tetap eksis sebagai pe
nyair, tapi mereka benar-benar bagai-
k^ an^ manja yang hanya ingin
mergadi jago kandang'yang disanjung
setinggi langit dan selalu takut ber-
saing ̂  media cetak. Dalam hal ini,
mereka hanya menulis puisi ketika
ada rencana menerbitkannya menjadi
buku antologi puisi bersama rekan-
rekannya.
Dengan kata lain, mereka hanya

menulis puisi secara temporer saja,
tanpa ada keinginan untiik mening-
katkan kualitas kepenyairannya.
Atau, mereka seolah-olah terpa^a
memilis puisi agar tetap diakui seba
gai penyair.
Tentu saja, para penyair manja de-

mikian tidak bisa diainggap berkhianat

terhadap kepenyairan. Tapi, keber-
adaannya tidak akan mampu memheri
sumbangan berarti bagi perkembiang-
an diinia kepenyairan. Bahkan, keber-
adaannya hanya cenderung akan ihe-
lecehkan. kepenyairan, atau akan
niembuat puisi tidak berharga di mata
khalayak. Buktihya, jika mereka
menggelar acara baca puisi tidak per-
hah mendapat perhatiah dari kha
layak. Agaknya, hanya pehy^-p^
nyair yang memiliki idealisme yang
memang layak untuk tetap eksis dan
mendapat apresiasi proporsional dari
khalayak, ̂ ususnya media cetak.
Dalam hal ini, ideal^me kepenycdran
bisa djjabarkan secara pangang lebar,
Tapi intinya adalah sikap konsisten
"San dinamik dalam mei\jalani proses
kreativitasnya.
Dengan demikian, penyair-penyaiir

idealis akan selalu produktif menulis.
puisi dan mempublikasikahnya de^
ngan sikap berani bersaing meraih
apresiasi publik. Tentu saja mereka
akan terus meningkatkan kualitas '
puisinya. Setiap kegagalan (puisinya
tidak bisa dipublikasikan media cet£^)
akan dianggap sebagai hal yang Wegm;
namim juga dianggap sebagai cambiik
imtuklebih produktif dan ̂ati£ ..
Maka, agaknya hanya pehyair-pe-

nyair idealis yang layak tetap eksis
dan mendapat apresiasi proporsional
dari khalayak yang diwakDi miedia
cetak. Jangsm heran jika hainpir se-
mua media cetak di negeii ini seolah-
olah hanya memuat puisi penyair-pe-
nyair tertentu saja, karena mereka
memang layak mendapat apresiasi
yang proporsional
AMbatnya, akan ada banyak,pe

nyair yang kemudian berkhianat, ka
rena mer^ bersikap mangg dmi mu
dah kecewa serta patah hati. Dengan
demikian, rasanya tidak perlu merasa
prihatin lagi atau menyesal dengan ;
adanya banyak penyair yang ber^-
anat, selama maslh ada banyak pe
nyair lain yang idealis, konsistei^ be-'
rani bersaing dengan sikap dinamis
dan kreatif, serta tahan banting. □-6 .

*) Maria Magdalena Bhoentpmot
Penikmat sastra, tinggal di Kudus.

K;ed3ul3tgn Rakyat, 12-11-2006
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'KesalahaE Metodologi'

Bukanlah 'Mafia Btisuk'
Oleh Hudan Hidayat
ANTARA kemampuan

membuat sastra kreatif,
serta kepiawaiannya
mengartikulasikannya ke
mulQ publik, adalah dua hal
yang berbeda secara
karakteristik. Seorang penulis
sastra kreatif yang gagap di
depan publik, tidak serta-
merta merosot mutu sastra-

nya. Sebaliknya seorang yang
punya talenta arlikulasi
publik, tidak pula seketika
mengangkat mutu sastranya.
Demildan yang terbayang

saat membaca laporan Media
Indonesia, 8 Oktober 2006)
yang mengarah kepada Teater
Utan Kayu (TUK), saat
hajatan Even Festival di
Ubud, Bali.

Jalan pikiran ini berlaku
terhadap dua penanggap
laporan itu, Saut Situmorang
(Media Indonesia, 15 Oktober
2006), dan Agus Hemawan
(Media Indonesia, 29 Oktober

2006). Kedua penulis sastra ini,
hemat saya, telah melakukan
pembunuhan karakter. Karena,
tidak ada mafia busuk dalam
sastra Indonesia (Saut Situ
morang), dan secara historis,
sentralisasi sastra, bukanlah pula
serta-merta pangkal kebusukan di
dunia sastra (Agus Hemawan).
Argumen mereka yang menuduh
telah terjadi mafia sastra yang
busuk terlalu sumir. Lagi pula,
memang tidak ada mafia busuk
dalam sastra Indonesia itu.
Maka, apakah yang terjadi

sesungguhnya dalam kehidupan
sastra Indonesia mutakhir?

Masyarakat sastra Indonesia
memang berada dalam situasi
yang gelisah. Tapi ini gejala yang
wajar. Sewajar kegelisahan karena
faktor tertentu dalam hidup.
Kegelisahan ini berpangkal dari
soal dominasi sastra oleh orang
atau lembaga yang mempunyai
sumber daya berlebih, tapi bukan
kebusukan, atau menjadi mafia

busuk.
Dominasi adalah suatu hal

yang niscaya, manakala pihak
atau orang yang terdominasi
tidak memiliki kekuatan, baik
pada karya maupun pada sumber
daya di luar karya kreatif. Dan
TUK, HORISON, atau 'basis
sastra' yang menggabung ke
Khatulistiwa Award yang
diniatkan untuk menghormati
dunia sastra itu, memang mela
kukan dominasi, tapi bukan mafia
busuk yang terkesan penuh hasrat
mematikan, intrik, siasat dan
dendam.

Saya ingin meletakkan domi-
na.si itu pada 'kematangan
berpikir', atau 'metodologi' yang
bukan kodratnya dalam upaya
menggapai kebenaran. TUK,
Majalah Horison, atau Khatulistiwa

. Award itu, adalah seolah alam
yang terberi. Seolah tubuh malam
yang menemui gelapnya sendiri.
Atau tubuh siang yang menemui
terangnya sendiri. Berjalan tanpa
perbantahan. Mekanis. Pada
alam, mekanistis semacam itu
adalah kodratnya. Tapi pada
manusia, kodratnya menggapai
kebenaran melalui perbantahan.

Ibarat tubuh malam, TUK,
Majalah Horison, atau Khatulistiwa
Award, hanya mau dan mampu
melihat gelapnya sendiri. Padahal
alur gelap itu berubah seiring
waktu. Akibatnya, mereka tidak
mau, dan tidak mampu, melihat
gelap lain yang perlahan telah
menjadi c^aya.
Sikap jiwa seperti ini mengi-

ngatkan saya pada dunia kanak
dalam alam manusia. Seorang
anak bisa saja lerpukau pada
keindahan suasana, yang tampil
dalam sebuah harmoni. Bentuk, •
bunyi, irama, bahkan
'rasionalitas' alam itu, dikiranya,
dan di luar sadarnya, seolah

adalah keseluruhan keindahan

alam. Ungkat kepercayaan secara
naluriah di dunia anak ini, telah
membuatnya betah dan berlama-
lama menikmati keindahan alam.
Sang anak akan merasa tergang-
gu, saat orang tuanya menarik
lengannya untuk pulang mening-
galkan sebagian kebenaran alam
itu. Seb'ab kebenaran sebagian;
alam itu telah membuatnya
bahagia. Padahal kedua orang
tuanya ingin mengajaknya
melihat kebenaran alam yang
lain. Memberi tahu akan sebuah
hutan lebat di mana dalam

lembahnya ada sekumpulan
bintang buas yang merusak
harmohi, dalam pertarungan
dengan jerit dan aumannya
sebagai hewan yang terluka.

Tapi, tidak ada yang salah
dalam dominasi seperti itu.
Apalagi label mafia busuk sastra..
Sebab dominasi seperti itu harus
ditempatkan pada game. Dan
sebagaimana game, ia adalah A
permainan.
Masalahnya, akankah kita

bergeser menuju 'kematangan',
atau kita akan terbenam terus

dalam'dunia kanak penikmat
sebagian kebenaran alam'? Inilah
soal menemukan 'metodologi'
untuk menggapai kebenaran.
Yakni, perbantahan. Di mana
kemajuan peradaban terbahgun
darinya.
Dan penemuan 'metodologi'

semacam ini memang
membutuhkan waktu.Bahkan
mungkin waktu kini tak terbeli,
dan sejarah yang kelak akan
membayamya. Sebab bila dalam
dunia praktis semua pemikir, atau
sebagian besar pemikir, telah
masuk dalam gerbong 'penikmat
sebagian kebenaran alam', di
mana sebagian besar sastrawan
telah masuk lebih awal dalam

gerbong itu, atau ingin masuk ke
dalam gerbong itu, maka yang

'I
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tersisa sebenamya adalah
upaya lirih, atau semacam
teriakan hewan yang terlxika
pada tataran ide, gagasan,
respons atas sebuah event atau
justifikasi sastra dari pihak
yang mendominasi. Tetapi
upaya semacam ini hanya
membuahkan torehan sejarah
dalam lintasan kecil,
sebagaimana pengadilan puisi
dulu dikenang sebagai
lintasan kecil dalam sejarah
sastra.

Maka perlawanan yang
paling strategis adalah
melakukan 'metodologi'
tandingan, tapi bukan pada
tingkat event yang terasa jauh
dari kualitas isi sastra, tapi
pada substansi sastra itu
sendiri.

Fenulis adalah menulis
novel Tuan dan Nona Kosong
bersail|ia Mariana Amiruddin.

Media Indonesia, 12-11-2006
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Nisan

dari Chairil Anwar

(Mahasiswa Jur. Sastra Indonesia Unand)

LrsX;

BUKAN kematian benar me-

nusuk kalbu

Kerldlaanmu menerlma se-

gala tiba
Tak kutahu setlnggi Itu atas

debu

Dan duka maha tuan ber-

takhta

Chairil Anwar, Si Binalang Jalang,
penyair besar Indonesia yang telah
lama menemui ajal. Namun ajal
agaknya bukanlah halangan untuk
menjadi besar dan selalu dapat
menikmati hidup. Yang hilang dari
Chairil hanya seonggck daging,
kebohemian dan semangat ke Aku-
annya masih berlari seperti kuda
betina di lingkaran kebudayaan
Indonesia. Chairil pun menitip "nisan".

Telah banyak tulisan mengenai
Chairil Anwar dan karyanya, dari
seminar ke seminar, dari media ke

media, sampal pada kdjian ilmiah
berupa disertasi. Tulisan ini pun Hanya
sebuah catatan dari pembacaan
penulis terhadap salah satu warisan
yang dititipkan Si Binatang Jalang,
seorang pewaris kebudayaan dunia.
Chairil pun menitipkan n/san untuk
cucu tercinta, yang barangkali bagian
dari pewaris kebudayaan dunia. Untuk
menjaga warisan ini, penulis mencoba
untuk mengapresiasi peninggalan
(sajak Nisan) ini melalui kajian strata
norma Roman Ingarderi.

Dikemukakan oleh Weliek (1968:
150) bahwa puisi itu adalah sebab
yang memungkinkan timbulnya penga
laman. Puisi (sajak) sesungguhnya
harus dimengerti sebagai struktur
norma-norma. Norma itu harus

dipahami sebagai norma implisit yang
harM cfiiarlfc'dari'setiap pehgafdman
indivjdu karya sastra dan bersama-
sama merupakan karya sastra yang
murni sebagai keseluruhan.

Karya sastra itu lidak hanya
merupakan sistem norma melainkan
terdiri dari beberapa strata (lapis)
norma. Strata norma ini merupakan
kerangka pikir untuk suatu analisis
yang tidak kaku. Kerangka pikir yang
memungkinkan setiap pengkaji puisi
melakukan eksplorasi kreatif tanpa
harus melakukan tunjuk ajar dengan
menggurui secara detail suatu meto-
de kerja. Roman Ingarden dalam
bukunya "Das Literrische Kunstwerk",
1931, (Rahmat Djoko Pradopo, 2000:
14) menganalisis norma-norma terse-
but sebagai berikut, yaitu: Lapis
pertama atau lapis bunyi, lapis'art!,

lapis ketiga, lapis dunia, dan lapis
metafisis.

Berkait dengan pengkajian sastra
(sajak), sebagaimana yang dijelaskan
Teeuw tentang karya sastra dan
sistem sastera, dalam Sastera dan
llmu Sastera (2003: 79-89), secara
ringkas, bahwa pembacaan sastra
atau pengkajian sastra meliputi tiga
buah konvensi, yaitu konvensi atau
kode bahasa, kode sastra, dan kode
budaya. Dua hal inilah, strata norma
dan konvensi sistem sastera, yang
menjadi landasan penulis dalam
mengapresiasi sajak Nisan, karya
Chairil Anwar.

Lapis bunyi {sound stratum)
Lapis bunyi dalam sajak "Nisan"

ini iaiah semua satuan bunyi yang
berdasarkan konvensi bahasa ter-

tentu, di sini bahasa Indonesia. Dalam

puisi "Nisan" ini bunyi-bunyi atau pola
bunyi hadir dengan kuat dalam setiap
larik puisi. Bunyi-bunyi atau pola bunyi
ini menghadirkan kode bahasa,
seperti asonansi dan aliterasi. Mi-
salnya pada larik pertama, ada aliterasi
n dan k yang berturul-turut: Bukan
kematian menusuk kalbu. Dalam larik
kedua ada asonansi a, seperti:
Kerldlaanmu menerim^ segal^ libs.
Pada larik ketiga dan keempat, hadir
pula pola yang sama, aliterasi k dan
asonansi u.i,dan a, seperti: Tak
kutahg setinggi itu atas debu I dan

duks maha tuan bertakhts- Dari
kesluruhan bunyi-bunyi tersebut
tampak pola sajak pada puisi ini,
bersajak ab-ab, yang didominasi oleh
vokal a dan u.

Pada tataran kode sastra pola
tersebut dipergunakan sebagai
lambang rasa, yang hadit' untuk
memperkuat efek puitis. Dari kode
budaya, sajak ini berangsur lepas dari
bentuk-bentuk puisi lama yang pada
umumnya menggunakan sampiran.
Namun pada sajak ini, kata atau larik
yang hadir langsung pada'isinya,
hanya saja sajak ini masih menggu
nakan pola bunyi sama dengan
pantun. Agaknya dari hal ini, Chairil
mencoba untuk tidak melepaskan diri
dari kebudayaan asalnya-dan ber-
usaha untuk berbaur pada kebuda
yaan dunia.

Lapis arti (unit of meaning)
Makna atau arti merupakan strata

kedua setelah bunyi, artinya dari bunyi
orang akan mempertanyakan makna,
dari bunyi orang mempertanyakan
artinya. Artinya, dari satuan bunyi

berupa fonem, akan membentuk suku
kata dan kata, menjadi kelompok kata,
kalimat, alinea, bait, bab, dan seluruh
cerita, itu semua satuan arti.

Dalam larik pertama, kata menusuk
menjadi metafora yang hidup jika
digabungkan dengan kata kalbu, yang
berarti suatu kepedihan perasaan.
Bukan kematian benar menusuk

kalbu, berarti rasa kepedihan yang
dirasakan bukan disebabkan oleh

kematian itu sendiri. Pada larik

keempat, duka maha tuan bertakhta,
ini merupakan sebuah personifikasi,
yang berarti ada rasa duka yang
berkuasa. Dua hal dari gaya bahasa
yang muncul pada sajak ini, yaitu
metafora dan personifikasi yang
merupakan aspek dari kode bahasa,
dan dari kode bahasa ini lapis arti yang
pertama muncul.

Dengan melihat kode sastra dan
kode budaya pada strata norma tapis
arti ini, akan mengungkapkan makna
pada lapis-lapis berikutnya. Kode-
sastra pada lapis arti ini beranjak dari .
penggunaan gaya bahasa, metafora
dan personifikasi. Penggunaan gaya
bahasa ini merupakan simbolisme
yang hadir pada karya (sajak).
Simbolisme ini menyimpan makna yang
sangat dalam. Pada larik pertama dan '
keempat Chairil ingin menyampaikan,
bahwa suatu perasaan yang dirasa
kan sangat bersifat personal pada
setiap individu. Perasaan seseorang
tidak dapat dirasakan oleh orang yang
Iain pula.

Dari hal ini muncullah suatu tafsiran -

kode budaya, bagaimana Chairil ingIn
memberi pandangan yang lebih
Individual/personal, dan menginginkan
sebuah kebebasan. Dan barangkali
ini pula yang membuat seorang Chairil
menjadi bohemian dan mempunyai ke-
Aku-an (ego) yang sangat kuat. Ke-
Aku-an Chairil merupakan cerminan
dari konsep kebudayaan minangkabau
atau karakter orang Minangkabau...

Lapisan ketiga
Rangkaian satuan-satuan arti
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menimbulkan lapis ketiga, yaltu beaipa
latar, pelaku, objek-objek yang
dikemukakan, dan dunia pengarang.
Pada lapis ketiga ini kode bahasa hadir
pada objek-objek yang dikemukr'<an,
seperti kata atau frase: nisan,
nenekanda, kematian, menusuk
kalbu, keridlaan, debu, duka, dan
maha tuan bertakhta. Menusuk
kalbu, yang berarti perasan yang
mendalam atau pedih, dan maha tuan
bertakhta, yang berarti sesuatu yang
berkuasa. merupakan sebuah idiom.
Kata-kata dan frase Inilah yang
membentuk larik puisi, yang secara
keseluruhan merupakan bahasa
artifisial yang toim digunakan dalam
bahasa puisi atau prosa link.

Walaupun tidak jelas latar dan
jvaktu dalam puisi tersebut, gabungan
dan jalinan antara objek-objek yang
dikemukakan, pelaku (aku), serta
struktur ceritanya (alur) merupakan
pandangan dunia pengarang yang
menjadi satu kesatuan dalam kode
sastra. Jalinan ini menjadi simbol
dalam sajak. Simbol dari keterlekanan
perasaan secara personal dari luar
individu yang berada dalam ruang
lingkup komunal. Kematian merupakan
sesuatu yang sangat personal yang
akan dirasakan oleh setiap individu.
Aku dalam sajak ini merasakan
kedukaan dalam ruang komunal
tersebut, dan mendapatkan perasaan
duka tersebut hanya ia yang bisa
merasakan secara personal.

Saanin menyataklan, seorang
Minangkabau adalah seorang indivi
dualis, kadang-kadang orang yang
super individualis (Fadlillah, Makalah
yang berjudul Geneologis Aku dalam
sajak Chairil Anwar). Agaknya pernya
taan ini merupakan kode budaya pada
lapis ketiga. Dari kedukaan yang
sangat kental, Chairil Ingin menyam
paikan, rasa hanya milik individu
secara personal. Tekapan kuat
terhadap suatu individu akan me-
munculkan rasa ke-Aku-An. Dan ini
menjadi sifat aiami orang Minagkabau
sebagai mana yang tampak dari puisi
Chairil tersebut.

Lapis keempat
.  Lapis dunia yang dipandang dari
titik pandang tertentu yang tidak perlu
dmyatakan, tetapi terkandung dt
dalamnya (implied). Artinya menya-
takan sesuatu yang tidak tersurat.

Bahasa merupakan bahan utama
dalam dunia kepenulisan, tentu tak
terkecuali penulisan sebuah sajak.
Bahasa sajak, bahasa yang memiliki
konvensi bahasanya sendiri, yang
merupakan proses kreatif dari kreator
nya sendiri. Dalam sajak "Nisan" pun
dalam beberapa puisinya yang lain,
Chairil Anwar memiliki sudut pandang
terhadap konvensi bahasa tersebut.

Seperti sajak "Nisan", terasa
bahasa memiliki irama dan lagu dari
kata-katanya. Agaknya pilihan kata
pun muucul dengan pertimbangan-
pertimbangan yang mendalam. Rang-
kaian kata-kata menjadi larik atau
.alimat yang menyimpang dari biasa;
dan dengan begitu dapat menge-
mukakan dengan lebih haius, lebih
pelik perasaan jiwanya. Ada Irama
tagu, pilihan kata, larik atau kalimat
yang menyimpang dari blasanya, yang'
kesemuanya itu bekeija sama menjalin
satu kesatuan untuk menjadi bahasa
Chairil.

Sajak ini adalah sajak yang ber-
napas pendek yang hadir dari keda-
laman perasaan terhadap sebuah
kematian. Sajak yang mengemukan
personalitas kehidupan yang dialami
oleh sernua sisi kehidupan itu sendiri.
Dari sajak yang bernapas pendek
tersebut ada kepadatan rasa yang
mencerminkan vitalitas kepenyairan
Chairil. Vitalitas yang hadir dari
semangat seni seorang seniman.

Lapis metafisis
Lapis ini adalah lapis kelima dari

strata norma Roman Ingarden. Lapis
metafisis, berupa sifat-sifat metafisis
(yang sublim, yang tragis, mengerikan
etau menakutkan, dan yang suci)
dengan sifat ini seni (puisi) dapat
memberikan renungan (kontemplasi)
pada pembaca. Lapis metafisis Ini
berhubungan erat dengan filsafat.

Puisi "Nisan" ini merupakan pere-
nungan penyair terhadap kematian.
Kematian adalah sesuatu yang tragis
dalam perjaianan kehidujjan. Dalam
ketragisan tersebut kadangkala
kematian menjadi suatu yang me
ngerikan dan bahkan menakutkan.
Bagi Chairil kematian agaknya bersifat
iridividual, dirasakan secara personai
oleh yang menemu kematian.

Di sisi lain manusia yang berada
pada lingkup komunal pun hanya
merasakan kematian dan duka secara
personal pula.

Artinya, dalam lingkup komunal pun
seseorang akan tetap hanya memiliki
dirinya sendiri, walaupun tidak akan
bisa lepas dari ruang komunal ter
sebut.

Dan setiap orang harus dan akan
tetap berpijak pada titik individual
tersebut, yang bukan berarti lepas
dan proses yang komunal. Lebih jauh,
perenungan Ini sebuah bentuk per
sonalitas rasa yang tidak bisa hadir
pada diri secara ikut-ikutan. Perso
nalitas rasa ini hadir dengan alamiah
dan sebuah proses yang sadar dan
bebas.

Agaknya "Nisan" bukan hanya
sekedar batu, namun sebuah warisan
yang dapat jadi pilihan dalam bentuk
sikap diri. ■"*

Singgalang, 19-11-2006
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SA"TRA

MINGGU BESOK BERSAMA SUMINTO A SAYUTI

YOGYA. (KR) - Bincang-bmcang Sastra edisi ke-13
yang diselenggarakan Studio Pertunjukan Sastra
(SPS), Taman Budaya Yogyakarta (TBY) didtikung
SKH Kedaulatan Rakyat menghadirkan penyair Su-
minto A Sayuti di TBY, J1 Sriwedani 1, Minggu (19/11)
pukul 20.00. Dari pukul 10,00 hingga 21.00 dipamer-
kan buku-buku sastra dari beberapa penerbit di Yogya.

Hari Leo AER, Koordinator
SPS mengatakan, sengaja ka
li m menghadirkan penyair
yc^ juga praktisi sastra juga
Dekan FBS-UNY Prof dr Su-
minto A Sayuti. "Sebelumnya
Bincang-bincang Sastra lebih
banyak menghadirkan pe
nyair muda," ucapnya. Diha-
dirkannya Suminto ada 3 ala-
san. Pertama, sebagai wama
dari acara SPS lebih semarak.
Kedua, menyambung silatu-
rahmi dan tegur sapa budaya
dengan generasi muda. Keti-
ga, Yogya masih memiliki pe
nyair dari berbagai generasi.
Menurut Harj^ Leo AER,

berbicara sastra di Yogya ti-
dak bisa meninggalkan nama
Suminto A Sajruti. Selain ke-
terlibatannya membangun
dunia sastra Yogya, baik seba
gai pelaku, penggagas mau-
pun fasilitator dalam kegiatan
sastra.

"Dalam Bincang-bincang
Sastra Malam Tamansari
karya Suminto dieksplorasi
dengan berbagai pertunjuk
an," ucapnya. Dari mulai baca
puisi, deklamasi, lagu puisi,
sastra gerak. Beberapa komu-
nitas telah siap mendukimg

I acara ini, antara lain. Studio
Pertupjiikan Sastra, Komuni-

Suminto A Sayuti
tas Sarkem UNY, Jaringan
Anak Bahasa UAD, Sanggar
Jepit UIN, pantomimer Je-
mek Supardi dengan panto-
mim atau sastra gerak. "Tentu
selain diskusi di penghiyung
acara Suminto juga akan
membacakan puisi-puisinya,"
tandasnya.
Menurut Hari Leo AER, di

samping menulis puisi ba
nyak sudah buku-buku yang
lahir dari penyair ini, di anta-
ranya 'Berkenalan dengan
Puisi', Tuisi dan Pengajaran-
nya (1995), 'Pengajaran Sas
tra' (1995), 'Apresiasi Prosa
Puisi' (1995), 'Sastra Popular'
(bersama Faruk HT), 'Peng-
antar Apresiasi Sastra', Tfeks
Sastra dan Pembacanya', "Kri-
tik Sastra' (bersama Dra Wi-
yatmi MHmn),
.  'Semerbak Sajak'(kumpul-
an esai tentang sajak), 'Bela-
jar Menulis KreatiT (kmnpul-
an bersama penulis lain).
Khusus karya puisi-puisinya
terhimpim dalam lima Hguh
Lima' (Antologi Puisi Bersa
ma), 'Malam Lereng', 'Sembi-
lu', 'Tugu', Tbnggak 4', 'Pesta
Api', 'Ambang* (antologi puisi
dan cerpen bersama) dan 'Ma
lam T^ansari' (antologi puisi
tunggal). (Jay)-o

Kedaulatan Kakyat, 17-11-i^u06
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Bincang Sastra Suminto A Sayuti
=^aK«?o.

mwSlflPffiSS' ^ ® flllatoh- Beberapn koraimltan satfo,mlMtai-genetfld.mfiampliig eepeitiMtudioPertunjukkan
Iff?* NovemberInJiBfiauk imtuk menegaek^, Yogya maaih Sastra, Kumunltas Serkem UNY

iwfe i"* ttiehiiliklpenyalrdariberbagai JarbganAnakBahasaUAD, '^gtmuProfDr Suminto A generasi," ucapHari. SangsarJeoitUINdfln

1 Na^Sm^totakakanbisa pantomimer JemekSupai^,8iapLOTdi^Bm^-bmcang I^as dan sejarah sastra. mendukung. Suminto 4idM
bSSSiSS Khus^nyadl Yogya jugaakanmembacakanpuisipyasebeluimya, men- ^terlibatannya membangun Acara ini digelar ACnggu

"I ■ Yogya -sebagai (19/11) pukul 19.30 di haTamnnpelaku,penggagasmaupunfasili- Tainan Budaya Yogya Pagiiwa
tator- tadak diragiian lagi. mulai pukul 10.00, digelarpa-^Summto agar acara lebih Puia Suminto yang termuat di meran bukii-bnlni ■T.nHof

^^inggu pagi, 19-11-2006
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Ketika Penyair
Bertemu Pejabat

di
Atas Panggung Sastra
Bagaimana jika penyair ' "Taufik Ismail yang"memRika aca- ^'Raja bisa cligambarkan sak

bertemu dengan peja- ra itn sccara terbuka mengung- mandraguna. titisan dewata da
bat di atas panggung kapkan rasa kegembiraannya tampan rupawan. Dalam hal ii
sastra? Itulah yang atas kepedulian dan partisipasi puisi melegitimasi kekuasaan n
terjadi di Teater Kecil, para pojabat di dunia puisi. ' la. "iiiamvn

Bagaimana jika penyair
bertemu dengan peja
bat di atas panggung
sastra? Itulah yang
terjadi di Teater Kecil,

Taufik Ismail yang" memblika aca
ra itu sccara terbuka mengung-
kapkan rasa kegembiraannya
atas kepedulian dan partisipasi
para pojabat di dunia puisi.

""Raja bisa digambarkan sak

Taman Ismail Marzuki (TIM). Ja
karta Pusat, Sabtu (4/11) malam.
Sepuluh orang pejabat bersanding
dengan sepuluh orang penyair,
membawakan sederetan puisi
yang umumnya menyuarakan
kondisi dan pengharapan bangsa
Indonesia saal ini.

•Para pejabat sebagian bosar
datang dari Sumatera dan Kali
mantan, di mana kebudayaan Me-
layu cukup dominan. Pasalnya,
panitia yang menggelar acara pun
diprakarsai oleh Yayasan Pang
gung Melayu. Bupati Bengkalis
Syamsurizal, Wali Kota Depok
Nurmahmudi Ismail, Bupati In-
dragiri Hulu Thamsir Rachman,
Bupati Kota Baru Sjachrani Mat-
aja, Bupati Pelalawan Azmun Ja-
afar , Bupati Tebo Madjid Mu'az ,
Wali Kota Tanjungpinang Surya-
tati Manan dan Wakil Bupati Bin-
tan Mastur Taher, merupakan
yang pejabat yang ikut tampil da
lam acara tersebut.

Sementara dari kalangan pe
nyair, tampil penyair-penyair
asal Bengkalis Riau, Bireun Aceh,
Kota Baru Kalimantan Selatan,
Riau, dan Jambi. Tak lupa hadir
juga penyair kenamaan, Taufik Is-
jnail dan Fakhinmnas MA Jabbar.

"Acara ini menampilkan para
I  pejabat dari rumpun Melayu yang
membacakan puisi masing-ma-
sing. Sesungguhnya, bagi masya-
rakat Melayu, ini boleh jadi bu-

) kanlah sesuatu yang istimewa ka-
rena mereka sudah terbiasa ber-
pantun dan berpuisi. Yang mung-
kin menarik dipcrhatikan aclalah
apakah mej-eka mengritik dirinya
sendiri seperti yang dilakukan ba-
nyak penyair atau justru meng-
ungkapkan kegelisahannya seba-
gai manusia dalam memandang
manusia lain, atau juga mengung-
kapkan suka duka dalam menja-
lankan tugas-tugas pemerintah-
an," kata Taufik.

Dekat Kekuasaan

Taufik Ismail mengatakan pu-
la, pada zaman kerajaan dulu,
penyair dan sastrawan pada
umumnya hampir selalu dekat
dengan kekuasaan. Jika raja
menjalankan amanah kekuasa-
annya dengan benar dan berpi-
hak pada rakyat, maka penyair
akan menjalankan tugasnya se-
bagai ponyambung lidah raja.
Puisi digunakan sebagai alat
membangun citra raja yang arif
bijaksana, adil dan berbudi luhur

ti
mandraguna. titisan dewata dan
tampan rupawan. Dalam hal ini
puisi melegitimasi kekuasaan ra:
ja, "ujarnya.

Sebaliknya. tutur Taufik, jika
penyair melihat raja melakukan
tindak kesewenang-wenangan,
terjadi penyalahgunaan kekuasa-;
an, berbuat korupsi, menunjuk-
kan serangkaian perbuatan yang
brengsek, cacat moral dan tidak
bo'rpihak lagi pada rakyatnya,
puisi akan menjadi serangkaian
teriakan lantang yang bertugas
mengingatkan sang saja.

Puisi-puis! yang dibacakan di
TIM memang memiliki atmosfer
dan isi yang beragam. Ada yang
dituturkan dengan nada humor
dan penuh kelakar, penuh emosi
yang menyayat hati atau penuh''
pujian, kecintaan pada leluhur
dan pengharapan terhadap kema-
juan bangsa. Para pejabat menulis .
sendiri puisi-puisi yang kemudi-
an disatukan ke dalam antologi
Sajak Ja/an BCi^mm^aat mem-^,
bacakan puisi-puisi tersebut, me-"
reka tampil tak kalah dengan para
penyair asli yang juga tampB se-
cara bergantian. .. •

Contohnya adalah Aida Is-.
moth Abdullah, anggota DPD RI
asal Provinsi Kepulauan Riau, '
yang mendapat giliran pertama
naik ke atas pentas. la tampil pe
nuh semangat dan sangat ekspre-
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sif. Dua puisinya yang berjudul
Indonesia Menangis I dan Indone
sia Menangis II berkisah menge-
nai kegetiraii dan penderitaan
bangsa, dari kota besar, pedesaan
hingga ke seluruh wilayah Indo
nesia. Karena isinya yang penuh •
kepedihan, Aida pun sempat me-
nitikkan air mata kala membaca-

kan puisinya tersebut.
Sementara Bupati Bengkalis,

Syamsurizal, melantunkan puja
dan puji kepada daerahnya di ka-
wasan Riau. Ini menmyukkan ke-
cintaannya terhadap daerah yang
dipimpin. Tiga puisi yang dibaca-
kannya, Kupagar Negeri Ini de-
ngan Marwah, Selat Baru Riwa-
yatmu Nanti dan Doa mengung-
kapkan pengharapan dan rasa
cintanya terhadap Bengkalis.

Bagaimana puisi-puisi yang
lain? Wali Kota Tanjung Pinang,
Suryatati A Manan, mencoba ber-
kelakar melalui puisinya yang
berjudul Kota 269. Puisi tersebut
mengungkapkan sindirannya ter
hadap para penjudi, dengan meng-
ambil latar belakang pemilihan
wali kota yang dialaminya.

Menurut Taufik Ismail, puisi-
puisi hasil karya pejabat, entah
bernada getir, riang, atau religius,
sama-sama menunjukkan pengha
rapan para penulisnya akan masa
depan masyarakat dan negerinya.
Puisi hanyalah sekadar saluran
ekspresi yang menyimpan dan
mengungkapkan harapan. Ting-
gal bagaimana harapan itu kelak
akan diwujudkan dalam bentuk
nyata, tak sekadar ucapan kosong
tanpa arti. [Mul/D-10]

Suara pemboruan, 6-11-2006
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Sasm Remala:
AsetLuarMasa

POFULER adalah cara gampang y ang dibu- ru remEQa sekarang untuk mempimyai ek-
aistenai yang diakui oleh maayarakat luas.

Wajah dikenal banyt^ orang, kaya raya aerta banyak
dipiya remsga-rem^a aeantero nusantara. Untuk
aampai pada kata popular banyak rem£ga yang
beruaaha keras, mencoba berbagai hal unti^
mengembangk^ potenai dan menemukan jati din.
Saatra meryadi aatu pilihan di antara sekian. Ajang
lomba nyanyi, pemilihan top model aerta berbagai
festival pelajar, baik kompetisi mata pelsgaran atau
kreativitaa. Semua meryadi cara untuk beruaaha
memberikan yang terbe^ bagi diri sendiri dan juga
bagi orang-orang yang dikasihi.
Pandangan orang tentang aastra dulu dan

pRkflrang aangat berbeda. Tetapi karena efek dari glo-
balisaai yang menimbulkan keterbukaan informasi
meiyadUcan rem^a sekarang san^up meryadikan
sastra seperti bagian dari gaya hidup dan keban^aan
mereka. Forum lingkar pena yang mengasah d^
menghasilkan para penulis muda. Fenomena dklit
#^fln kepopuleran yang didapat para penulis di usia
muda sanggup mengUhami sekian remaja di
Indonesia imtuk bertarung masuk di dunia sastra.
Bagi saya pribadi tidak penting apakah mereka akan
sampai pada pencapaian puncak untuk menghasilkan
karya luar biasa. Karena proses setiap orang berbeda
Hjijn saya termasuk orang yang menghargai proses
individual. Lepas dari itu, kegairahan tersebut hams
didiikung sepenuhnya untuk membuka dan memberi
wacana baru bagi perkembangan sastra Indonesia.
Rem^a pednta sastra adalah aset yang luar biasa

bagi Sastra Indonesia. Mereka tidak honya merOadi
market dari buku-buku sastra, totapi Juga akan mom-
berik^ kontribuii bagi porkombangan Sastra
Indonesia ke depan. Berkall-kali jlka saya kedatang-
an tamu atau b^mu den^ seseorang di acara res-
mi maupun tidiak resmi, baik remaja, ibu-ibu dan Juga
bapak-bapak, mereka serlng menanyakan pada saya,
bagaimana menulis itu, tapi mereka menambahkan
b^wa sudah menyimpan sekian puluh tulisan tapi
takut salah karena merasa jelek sehingga tidakpccte
untuk mempublikasikann^. Terua terang saya he-
ran, meski manusiawi tapi pertanyaan m\mcul juga di
benak saya, kenapa orang takut s^ah dalam menulis,
takut dicap jelek tulisannya, padahal mereka mampu
menghasilkan tulisan yang disimpan sendiri. Jadi,
mAniiliB bagi saya, bukan persoalan bakat atau tidak.
Yang terpenting adalah kemaxian.

Menulis bagi saya adalah kebutuhan. Dan saya
berharap, begitupxm rem^a kita. Bukan hanya

menulis sastra tetapi apa saja. Sehingga kita bisa be-
lajar mendokxunentasi perasaan dan pikiran-pikiran
kita karena satu peristiwa atau lain hal. Lihatlah
bagaimana tokoh-tokoh dunia melakukan hal yang
sama. Menulis. Semua orang top di dunia,
molongkapi dirinya dongan menulis. Mohatma
Gandhi, Jawaharar Nehi'u, Soekamo, BUI Clinton,
adalah sedikit di antara tokoh-tokoh dunia yang
merasakan bagaimana dunia ada dalam genggaman-
nya, tapi mereka tetap "merasa perlu" melengkapi
dirinva dengan tulisan-tulisan untuk mendokumen-
tasi aan memberikan sesuatu bagi generasi di bawah-
nya. Untuk itu, mulailah menulis sekarang, apa s^ja.
Agar kita bisa mombuat catatan untuk dibaca diri
kita sendiri, oleh orang Iain yang akan bisa mengam-
bil hikmah dan juga makna dari apa yang kita
tuliskan.
Sungguh bukan hal yang mudah untuk berubah

dan memulai sesuatu yang bam. Tetapi tekad yang
kuat meiyadi suplemen yang luar biasa untuk menye-
mangati diri m^u dan berkembang menxyu cita-dta
dan impian. Saya salut ketdka anak-anak KASAT -
bercerita pada saya. Sekarang memangjarang ada

komumtas sastra di sekolah. Tidak banyak juga sang-
gar-san^ar di luar yang mengkhususk^ ̂ pada
pembel^aran tentang sastra. Saya berharap teman-
teman Komunitas Sastra Teladan (KASAT) bisa men-
jadi pelopor imtuk tumbuh dan berk^bangnya ko
munitas sastra di sekolah-sekolah. Tahun lalu ketika
saya diimdang Pusat Bahasa untuk ke Kondari, di
Sana saya bertemu anak-anak SMA dan mer^ me-
ngeluhkan bahwa mereka mei^adi kelompok yang
olite karena minat mereka pada sastra dan teater.
Meaki di sekolah belum terbentiUc komunitaanya, te
tapi Taman Budaya dan Balai Bah^a raemberikm
mang bagi mereka untuk berekspresi dan mengem-
bangkandiri.
Sud^ aaatnya, remaja meiyadikan sastra sebagai.

gaya Mdup dan keban^aan. Dengan begitu apa yang
teijadi sekarang (merebaknya kaiya-kaiya rem^a -
y^g dibukukan) tidak hanya booming sesaat tetapi
bisa berlaigut, dan semaldn banyak untuk memberi
wama bagi sastra Indonesia. Saya mengucapkan sela-
mat datang dan memasuki dunia sastra. Salam!

*) Penyair, Cerpenis, Novelis

inggu pagi, 19-11-^006
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SASTRA iKTKSiijATlONAL-TEMU ILMIAH

Membuat Karya
Perempuan Terlihat

Pada 19-26 November 2006 Jakarta dan Ball menjadi
tuan rumah kegiatan Konferensi Internasional Ketujuh
Women Playwrights International yang diikuti perempuan
penults naskah teater, artis teater, pekerja budaya, dan
akademisi dart 20 negara.

OLEH NINUK MARDIANA PAMBUDY

Kegiatan tersebut meliputi
konferensi, workshop, dan
pertunjukan kesenian di

Galeri Nasional dan Taman Is

mail Marzuki (Jakarta) dengan
penutupan di Bdi.

Penulis dari Mesir, Nawal el
Saadawi, menjadi pembicara
kunci pada pembukaan di Galeri
Nasional Minggu (20/11) sore ini
dilanjutkan penyambutan oleh
Gubernur DKI Sutiyoso di Balai
Kota sebagai tuan rumali.
Women Plajnvrights Interna

sional (WPI) merupakan orga-
nisasi perempuan penulis naskah
teater dan pekerja seni budaya
yang menyelenggarakan konfe
rensi dan pertemuan tiga taliun-
an bagi anggotanya. Tujuan uta-
manya memajukan perempuan
penulis naskah di seluruh dunia
dengan mempromosikan, mem-
bantu mengembangkan, dan
memperkenalkan karya mereka
ke berbagai belahan dunia.

Diselenggarakan pertama kali
di Buffalo, New York, Amerika
Serikat, pada tahun 1998,'*kon-
ferensi berikutnya diadakan di
Toronto, Kanada; Adelaide, Aus
tralia; Galway, Irlandia; Athena,
Yunani; dan Manila, Filipina..

Ketua Konferensi Ratna Sa-

rumpaet yang menjadi anggota
WPI sejak konferensi di Adelaide
mengatakan, konferensi diada
kan untuk menggalang dukungan
di antara para perempuan penulis
naskah dan pekerja seni.

"Teater Indonesia sangat mas-
kulin. Pengakuan terhadap pe
rempuan sangat minim dalam
penulisan sejarah teater. Padahal,
Idta punya perempuan penulis
nask^i dan pekerja seni yang
tangguh," kata Ratna seraya me-
nyebut nama, antara lain Tuti
Indra Malaon.

Dia mencontohkan dirinya
yang sudah 12 tahun bergelut
dalam penulisan naskah dan pe-
nyutradaraan teater, tetapi tetap
belum diakui. Padahal, kata Rat
na, dalam laman (situs) tentang
teater modern Indonesia nama-

nya diakui secara internasional.

Gugatan

Gugatan seperti yang diung-
kapk^ Ratna bukan hal baru.
Penulis Inggris, Virginia Woolf,
dalam bukunya A Room of One's
Own (1929), menyebutkan, "Ni-
lai-nilai maskulin adalah nilai-ni-

lai yang berlaku. Sepak bola dan
olahraga adalah 'penting'; pemu-
jaan pada mode, membeli pa-
kaian 'remeh temeh'. Dan ni-

lai-nilai ini tidak dapat dihindari
ditransfer dari kehidupan ke da
lam fiksi. Para kritikus menyebut
buku ini penting karena bertutur
tentang perang. Buku itu tidak
penting sebab bercerita tentang
perasaan perempuan di dalam
ruang dudukPenceritaan tentang
ladang peperangan lebih penting
daripada penceritaan suasana di
dalam toko—di mana-mana dan
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dengan lebih halus perbedaan ni-
lai-nilni itu bertahan."

Penyisihan pcrempuan dai'i sc-
jarah iccsenian dan sastra—incs-
Idpun percmpuan selalu menjadi
bahan cerita yang meiiarik—itii-
lah yang mcnyebabkan novelis
Perancis, Helene Cixous, men-
dorong perempuan menuliskan
diri mereka dengan memakai ba-
hasa yang tidak dikonstruksi la-
ki-laki, yaitu bahasa yang men-
dikotomi. Menurut Cbcous, pe-
nulis perempuan memiliki ke-
mampuan membawa dunia (Ba-
rat) keluar dari konsep dikotomi
yang menyebabkan berpikir, ber-
bicara, dan bertindak di dalam
aturan-aturan ada seseorang
yang dominan dan ada orang lain
yang submisif.
Nawal el Saadawi sebagai pem-

bicara kunci juga akan membawa
Isu perempuan pcnulis di dalam
masyarakat yang dikiiasai sistem
kapitalis dan patriarkhi di tingkat

global dan lokal, hambatan sosial,
ekonomi, budaya, agama dan sek-
siial yang dihadapi perempuan
pcnulis, dan cfok meningkatnya
kckuatan kelompok politik ke-
'agamaan pada perempuan pe-
nulis. Saadawi, yang dua bukunya
dilarang terbit di Mesir dan per-
nah dipenjarakan tahun 1981 oleh
pemerintdian Anwar Sadat, akan
membagi pengalamannya dalam
menulis naskah drama, Isis.

Negara berkembang

Ratna Sarumpaet, Ketua De-
wan Kescnian Jakarta

2003-2006, menyebutkan usaha-
nya mengadakan konferensi ini di
Indonesia adalah agar suara dari
negara berkembang juga dide-
ngar. Selama ini, konferensi yang
lebih banyak diadakan di negara
maju ini memang telah menyu-
arakan persoalan kemanusiaan.
'"letapi dari sudut pandang me
reka. Padahal, yang mengalami



Nawal el Saadawi

masalah lebih banyak ada di ne-
gai'a berkembang di Airika clan
Asia," ujar Ratna.
Tema konferensi," Cultural Li

berty in a Diverse World, dianggap
cocok untuk mewakili situasi saat

ini, terutama di negara berkem
bang dan khususnya Indonesia,
yang menghadapi masalah di
tingkat lokal akibat globalisasi,
antara lain menguatnya konser-
vatisme dan fundamentalisme

agama.

Ratna juga mengatalcan, seba-
gai ketua konferseni dia ingin
membawa WPI menjadi gerakan
kebudayaan yang bersuara ter-
hadap kejaliatan pada kemanu-
siaan. "Persoalan kemanusiaan

sudali diangkat ke dalam per-
tunjukan tcater, tetapi yang me-
nyaksikan terbatas. Saya bcrha-
rap WPI dapat menjadi gerakan
kebudayaan yang memiiild ke-
kuatan menekan pada masyara-
kat intemasionaJ daripada seka-

dm- konferensi akademis," kata
Ratna.

Para pemblcara dalam konfe
rensi di Galeri Nasional adalah

Mumbi Kaigwa, artis, penulis dan
produser teater, film dan televisi
dari Kenya; Noelle Janaczewska,
penulis naskah drama, fiksi, dan
puisi dari Australia; Sanae lijima,
penulis naskali teater dan film
dari Jepang; Eleanor Wong, peng-
acara yang menulis naskali drama
dari Singapura; dan Julie Hol-
ledge, penggagas gerakan teater
perempuan Inggris dan peneliti
seni pertunjulcan dari Australia.

Workshop akan diisi pekejja
seni dari berbagai negara dan
Indonesia, antara lain Nia Dinata,
Hanny Herlina, Tizar Purbaya,
Wayang Orang Bharata, Sri Su-
lansih, Putu Wijaya, dan KartinL
Sementara di Galeri Cipta ber-
langsung pertunjukan teater dan
seni pertunjukan.

KOtnpas, 19-11-2006
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'Kita Lahir di Dunia yangAlami
Pencucian Otak'

PENULIS asal Mesir, Nawal el
Saadawi, 75, hadir di Jakarta sebagai
pembicara kunci dalam Konferensi

Intemasional Ke-7 Perempuan Penulis
pDrama. Kehadirannya langsung menarik
'  perhatian, karena ternyata usia tak
memakan pemikiran-pemikirannya yang
kritis, terutama tenlang pembedaan antara
perempuan dan laki-laki.
Wartawan Media Indonesia Isyana

Artharini dan Clara Rondonuwu
berkesempatan berbincang dengan penulis
buku Perempuan di Titik No! itu selama 30
menit, kemarin. Nawal berbicara banyak
tentang membuka 'jilbab' pada pikiran,
identitas agama, dan perlunya
memisahkan agama dari negara. Berikut
petikan wawancaranya: _____
Dalam pidato pada SHU

pembukaan 7th Women Play-
Wrights International, Anda
' berbicara tentang tidak
membedakan lelaki dan

perempuan berdasarkan
kelamin, tapi membedakan

. lewat pikiran. Jadi, apa
pentingnya perempuan
penulis naskah drama jika
kita memiliki penulis pria
yang memperjuangkan isu
kesetaraan gender?
Kedka saya membaca buku

atau drama oleh penulis
perempuan, saya melihat ten-
tang apa karya ini? Apakah ini
karya yang progresif atau

' malah mundur. Bukan masalah r:.
feminin atau maskulinnya.

Saya tidak membedakan Nawal el
bentuk, tetapi isi. Apakah itu
mengata'kan sesuatu yang
progresif, atau tentang keadilan,
kebebasan, cinta, persamaan, atau ber
bicara tentang identitas keagamaan dan
semua omong kosong itu. Apakah itu
mempersatukan atau memisahkan orang.
Lebih menonjolkan nilai-nilai kemanusiaan
atau diskriminasi dan pemisahan agama.
Saya sangat and memisahkan orang
berdasarkan agama, atau etnis, atau wama
kulit, atau gender. Kita semua manusia
dan kita harus memperjuangkan hal itu.
Apakah itu yang Anda maksud dengan

sebuah karya harus menyingkap jilbab
pikiran?

Ya. Progresif artinya menyingkap jilbab'
pikiran. Karena kita semua dil^rkan da
lam dunia yang sudah mengalami pencu
cian otak lewat media dan sistem pendi-
dikan. Drama yang ba^s, drama yang
progresif, seni progresif, dan novel pro-
gresif harus menyingkap jilbab pikiran.

Jadi, apakah ideologi yang sekarang,,
mendominasi kita berasal dari Barat?
Dalam setiap budaya, ada nilai negatif

dan positif. Budaya Indonesia, budaya ̂
Mesir, dan juga di budaya Amerika dan
Eropa. Saat mereka menjajah kita, mereka •

menginginkan kita jadi terbelakang. Sehingga
mereka mendorong aspek negatif dari budaya
kita. Karena itulah, mereka mendorong
fundamentalisme dalam agama. Ketika orang
fanatik terhadap agama dan etnisitas,
nasionalitas, mereka menjadi terpecah belah
dan terbelakang. Jadi kekuasaan kolonialisme .
mendorong aspek negatif dari budaya kita dan
budaya mereka. Dalam setiap agama, ada
aspek negatif dan positif.
Agamanya atau interpretasi atas

agamanya?
Keduanya. Saya sudah mempelajari kitab-

kitab suci, Perjanjian Lama, Perjanjian Baru,
dan Alquran. Dan kamu akan menemukan
aspek-aspek negatif dan positif di dalamnya.
Karena Idtab-kitab ini berasal_dari ribuan
tahun lalu. Masyarakatnya tidak seperti
sekarang. Ada perbudakan di tiga Idtab.sud
tersebut. Jadi kita harus melupakan sisi negatif
dan mengangkat sisi positifnya.

Masalahnya dengan agama adalah, dalam
satu agama, ada berbagai interpretasi yang
berbeda. Contohnya, di sekolah ayah saya,
mereka menginterpretasikan Alquran :
melarang poligami, tidak ada aturan tentang -
jilbab di Alquran. Tetapi, ada sekolah lain yang
menyebutkan Alquran membolehkan
poligami. Keduanya sekolah Islam, yang mana
yang kita ikuti? Sangat kabur. Karena itu, lebih
baik untuk memisahkan agama dan negara.
Kita tidak ingin aturan yang kabur, tetapi
hukum yang jelas. Agama hal yang pribadi.

Tetapi, bagaimana Anda melihat mereka
yang sudah menjadikan jilbab sebagai
bagian dari identitas?

Itu salah. Mereka tidak memahami Islam.

Mereka harus mempelajari Islam.
Bagaimana dengan perempuan-perempuaii

di Francis yang memperjuangkan haknya
memakai jilbab?'



Ini hal yang politis. Semua isu tentang jilbab
adalah isu politis. Perempuan di Prancis,
Mesir, Indonesia, Inggris, semua_bicara

tentang jilbab/lalu kenapa? Apa yang
salah dengan kepala perempuan?
Menutupi bagian bawah tubuh, itu masuk
akal. Di Afrika, orang-orang telanjang,
karena di sana panas. Jadi, pakaian tidak
memiliki agama. Orang yang mengatakan
bahwa jilbab itu Islam, mereka tidak
mempelajari Islam. Itu intinya.
Tentang jilbab, awalnya berasal dari

Judaisme, kemudian dalam agama
Kristen, dan tidak ada ayat dalam
Alquran. Dalam Alquran, disebutkan
orang harus berpakaian secara sederhana,
laki-laki dan perempuan, Mereka harus
menutupi dada mereka (sambil
menegakkan kerah kemejanya), daii tidak
mempertontonkan bagian tubuh mereka.

Tapi tidak ada tentang
f C menutupi kepala mereka.
^ ̂  Karena kepala saya adalah
"  kemanusiaan saya. Wajali saya

,  adalah kemanusiaan saya.
Kepala saya menyimbolkan
otak saya. Jadi, kenapa saya
harus malu?
Dalam filosofi Judaisme,

,^4 disebutkan Tuhan mendptakan
pria sempurna, tetapi
perempuan dicipta^n tidak
sempurna.Perempuan menjadi

HHB sempurna ketika menikah,
sehingga si suami menjadi

H kepala si perempuan. Jadi, '
dalam filosofi tersebut,
perempuan harus malu dengan
ketidaksempurnaan tersebut,
sehingga mereka harus

r  menutupi kepala mereka,
A/sAFiR MAKKi karcua mereka malu.

Tapi, dalam salah satu buku
saya, saya menulis, hagaimana

bisa perempuan menutupi kepala mereka jika
mereka dikhirkan tanpa kepala. Ini
mentalitas budak, mentalitas yang tidak
logis. Inferioritas perempuan menjadi
tidak logis karena perempuan adalah
manusia. Apa bedanya kepala saya dan
kepala seorang lelaki?

Tetapi bagaimana dengan perempuan-
perempuan yang sudah merasa nyaman
dengan jilbab?

Ini juga bagian dari pencudan otak.
Kita merasa nyaman karena orang me
ngatakan bahwa kita seharusnya merasa
nyaman seperti itu. Ada orang-orang di
Mesir yang berenang dengan meng-
gunakan jilbab seakan ikan-ikan adalah
lelaki yang akan memerkosa mereka. Dan
mereka mengaku merasa nyaman, 'aku •
memilih seperti ini'. Tapi dia tidak peduli,
dia tidak tahu. Ini tidak ada hubungannya
dengan identitas. Di negara-negara Eropa,
di mana Islam menjadi minoritas, mereka
merasa butuh menantang diskriminasi

. oleh pemerintah. Tetapi, mereka
seharusnya melawan diskriminasi dengan
karakter dan kerja mereka, bukan dengan
menutupi kepala mereka.(H-l)

Media 21 t^ovember 2006
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Konferensi
Perempuan
Penulis
Menentang
Sensor

JAKARTA — Konferensi Intemasional

Perempuan Penulis Drama sepakat
menentang proses sensor terhadap
kaiya sastra budaya. Lii merupakan
satu dari tiga butir kesepakatan
konferensi tiga tahunan ke-7 yang
digelar di Jakarta, 19-24 November
2006. Dua butir lainnya adalah me-
ngenai tradisi dan kebebasan ber-
ekspresi yang terkait dengan dunia
teater. Kesepakatan itu kemudian
ditindaklanjuti dalam bentuk reko-
mendasi yang dibahas di Bali, 25-26
November,

Masalah sensor memang mencuat
dalam konferensi yang dihadiri 186
peserta dari 23 negara itu. Ini meru
pakan bentuk hubungan antara pe-
nguasa negara dan kehidupan ber-
kesenian yang menindas dengan
menggunakan ̂ asan politik, pen-
danaan, dan pembatasan religius.
Menurut Debra Yatim, sensor ter-

jadi di banyak negara dal^ bentuk
pemotongan naskah hin^a larang-
an terbit, tayang, atau pentas. Di
Malaysia dan Singapura, misalnya,.
kebebasan" berbicara dikekang.
Bahkan di negara besar, seperti
Australia, seorang pembicara tidak
berani membagikan makalahnya
karena khawatir tidak akan menda-

patkan bantuan pendanaan dari pe-
merintah.

Indonesia, Ratna Riantiamo me-

nambahkan, juga termasuk negara
yang belum bebas dari sensor. Pa-
dahal tidak ada aturan yang baku
dan jelas mengenai itu. Alhasil,
bentuk sensor berbeda-beda di tiap
kota. "Yang berlaku adalah per-
aturan pemerintah daerah masing-
masing. Jadi suka-suka mereka,"
ujamya.
Kegiatan sensor kini tidak hanya

dilakukan oleh pemerintah, tapi ju
ga masyarakat. Ratna Sarumpaet
mengatakan belakangan kelompok
masyarakat tertentu yang tidak su-
ka terhadap kaiya seni tertentu ter-
libat dalam aktivitas sensor. Menyi-
kapi hal itu, dia mengusulkan se-
macam gerakan perlawanan terha
dap sensor. Ini harus diawali dari
diri sendiri (Indonesia). "Jadi sensor
akan tetap mengikuti kita. Ini se-
suatu yang harus dilawan," kata
dia.

Di sisi lain, Ratna juga melihat
sensor sebagai. sebuah tantangan
yang tidak akan menghentikan ak
tivitas berkesenian. Prinsip ini akan
ditularkan kepada seniman lain.
Artinya, dalam kondisi tidak aman
pun mereka tetap harus berkaiya.
"Saya sedih, sensor itu akan mem-
buat kemapanan semakin merajale-
la, baik itu oleh penguasa maupun
sekelompok orang yang merasa ber-
hak melakukan itu," papamya.

• REINOSUlISTYinifATI

Koran Tempo,28-11~2O06
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SUATU HARIDALAM SEJARAH

.BARBARA Cartland selama
^ daW sebagai Rom^
renulis novel-novel pmantaan
yang digemarijutaan pencea-

Itu, juga ..
njOTullJi aiengisnal kecantikani^-

-Ada ratuun,buku

PerawanljerteinuS

bukuceritaf " - - ' ri
dan Ronald, bertekad mendatangi iatana indah itu -'

di lam kesemnatan. Sementarn ihi '
r  ''"■r^^"^'^'^"*>-u,8eieianKemDaukede8a

keterangan mengenai 1
g  J^endengar pertanyaan kami," kata"^

xi«.xLu. wiiL^mereita uoaitjacUpetgiketemDatitu.Bisa-bisa bertej^ hantu penunggu istana tereebut
i  Camfield PlaceCamfield Place adalah rumah Barbara', y^ serba pink warnanya;Tempat tingrai itu biea, ^ebut sebag^ 'PabrlkNovel Barbarar£r8na^tuk&

Wmg-anitognya'

£fw^f keras-keras, kadang melon-y cawoncat,,seperfa map mengiiadapi musuhl'

tepmannya fad^ mo^akannya. Begitulah yang dialam£ '
khusuanya Murray, >ang suka



menyaiak keras seperti ingin mengusir sesuatu".
Barbara lantas ingat: Jimmy, aiyingnya yang dulu, meiung-

' gal setelah mengalami sakit parah. Nah, aiying itu selalu
T» ___• 1 /Ion loinnvn

Barbara tid^ t^u. ,
^ Tapi dalatn beberapa kesempatan, Barbara pemah mebhat
bantu Jimmy, meski dia tidak sadar. Aiying itu tampak meng-
Jbalangijalannya.makaBarbaraberusaha'menyepak'anjing •
lita Terayata kakinya tidak mengenai apa-apa. Setelah diper-
^tikan, di tempat itu memang tidak ada aiying. "Aku b^
l^addr anjing itu agaknya bantu Jimmyl '. ,
§1 Barbara jugapemah mengalami gangguan bantu di rumah-
tnj^di Somerset. Berkflli-kaii dia mendengarlangkahkaM- „
»naik dan turun tan^, tapi setelah dicek t^yata tidak ada,;
orang. "A^ lalu b^oa sambil ketakutan kalau mendengar ,'langkab-lan^cahkaki itu!''katanya- JhadX ^

Minggu pagi,26-11-2006
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Oase yang Menyegarkan
Sastm Jaiva

Judul :Ajur!l
Penulis; ;AkhirLusoNo
Penerbil : Gita Nagari Yogyakarta
Cetakan : 1,2006
Tebal : xiii + 151 halaman

SEKILAS melihat judul pada
cover, tidak akan menyangka ka-
lau buku mi merupakan kum-
pulan cerita pendek berbahasa
Jawa alias cerita cekak (cerkak).
Karena di cover depan tidak dise-
butkan sebagai kumpulan cer
kak. Tidak ada yang baru.
Karena 18 cerita yang termuat di
sini hampir semuanya sudah per-
•nah dipublikasikan. Tfetapi pe-
nerbitan kumpulan cerpen ini se-
^oL- J- 1 1.

A k h i I- L u s 0 No

>1 •
a n

Bahasa Jawa, Padahal dunia
pendidikan sedang mengga-
lakkan kurikulum berbasis kom-
petensi (KBK) yang kemiidian
'mengangkat' lagi Bahasa Jawa
khususnya di DIY Jawa Tbngah.
Di sisi lain para orangtua yang
biasa menggunakan Bahasa
Jawa, sekalipun sudah tidak lagi
tinggal di Jawa Tbngah DIY, ke-
hadiran buku ini pastilah nlrnTi
memberikan suasana lain,
Apalagi kumpulan cerkak ini
mengangkat pelbagai kisah -
tidak hanya cinta - yang di-
angkat. Seperti cerita^beijudul
'Mulur' (hal 59-65), 'Selingkuh'

Tfentu. kehadiran buku kumpulan cerkak ini ShkfT^f
pantas disambut di tengah suhtnva f ? i
cari referensi ataupun buku-buku cerita "^^"i^tkan situ^^

Hanya memang, ada kalimat-kalimat yang
kadangkala susah untuk dimengerti, apalagi
di masa sekarang di mana orang - khususnya
generasi muda - menggunakan Bahasa Jawa
'gaul'. Sehin^a kalau bahasanya susah dipa-
hanu mungkin akan kian menyulitkan ge
nerasi muda membaca dan memahami yang
akhimya akan membuat mereka merasa kesu-
litan sehingga enggan membaca. Seperti kali-
mat awal: "Datan sinipatan tumekaning pra-
hara. Rinasa banjir bandhang kang nrajang
tanpa wara-wara... Gial 91) Atau kalimat Iflin:
Giligjudheg. Gumpn setaun, njembleng sa-
krendeng, Atine njontung. " (hal 137). Kalimat
ini akan sulit dijelaskan, kalau orang sedang
belajar Bahasa Jawa. Sekalipun Bahasa Jawa
memang kaya dialek, periba^a ataupun isti-
lah yang satu daerah dengan daerah lain bisa
berbeda.

Tetapi, kehadiran kumpulan cerkak ini
tetop menarik. Sayangnya - semoga bisa diper-
baiki di edisi berikut - banyak sekali kesalahaii
tulis, yang bisa mengganggu orang yang tidak
paham betul Bahasa Jawa. (Fadmi S)-o

Kedaulatan pakyat, 5 November 2006
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Centhini Menunggu
di Depan Pintu

Pembantu itu setia menung
gu di depan pintu. Di da-
lam kamai; sq)asang pe-

ngantin baru telah 44 hari dan
44 malam tak banyak berbuat
apa pun, apalagi berlaku layak-
nya suami-istrL Ibpi sang pem
bantu itu, CSientini, tetap setia
maiunggu untuk mendengar ka-
bar pasangan pengantin baru itu
memadu dnta.

Centhini memang mengem-
ban tugas dari orang tua Tem-
bangraras untuk membawa ka-
bar gembira bahwa sang putri
telah teipetik madunya, mela-
kukan upacara sanggama yang
suci. Ketika malam ke-34 tiba,
di h^uan ranjang, Ifembangra-

telanjang. la berkata, "Oh,
. Apiku! llituri dciku tentang se-
tubuh."
Ini penggalan serat Centhini

dalam Tembang 105 yang diba-
wakan Landung Simatupang
dalam acara Lampion Sastra
m Dewan Kesenian Jakarta
dengan tema "Sastra Erotis",
Jumat lalu.

Serat yang sejatinya beijudul
Svlvk T^rnbangraras-Amongra-
ga itu kaiya Raden Ngabehi
Yasadipura H, Raden Ngabehi
Ranggasutrasna, dan Raden
Ngabehi Sastradipura. Atas pe-
rintah Mangkunegara m, kaiya
ini ditulis pada sekitar 1815.
"Serat ini biasanya ditembang-

kan secara pocung," kata Lan
dung.
Sdain serat Centhini, Lan

dung membacakan beberapa
puisi kaiya Gkienawan Moha
mad, seperti Kata-kata Seperti
Dencing Gobang, Menjelang
Pembakaran Sita, Persetubuhan
Kunthi, dan Sang Minotaur.
"Goenawan menggarap mitos
dengan penuh erotis," ujar Lan
dung.
Kaiya lain, petikan roman

Isteri-isteri Orang Lain karya
Motinggo Busye, dibacakan
Ruth Uthe Marini. Ruth juga
membacakan petikan novel Di
nar Rahayu berjudul Ode un
tuk Leopold von Sacher-Ma-

soch. Ada pula puisi Inlander
in Motel dan cerita kedua yang
bei^tidul Jarah Dusta kaiya
sastrawan asal Palembang, An
Pahala Hutabarat, yang diba
cakan sendin oleh pengarang-
nya.

Ketua pamtia, Zen Hae dari
Komite Sastra Dewan Keseni
an Jakarta, mengatakan pi-
haknya merasa perlu me-
nyinggung sebuah tema sastra
yang selama ini kerap disalah-
pahami. Kendati tema erotis-
me ini tdah lama menjadi ba-
gian dari sastra Tanah Air,
pembicaraan tentangnyati-
daklah leluasa.

• ANDtOnaNTO

Koran Tempo, 15-11-2006



SASTRA JAWA

Menduniakan

/  ̂̂ ^ALAHsatuigakanatauimbauanyangmen-
^^cuat dalam Kongres Sastxa Jawa (KSJ), 1 ■ 3

September 2006, di Semarang —dm diiyakan
bersama-adalah ̂ akan agar para pengarang sastra
Jawajuga berkmya dalam bahasa khususnya
bahasa Indonesia, Tiyuannya agar haail kreativitas
para pengarang sastra Jawa juga dikenal oleh publik
yang semakin luas, tidak terbatas pada pembaca kar-
ya sastra Jawa yangjumlahnya amat terbatas. Jadi
moti&ya bukan semata-mata ekonomi (baca: agar
para pengarang sastra Jawajuga eksis secara ekono
mi), melamkan agar hasil nlab kreativitasnya memi-
liki pengaruh yai^ lebih luas. Kalaupun diarahkan
bermotifekonomi, tetap sah-sah sfya, walaupun sela-
ma ini sebagian besar pengarang sastra Jawa tidak
kere-kere amat, mengingat umumnya memiliki profesi
yang dapat d^adikan sandaran hidup, sebsigai guru,
df^n, wartawan, pensiunan pegawai negeri, ataupun
wiraswastawan.
Sangat bolehjadi, di antara sekian banyak penga

rang sastra Jawa, ada satu dua yang mampu meng-
hasilkan kaiya-karya briban, yang kedahsyatan isinya
tak kalah dengan karya pengarang sastra Indonesia.
Hanya karena kaxya-ka^a tersebut ditulis dalam ba
hasa Jawa, tidak banyak kritikus sastra yang menge-
tahm. Apalagi bila mengingat, kritikus sastra Jawa -
yangjumlahnsm amat sangat sedikit- kurang
mengkomunikasikannya ke publik sastra Iftin, baik
sastra Indonesia maupun sastra dunia.
Kehadiran para pengarang dwibahasa (Jawa dan

Indonesia) seperti Arswendo Atmowdoto dan Supaito
Brata, pengarang sastra Indonesia yang mulai teijun
menulis karya sastra Jawa seperti Ahmad Tohari, ser-
ta pengarang sastra Indonesia yang menyukai budaya
Jawa seperti Darmanto Jatman dan Trlyanto Triwi-
kromo, ditambah pakar dan kritikus sastra Indonesia
ProfDr RachmatDjoko Pradopo, dalflm KSJ 2006,
socara langsung meng^'ak para pengarang sastra
Jawa untiUcju^berkiprah dalprn sastra Indonesia,
Sayang, p^air dan pakar sastra Indonesia I^fDr
Sapardi E^oko Damono berhalangau hadir. Padahal
biasanya penyair dari Jakarta tersebut selalu hadir
dalam setiap pertemuan pengarang sastra Jawa.

Tidak Ada Dikotoml
Sesungguhnya tidak ada dikotoml antara sastra

daerah, khususnya Jawa, dengan sastra Indonesia.
Yang membedakan keduanya hanya medium bahasa
j^ang digunakan dan publik yang menikmatinya.
Esensi dan substansinya sama, yakni kreativitas da
lam berkaiya. Baik pengarang sastra Indonesia

maupun pengarang sastra Jawa haruslah rnamnrfn
yang memiliki kemampuan membaca dan mencema
derap kehidupan manusia di lingkungannya serta
menxian^cannya dalam karya sastra. Perkara bahasa
apa yang akan digunakan sebagai mediumnya, sangat
t^antung dari Immampuan, ketrampilan dsm pilihan
pribadinya. Seorang pengarang seperti Arswendo
Atmowiloto yang memulai dunia kepengarangannya
dari sastra Jawa, kini lebih sreg Han lebih hebat HOa
menuangkan hasil olah kreativitasnya dalam bahasa
Indonesia. Sementara seorang pengarang seperti
Suparto Brata yang sudah men^iMilkan banyak kar
ya sastra Indonesia, merasa lebib mantap rfan nges
(mantap di hati) bila menuangkan olah loeativitasn)^
dalam bahasa Jawa.
Berbeda dengan kaiya seni Iain (musik, tari, Ixdds,

patung/pahat) yang langsung dapat dinikmati oleh
. manusia dengan latar bdakmig budaya dan bahasa
berbeda, karya sastra hams atau
ditulis dalam bahasa tertentu agar dapat dinikmati
oleh publik yang memiliki bahasa berlteda. Oleh kare
na itu, agar kai^ sastra Jawajuga dapat dinilonati
oleh publik yang menxiliki bahia berbeda. Oleh kare
na itu, agw karya sastra Jawa juga dapat dinikmaii
oleh publik yang tidak dapat memahsuni bahasa Jawa,
mau tidak mau karya sastra Jawa juga harus diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan bahasa-
bahasa lain. Atau, dapat juga, pengarang sastra Jawa
juga monghasilkan k^a sastra bahasa lain.

Dialog Budaya
Dalam kenyataan, budaya satu dengan budi^

selalu saling bersentuhan. I^og budaya merupakan
suatu keniscayaan dalam suatu masyarakat terbuka.
Tak terkecuali di tengah-tengah ma^arakat
Indonesia. Di bidang kesusasteraan, sastra Jawa su
dah sejak keberadaannya bersentuhan dengan budaya
lain. Karya-kaiya sastra Jawa kuna, misalnya, mem-
pakan persentuhan, atau bahkan perkawinan, budaya
Jawa dengan budaya Hindu. Demildan juga k^a
sastra Jawa di zaman para wali dan zaman Kartasura
mauptm Surakarta, mengalami persentuhan dengan
budaya Islam.
Sejak piyangga Ronggowarsito (1802-1873) -yang

pertama koM menulis gancamn.^rosa Bastra
Jawa- dan terlebih la^ sejak Ki Padmasusastra (1840
-1926) yang mulai menulis roman, sastra Jawa ;
bersentuhan dengan budaya Barat. Munculnya genre.
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kaiya sastra novelAaman, cerita pendek, piiisi bebas
dan drama modem merupakan bukti nyata bahwa
budaya Barat ikut mempengaruhi sastra Jawa.
Ronggowarsito dan Ki Padmosusastro mulai menyen-
tuhkan kaiya-kaiyanya dengan budaya Barat, antara
lain berkat peigaulannya dengan ahli-ahli bahasa dan
sastra berkebangsaan Belandayang ada di Surakarta.
Dari segi materi cerita pun, sebelum Indonesia

merdeka, di dunia sastra Jawa sudah muncul kaiya-
kaiya teijemahan. Buku-bukuDo/igeng Seivu
Setunggal Dalu, Cariyos Aladin, C^yos Simhad,
Robinson Cruse, Abunawas, Baron Sounder, Sam
Pek Eng Tay, Mak Cun, dan beberapa lainnya, meru
pakan kaiya teijemahan dari sastra belahan dunia
Iain. Sayang sel^, pasca kemerdekaan, amat sangat
jarang muncul kaiya teijemahan dalam sastra Jawa.
Keoyataan tersebut me^uktikan bahwa sastra Jawa
sesungguhiQra bukan sastra kepompong, yang asyik di
dunia sendi^
Guna mendinamiskan dialog budaya antara budaya

Jawa dengan budaya-budaya lain, b^ budaya
hidonesia maupun budaya di belahan dunia lainnya,
sudah saatnya kaiya-karya sastra Jawa
diteijemahk^ dal^ bahasa lain, baik bahasa
Indonesia maupun - terlebih-lebih bahasa asing.
Tentu Sfqa kai^-kaiya yang diteijemahkan ke dalam
bahasa asing ̂pilih yang kat^ri niaaterpveoe, seperti
kaiya pi^angga Ronggowarsito, untuk yang semi-
Ida^ atau kaiya-karya Suparto Brata dan Esmiet
imtuk katemri modem.
Saat ini m tengah-tengah kaum texpelegar Jawa,

sudah semakin banyak generasi yang memiliki ke-
mampuan berbahasa asing (Inc^^, Belanda, Jerman,
Perands, Jepang, Korea, Cina) r^tifbaik. Mdalui
internet sudah dapat diketahui nama dan alamat ma-
jalah-xne(jalah dan koran berbahasa adng. Lewat in
ternet juga dapat dilacak nama dan alamat penerbit
buku di Itolahw dunia lain. Naskah-na^^ teijem^-
an dapat dikirimmelaluiemai/ke penerbit me^
massa cetak dan penerbit buku di scduruh dunia.
Ahmad Tohari sudah meneijemaldEan kaiyanya,

RonggengDukuh Paruk, ke dalam bahasa Jawa
Banyumasan. Peneijem^ lain juga dapat mengalih-
bahasakan Donyane Wong Culika kaiya l^parto
Brata - yang menerima Hadiah Sastra Rancage 2005 -
- ke dalam bahasa Belanda, dan niscaya kaiya teije-
niahan tersebut akan laku dijualdi ̂ landa dsm
Suriname. Saatnya kaiya sastra Jawa menasional dan
mendunia, bersamaan dengan mei\jawanya kcnya sas
tra dunia dan Indonesia! II

Minggu pagi, 12-11-2006
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Penyair Muda Yogya
)leh Mahwi Air Tawar Sekarat?
SEBAGAIMANA pemah disinggung dalam

sebuah pertmuan oleh penyair Raudal Tanjung
Banua dan cerpenis Joni Ai^dinata. Bahwa, IsM
Yogya telah kphilangnn ■BBBHHBRHHSBiiSH
penulispuisiyangbenar-
benar b^kualitas
kaiyanya. Terlepas benar
dan tldaknya anggapan y
di atas, Bejauh ini k^a-
karya penuJis muda
Yogya yang kadang-
Tfar^angnpmpflngdi me- H
dia, sepertinya memang
biasa-biasa s^'a Justru,
yang sangat pesat
Iremhflngnnnyfl, beik se-
cara kualitas maupun
produktivitas ada di dae-
rah lain. Penyair Yo^a
harus mengakui hal itu,
bahwa daerah lain, seper-'
ti Lampung miaalnya,
jauh lebih bermutu
karyanya ketinibang
Yogya, yang konon per-
nah melahirkan banyak penyair kenamaan di jagad
sastra nasional.

Namxin bertolak dari anggapan"penyair dan cerpe
nis di atas, bukan berarti kesusastraan di Yogya s^-
arat. Justm sebaliknya. Kini, di sini semakin mei\ja-
jnur penulis-penulis prosa (novel maupun cerpen),
yflTigtelab hflnyek Hihnknken. Den tenhi mun-
culnya prosa maupun novel dari penulis muda Yogya
itu terlepas dari standar kualitas sebuah kaiya sas
tra.

Saya tidak tahu pasti, kenapa mesti novel dan cer
pen yang mei^'amur seakan berlomba dibiikukan.
Namun sepintas, penerbitan atas prosa, terutama
novel, tak lebih hanya sekadar angin-anginan s^a.
Asal laris teijual di pasaran, dapat dipastikan k^a
tersebut akan dicet^ ulang. Percayalah.
Men^urkah, bukan?

Lalu puisi? Geliat penyair muda Yogya, kini di am-
bang kematian. Marilah kita bertandang, sebelum
napas kreativltasnya benar-benar sekarat. Biar
sama-sama tahu sebab musababnya, meski tidak
utuh, setidaknya kita tahu, ada apa dengan penyair
muda Yogya. ^ -

Tapi sebelumnya, izinkan saya menyapa mereka
didu: Hei, Penyair Muda Yogya, apa kabar? Sehat-
sehatkah kahan? Semoga tddak sdcarat!

Sebenamyalah, kalau kita mau menilik lebih jauh
tent^g penulis-penulis muda Yogya, sangatlah tak
terhitungjumlahnya. Terlepas dari kualitas. Sekadar
menyebut. Ada Lingkar Sastra Lepas, yang dimotori

\  Ahmad MuhklisAmrin.Sarkemlft^, yang rutin
' mengadakan sidang puisi seminggu sekali, bertindak

sebagai liuahnya An Ismanto, KUTUB diasuh oleh
Zainal Arifin Thoha. Bengkel Sastra Yogya, San^ar
Sastra Gunung Gamping, Rumah Poetdka, Studio
Pertuiflukan Sastra (SPS) yang beberapa bulan lalu
menggei^ Mimb^ Penyair Muda Yogya. Perlu juga
diketahui, SPS ini dimotori oleh Hari Leo. Dan magih

I  b^yak lagi. Termasukyangbeiproses secaraindi-
I  vidu, misal, Agus Mun^'i d^ lain sebagainya.

Nah, menyuk pada beberapa kantong Ifnmnnifflg
sastra di atas dan individu, salah kaprah bila kita
^ranggapan, dengan menyuk pada penerbitan buku
dan media (koran) atas karya-k^a mereka. Bahwa
penulis muda Yogya di ambang kematian, lantaran
kaiyanya tidak pemah nampang di media, atau diter-
bitkan dalam bentuk buku. /

Disadan atau tidak, memang ada penulis (pepyair)
lebih memilih tidak mempublikasikan kaiyanya ke

i  °ie<iia atau mener-
bitkannyadalam
bentuk bulm. Tentu

IBwBlPiwP^^ bukan berarti karya
mereka tak layak

BBIIB muat. Sebab layak
dan tidaknya itu sub-
jektif, tergantung
seleraredakturbu-
daya sebuah media,di s^ping memang

tentu 8£ga.
*uUiPeU^Jar, (MP'Latief) Jangan-jangan

dari penulis puisi
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yang tidak mempublikasikan kanraiwa itu, atau yang
tak pemah c^uat, kaiyanya jauh lebih dah^yat ke-
timbcuogyang sudak dimuat (k koran, atau d^uku-
kah? Oldi karenanya, menaiik untuk diikuti, sebuah
event yang diprakarsai oleh salah satu sekumipulan
praukamudayangbemauDgdiRumahPoeti^
i&giatan itu be^ma T^u Penyair Muda 4 Kota,

Yogya, Bandung, Bali dan Padang, yang akan dilang-
sun^an di Yogyakarta, pada 29-30 Desember 2006.
Agendanya: Pertoma, Membaca Peta Sastra
Nusantara dail 4 Kota. Mdibatkan penyair-penyair
muda dan 4 daerah, baik yang b^rproses lewat komu-
nitas inaupun individu. Kedua/. Pengamh Sastra
Da«:ah di kancab Sastra NasionaL
^da benminat mengiknti? KrimVan kaiya Anda,

dan mar! berbagi, tentang proses barkarya dalam
sebentuk tulisan, kuimkan ke alamat ink Jalan
Adisudpto, Gang Kunti No 84, RT 01RW 01, Dusun
Ambarrukmo atau di email ke^: rumah_poetika^a-
hoo.com. Lalu, berkabarlah, bahwa kita belum
sdrnrat!

*) Pennlis adalah &>ordi]iator Penyair Muda
untuk Yogya dan pelaku sastra alapola.

Minggu pagji , 19-11-200'
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rlANGGAR^ TENTANG SASTRA YOQ^

^straVogya
- :r CS P CPSK) 86.
v; s ratuflan sastrawan

,,,.. di Yojyakarta. Seiringpeijalanan waktu,
eebagian mereka mnmh banyakyangkonaisten seba-
^ P«°u^Bastxa. Namim, sebagianlalnnya memilih^ P^un. Mengmgat profesi lain dipertiinbaiiAan

p.lebm memberikan harapan akan perbaikan nflajh
keluarganya di hari kelak.

^  PSK yang didirikan Umbu Landuj .■t'aranggi Suwanio Pragolapati, Teguh Ranuaastra
<, ^ Santosa telah memberikan: i^t^ua pomttfataa geliat sastra di Yogyakarta.

ka^ itu, melainkan gemanya rnaajh kita
tan^cap Bampm detik ini Sekadar menyebut nflma
eemisal: Budi Santosa, Fauzi Absal dan lain-

.  konsisten sebagai sastrawaa

naVllran n n | .

Kr^tivitas Saatra Yogya telah p^^bflgai ,medi^ interaksi kreatifantar-saatrawan muda
pengi^jung d^de 80-an hingga awal dekade 90-an
itu. Hingga beberapa nama sastrawan, semisak Ham-
y Salad, Dorothea Rosa Herliany,AdiWicaksono. .
^ Nwr, ̂ idah EIKhalieqi, MathoriAElwa,Ahmad Syubanuddin Alwi, Otto Sukatno CR, Whani
Dannawan, Sufat Farida, Ulfatih CH, Lephen
Punvarahan^a, Achid BS. Rina Ratih Sri Sudaryani,'-Mukti Haiyadi, Ismet NM Harris, M Nurgani Asyik,.Syam Candra Mentik dan Iain-lain menyemeibak
serapa bunga-bunga di taman sastra Yogyakarta.

oayana memAno*. nlrfivifaa aocfv«> j: i^ uuaian para sunutbaca:
p^dekar) sastra. TempatyVu^on (tinuan)

P^ sastrawan pemula meni^a ilmu sastra.
Merekfl nlrfln caIoIh ; ^ -i

—rrj • iuwuvitas isastra Yogya secara« B«au-«wan pemula menimba ilmu R««tr« ^^wan satu ke rumah sastra-
, Mereka akan selalu mengajarkan: karva sastra nvn kampus satu ke kampus lain-

^—;-~^^i'""»-"«5xeiyHngaiaptaKanMSW^ m^ui pr^ pengamatan, pencerapan,
met^h^e (p^n<kpan), penuangan dan revisi

kaiya ̂  mencapai tingkat
^S^aJi^ demil^, mereka akan sadar bahwa
gehat sastra Yogyakarta di hari kelak tetap tergan-

A tangan ̂ erasinya selama menekuni proseskr^vitasnya. Karena itu, kebulatan tekad graerasi
■ sastra guna menguasai teknik penuangan
m^perkokoh spesifikasi gaya pendptaan' mempe>

sense dan mtelektual (imgyinasi, intuisi dan
iogika), se^ pemahaman akan ilmu bahasa, filsafat
dan pengetahuan lain sangat diperlukan

bMgkf^ 1^ yang harus ditempuh oleh generasi
sa^, yalm: pertomn, banyak membaca kaiya daris^wan lain baA yang dipublikasikan melalui me-

^ internet DenganbaiW membaca kaiya dan sastrawan lain, generasi
Su "^^P«tkan referensi dan termotivaai

^uo, mepialin interaksi kreatif dengan sesamaM^wan secara mtensif. Langkah ini dianggap efek-
M  proses pendptaan kaiyaSMtra. Ting^t efektawtasnya tidak hanya dibuktikan
^^tan^dnk Purwasito, Ahmadun Y Herfanda,
B^b^ Widmtmoko, Joko Pinurbo, Ida Ayu Galuh
£5^ Tranggono, DenokKnstianti, Maijudc^ Suaeb, Budi Nugroho, Usdika
Ibranora pula membangun jalinan interaksi kreatif

x«k^«iuuran airovitaa tersebut tidak berartd kebei
akh^ sastra di Yogyakarta. Secara fektual, Sigit
bumto memhenhllr Paannnika*. T.....*..--B 1_.1
-  ̂ uoaa seKaoar sebagai wadah aktivitas
teat^, melainkan pula sebagai m^um interaksi -
toeatifsesama sastrawan Bantulkhususnya dan -Yogyakarta umumnya.

Di luar dugaan, Suwamo Pragolapati pun turut tu-
^gum^ untuk menggairahkan kehidupan sastra
r Sanggar Yogya Sastra Fere(bYS), Mas W^o mengumpulkan para generasi mu-
dayangberminatuntuV TnAnitiio o.i..

^  uumauwi uinopao, berbagai
ac^ sastra sej^ pertuiyukan dan diakusi dapat di-
^enggarakan di Perwatin secara intensif Hingga
Perwatm (awal dekade 90-an) telah meAjadimSa
mtera^ to^tifefektif bagi para sastrawan. Ajang^ku^sa^ ya^ terbuka eampai ftdar tiba. Lw
biasal Berlrat dukungan dari kawan-kawannya, keriakeras Mm tidak sia-sia. Terbukti bellau mS-
pu membangdtkM kembaU proses kreatlritas HtererKiuwa^ ̂  Rahanjjo almarhum yang telah mem-■belm seki^ ̂ un, Kelahlran Muhammad Fuad Ri- 5 "
yadi d^ Endang Susanti Rustama^ji di dunia sastra
Djakarta tidak dapat dilepaakan dari bimbingan ■

La^-lagi seiarah membuktdkan bahwa sastraYogyaka^ tidak pemah mati. Sekalipun beberapa
kelompok pengembang sastra, seperti; P^ T-iuf^o^
I^tavitas Sastra Yogya, PTB dan SYS telah meng-atevita^ Paruh dekade 90-an. Asa Jafflco '
^ telah membentuk Himpunan Sastrawan MudaIndonesia fHTSMTi AirHiritoo ofmi 3 .
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itu maxnpu memberikan kontribusl kepada sastrawan
muda di meniti proses kreativitasnya.
Baru pada pasca 2000 sesudah HISMI berangsur-

angsur tidak menggeliatkan aktivitas sastranya, per-
soalanregenerasi sastrawan yangefektifdiYogyakar-
ta tampakmuncul di p^mukaan. Ifingga nama-nama
semisalHastalndxiy^, Pay JarotSi^arwo, AbrorY
Prabowo, Y Wibowo, Sri]^ Daningrono, Bambang
Susilo dl^ hams mdiiangkan waktu buat ngangsu
kawruh (ihenimba pengetahuan) sastxa dari rumah

ruinah para 8\ibu sastra.
Upaya para generasi sastra di dalam melakukan

Tnteralrm krea^^ bidang sastra tersebut merupakan
taktis guna meidngkatkan kualitas ka^a-

kaiya^ya. Agar eksist^ud kesastrawanannya tidak
diragukan lagi sebagaimana para goierasi sebelum-
nya yang masih eksis di Yogyakarta kala itu, seperti:
Raudal Tai^jmig Banua, Satmoko Budi Santoso,
Aning Ayu Kusuma, Edi AH lyubenu, Ita Dian
Novita, Zainal Aiifin 'Rioha, Kuswaidi ̂yafi'ie,
Akhmad Muludmin Azzet, Abdul Azis Sukarno dll.
Apa yang sekilas saya paparkan di atas, seyogianya

ditimg^p sebagai sut^angsih p^oikiran atas keg^-
ffflbpn Sunardian Wirodono t^tai^masa depan sas
tra Yogyakarta, yang mana nasibiiya sangat tergan-
timg pada sikap generasi berikutnya itu. Karenanya-,
apabila sastra diibaratkan sebagai kereta, maka para
generasi sastra harus mampu mex\jawab buat apa
dan untuk siapa sastra didptakan, serta melalui ja^
mana detn ke mana sastra diarahkan? Persoalan ini
harus dijawab terlebUi dulu. Agar pendptaan karya
sastra tidak diasumsikan dengan membangun rumah
mimpi yang sekadar membawa.kdndupan manusia
jauh dari bumi pljakan.
Dengan memahami konsepsi dan motivasi di dalam

pendptaan kaiya sastra, para generasi tersebut nis-
cajra mampu mendptaksm image bahwa masa depan
kdiidupan sastra di Yogyakarta niscaya kian mem-
baik. Di maTia sastrawan-sastrawan arif dan rendah
hati Sekelompok insan yang selalu

sastra sebagai media pembeli^aran ke-
hidupannjra. ISng^ mei^ serupa suhu bagi dirinya
soidiii Buto pendekar di dunia peaAtan, yang

gai lawan
T^rakhir ditandaskan, pemerhati sastra (baca: pe-

nyair) Sunardian Wirodono tidak perlu menggehsah-
IfflTi pArihfll mftsft depan sastra di Yogyakarta. Meng-
ingat sdusi arif atas persoalan tersebut bukan pole-,
mik kui^ berkepaidangan, mdainkan apa yang
mampu seoptunal mungkin di ddam upa
ya menumbuhkembanedc^ sastra di kota ini Hingga
Y<^yakarta yang diasumsikan sdbagai salah satu
barometer sastra di hidonesia senantiasa teij aga dk-
giHtenwinya-

*) Sri Wintala Achmwd, Penulis sastra,
tlnggal di Yogyakarta.

^/finggu pagi, ̂ -^^-2006
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Suparto Brata dikenal so-
bagai penulis cerita ber-
sambung dan cerita
pendek berbahasa Ja-
wa. la juga menulis no

vel berbahasa Indonesia. Di te-
ngah-tengah berkarya, ia acap
menerima peneliti, inulai dari
mahasiswa yang menyusun skrip-
si dan tesis, sampai peneliti baha-
sa Jawa dari liiar negeri. Di anta-.
ranya Rob van Albada. Sekretaris
Stichting Indonesiche Lexicogra-
fie Leiden, Belanda (2005), dan
William P Tuchrello, Field Direc
tor Library of Congress Office of
South East Asia American Em
bassy (2006).

Sekalipun sudah menghasil-
kan lebih dari 180 karya tulis se-
jak 1953, mnlai dari cerita pendek
berbahasa Indonesia (60 judnl),
cerita bersambung, dan novel
berbahasa Indonesia dan Jawa,
naskah sinetron, film, ia menilai
masih belum cukup. "Sastra Jawa
tidak boleh terbatas pada cerita
bersambung dan cerita pendek di
majalah dan surat kabar, tetapi
harus diterbitkan menjadi buku
agar menjangkau khalayak lebih
banyak, karena pembaca majalah
berbahasa Jawa sangat terbatas,"
katanya.

Membaca dan menulis buku
cerita itu penting sekali untuk
pendidikan iman, akhlak, dan
pengabdian hidup antarmanusia.
Novel juga harus mengedepankan
materi yang memberi pendidikan

Setia Berkatya
hingga Lansia

Kebanyakan orang umumnya membayangkan bisa
tinggal menikmati hidup di usia lanjut. Tidak demikian
halnya dengan Suparto Brata. Pensiunan pegawai
negeri sipil Pemkot Surabaya ini, pada usianya yang 74
tahun, masih sibuk berkarya.

iman, akhlak, menumbuhkan
pengabdian hidup.

"Negara yang warganya mem-

punyai budaya membaca dan me
nulis buku, peradaban, iman, dan
kehidupan sangat tertata baik, ru-
kun damai, dan filosofis," kata Su
parto yang pensiun pada 1988 sete-
lah bekerja 17 tahun sebagai re-
daksi di majalah internal.

"Melalui karya tulis, kita bisa
membayangkan. merasakan se-
perti pengalainan yang ditulis
pengarangnya terhadap suatu pe-

ristiwa. Tapi sayangnya. siswa-
siswa kita tidak mendapatkan pe-
lajaran membaca dan menulis, be-
da jauh dengan masa kecil saya
dulu, anak-anak terbiasa,mem-
perbincangkan buku-buku sas
tra," ujarnya.

Itulah sebabnya, ada dua pen-
galaman hidup yang mempe-
ngaruhi Suparto Brata dalam me
nulis novel. Pengalaman hidup se-
cara fisik melalui melihat dan
mendengar serta membaca dan
menulis buku. Novel Saksi Mata
serta Gadis Tangsi dan Kerajaan
Raminem, hampir seluruhnya
atas dasar kesaksian Supaito Bra
ta dari melihat dan mendengar.
Kerajaan Raminem, ditulis berda-
sarkan penuturan ayah mertua-
nya mengenai istrinya selama di
perantauan. Gadis Tangsi mence-
ritakan kehidupan perempuan di
tangsi, sementara Kerajaan Rani-
men menceritakan perempuan

.l)angsawan.

Penghargaan
Suparto Brata menempatkan

perempuan dalam novel-novel
menjadi protagonis-antagonis (la-
kon utama dan penantangnya).
Sejak kecil ia selalu dekat dengan
perempuan, mulai ibu, emban,
abdi dalem istana. putra-putri
bangsawan, teman sekolah, te-
man menari, istri. dan mertua.

Suparto kecil tinggal bersama
pamannya, Kanjeng Pangeran Ha-
riya Jayadiningrat di Kampung
Gajahan Surakarta, terapat ibu-
nya saat kecil bertempat tinggal
(1932-1935). Kemudian, di rumah
putri pamannya saat diboyong
suami, Kanjeng Pangeran Hariya
Suryabrata, ke istananya Gading
Kulon, (1935-1937).

Novel-novel bahasa Jawa yang

berkualitas, baik itu kadar sastra,
bentuk buku, peredaran dan pro-
mosinya, diharapkan bisa mena-
rik orang-orang muda, orang pin-
tar, orang kaya, dan orang yang
berkuasa. "Tidak banyak pener-



Suparto Grata
[Pembaruan/Edi Soetedjo]

bit mau menerbitkan novel berba-
hasa Jawa. Takut riigi, Saya ter-
paksa merogoh uang sendiri
untuk patungan dengan penerbit-
nya," kata Suparto Broto sambil
menyebutkan mengeluarkan
uang sebesar Rp 8 juta untuk me
nerbitkan novel Donyane Wong
Culiko (Dunla Orang Curiga,
2005).

la kembali membiayai ongkos
produksi bersama penerbitnya
untuk sebuah novelnya berbaha-
sa Jawa tahun ini. Fade 2007, la
menerbitkan dua novel berbahasa
Jawa, juga dengan ongkos patung
an.

Ketika pertama kali meneri-
ma Hadiah Rancage 1/2000 untuk
pembina bahasa dan sastra Jawa,
Suparto Brata menyebutnya sa-
lah kedaden, meminjam istilah-
nya dalam bahasa Jawa. Setahun
berikutnya, ia menerima Hadiah
Rancage II melalui hasil karya bu-
ku Trent. Pada 2005, ia kembali
menerima Hadiah Rancage HI un
tuk bukunya Donyane Wong
Culika.

"Yang pertama jelas salah ke
daden (salah alamat. Red), saya
bukan guru, bukan pemimpin re-
daksi surat kabar bahasa Jawa,"
tutumya.

Trent ditulisnya pada 1960
sampai 1993, sementara Donyane
Wong Culika, ditulisnya 1979-
200I.Tidak sembarang novel Jawa

diterbitkannya. Suparto benar-be-
nar mengingat nasihat Arswendo
Atmowiloto, ketika memberinya
tugas menerbitkan Tabloid Praba
dj Yogya pada 1990. "A/a ngedol
sing kowe bisa gawe, nanging ga-
wea sing kowe biso ngedol (Jangan
menjual apa yang bisa kamu buat,
tetapi buatlah sesuatu yang layak
jual. Red)."

Dari hadiah-hadiah uang yang
diterimanya, sebagian malah dija-
dikan hadiah untuk pemenang

'  karya esai tentang cerita bersani-
1  bungnya yang dimuat di majalah
1  berbahasa Jawa di Surabaya.

Nama Suparto Brata tercatat
dalam buku Five Thousand Perso
nalities of The World, edisi ke-
enam (1998) yang diterbitkan The
American Biographical Institute,
Inc.

Di belakang namanya, tertulis
bermacam profesinya, mulai dari
pcnulis sejarah, wartawan free
lance, operator teleprinter, serta
penulis sejumlah karya sastra
Jawa serta buku-buku sejarah
Pertempuran 10 November 1945 di
Surabaya, sejarah para panglima
Kodam V/Brawijaya sebelum ta^
hun 1988. sejarah penerbitan pers
di Jatim (1987). Sebagai pewawan-
cara tokoh-tokoh pelaku perju-
angan 10 November 1945, ia bisa
menjadi kamus hidup.

Tulisan fiksi (cerita pendek)
pertamanya dimuat di Majalah
Garuda terbitan Jakarta pada 25
Oktober 1953 dengan judul Miss
Rika di Angkasa. Sementara no
vel pertamanya, Tak Ada Nasi
Lain (1958) diterbitkan sebagai ce
rita bersambung di Kompas
(1990). Karya pertamanya berba
hasa Jawa Kaum Republik, men
jadi juara pertama sayembara
penulisan cerita bersambung ma
jalah berbahasa Jawa, Panyebar
Semangat di Surabaya (1958).

■

"Website" Pribadi
Suparto membiayai sendiri

uang sekolahnya hingga lulus
SMP tahun 1950, dengan menjadi
loper koran Jawa Pos. Ia menyele-
saikan pendidikan lanjutan atas
di SMAK St Louis Surabaya (1954-
1956). Ia terbiasa bersekolah sam
bil bekeija sebagai operator telep
rinter Jawatan Pos dan Telegraf
sampai tahun 1960. Sambil beker-

 ja sebagai operator teleprinter,
)  Suparto yang pernah bekerja di
I  Rumah Sakit Kelamin di Jin Dr
:  Soetomo Surabaya, melanjutkan

'■ kebiasaan menulis di majalah dan
•  surat kabar di Surabaya, kendati

tidak ada honorariumnya.
Bertandang ke rumahnya, ia

dengan senang hati menunjukkan
ruang keijanya, yang menyatu de
ngan tempat tidumya. Ada lemari
penuh dengan kliping karya tulis-
nya sejak 1952, dan tumpukan bu
ku di tiga meja.

Suparto Brata dilahirkan di
Rumah Sakit Simpang Surabaya,
pada 27 Februari 1932. Ayahnya
Raden Suratman Bratatanaya dan
ibunya Raden Ajeng Jembawati,
keduanya dari Surakarta Hadi-
ningrat.

Dari pernikahannya dengan
Rara Ariyati, kelahiran Aceh, pa
da 1962 di Purworejo, Kedu, Su
parto Brata dikaruniai empat put-
ra, yakni Tatit Merapi Brata
(1963), Teratai Ayuningtyas
(1965), Neo Semeru Brata (1969),
Tenno Singgalang Brata (1971).
Tidak seorang pun yang mengiku-
ti jejaknya. Tiga putranya memil-
ih bidang teknik. Ada yang beker
ja di perusahaan penambangan
besar di Irian, ada yang bekeija di
perusahaan migas asing milik pe
rusahaan Francis, sedangkan
satu-satunya putri menjadi ibu
rumah tangga yang bersuamikan
seorang insinyur.

Suparto sangat terkesan de
ngan ujaran penulis Mary Hig-
gins Clark, "Kalau kepingin hidup
bahagia setahun menangkanlah
kuis, kalau kamu kepingin hidup
bahagia selama hidup tekunilah
pekerjaanmu selamanya."

Itu sebabnya ia terus berka-
rya. "Karena itu pekerjaan saya,
berkah sekaligus amanah Allah
kepada saya," kata Suparto Brata,
yang ditinggalkan istrinya berpu-
lang pada 2002. Ia kini ditemani
satu-satunya anak perempuan-
nya, dengan suaminya, serta dua
cucunya.

Masih ada angan-angan yang
bakal diwujudkan dengan bantu-
an putra-putrinya, yakni mem-
buat website tentang dirinya dan
karya-karyanya, agar karya-kar-
ya dapat dinikmati lebih banyak
orang. [Pembaruan/Edi Soetedjo]

c^uara pembaruan, 18-11-2006



SASTRA JAWA-PENGARUH SASTRA ISL'^M

Nafas Keislaman
dalam Macapat

METRUM Macapat, yang dalam
kebudayaan Jawa dikategorisaaikan se-
bagai Tembang Cilik (kedl), jika dik^ji

secara aftkgflTna, sesimgguhnya memilUd
pengutuban atau mencerminkan nafas tradisi
tasawuf Ctare^t) blam yang klop dan harmonis. -
Tarekat, sebagaijalan atau stadia
mamiHifl mencari kembali bentuk a^eg^asi

. hubungan kebersamaan Dlabi' (kemakhlukan dan
TCpfnViflnfln/MflnuriE^^^Tig Kawula Gusti), tercermin
secara nyata nama-nama genre Macapatan
tersebut.
• Di Tnann uTUtan kesebelas nama tembang Maca
pat itu, tidaklain mencerminkan peijalanan manu-
sia dari sejak lahir hingga kembali b^atu dengan
Tuhaq. Arrinya, urutan tembang Macapat itu tak
lain merupakan dialektika Boaial kemanusiaan seka-
ligus spiritual-religius bagi nianusia Jawa dfdam
mencapai der^at kemanusiaannya yang lebih baik,
bennakna Han bermartabat sesuai nafas^aran (ta-
sawuf) Talam. Ksrena nama-nama tembang tersebut
menui\iukkan art! masing-masing sesuai dengan
maksud, tiyuan dan karskAer yang harmonis dengan
stadia keMdupan (individu) manusia, berhadapan
dengan dimensi keilahian (hablum minaUah).
Urutan metrum Macapat itu adalah:
1. Myi/artinya lahir/kelahiran;
2. MaskumambaT^ (seperti emas yang hanjmt)

mencerminkan kehidupan manusia masa bayi.
Yalmi sejak lahir hin^a bisa berjalan. Artinya bayi
masa ini ibarat 'emas', jika tidak dyaga dan dipeli-
hara secara baik, ia h^ya akan (h^yut) sia-sia;
3. atau masa kanak-kanak. Di mana

masa ini biasanya, ke manapun orangtuanya per^,
ia selalu ingin ikut. Sehingga dinamakan kinanthi
(selalu minta dikarithi).

4. Sinom adalah cerminan masa ren^ja;
5. Dhandhanggula atau mafia*maaa yang 'aerba

mania' Iffkfiflno gvda. Tidak lain mencerminkan maaa
pubertaa awal;
6. Asmararulana atau maaa perdntaan, memaeuki

usia perkawinan (Asmarandana; beraaal dari kata
.  'asmara'dan'dahana'/api). Jadi Asmaran^Zono
artinya berlmbamya api asmara;

7. Durma atau masa Ijerdanna'. Yakni masa
TwpmflHiilri realitas keija yang konkret (usia produk-

tii|ss4nieh'OttoSukaft|a

Hindu. Di mana Durma atau darma juga bermakna
berdarma (sedekah) dalam pengeitian religius; •
8. Pongifeur atau mwnAur. Yakni

moTnalinplcan diri (masa pensiim). Di mana Pangkur
dalam hm ini lebih bermakna religius'mung^tun*'
kenikmatan duniawi, untuk lebih mengejar
kenikmatan ukrowi (akhirat/spiritual). Denganjal^
lehku suci, nggegulang kalbu (membina keutamaan
jiwa), mencankekayaan batiniah, dengan banyak
DCTsmal dan beribadah untuk bekal k^dupan msu-
dah mati. Pangkur iid dalam konsepd ta^wuf Islam
disebut Ujlah atau memalingk^ dm dari kehidupf
an duniawi untuk menempun jalan spiritual
(tarekat). Atau .^nyasi, bertapa ke hutan dalam .
konsepsi teolc^ Hindu;

9. Megatruh (megat, putus dan ruh^iwa). Saatnya
manusia menin^al;
10. Pucung (pocong: memaauki alam Jcubur).

Selaiyutnya yang terakhir adalah:
11.' Gambuh. Yakni masa di mana ruh kembali ke

haribaan Dlahi. Gambuh atau Jumbuh. Yaitu
JumbuhingKawula. Gusti. B&:8abmy&manxiBmde-
nganTuhan.
Namun dari urutan nama-nama tembang itu, ada

beberapa pendapat yang menempatkan urutan -
Sekar Ga^uh, sesudah Sekar Pangkur. Dengan
pertimbangan bahwa Gambuh yang berarti
^sesxiaianjiwa' (jumbuh) manusia dongan Tuhan
'dapat dicapai oleh manusia di dunia, baru kemudi-
an disusul Megatruh (mati). Sedangkan Gambuh '
dalam urutan terakhir eebagaimana diurai di atas,
bermakna sebuah un^mpan esoterik dari kesatuan
kembali dengan Tuhan Mai\ur\gaaliT\g Kawula Gusti
dicapai manuria di akhirat, setilah mengalami masa
MagaZruA dan Pucung (alam kubur).
Metrum Macapat ini muncul karena sebaniznana

dhmgkftp oleh pucar mistik'Islam Kajawen,Prof Dr
Simimaalm bulainya Sufisme Jawa (1996) bahwa
para wali —mereka yang notabene diidentifikasikan
mendptakan metxrm Macapat ihi— pada masa itu
berdakwah dengan pertama-tama mengubah dan'
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memperkenidkan konsep waktu.
Dari konsep waktu yang sirkul^ (ccAra

manggiUngan) yang bergerak dari alam pikir egaran
Hindu Buddha yang lebih dulu menguasai alam pikir
Jawa, memadi konsep waktu yang Imior Newtonian
yang bersifat rasional filosofis dan epistmologis seba-

ofrrdnd atau pusat orientasi ̂  k^danoi akan ke-
wakt^ yang bexsifat linier Newtonian itu adalah
Makah yang mem'adi kiblat dari seluruh.
identifi]^ ddn orientasi spiritual umat Islam.
Dengan adanya perubanan dan penggantian kon

sep waktu ini muaranya kebudayaan Jawa yang
msBfl itU di faiTigan alam pikir Hhidu-Buddha telah
TncngalnTni establisme, kembali mehemukan watak
fle^bilitasnya yang meiqadi elemen pent^ dari
proses dan eneigibudaya. , '
Sebingga kebudayaan Jawa k^bali mengalami

aktivitas yang dinanus. Terbukti sejak
diperkenalkan metrum Macapat inh kdiidupan ke
budayaan Jawa meigadi dinamis. Dengan metrum
Macapat ini« kemmhan di Jawa muncm ribuan kar-
ya sastca yang bemafasl^ ajaran Islam -termasuk
Serat Centhini yang I^ndaris itu- tidak bisa diba-
ca secara pas trapa bantuan khazanah literer sgaran
Islam.
Di aamping lewat Macapat, kund pentingkeber-

hasilan para Wali.Sai^ dalam misi dakwahnya
menyebarkah Talam di tanah Jawa, karena mereka
TTiftTiggnTinlcfln metode yang bersifat kompromis-ako-
modatif. Artinya sebagaimana yang dipelopori
Sunan Girl, Bonang dan Kal^aga, mereka menggu-
wplcan me^ sarana dan prasarana budaya lokal
yang berkembang sebelutnnya. Se^rti lewat
eksptesi wayang (teater), gamelan (mudi^ maupun
sastra. Sdam itu parii Wmi juga mendptakan kaiya-
kt^a baru berda^kan genre yang sudah ada.
In lusff itu Juga menyempuniakan dan melurus-

kan kaiya*karya ycuig ada untuk disesuaikan
eiJaran-dB'W dengan nafas keislaman. Itulah sebab-
nya, mABA itu Islam mudah ditetima dan berkem-
hang secara rignifikan, taupa menimbulkan konflik
yangbeiarti.

*) Otto Sukatno CR, Penyair dan
Pemerhati Sosia], Budaya dan

Ketimuran (Agama dan FUsafat Jawa).

Minggu pagi, 26 November 2006
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SASTRA JAWA-TRRJEMAHAN INGGRIS

SASTRA

"Serat Centhini" Dilimcurkan dalam

Bahasa Inggris di London

.LONDON, KOMPAS - Sa^
lagi kekayaan budaya Indonesia
bisa dinikmati oleh masyarakat
intemasional. Manuskrip tertua
dalam bahasa Jawa, yang diken^
dengan Serat Centhini, telah di-
teijemahkan ke dalam bahasa
Inggris dan diterbitkan dalam se-
buah buku setebal 400 halaman.

Peluncuran buku tersebut di-
lakukan di London hari Rabu
(8/11) di Asia House, salah satu
gedung yang diperuntukkan ba^
kegiatan Asia Peluncurannya di-
hadiri Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Jero Wacik dan Dute
Besar Indonesia untuk Inggris
Marty Natalegawa
Serat Centhini adalah kitab kla-

sik Jawa berisi ajaran tentang
agama, ajaran kerohanian, mistik,
juga hubungan badan antara su-
ami dan istri, Centhini adalah
nama seorang abdi perempu^
dari tokoh perempuan bemama
Tambangraras yang bersuamikan
Amongraga Centhinilah yang
mencatat dan menceritakan
kembali ajaran-ajaran itu.

Dalam acara selama dua jam
itu, Kestity Pringgohaijono, yang
menjadi penggagas penerbitan
buku ini, menjelaskan kepada se-
kitar 100 undangan yang hadir
mengenai latar belakang sejarah
Serat Centhini.
Buku ini diteijemahkan oleh

seorang akademisi Indonesia
yang mengajar di Austrahan Na
tional University (ANU) Suwito
Santoso, yang sekarang sudah
berusia 80 tahun.

Kestity, yang sekarang tinggal
di London, membuat sebuah per-
usahaan bemama PT Preserve
Indonesia guna menyelamatkan
kebudayaan Indonesia yang ter-
ancam punah, entah karena pe-
nerbitannya sudah mulai rusak
ataupun tidak dikenali la^ oleh
generasi muda sekarang ini.
"Saya terlibat dalam proyek

penerbitan buku ini selama tiga
tahun terakhir. Pengalaman yang
menarik bagi saya untuk kembali
lagi ke masa lalu, budaya bangsa
saya sendiri, namun sebenarnya
asing bagi saya," kata Kestity ke

pada kontributor Kompas di Lon
don, L Sastra Wyaya yang
menghadiri acara tersebut

Naskah asli Centhini dalam ba
hasa Jawa kuna terdiri dari 4.000
halaman. Menurut Kestity, pe
nerbitan Centhini pertama kali
dilakukan dalam b^asa Inggris
guna memberikan duma inter-
nasional kesempatan unhjk me
ngenai kembali budaya Indone
sia.

Secara sporadis, Irarya-karya
dalam Serat Centhini sudah di
teijemahkan ke dalam bahasa la
in, tetapi buku ini merupakan
yang pertama yang meneijemah-
kah secara utuh.
"Kami akan juga menerbitkan-

nya dalam bahasa Indonesia, na
mun para peneijemahnya yang
bekeija untuk proyek ada yang
sudah meninggal sehingga itu
menjadi hambatan," kate Kestity.
Sebelum diluncurkan di London,
buku ini sudah diluncurkan di
Singapura dan Jakarta.

Dubes Marty Natalegawa
memberikan penghargaan tinggi



208

atas usaha Kestity menerbitkan
buku tersebut dalam bahasa Ing-
gris.
"Sangat jarang sekali kita di

London bisa menyelenggarakan
acara peluncuran buku seperti ini
yang dilakukan oleh warga In
donesia," kata Marty yang juga
akan menyelenggarakan lebih ba-
.nyak acara budaya dan kesenian
guna mempromosikan Indonesia
di London.
Serat Centhini versi bahasa In

donesia dan Perancis sudah di-
terbitkan dua tahun lalu di In
donesia dan Perancis oleh Eli
sabeth D Inandiak, penyair dan
penulis asal Perancis yang ber-
mukim di Yogyakarta
Bahkan fragmen Centhini da

lam bahasa Indonesia, sebelum
dialihbahasakan ke bahasa Pe
rancis, sudah diperkenalkan ke-
pada publik di Indonesia melalui
pertunjukan dramatisasi Centhini
oleh Elisabeth bersama aktor dan
penulis lakon Landung Simatu-
pang serta penari Didik Nini Tho-
wok dari Yogyakarta. C/HRD)

Korapas, 11 ifovetnber 2006



209

SASTRA J^RMAN

Beragam
Fakta

Karya Karl May telah lama merasuki orang
Indonesia. Buku-buku May sudah popuier

di negeri in! sejak awal abad XX. Tentu dalam

bahasa Belanda. Hingga 1980, sudah 25 judul
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Buku-

buku May diterbitkan oleh Pradnya Pramita d/h
Pradnya Paramita unit II d/h Gita Karya d/h Noor
Komala d/h Noordhoff-Kollf.

, Salah satu tokoh yang sempat menuliskan
persinggungannya dengan karya May iaiah

Bung Hatta. la menulis dalam memoarnya,
terlitama pengalamannya ketika diajak ke toko
buku antiquariaat, di sebelah societet

'Harmonie', oleh karibnya Ma'Etek Ayub. "Selagi
melihat-lihat buku di sana, tampak oleh Ma'Etek
Ayub tiga macam buku yang dianggap perlu aku
baca nanti, yaitu N.E Pierson Staathuis

houdkunde dua jilid, cetakan pertama; HP
Quack 'De Socialisten; enam jilid, dan Bellamy
Net Jaar 2lJ00. Inilah buku-buku yang bermula
kumiliki yang menjadi dasar perpustakaanku.
Untuk dia sendiri Ma'Etek Ayub membeli buku
Carl May yang waktu itu banyak dibaca orang.

Kata 'Semangkin' biasanya kita dengar
dari mulut mantan Presiden Soeharto yang

orang Jawa. Nah, kata itu juga muncul dalam

buku Winnetou Gugurjilid 1 terbitan Noordhoff-
Kolff tahun 1951 yang diterjemahkan AH Moeis ;
(Dari namanye\ ia bukan orang Jawa dan apakah
dia yang pengarang novel Salah Asuhan, juga
belum bisa dipastikan). Pada halaman 83 tertera,
"Aku hidup sebagai orang biadab. Tapi '

kepertjajaan jang tela aku peroleh dari sedjak •
aku masih kanak-kanak semangkin tegiih'
kupegang, sampal saat ini."

'  - r'Ut- , ■

Jentu Anda tahu lagu Hanya Satu kata,uj\
yang dulu sempat kondang oleh suara -V ;

Harry Mukti. Tapi apa hubungannya dengan Karl

May? Untuk membuat kalimat atau buku, satli; ^
kalimat saja tidak cukup. Susunan kata itu i

dilindungi hak ciptanya.

Urusan ini jadi rumit. Sejumlah penerbit, untuk
menghindari hak cipta itu, mengubah susunan

kalimat dengan mengadakan perubahan kata-

kata.

SeseOrang pernah menghitung, sejak kema-

tiannya pada 1912 hingga 1980-an, perubahan
yang ada mencapai 33 ribu kata untuk buku

Winnetou I saja.

Dan itulah sebabnya, buku Winnetou I yang

diterbitkan di Indonesia ini saja ketfga-tiganya
berlainan satu dengan yang lainnya.

# Agustihus Edy Kristianto/M-1

Media Indonesia, 26-11-2006



SASTRA JER^^AN

Karl May datang ke Pulau Sumatra sekitar seabad lalu.
Pengarang asal Jerman yang telah menelurkan karya Winnetou,
Dan Damai di Bumi, serta Kara Ben ini mengagumi
keindahan Pulau Sumatra. Pun menyebarkan semangat antikoionialisme
dan antimiliterisme.

I lEBER leser/pembaca yang
I budiman—kata-kata ini selalu ada di
/ buku karya Karl May. Tahukah Anda
f  kalau di bulan ini, November, sekitar
seabad lampau, pengarang Jerman Karl
May telah menjelajah bumi Nusantara,
tepatnya di kepulauan Sumatra? la
melancong, mencatat, memberi pendapat
dan mengutarakan kesan, terhadap bumi
Indonesia. Sebuah perjalanan yang
akhimya terangkum dalam karya megah
Dan Damai di Bumi!

Negeri timur, lebih spesifiknya
Nusantara, sejak berabad-abad lampau
telah menarik minat banyak pendatang.
Ada beragam alasan, tak melulu alas dasar
kolonialisme. Perjumpaan mereka dengan
alam dan penduduk Nusantara,
melahirkan banyak catatan.
Salah satu yang datang dan mencatat

ialah Karl May. Seorang pengarang (1842-
1912) asal Jerman, kondang dengan cerita-
cerita petualangan dan kearifan
masyarakat terpinggir. Di antaranya
tergambar dalam sosok Winnetou, kepala
suku Indian yang arif.

Pengarang yang buta sampai usia empat
tahun ini pernah datang ke Pulau Sumatra
pada November 1899. Kedatangannya
merupakan bagian dari perjalanan besar ke
Timur yang ditempuhnya dari 26 Maret
1899 hingga 31 Juli 1900.
Kunjungan ke Sumatra merupakan

babak bersejarah dalam proses
kepengarangan May, terutama setelah lahir
karya Dan Damai di Bumi (1901). Karya itu
merupakan satu-satunya tulisan yang dia
buat berdasarkan kunjungan langsung. Di
dalamnya pun sarat dengan pemikiran
May tentang antikoionialisme dan
antimiliterisme,

May, misalnya, menulis tentang
kekejaman perang di Aceh yang
dikutipnya dari koran Handelsblad Padangs.
Perang Belanda melavvan Sultan Aceh telah
memakan biaya 45,6 juta gulden dan
menewaskan sekitar 400 ribu orang.
Artinya, satu kematian senilai 1.140
gulden. "Kalau saja kita beli tanah seharga
1.140 gulden per hektare, kita akan punya
tanah yang paling subur tidak kurang dari
40.000 hektare dengan cara yang paling
' damai, dan tanpa rasa bersalah atas
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kematian orang," tulis May.
Pandu Ganesa, dalam Menjelajah hJegeri

Karl May, juga menggarisbawahi terjadinya
pergeseran pola kepengarangan May
setibanya di Sumatra. Setelah mengamati
realitas yang sebenarnya berbeda dengan
khayalannya. May berketetapan menulis
dengan gaya dan isi berbeda. "Ilustrasi
geografis, etnografis, mulai dikurangi.
Walau tetap berbau alegoris atau
simbolisme, tulisannya menjadi lebih
bersifat perenungan dan filosofis," papar
Pandu.

Namun, apa yang sebetulnya dilakoni
May di Sumatra? Itu bisa dilihat dari
catatan hariannya. Pada 2 November 1899.
Menumpang kapal Vindobona, May
memasuki Selat Malaka. Dari situ, pesisir
Sumatra terlihat di cakrawala sebelah
selatan. Dua hari kemudian, ia bertolak ke
Padang. Dalam pelayaran, kapal mampir
di Edi, Lo-Semaweh, dan Segli. Di sana ia
melihat pos-pos militer di pesisir, dihantui

"Saya mengasihi semua
umat manusia. Di antara

mereka semua, tentu saja
orang Melayu (Indonesia)
adalah yang paling saya
sayangi."

momok malaria yang berfungsi sebagai
pangkalan imtuk menyerang penguasa
Aceh. Ia tiba di Padang pada 23 November
1899 dan kesarmya: "Di sini begitu indah,
sehingga aku kemarin mengirim telegram
kepada istriku dan sahabatku Tuan Plohn
dan istrinya di Radebeul agar mereka
segera bertolak...,"
Soal orang Hindia-Belanda (Indonesia)

sendiri. May menaruh simpati yang amat
besar. "Saya mengasihi semua lunat
manusia. Di antara mereka semua, tentu

saja orang Melayu (Indonesia) adalah yang
paling saya sayangi...."
Ia menuliskan catatan hariannya dari 1-

24 November 1899. Namun, dari 13-22
November 1899 tak ada catatan sedikit

pun. Ia diduga terserang penyakit 'aneh'
yang membuatnya terkulai lemah.
Sebagai bandingan, deskripsi Pulau

Sumatra, utamanya Aceh, yang pesisimya

dihiasi pos-pos militer, sama dengan yang
dilukiskan Femand Bernard, piengelana
asal Prands yang singgah di Sumatra,
sekitar 1904, tak jauh dari kunjungan May.
Dalam beberapa catatannya tentang negeri
Timur, May memang juga sempat ,
menyebut orang Melayu, tidak bisa
dipercaya. Sementara Femand, menyebut
orang Melayu pemberani, meskipim
berderet sifat buruk lainnya, seperti
pemalas.
Apa yang mendorong May menulis

tentang Indonesia? Pandu Ganesa
memaparkanberbagaikemungkinan. ^
Antara lain, karena Hindia-Belanda di
bawah administrasi Kerajaan Belanda,
tetangga Jerman, yang secara sosio-politis
tidak terlalu asing. Gima penulism itu,
sejumlah literatur tentang Indonesia juga
tersedia dalam bahasa Belanda atau

Jerman, seperti BrockJwus Encyclopedia. May
disebut-sebut juga menguasai bahasa
Melayu dan beberapa idiom Sunda.
Sebagai pengarang. May jelas dijiwai

semangat mendntai manusia yang begitu
tinggi. Ia mengusung ide perdamaian, bak •
yang diusung filsuf Aiuelius Agustinus.
Sejak ia menuliskan imajinasinya tentang
suku Indian, ide itu tergambar jelas. Seperti
tercatat dalam kata pengantar Harta Karun
WmnefOM yang diterbitkan Pradnya
Paramita (1975). "Smgatlah dipuji caranya
melukiskan tokoh beserjta wataknya. Ia •
sangat menyesalkan bangsa kulit putih
telah merampas hak milik bangsa kulit
merah dan memusnahkannya dari muka
bumi. Dengan penuh sayang, ia memuji
ketinggianbudi sahabatnya, VVinnetou, si
ketua suku Apache dan orang Indian yang
baik lainnya."
May telah meletakkan jejak dalam

sejarah panjang bumi Nusantara. Sama
seperti ketika ia duduk bersama hingga
tengah malam dengan orang Honghoa,
Amerika, Jennan, Asia, Eropa, dalam
keselarasan dan kedamaian. Begitu pula •
seharusnya Idta belajar dari dia. "Bahwa
manusia memiliki kebersamaan, seperti )
halnya waktu kami bergabimg, lahir
maupim batin, selama jam-jam yang indah
tadi." Adakah keindahan itu di dunia saat

ini? Jauh sebelumnya. May telah berbicara.
Howgh! # Agustinus Edy Krislianto/M-1

Nedia Indonesia, 26 -fiovember 2006



SASTR^ M^SIR

Memahami
Kreativitas Nawal

Oleh

Jaleswari Pramodhawardani

Peneliti LlPi dan Board The Indonesian
Institute KONON menurut Tao,

seorang pemimpin yang
baik adalah ibarat sebuah

danau. Dalam dan menam-

pung. Dia tidak lasak dan
tidak berada di pucuk tertinggi. Karena
itu, kepemimpinanyangbaiktidakdinilai
dari sekadar keberaniannya bertindak,
namun terjadi ketika sebuah tindakanme-
rupakan bagian dari hidup yang utuh
yang mengaktualisasikan diri. Termasuk
menghargai sebuah kreativitas dan ke-
tidaksepakatanyangberhadapandengan
dirinya.
Mungkin almarhum Anwar Sadat, Pre-

siden Mesir saat itu belum mengetahui
hal ini. Memang, dunia internasional
memberikan penghargaan Nobel Perda-
maian (1978) kepadanya. Tetapi ia juga
tampaknya sebuah contoh dari apa yang
dikatakan Nawal El Saadawi sebagai pro-
duk dari sebuah sistem demokrasi Barat

yang salah. Kekuasaan kepemimpinan-
nyaditerjemahkan tidak lebihdari pusar-
an kekuatan militer, kekuasaan uang, ke-
pentingan multinasional dan Iain-lain.

Itulah sebabnya ketika Nawal melalui
sebuah artikelnya menunjukkan kontra-
diksi kebijakan Sadat yangmembawa im-
plikasi bagi kehancuran ekonomi dalam
negeri dengan meningkatnya jurang an-
tara si misldn dan si kaya dan juga meng-
gambarkan bagaimana Sadat mendorong
gerakan fundamentalisme keagamaan di
negaranya, hasilnya adalah penjara ba-
ginya.
Menurutnya, kenyataan pahit itu bu-

kanlah khas Mesir, negaranya, namun
juga terjadi di belahan bumi mana pun,
seperti yang dikatakannya dalam sebuah
wawancaranya.

'  If you really want to change the system, the
capitalist system here, or in any country, you
will be a dissiden t and you may land in jail, in
prison, as happened to me in Egypt. Now here
the system, the establishment is so strong,
that xoriters can not change anything. In
Bangladesh, in Egypt, in Africa, you biow,
you can make a revolution by an article. Sadat
put me in prison because of one articlelwrote.
Just one article.

Slapakah Nawal el Saadawi?
Dilahirkari pada 1931, dari sebuah ke-

luarga terhormat di Desa Kafr Tahla di
daerah delta Mesir, Nawal tumbuh se
bagai seorang feminis Mesir terkemuka
yang disegani di panggung feminisme
internasional. Ayahnya adalah pejabat
tinggi dalam DepartemenPendidikanMe-
sir. Nawal sendiri adalah seorang ahli
sosiologi^okter, dan seorang pengarang.

Nawal lergolong pengarang Mesir kon-
lemporer dengan hasil karya yang paling
banyakditerjemahkankedalaml2bahasa
sedunia. Ia menghasilkan karya klasik
tentang perempuan dunia Islam. The
hidden face of eve {Wajah Rahasia Kaum
Haxva) dan banyak karya terbitan lain,
termasuk naskah sandi wara, koleksi cerita
pendek, kar)'a nonfiksi, dan novel yang
sebagian besar telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris, beberapa di anta-
ranya dalam terjemahan bahasa Indone
sia, antara lain Women at Point Zero {Pe
rempuan diTitikNol), Death of an Ex-Minis-
ter {Akhir Hayat Seorang Mantan Menteri),
Searching {Mencari), The Innocence of the
Devil {Tak Berdosanya Sang Setan)
(California, 1994).

Karya-karyanya banyak menohok ka-
langan muslim dan penguasa di negara
nya. The Fall of the Imam (Jntuhnya Sang
hurtwOmisalnya, dalam novel tersebutNa-



wal berkisah '
tentang perjuangan
dan perlawanan
seorang anak
perempuan yang '
lahir tanpa ayah.
Sang ibu dianggap
sebagai seorang
perempuan pezina, . ^
namun . semua

orang, mulai dari • .
penjagahinggasang \
Imam telah tidur
bersamanya.Akibat f
keingintahuannya ' n
tentang keturun-
annya, ia selalu di- / Jm
kejar-kejar dan ak- /^1'
hirnya tertangkap liw l|
dandijatuhihukum- IW 11
an mati. Novel ini \
berisi tentang keja- J
tuhan para pemim-
pin yang selalu ber- /
sembunyi di balik
nama agama dan
Tuhan.

Yang menarik dalam novel ini adalah
keberanian pengarangnya dalam men-
dobrak sistem dan (manipulasi) ajaran
agama yang selama ini sering terjadi. Se
mua itu banyak terungkap dalam dialog-
dialog lugas yang terjadi antara sang putri
dan para pengikut sang Imam, juga de-
ngan teman-temannya

Selain itu, karismanya di bidang kese-
hatan umum sangat mencolok^ baik di
Mesir maupun di luar negeri, sampai ia
mengakhiri jabatan sebagai Dirjen Pendi-
dikan Kedokteran, Kementerian Kesehat-
an di Kairo.tahun-1972. Ia diberhentikan .
oleh instansi tersebut termasuk penco-
potaimya sebagai direktur kesehatan ma-
syarakat akibat tuiisannya yang blak-
blakan tentang seksualitas, terutama da
lam karyanya Woman and Sex.

Sembilan tahun kemudian, pada 1981,
ia dipenjarakan atas tuduhan 'perbuatan
kriminai terhadap negara' oleh Presiden
AnwarSadatsebagaibagiandaripenang-
kapan dan penahanan besar-besaran to-
koh-tokoh intelektual Mesir. Bahkan se-

telah pembebasannya, jiwanya terancam
dan selama beberapa tahun rumahnya di
Giza dijaga oleh satpam bersenjata, se-
hingga ia meninggalkannegerinya untuk
menjadi profesor kunjungan pada berba-
gai universitas di Amerika Utara. Hingga
sekarang ia tetap menulis danberkampa-
nyedemi kebebasandankeadilan perem
puan dan laki-laki.

Feminlsme Nawal

Nawal sering terkesan menyerang Is-
lai;n sistem politik negaranya, Mesir.
Namim, dalam penibicaraannya diber-
bagai forum intemasional dan sebagai'
pembicara kunci di hampir seluruh uni

versitas di Ame
rika serta institusi
akademik lain-

,  ■ nya, ia tidak
.  kehilangan ' daya

be lianesl

with myself.
Mungkin kepedulian, keberanian, dan

kejujurannyairumerupakanpilihansikap
dan bentuk perlawanannya terhadap -
sistem patriarkat dan corporate capitalism
yang ditolaknya selama ini.
Tentangfeminisme,iamengatakanbah-'

wa di Mesir sedikit sekali, untuk tidak
mengatakan tidak ada feminis. Menurut-
nya, feminisme adalah perjuangan mela-
wan patriarkat dan kelas. Sekaligus
perlawanan terhadap dominasi laki-laki
dandominasi kelas. Dan menurutnya op-

resi yang dilakukan keduanya tidak bisa
dipisahkan satii sama lain. Karena hal itu
saling berkaitan.

Ia juga mengkritik kaum feminis, yang
menurutnya sebagianbesar memilild 'ke- _
sadaran palsu' terhadap perjuanganyahg
merek^lakukan. Menurutnya, kalangan
feminis sering tidak menyadari bahwa
mereka menjadi korban fundamentalisme
keagamaan dan konsumerisme Amerika.
Ketidaksadaran mereka tentang hu-
bungan antara kebebasan perempuan di
satu sisi dan ekonomi serta negara di sisi
lain, sering membuat perempuan hanya
terfokus pada perjuangan melawan
patriarkat semata dan mengabaikan
bahaya i:orporrtf(?cflpjf(7//s/» bagi kehidupan
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"perempuan dan masyarakat.
Pemyataan keras ini sekilas mengesan-

kan pandangan seorang feminis kon-
servatif, feminis eksistensialis gelombang
kedua yang masih meneguhkan wacana
hegemonik dominan. Namun jika kita
meletakkan dalam konteks apa yang di-
katakan spoonky (1995) sebagai "...ke-
khususan yang muncul sebagai hasil dari
politik identitas yang dilokalisasi, kita
akan melihat suatu model perlawanan
pluralistik yang telah dijelaskan oleh
Yeatman (1993) sebagai saling meng-
hubungkan penindasan".
Nawal tidaksendirian di sini, Yeatman

mengutip Bell Hooks sebagai contoh dari
seorang feminis Afrika-Amerika, yang da
lam mengkritik feminisme gelombang ke
dua, mengartikulasikan politik perbeda-
an dalam menunjukkan apa yang dimak-
sud dengan menjadi kulit hitam dan se
orang perempuan.

Hooks (1984) mengatakan bahwa se
bagai suatu kelompok, perempuan kulit
hitam berada pada posisiyang tidaklazim
dalam masyarakat. Tidak saja karena sta
tus sosial ekonomi pekeijaan yang me-
mosisikan mereka sebagai kelompok pa
ling rendah di kelompok mana pun, na
mun kelompok mereka adalah kelompok
yang tidak disosialisasikan untuk ber-
asumsi pada peranan pengeksploitasi/
penindas. Dengan demikian, mereka tidak
diizinkan untuk mengeksploitasi atau me-
nindas 'yang lain' yangdiinstitusionalkan.
Berbeda dengan perempuan kulit putih
dan laki-laki kulit hitam yang memiliki
dua cara. Mereka dapatbertindak sebagai
yang menindas dan ditindas.
Dalam derajat yang berbeda, agaknya

persoalan Nawal dan kelompok pe
rempuan Mesir (Timur Tengah) lainnya
dalam perjuangannya melawan 'pe
nindasan' ini harus diletakkan dalam ke- '
rangka pemahaman yang sama,
kendatipun mempunyai corak dan renik-
renik penindasan yang berbeda.
Kunjungannya ke Indonesia sebagai

pembicara kunci dalam Konferensi Inter
national Ketujuh Women-Play Wrights
International pada 19-26 November 2006, .
tentulah mempunyai alasan tersendiri dan
bisa jadi menginspirasi gerakan
perempuan di Indonesia, terutama sikap
dalam memperjuangkan sesuatu yang di-
yakininya melalui kepedulian, ke-
beranian, dan kejujuran. ***

Media Indonesia, 22-11-2006



Berkeliling Dunia
Bersama

Naw^ el Saadawi
Hari Minggu iaiu, saat berlangsung pembukaan

Konferensi Internasional ke-7 Women Playwrights

international, di Jakarta, penulis terkenal Mesir, Nawal

el Saadawi, diundang menjadi pembicara kunci.

OLEH NINUK MARDIANA PAMBUDY

Nawal el Saadawi kembidi
berbicara Senin sore lalu

dalam rangkaian konfe
rensi, kali ini dalam peluncuran
buku yang dialilibaliasakan oleli
Yayasan Obor Indonesia. Judul
buloi dalam bahasa aslinya adalah
My Travels Around The ■ World,
dan dialihbahasakan menjadi
Perjalananku Mengelilingi Dunia,
Catatan Perjalanan Seorang Pe
nulis Feminis.

Ada 11 kisah perjalanan di da
lam buku ini, diawali dari perja
lanan pertama Nawal ke luai- ta-
nali airnya Mesir dan ditutup
dengan perjalanannya ke nega-
ra-negara di Afrika sebagai peja-
bat Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Kisah-kisah ini membentang
dari taliun .1960-an hingga
1970-an. Kesan yang paling terasa
saat membaca buku ini adalah

betapa persoalan yang dihadapi
negeri-negeri yang dikunjungi
Nawal tidak banyak berubah. Mi-
salnya, cerita perjalanannya ke
Amerika, saat dia mengikuti per-
temuan mahasiswa Arab di sana.

Para mahasiswa, dari Arab dan
Amerika menyusun resolusi yang

mendukung Organisasi Pembe-
basan Palestina dan kembalinya
rakyat Palestina ke tanah air me-
reka. Perjuangan rakyat Palestina
mendapatkan kembali seluruh
taniiii air mereka belum juga se-
lesai sampai hari ini.

Begitu juga pengalaman di In
dia, yang merupakan bab ter-
panjang dalam buku ini. Mes-
kipun kini India merupakan salah
satu kekuatan ekonomi yang di-
segani saat mereka membuka diri
terhadap pasar, namun kemiskin-
an yang diceritakan Nawal masih
bertahan sampai sekarang. Pun
jurang kaya dan miskin serta dis-
kriminasi terhadap perempuan
masih terjadi di India.
Penggambarannya rinci dan

menyerituh. "Sebuah peman-
dangan tak terlupakan adalah
anak-anak yang tidak mengha-
langi Anda dan tidak mengatakan
apa pun, tetapi yang memandang
Anda dengan mata diam yang
hanya berisi satu makna yang
tetap dan jelas, diteriakkan tanpa
bunyi: Kami lapar!" (hal 159)

Pencatat yang balk

India memang istimewa untuk



Nawal. "Peijalanan ke India ber-
beda dengan perjalanan lain ke
negerl lain mana pun. Perjalanan
itu merupakan perjalanan seu-
mur hidup, dari lahir hingga ke-
matian, seperti sebuah lingkaran
yang mulai dan berakhir pada
titik yang sama; tetapi bukan titik
yang sama sebab kelahiran bu-
kanlah kematian dan awal bu-
kanlah akliir" Qial 153).

Bagi Nawal, turisme bukanlah
terbang dengan pcsawat me-
ngunjungi museum, tidur, dan
mak^ di hotel mewali. Nawal
lebih tertarik menyusuri jalanan
dan permukiman berdebu, mene-
mui orang di mana pun, terutama
di tempat yang dijauhi turis.
Semua kesan dan perasaannya

ditulis cukup rind, bahkan perca-
kapan dengan orang-orang yang
dia temui. Dia menyebutkan, "Sa-
ya mempunyai kebiasaan men-
catat kesan-kesan pertama saj^
tentang setiap negara baru ke
mana saya berkunjung, sebelum
negara itu menjadi akrab di mata
saya dan sebelum keakraban
memperlemah saya terhadap se-
gala sesuatu dan hal baru menjadi
begitu akrab sehingga mata ham-
pir-hampir tidak melihatnya"
(hal 155). Dan bila Nawal me-
nyebut melihat, itu berarti juga
melibatkan perasaannya.

Kekuatan lain Nawal adalah
tidak ragu-ragu menuangkan pe
rasaannya secara intim dan ha-
ngat melalui tulisan yang dia ra-
mu dengan sikapnya yang anti-
kolonialisme, anti-imperialisme,
antifeodalisme, yang pada intinya
antiketidakadilan. Bukan hanya
ketidakadilan pada tataran global,
tetapi juga di tingkat negara dan
individu. Inilah kekuatan perem-
puan sebab yang personal adalah
politis. Tidaic ada pembedaan pa
da keduanya.
Dengan gamblang, dia menya-

takan ketidaksetujuannya pada
Anwar Sadat yang disebutnya
menjual Mesir kepada , orang
asing (Barat) sehingga menye-
babl^ orang Mesir tergusur dari
tanah pertanian mereka, bahkan
terpaksa menjadi pekerja migran.
Perasaan yang sama kini juga
dirasakan orang-orang di sini.
Tetapi, dia juga mempertanyakan
warisan budaya yang diterima
melalui cerita-cerita neneknya.
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DATABUKU:-

♦ Judul Buku: Perjalananku
Mengelilingi Dunia, Catalan
Perjalanan Seorang Penuiis
Feminis
(judul asli: My Travels Around
The World)

♦ Penulls: Nawal el Saadawi

♦ Penerbit: Yayasan Obor Indonesia

♦ Tebal: pp xv + 306

"Untuk menjadi kreatif, kita
harus terus mempertanyakan se-
gala hal, orangtua kita, warisan
budaya kita, pendidikan yang di-
berikan," cetus Nawal berkali-kali
dalam diskusi bedah buku di Ga-
leri Nasional.

Nawal secara jelas menutur-
kan kecintaannya kepada tanah
aimya, ayahnya, ibunya, ne-
nek-nenelmya, terutama nenek
dari pihak ayahnya yang dia sebut
sebagai perempuan sederhana
tetapi, berani, kepada dua anak-
nya, dan juga suaminya. Did ber-'
ulang kali membacai surat dari
suaminya yang bercerita tentang
putrinya dan menyimpan surat
itu di bawah bantal ketika di
berada di Amerika; sementara
suami dan putrinya tinggal di
Mesir (hal 59-60).

Hal-hal seperti inilah yang
membuat bulm ini memikat, se-
lain juga karena menggambarkan
dengan menarik negeri yang dia
kunjungi dan masyarakatnya ser-
ta pengalaman dan perasaannya.
Meskipun Nawal menyebut bu-
kunya ini buku perjalanan, na-
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mun buku ini menjadi seperti
sebuah autobiografi.

Feminis

Dan tentu saja berbicara me-
ngenai Nawal tidak lengkap bila
tidak menyinggung sikapnya se-
bagai feminis. Bab pertama bisa-
membantu menjelaskan menga-
pa Nawal begitu menentang pa-
triarkhi. Untuk dapat pergi ke
luar negerl, seorang perempuan
hams mendapat izin tertulis dari
suaminya dan hams disertakan
pada paspor.
"Dan saya beritaliu Anda bah-

wa menurut hukum, saya boleh
bepergian tanpa izin suami sebab
saya perempuan lajang, tanpa
suami," kata Nawal kepSda polisi
di jalan masuk bandara Mesir.

Tetapi, polisi itu ngotot
menanyakan surat bukti bahwa
Nawal lajang. Nawal lalu me-
nunjukkan surat cerainya dan
polisi itu berkata, "Mengapa
Anda tidak memberitahu saya
dari awal bahwa Anda telah

dicerai?"

1  "Aku belum pernah dicerai,"
1  jawab saya dengan marah.
[  "Saya bercerai." (hal 8-9).
I  Pandangan Nawal sebagai
I  feminis dapat kita ikuti me-
I  lalui buku-bukunya yang te-
I  lah diteijemahkan Yayasan
1  Obor. Bukunya yang paling
■  laris adalah Perempuan di
■  Titik Nql (Women at Point
B Zero), bercerita tentang pe-
B  lacur Firdaus yang dihu-
B • kum mati dengan tuduhan
HI membunuh walaupun

yang dikatakannya adalah
kenj^taan bahwa dia men

jadi pelacur karena semua la-
ki-laki yang dia kenal, termasuk
paman, ayah, dan suaminya,
mengajarkan dia untuk menjadi
dewasa sebagai pelacur.
Dan di Thailand, dia menemui

kenyataan bahwa perempuan se-
jak muda telah dijual sebagai pe
lacur demi turisme dan ujungnya
pemasukan bagi kas negara. Na
wal memerlukan menyamar da-
lam- pakaian laki-laki agar dapat
masuk ketempat pelacuran yang
disamarkan sebagai tempat hi-
buran biasa dan tidak menerima

tamu perempuan.
Tidak herari bila keberanian-

nya menyuarakan kebenaran
yang dia yaldni membuat dia per
nah dipenjara Anwar Sadat, pe-
larangan beberapa bukunya, dan
bahkan melahirkan ancaman ma

ti dari kelompok fundamentalis
agama-agama.

Kompas, '^6 November 2006



I MEOIA'ADAU DP

PEJUANG FEMINISME MESIR: Penulis dan feminis dari Mesir,
Nawal El Saadawi (kiri), disambut Ratna Sarumpaet saat tiba di Bandara
Soekarno-Hatta Jakarta, kemarin. Nawal berkunjung ke Indonesia untuk
membuka Konferensi Penulis Naskah Dranna Perempuan Internaslonal
pada 19 November.
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JAKARTA (Media): Nawal El Saadawi,
penulis Mesir yang sering mengang-
kat jsu perempuan dalam karyanya,
tiba di Jakarta, kemarin, untuk kun-
jungan miihibah kebudayaan.
Agenda kegiatannya di Indonesia

antara Iain membnka Konferensi Pe
nulis Naskah Drama Perempuan In-
temasional (Women Playwright In
ternational Conference/ WPI) ketu-
juh yang akan digelar di Balai Kota,
Jakarta, 19-24 November. Dia juga
akan mengikuti upacara penutupan
perhelatan itu yang akan digelar di
Bali, 25-26 November mendatang.
Nawal datang bersama putranya,

Atef Hetata. Mereka disambut di
Bandara Soekamo-Hatta oleh Ketua
WPI Ratna Saruihpaet.
Kunjungan perempuan,berusia 75

tahun itu diharapkan akan menam-
bah semarak konferensi. Apalagi, ini
kali pertama Indonesia menjadi tuan
rumah pertemuan tiga tahunan itu.

Konferensi akan diKadiri perem
puan penulis naskah drama, pekerja
teater, aktivis, sastrawan, dari akade-
misi dari berbagai belahan dimia.
Nawal, penulis Arab kontemporer,

sudah menghasilkan 45 buku dalam
bahasa Arab dan telah dicetak ulang
ke lebih dari 20 bahasa asing. Sejum-
lah karyanya juga diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia antara lain
Perempuan di Titik Nol, Matinya Sang
Penguasa, Memoir Seorang Dokter
Perempuan, Tak Ada Kebahagiaan Ba-
ginya, dan Jatiihnya sang Imam.

Tulisannya yang terakhir, Jatuhnya
sang Imam (SucjuutH al-Imaam), meng-
undang kontroversi di Mesir .keti^
Majma' al-Buhuuts al-Islaamiyah
menyita novel tersebut. Lenribaga pe-
nelitian Islam milik Al-Azhar itu me-
nilai Suquuth al-Imaam mdanggar
imdang-undang setem|)at

Jatuhnya sang Imam Wcerita ten-,
tang peijuangan dan perliawanan se
orang anak perempuan yang lahir
tanpa ayah. Sang ibu diang^p seba-
gai seorang pezina. .
Namun, s'emua orang dari para

penjaga hingga pemimpin telah tidur
bersamanya. AJdbat keingintahuan
anak perempuan itu tentiang siapa
ayahnya, ia dikejar-kejar dan akhir-
nya tertangkap dan dijatuhi hukum-
anmati.

Melalui novel itu, Nawal ingin
mengungkapkan bariyaknya para
pemimpin yang selalu bersembunyi
di balik nama agama untuk menu-
tupi kebobrokan mereka.
"Sebanyak 50% orang menyukai

karya saya, bahkan mencetak ulang
buku yang saya tulis. Tetapi juga 50%
lain membencinya," kata Nawal keti-
ka menanggapi kontroversi tersebut.
Pemikiran-pemikiran Nawal me-

niang lebih banyak terfokus untuk
mengangkat kaum perempuan dari
hegemoni laki-laki melalui kritik-kri-
tik sosialnya. Namun, ia mengaku
belum mengenal secara detail isu
gender yang dihadapi perempuan In
donesia saat ini. (QQ/X-10)

Media Indonesia, 18-11-2006



SASTRA MESIR

AWAL EL-SAADAW

Usianya masih lima tahun
saat Itu. Di sebuah desa
kecil, dekat delta Sungai Nil,
Mesir, dengan niata kepala-

nya sendiri, ia mellhat neneknya me-
labrak seorang pejabat setempat.

' Bahkan lakMaki bertubuh besarpun
.■ takkan berani melakukannya. Peris-
' vtiwa inspiratif vangtak pernah iuruh

darl ingatan Nawal El-Saadawi kecil.
;  .. DI usianya yang ke-10, Nawal
•"■"^elakukannya'sendlrl. Seorang pria
•  berusia 32 tahun bertandang ke

rumahnya. Kata sang ayah, ia adalah
calon suaminya. Nawal akan segera

• dikawinkan. DI luardugaan, Nawal ,
mengangkat gelas berisi teh panas dl

. -dekatnya. Disemburkan isi gelas itu

ke wajah sang tamu. Dan perkawinan
itu tak pernah terjadl. .

■ Jiwa pemberontaknya terus menyala
hin^a dewasa. Mengkritik keras sis-

, tempatriarki, ia lantas ditahbiskan se-
bagai tokoh feminis dari Timur Tengah.

> Namun, label femtnissaja tak cukup
. mewakili pribadi seorang Nawal. Wanl-

,, ta berusia 75 tahun inl juga seorang

sosiolog, psikolog, dokter, jumalls,
i:,profesor, dan aktivls. Tap!, novel-novel-
; myalahyang melambungkan namanya
' Vjjldunia Internasional.

Perempuan di Titik Not (1973),
Akhir Hayat Seorang Mantan Menteri
(1978), atau Wajah Rahasia Kaum
Hawa (1977) adalah segelintir karya
Nawal yang popular di Timur dan
Barat. la telah melahirkan 12 novel
(belum termasuk cerpen dan naskah
drama) yang telah diterjemahkan ke
SO.bahasa, dan selalu mengundang
kontroversi di negerinya.

Tullsan-tulisan Nawal berisi kritik
pedas tentang kemapanan yang se-
ring"membuat merah kuping pemerin-
tah. la dlpecat darl Departemen Ke-
sehatan Mesir pada 1972. Majalah
Healthyang didirikannya diberedel
pada 1981. Pada saat bersamaan ia

,  dijebloskan Anwar Sadat ke penjara.
"Saya mengajarkan ketidakpatuhan.
(disobedient)," tutur wanita yang
sempat menjadi profesor kunjungan
di berbagal universltas di Amerika
Utara dan Eropa.

Sosok kontroversial itu datang di
Jakarta, guna menghadirl The 7th :
Triennial Conference 2006 Women ■
Playwright International, 19-24 No
vember. Berikut wawancara wartavvan,
Republika, Iman Yunlarto F dengan-

, nya, Ahad (19/11), ditambah petikan
pernyataan-pernyataan Nawal dalam
sesi diskusi di pertemuan perempuan
penulls naskah drama itu.



Apa sih yang membuat Anda
seperti saat inl?
Ketika usia sembilan tahun,

saya menyadari banyak keganjil-
an. Saya punya seorang kakak
laki-laki. Dia malas di sekolah.

Sedikit bekeija di rumah. Na-
mun, dia memperoleh porsi ma-
kanan lebih banyak dari saya.
Juga waktu senggang lebih ba
nyak. Itu hanya karena dia se
orang anak laki-laki. Saya sen-
diri lebih rajin belajar. Namun,
harus bekerja seharian di dapur
bersama ibu saya. Tak boleh
berm'ain.

Saya marah. Saya tanya kepa-
da orang tua saya, "Mengapa?"
Mereka menjawab karena kakak
saya adalah laki-laki. Sementara
saya wanita. Bagi saya jawaban
itu tidak memuaskan. Lalu

mereka menjawab lagi, "Itulah
yang dikatakan oleh Tuhan."
Lalu saya pergi ke kamar. Saya

menangis dan marah kepada
Tuhan. Saya menulis surat. Ini
surat pertama saya sepanjang
hidup. Dan surat itu saya
tujukan kepada Tuhan. Saya
tulis: Wahai Tuhan. Saya tidak
pemah melihat Engkau.
Tapi, saya tahu bahwa ,
Engkau Mahaadil.
Engkau tidak
mungkin mengis-
timetvakan kakak -

saya yang lebih
malas. Jika ,

Engkau tidak
Adilmakasaya *
tak siap untuk -
percayqpada- '' /

puan untuk mempertanyakan
apa pun. Bahkan Tuhan.
Kreativitas adalah kemampuan -
untuk mempertanyakan bapak-
mu, kakekmu, profesormu, ter-
ihasuk presidenmu. Ketika pikir-
anmu tak menerima sesuatu.'ma-,
ka Anda harus bertanya menga
pa. Kata 'mengapa' adalah kunci
untuk kreativitas.

Untungnya ayah saya tak
menghalangi saya untuk terus
bertanya. la seorang terpelajar
lulusan Universitas Al-Azhar,
Kairo. Kata dia, kalau kamu tidak
yakin terhadap sesuatu, berta-
nyalah. Jangan tindas pikiranmu.
Kreativitas amat berhubungan

dengan kemampuan mengguna-
kan pikiran Anda sendiri. Bukan
pikiran orang lain. Bukan pikir
an profesormu, bukan pikiran
dari bapakmu, ibumu, atau pre
sidenmu.

Bagalmana Jika kreativitas Anda
dipasung?
Kreativitas dipasung, salah

satunya, melalui pendidikan.
Pendi^kan di banyak negara

-.i

Mu.

Dari situlah';'
benih-benih ■ '

kreativitas saya-
muncul.

Kreativitas

adalah kemara^^ rnsmm

OsT-:-
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justru membunuh kreativitas
para pelajar. Sebagai pelajar kita
disuruh untuk patuh dalam
banyak hal. Lihat saja. Berapa
banyak kutipan orang lain yang
Anda gunakan. Bandingkan
dengan kutipan dari pikiran
Anda sendiri. Hampir tidak ada.
Jelas ini mehgikis kepercayaan
diri Anda. Kreativitas aniat
terkait dengan kepercayaan pada
diri sendiri. Percaya pada pikir- .
anmu sendiri, pada karaktermu
sendiri. Menjadi natural.
Saya mengajar mata kuliah

ketidaksepakatan dan kreativitas
{dissidence and creativity). Saya
katakan kepada murid-murid
saya, "Saya tak dapat mengajar-
kan ketidaksepakatan dan
kreativitas terhadap Anda. Yang
dapat saya lakukan adalah
mementahkan segala hal yang
telah dilakukan sistem pen-
djdikan kepada Anda."
Saya ingat. Suatu waktu saya

menulis sebuah cerita. Umur

saya 12 tahun saat itu. Guru itu
bilang, buatlah sebuah cerita
tentang imajinasi. Saya menulis
dengan seluruh imajinasi saya
dan berusaha jujur. Namun, sang
guru memberi saya nilai nol. Da
lam cerita itu saya bercerita bah-

: wa saya tak menaruh respek ter
hadap banyak hal, termasuk ke-
pada orang tua saya. Saya hanya
ingin menjadi diri saya sendiri.

^|^., Lalu cerita pendek itu saya
1 %embunyikan di kamar. Saya
takut ketahuan karena mendapat

' milai nol. Sejak saat itu saya ber-
.'Ijpnti menulis. Saya benci ter-
^yiadap'diri saya dan mulai tak
''%Wcaya. Saya memilih patuh ter-
^^adap guru. Tapi, suatu waktu

saya membersihkan kamar
^^^ai'Tak sengaja ia menemukan
^ic^rita saya, membacanya, dan bi-
I Tatig, "Ini cerita yang amat in-
||Hah. Guru itu betul-betul bo-
|?^oh." Saya terkejut. Ibu sayalah

yjang menyelamatkan saya.

„ -fLatu bagaimana Anda lalu menjadi
' seorang penulis?
?  Saya lulus sebagai seorang

dokter, saya belajar tentang
tubuh manusia. Tapi, saya
belajar tentang politik. Sebagai
dokter, saya pergi ke sebuah
desa. Kebanyakan penduduk
hidup miskin. Mereka menderita
sakit karena mereka tidak ma-
kan. Saya menemukan hubungan
antara kemiskinan dan penyakit.
Saya juga menemukan hubungan
antara kemiskinan dan politik.
Adalah sistem politik yang men-
ciptakan kemiskinan.
Itulah yang melatarbelakangi

saya, Dari semula seorang dokter,
menjadi seorang penulis, sekali-
gus teijun ke dalam politik. Ke-
mudian saya masuk penjara.
Tapi, tanpa masuk penjara, saya
tak pemah menjadi seseorang
yang kreatif.
Kreativitas dibangun dalam

interkoneksi antara kedokteran,
politik, menulis, dan sejarah.
Jika Anda telah menggabungkan
aspek-aspek yang terfragmentasi
ini, maka barulah Anda memper-
oleh pengetahuan. Itulah menga-
pa Anda belajar di universitas.
Sayangnya, yang terjadi sebalik-
nya. Anda menjadi seorang insi-
nyur yang baik, tanpa peduli apa
yang terjadi di sekeliling Anda.

Anda mengajarkan disobedient
Bagaimana Itu bisa terjadi di
masyarakat? Bukankah masyarakat
punya aturan dan kita tak dapat
melanggar selamanya?
Pertanyaan bagus. Saya

mengatakan: kita tidak harus
mematuhi peraturan. Kita harus
membuat aturan baru! Kita me-

warisi aturan sepanjang waktu.
Kreativitas berarti kita harus

mengubah aturan. Mengubah
sistem. Begitulah cara kemanusi-
aan berkembang. Anda tak perlu
cemas. karena kreativitas tidak

berarti chaos. Meskipun ada pe-
riode pendek chaos dalam setiap
kreativitas.

Contohnya adalah saat saya
menceraikan dua suami saya.
Orang-orang menyebut saya
chaotic. Tetapi saya tak peduli.
Saya melawan 'aturan' tentang
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perkawinan. Karena toh perka-
winan amat opresif terhadap pe-
kerjaan saya sebagai seorang
penulis.
Suami pertama saya seorang

dokter. ia mengatakan, "Kamu
membuang waktu hanya dengan
menulis." Padahal kamu seka-
rang istri saya. Kamu seharusnya
untuk saya. Kamu harus mema-
sak untuk saya. Saya jawab,
"Maaf kamu hainis menyewa
seorang tukang masak."
Suami kedua saya juga tak

terlalu berkenan saya menjadi
seorang penulis. Teman mem-
permalukan dia. Mereka menga
takan; lihat pekerjaan istrinya
hanya menulis dan menulis. Lalu
ia mengatakan, "Kamu harus
memilih antara saya dengan tu-
lisan-tulisan kamu." Saya jawab,
"Tulisan-tulisan saya." Ini
melawan aturan. Semua saudara
saya menikah. Tak satu pim
bercerai. Bercerai amat berba-
haya. Orang akan membicarakan
kamu. Tapi, saya tak peduli.
Inilah bagian rasionalnya.

Kamu harus menghadapi
masyarakat. Kreativitas'punya
harga. Kamu dipenjara atau
kamu harus cerai. Sebab, Anda
sedang mengubah sistem. Anda
berjuang mengubah ketidakadil-
an menjadi keadilan.

Dalam cerpen KIsah Al-Fatlah Al-
Masylriah, sang tokoh wanita ber-
upaya membunuh ayahnya...
Betul. Dia akhimya membu

nuh ayahnya. Sang wanita itu
memiliki ayah yang amat menin-
das.

■  Bagaimana komentar Anda, mem
bunuh orang tua atas nama per-
lawanan terhadap ketidakadllan?
(7a menatap tajam). Jangan

kelii*u. Saya tidak mendukung
setiap upaya menghilangkan
nyawa seseorang, meski itu
adalah bagian dari perlawanan
terhadap opresivitas. Namun,
saya dapat memahami mengapa
sang tokoh wanita tega mem
bunuh ayahnya sendiri.

Novel-novel Anda telah memper-
oleh pengakuan Internaslonal.
Apakah Anda akan berhenti
menulis?

Berapa lama saya akan ber
juang? Sepanjang hidup saya.
Kata 'berjuang' tidak memiliki
makna setengah-setengah. Sebab
kreativitas juga berarti berjuang
total. Ia adalah identitas. Saya
lebih baik mati seperti pohon,
yakni mati sambil berdiri, ketim-
bang mati sambil telentang di
tempat tidur.
Namun, saya tidak mengimbau

Anda agar seperti saya, sampai
masuk penjara. Itulah penting-
nya organisasi. Ketika mengor-
ganisasi diri dalam sebuah partai
politik, maka Anda memiliki
dukungan. Berbeda jika berjuang
sendiri. Pemerintah akan lebih
mudah menciduk Anda.

Anda ikut pemlllhan presiden
Meslr pada 2004 lalu. Mengapa?
Ya, saya berhadapan dengan

Hosni Mubarak. Tapi, kemudian

saya memboikot pilpres ini,
Sebab, tak ada perubahan" dalam
mekanisme demokrasi yang bagi
karhi untuk menjalankan pemi-
lihan. Kebanyakan dari kami
lantas memboikot pemilihan saat
itu. '

Anda kemball akan mencalonkan
dirl pada pilpres tahun-tahun men-
datang?
Tidak. Dahulu saya melaku-

kannya semata-mata sebagai
simbol. Saya ingin mengatakan
bahwa wanita juga dapat mela-
kukannya. Simbolik saja. Tapi,
saya tak tertarik ikut pilpres
mendatang. Saya bukan politisi.
Saya penulis. Dan, saya tidak
suka pilpres. Terlalu bahyak
kekeliruan dan kecurangan
dalam setiap pilpres.

Karya-karya Nawal kerap dinilai
menyerang agama. la tak cuma
ditentang oleh para ulama Meslr,
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tetapijuga kalangan gereja. Pada
2004, Universitas Al-Azhar. Kairo.
melarang peredaran novel Nawal
Jatuhnya Sang Imam. Belum
lama, Al-Azhar dan persatuan
gereja Mesirjuga mencekal karya
terbarunya, Al Riwaya (berbahasa
Arab), yang diterbitkan di KaIro,
Oktober 2004. Pikiran-piklrannya
dinilai bisa mengacaukan akidah.
Sejak 1988 hingga 1993 na-

manya pun masuk dalam daftar

pembunuhan berbagai organisasi
fundamentalis. Rumahnya di Giza
dijaga oleh aparat bersenjata. la
pun hidup dalam pengaslngan
selama lima tahun. Namun, la
takjera. Pada 2001 la dicap
bid'ah setelah mengatakan
bahwa ibadah haji ke Makkah
berakar pada budaya pagan.
Sebelumnya, pada 15 Juni

1991, pemerintah membekukan
organisasi yang ia dirikan di
penjara dan ia pimpin, Arab
Women's Solidarity Association
(AWSA). "Bahaya sudah menjadi
bagian hidup saya ketika saya
mengangkat pena," kata dia.

Organisasi Anda (AWSA) menyu-
ruh wanlta untuk menylngkap cadar
[unveil). BetuI?
Tidak, tidak. Saya tak peduli

apakah Anda memakai cadar, to
pi, atau apa pun di kepala Anda.
Saya tak peduli seal busana. Ba-
gi kami yang terpenting adalah
menyingkap cadar pikiran [un
veil the mind). Sebab, menurut
saya, cadar paling berbahaya
adalah cadar dalam pikiran.
Saya bertemu dengan seorang

wanita memakai cadar. Saya ber-
tanya kepadanya. Dan, ia men-
jawab bahwa apa yang dilaku-
kan adalah berdasarkan Alqur-
an. Saya juga membaca Alquran.
Saya tak menemukan satu ayat
yang menyuruh Anda menutupi
seluruh tubuh Anda. Alquran
mengajarkan kesopanan. Dan itu
diberlakukah tak hanya untuk
perempuan, tapi juga laki-laki. ■
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Menuai kontroversi di negaranya, Nawaljustru diganjar
beragam pen0)argaan di luar negeri. la menjadi nomine In
ternational Writer of the Year 2003pleh Universitas Cambridge,
inggris. Pada saat bersamaan ia diganjar predikat Great Minds,
of the 21st Century Award, American Biographical Institute
North Carolina, AS. Karya-karya Nawal dijadikan mata kuliah
khusus di beragam universitas.

Karya Nawal bercirikan penggunaan bahasa emotif (emoXwe
language^ Penggambaran realitas sosial politik dilakukan
dengan colloqualalism alias bahasa harian yang natural, tanpa
embel-embel analitik. la praktis tak menggabungkan din
dengan aliran keindahan fal-fanna al-kamil^yang dianut
kebanyakan sastrawan Arab. Bahasa sarkastis inilah yang
membuatnya tersuruk ke hotel prodeo.
Nawal berkeyakinan, untuk menjadi kreatif seseorang harus

. menjadi 'tidak patUh' ̂'disobey;. Ituiah yang membuat dirinya
berpikir dengan cara pandang yang unik. "Siapakah
Condoleezza Rice (Meniu AS)?" tanya dia. "Dia 'adalah George
Bush yang ada dalaiin tubuh seorang wanita, "jawab dia.
identitas, menurut dia, tak selalu ditentukan organ tubuh. .

ia mengajar mata kuiiah Dissidence and Creativity di
beragam universitas. Saiah satunya Duke University (1993-
1996), University of Washington, Seattle (1995), University of
iliinois at Chicago (1998), Florida Atlantic University (1999),
Montclair State University 2001-2002.

pepublika, 26 November 2006
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Nawal El Saadawl

I a borjalan pelan. Usianya 75 tahun. Rambutnya su-
dab putih. tapi mataiiya iiiasih menyala. Penuh se-
mangat. Senyumnya mcngembang. Perempuan Me-
sir yang sangai tabu makiia di balik kata persamaan,
teror, dan konsistonsi perjuangan itu, telah tiba di

Indonesia Jumat (17/11) pukul 13.30.
Kairo-Abu Dbabi-Bandara Soekarno-Hatla, Tangerang,

Jawa Barat.,Tiga belas jam perjalanan udara mcmang
membekas di wajab tuanya. la, Nawal El Saadawi yang
datang ke Indonesia iintuk memberikan pidato pembnkaan
di acara Woman Playwright International Conference yang
ke-7 di Jakarta. Minggu (19/11).

"Saya senang bisa datang dan bertemu perempuan
Indonesia yang telah dan mau menjadi penulis. Tidak gam-
pang mehjadi penulis dengan jenis kelamin perempuan.
Ada banyak hambatan. Ada diskriminasi yang membeda-
kan jenis kelamin," ia menegaskan.

Nawal bukan hanya seorang penulis berjenis kelamin
perempuan. Ia secara sunggiib-sungguh menggugah semua
orang untuk lebih menghormati kebebasan berbicara, per
samaan hak kaum perempuan dan menentang berbagai pe-
langgaran hak asasi manusia di dunia. Komentar kerasnya
terhadap langkah politik Bush yang menyerbu Irak dimuat
di media massa Ameiika Serikat.

Selain sebagai pengarang, ia juga dikenal sebagai tokoh
feminis Mesir tcrkcmuka, alili sosiologi, dan dokter. Lepas
dari kegiatannya sebagai aktivis, nainanya tentu saja
menggetarkan karena karya-karyanya. Beberapa di antara-
nya ialah. The Hidden Face of Eve (Wajab Rahasia Kaum
Hawa), Women at Point Zero (Perempuan di Titik Nol),
Death of an Ex-Minister (Akiiir Hayat Seorang Mantan
Menteri), The Fall of the Imam (Jatuhnya Sang Imam),
Searching (Mencari), The Innocence of the Devil (Tak Berdo-
sanya Sang Setan).

Tulisannya yang sering menghantam kemunafikan pa
ra penguasa Mesir dan ulama-ulama garis keras di negeri-
nya, membuat Nawal karib dengan urusan teror dan hu-
kuman. Di era Anwar Sadat, ruang sempit penjara menye-
kap tubuhnya. Sebelumnya, pemerintah telah memecatnya
di pemerintahan.

'Majalah Health yang ia kelola ditutup. Punc&knya,
adalah penjara dengan berbagai tuduhan. Tapi penjara ga-
gal mengusir keberanian dan ide-idenya. Nawal dibebas-
kan dari penjara sebulan setelah Anwar Sadat dibunuh
kelompok militan di Mesir.

Ganti pemerintahan di Mesir, tidak berarti ada per-
ubahan iklim kebebasan. Pada 1998-1993, namanya masuk
dalam daftar target pembunulian sejumlah kelompok garis
keras di Mesir.

Sensor atas karya-karyanya sering terjadi. Sang Imam
dinyatakan sebagai buku terlarang di Mesir. Tapi dunia
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Penulis 3sal Mesir Nawal El Saadawi. [Pembaruan/lgnatius Liliek]

sastra tidak bisa dibendimg. Karya-karyanya terus dan te-
rus diteijemahkan dalam berbagai bahasa di dunia, terma-
suk di Indonesia.

Di Indonesia karyanya yang pertania menggegerkan du
nia novel di Indonesia ialah Perempuan di Titik Nol. Novel
itu membongkar kemunafikan kaum pria, termasuk mere-
ka yang mengaku dan merasa dirinya ahli agama.

Sambil berjalan bersama Ratna Sarumpaet, mantan Ke-
tua Dewan Kesenian Jakarta yang sejak awal berupaya
menghadirkan Nawal dan menjadikan Indonesia sebagai
tuan rumah perhelatan yang berkaitan dengan perjalanan
penulis naskah perempuan, Nawal menjawab pertanyaan
Pembaruan. Berikut petikan wawancarariya.

, ApayangAnda ketahui tentang Indonesia?
Ini perjalanan pertama saya ke Indonesia. Saya hanya

tabu Indonesia dari buku dan televisi. Tentu saja saya juga

tahu Indonesia dari pertemuan beberapa penulis dan
mahasiswa Indonesia di Mesir yang suka datang ke rumah
saya. ' •

Satu yang saya ingat, orang Ind.onesia'seIalu terse-
nyum. Saya agak capek sebenamya. Tapi melihat penyam-
butan teman-teman panitia (Ratna Sarumpaet dan Maria
Darmaningsih, Red) dan orang-orang yang ada di bandara,
saya sangat bahagia. Mereka selalu tersenyum dan ramah.

Bagaimana relasi antara politik, budaya dan
agama dengan kreativitas penulis perempuan?

Jelas sangat kuat relasi itu. Dalam pengalaman saya,
politik, budaya dan agama terbukti telah berulang kali
menjegal hak saya sebagai pengarang. Penguasa Mesir
yang memonopoli kebenaran politik terus mehgganggu
saya. Belum lagi kelompok garis keras di Mesir yang selalu
menuduh saya telah melecehkan Islam. Tuduhan yang
sama sekali tidak masuk akal.

Lalu apa yang harus dilakukan para penulis meng-
hadapi semua itu?

Berani mengambil risiko sekaligus terus berkarya. Sa
ya percaya, solidaritas penulis di dunia juga akan memban-
tu kita. Saya sangat merasakan hal itu saat menghadapi
ancaman hukuman dan teror di Mesii*.

Apa benar status sebagai perempuan menambah
panjang daftar ancaman bagi penulis perempuan?

Jelas. Ancaman dalam bentuk apa pun, termasuk sen
sor, lebih banyak menerpa kami (penulis perempuan, Red).
Penulis pria punya lebih banyak ruang. Penulis pria lebih
bobas menulis. Kami akan menghadapi banyak sekali ma-
salah jika menyentuh masalah yang berkaitan dengan wila-
yah seks. Jangan lupa, masalah dan ancaman lebih besar
akan muncul jika kita berani membongkar kemunafikan
pai*a pria di balik kedok agama atau budaya. Saya telah me-
lakukan dan merasakan gelombang ancaman dan hujatan
itu.

Masih soal ancaman. Bagaimana Anda memban-
dingkan ancaman yang menimpa para penulis di Mesir
dan di Indonesia?

Saya tidak bisa banyak berkomentar soal itu karena sa
ya tidak tahu banyak soal Indonesia. Tapi yang pasti kalian
beruntung punya konstitusi yang hebat. Saya sudah mem-
baca konstitusi Indonesia yang sama sekali tidak mencan-
tumkan nama salah satu agama sebagai dasar negara. Itu
konstitusi yang hebat. Jangan pemah bermimpi punya ne
gara yang menjamin kebebasan berekspresi jika negaramu
menjadikan sebuah agama sebagai dasar negara.
[Pembaruan/Aa Sudirman]

<^uara pembaruan, 18-11-2006



SASTRA MESIR

Nawal el saadawi

DENGAN rambul putih
dan senyumnya yang iSV^4
ramah, in bisa terlihat

seperti ncnek. Keriput hangat
di kulit tangannya yang lerasa
seperti kertas kctika
bersalaman, semakin
menguatkan kcsan itu.
Tetapiia mnlah mengatakan, |

"Saya tak begitu peduli
dengan aicu. Buku-buku saya
adalah cucu-cucu saya."
"Dan saya sebenarnya tidak

begitu memikirkan tentang
memiliki anak/' tambah
perempuan yang .sebenarnya
memiliki dua anak. Nawal I

"Sebab saya tidak
merencanakan kcliadiran mereka."

Itulah sekilas pembicaraan antara Media
Indonesia dan ponulis, dokter, feminis dan
humanis asal Mc.sir, Nawal el Saadawi.
Perempuan itu adalah sosok menyegarkan.
Banyak yang tidak setuju dengan
pandangan-pandangannya yang
revolusioner. Tapi, Nawal tetaplah
karakterpenuh warna. la tak pernah
membosankan dan selalu penuh dengan
semangat kreativitas.
Seorang perempuan—dalam peluncuran

bukunya yang borjudul Perjalananku
MengeUlingi Dunia—menanyakan
pendapatnya tentang ibu rumah tangga.
"Saya tidak setuju dengan ibu/;<// time atau
ayah/j/// time. Karena anak-anak '
seharusnya mendapat waktunya sendiri,
lepas dari orang tuanya," jawabnya.
Dalam berbagai kesempatan berbicara di

depan umum, Nawal memang terus
menekankan pentingnya mengubah apa
yang diwariskan oleh orang tuanya.
Mengkritisi nilai-nilai dan pemikiran
orang tuanya. Tapi jelas terlihat, bahwa ia
merasa beruntung memiliki ayah seorang
pemikir Islam progresif.
Tapi dia bisa kehilangan kata-kata saat

menceritakan ibunya. Sesuatu yang jarang

l

Nawal E
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terjadi padanya selama ia berbicara di depan
publik di Jakarta. "Ibuku," katanya sambil
tersenyum dan mengangkat satu tangannya.
"Dia itu..., hebat."

Lalu dia menghela napas. Nawal mengaku,
jika bukan karena ibunya, dia tak akan pemah
menjadi seorang penuiis. Sebab, saat bemsia
delapan tahun, guru sekolahnya memberinya
nilai nol untuk tugas mengarang sebuah cerita
dengan kisah dan imajinasinya dengan jujur.
Nawal melakukan persis seperti perintah

sang guru. Tapi ternyata, ia mendapat nilai
nol. Alasannya, Nawal dinilai tak
menghormati dirinya sendiri dan Tuhan.
Sejak itu, perempuan kelahiran 27 Oktober

1931 ini membenci aktivitas menulis. Ia merasa
malu dengan nilainya. Kertas bertuliskan
angka nol besar itu ia sembunyikan.
Sampai suatu hari, ibunya menemukannya.

"Ini cerita yang sangat bagus. Gurumu bodoh
sekali memberikan nilai nol," Nawal
menirukan kata-kata ibunya.
Sejak itu, aktivitas menulis menjadi prioritas

utama dalam hidup seorang Nawal. Sampai-
sampai untuk aktivitasnya itu dia menceraikan.
dua suami. Sebab, suami pertama selalu
mempertanyakan perlunya Nawal menulis
atau bekerja. Menurutnya, tempat untuk istri,
adalah dapur.
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Sedangkan suami kedua,
seorang pengacara, lama-lama
merasa risih saat tulisan-tulisan
Nawal menjadi semakin tajam.
Tak tahan mendengar komentar
orang, ia mengultimatum pada
Nawal: tulisannya atau dirinya.
Dengan.suami ketiga, novelis

dan dokter, Sherif Youssef
Hetata, Nawal hampir '
kehilangan juga. Lagi-lagi
karena pemikirannya juga. Tapi
kali ini pemerintah yang
memaksa suaminya
menceraikan Nawal. Sebab, dia
dinilai bukan muslim. Tapi •
Sherif berkeras akan tetap . ^
bersama istrinya.

Bagi Nawal, menulis adalah sebuah
ekspresi, sebuah kreasi. Tapi Nawal tak
mengwginkan kreativitas itu mimcul
sebagai hasil dari ketakutan. Sebab,
laeativitas berhubungan erat dengan
kepercayaan pada diri sendiri, pada
pikiran, pada karakter, dan pada perilaku.,
"Saat kamu percaya pada dirimu dan

perilakumu, itulah saat kamu mepjadi
alami. Tidak bersembunyi di bawcdi make
up atau pakaian. Kamu menjadi diriihu
sendiri dengan semua kebaikan dan
kebunikannya."
Dari situl^ dialog, demokrasi, dan

kebebasan akan muncul. Selain itu,
menulis buatnya bukan sekadar sebuah
ekspresi kemarahan, tapi juga sebuah doa
buat Tilhannya. "Saya berdpa lewat
karya-karya saya, lewat merawat pasien-
pasien saya, lewat kritik-kritik." -
Apa pun, pemikiran-pemikirah Nawal

selalu orisinal. Seperti pand'angannya ■
yang menyamakan make up, jilbab, dan
sepatu hak tinggi, sebagai sebuah topeng,
sebuah identitas palsu.
Demikian pula jilbab dan ketelanjangan.

"Dua sisi dari koin yang sama." Keduanya
mereduksi arti perempuan menjadi satu
hal: tubuh. O Isyana Artharini/H-1

jjredia Indonesia, 27 Noveniber 2006



SASTRA MINANGKABAU-DR^^MA

Naskah 'Senja di Taman' ■'
; Tampil di Taman Budaya
[ Padang, Singgalang
'  , D'alam .upaya meningkatkan apresiasi seni masyarakat^
•kHususnya seniTeater, Taman Budaya Sumbar bekerj'asama !
^dengan.'grup teater-.Size akan menyelenggarakan pertiinjukan.
dealer.dengan naskah 'Senja di Taman' karya Iwan Simafupahg
:yang disiitradaral oleh ZamzamI Ismail.; .y; .

PertunjUkan inl berlangsung tanggal 24 sampai dengan 2'5,'
■November,2006. di Teater Tertutup Tarnan Budaya Sumbar."
.Kegiatan ini merupakan program .tahunan "dari Taman Budaya j
iSumbar. ■. ' ' .•-■yT..'"

Menurut Zarhzami, judul asli dari naskah itu adalah 'Taman'
;saja. Sengaja diubah m.enjadi 'Senja diTaman' unluk penekanan-
jterhadap suasanaTejadian peristiwa yang terjadi saat senja

Iwan Simatupang menganut aiiran eksistensialisme. Naskah
'Senja di Taman' ini mencerilakan tentang orang-orang yangi^

..kesepianykesunyian, ditindas, ditinggal pergi oleh seseorang.,'
iyang dicihtai dah..disayanginya'serla orahg-pfang yang;
■ mengalamj tekanan psikologis ya'ng luar biasa mencoba mencari,,
:;eksistensi/jali dlrinya melalui sebuah'.taman.."v . ; ,.j; ■ ' rlyy,';
-'yy.KarenaTaman adalah salah satu tempat.yang tepai bagi :
•'mereka unluk menemukan jati diri.
;.;?vBerbicara lenlang eksistensialisme murni, itudidak ada.';
yKareria latar belakahg budaya Sumbar khuspsnya Minangkabaii..
ftidak rhehdukung. Dalam kebudayaan Minahgkabau.Tidak akan-'
rriungkin seseorang itu akan menjadi seseorang yang ,'besar' •
apabila mengemukakan egonya yahg tinggl dan keihginannya-'
saja: -

-Seseorang itu akan menjadi 'besar'jikadidukung oleh orang-.
;.qrarig lairi:;yang:a'kan, menjadikaiihya•,'besar'; Karena,'- tidak;;
;muhgkin''dia akan berjalan sendirianmenuju lujuannya itu;;^. -■ V.
■'-.yZamzaml Ismaij adalah salah .seorang penggiat senl..la.
:pemah mendapatkan penghargaan sutradara terbaik .dan aktor .•
terbaikpada festival teater tahun 1980 diTaman Budaya Padang. .
Pernentasan kali ini adalah merupakan pertaruhan bag! ZamzamI I
untuk memperlihatkan kepada masyarakat, khususnya kepaday
para penggiat seni bahwa ia masih eksis di,bidangnya.,'SeiTidga'i
-pertunjukan teater'Senja diTaman'Jni suksesdan berjaian lancar'-, <
ujar M. Ibrahim llyas yang bertindak sebagai Pimpinan Prpduksi
Teater Size.-;

- Drama'SenjadiTaman'inidimainkanolehSyafarAlamsyah, .
.Muslini Noer, Fauzul El Nurca dan.Esthi Bavu. Penata Artistik;
iparyiesjRasyidin dan Ernpu, PenatajmusikThamrin'ismair.darii';
•Hehdrl ikhwardi, Penata lampu Efrlzal dan-sataf produksi Dedl';

singgalang,21 November 2006



!31

SASTRA MINANGKABAU-DRAMA

Dunia Teater Butuh Kerja Keras
Padang, Singgalang

Seni dan budaya Sumbar
, perlu ditumbuhkembangkan
: ,daiam menjaga identitasnya
•' selaku orang Minang. Di
dalairi'kesenian Sumbar ter-

sebut terdapat seni rupa, tari,
teater, dan musik.'
Pibutuhkan kerja keras

;daJad dunia teater d daerah
: inC Sgbab, beberapa tahun
,/bei[akangan, teater sudah
. mulai tertinggai bila diban-
dingkan dengan bidang seni
lainnya.

Pada tahun 1980 hingga
1990 teater pernah berkem-
bang pesat di Sumbar, dan
meiijadi suatu pertunjukan
yang sangat menarik di. te-
ngah masyarakat. Banyak
faktor penyebab kemun-
duran dunia teater tersebut.

piiantaranya, banyak para
seniman-seniman besar dibi-

dang teater hijrah ke daerah
Iain, kurangnya promosi ke-
pada masyarakat sehingga
banyak yang tidak tahii apa
seberiarnya teater itu. Kur
angnya informasi waktu dan
);tempat penyelenggaraan
I teater. Selain itu, jugajarang-
nya digelar festival teater
sejak tahun 1988 silam.

Teater ini konsep dasamya
mempelajari dan memahami
kehidupan manusia dengan .
sesama, alam, dan lingku-
ngan. Sehingga dalam mem-
pelajarinya, betul-betul pa- •
ham akan arti dan tujuan
manusia hidup di alam fana.
Tidak sedikit pemain teater
yang sukses ke dunia akting
perfilman. Kesuksesan ter
sebut, didasari oleh ilmu dan

. pengalaman dari berteater.

Sebut saja Dedi Mizwar, Adi
Kurdi, dan Ayu Azhari, me-
reka dulunya pemain teater.

Teater pada dasamya ha-
nya satu dan sama, tetapi
dalam perkenibangan zaman
dikreasikan men^di teater
modem. Meskipun demikian,
niuatan lokal sebagai unsur
utamanya tetap ada. Teater
asli Minangkabau adalah
randai.

Seniman teater yang juga
sutradara, Zamzami Ismail

kepada'. Singgalang menye-
butkan, sejak kepemimpinan
barii di Taman Budaya pada
tahun ini yang juga berasal
dari seniman terlihat per-
ubahan yang signifikan. Mu
lai dafi segala bentuk ke-
giatan seni. Kemudian ter-
masuk pembenahan fasilitas
bangunan tempat para seni
man berkreativitas.

Dengan kembalinya pe
main senior yang berpe-
ngalaman tersebut di yakini
Zamzami, dunia teater akan

cerah kembali dan penuh
. wama. Mereka berkolaborasi

dengan pemain . yunior. Di
antara yang lainnya akan
berperan sebagai pembim-
bing, penyelenggara dan
sutradara.

Sutradara teater itu me-

nilai, perhatian pemerintah
terhadap perkembangan seni
dan budaya terbilang cukup.
Namun, pihak seniman pun
hams introspeksi diri apakah
telah mempunyai menajemen
yang baik dalam hal menjalin
hubungan dengan peme
rintah,

Sebab, untuk mendapat
kan fasilitas dari pemerintah

memerlukan prosedur dan
administrasi yang lengkap
dan waktunya pciir tidak bisa"'
terg6sa-g«sA. !* .. . ■

la menilai perhatian peme- '
rintah sudah cukup baik dan
mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Tinggal ba-
gaini^, untuk^l^rj^dan
berkarya lebih semis,.serta
profesional. V 'V-
' Pada .tahun 2007 men-

darahg, pihak Taman Budaya
berencana akan,'mehg-;. gelar
festival teater dalam: me-

majukan dunia kesenian Sum
bar secara umum^ daii teater
khususnya. "loa

singgalang,25 November 2006



SASTRA TKMIJAN

Paguyuban
Karl May
Indonesia

BAGI para penggemamya, Karl May
bukanlah sekadar penulis hebat. Si
pengkhaya! ini medium pengantar realitas
Wild West. Orang Jermari bahkan punya

ucapan, "Kami tahu siapa itu Goethe, tapi kami
membaca karya Karl May."
Di Indonesia pun begitu. Sekelompok orang

yang mengge-
mari buku- '

buku karangan ■

pul memben-

Karl May
Indonesia

Bermula dari

perbincangan
di sebuah milis

musik rock.

"Saya waktu
itu iseng saja

■  P®"du Ganesaapakah ada _ .
yang suka Karl

.May?Temyata j
tanggapannya sangat mengejutkan," cerita 1
Pandu Ganesa, peniaga wigwam (markas besar)
PKIvft.
Maka, lahirlah situs Indokorlniay pada Novem

ber 2000. Mulanya dibentuk untuk memperingati
101 kunjungan sang pujangga Jerman tersebut ke
Indonesia. Tak lama kemudian, milis Indokarlmay
lahir. Pandu memoderatori milis tersebut
sekaligus menjadi orang pertama yang mengirim
e-mail.

PKMI mulai diserbu anggota ketika sebuah
koran nasional menulis tentang Karl May dan
paguyubannya di Indonesia, pada 23 November

"V:

•OiO-FOTO: MEOIVADAMOWIPUTRA

2000. "Saat itu, kami langsung dfbanjiri e-mail '
dan surat yang intinya tertarik bergabung.
Sampai saat ini anggotanya sudah 700 orang."
Menurut Pandu, karya-karya Karl May sangat

menarik karena mempunyai nilai-nilai faktual.
Misainya, Karl May sering menulis, "Kalian suku
Indian selalu bertengkar. Itulah sebabnya kalian
menjadi lemah." Hal ini sesuai dengan
kenyataan Indonesia sekarang. Antarsuku '
bertengkar, antaragama saling bunuh, antardesa .
tawuran. ItuJah yang menyebabkan Indonesia
lemah.

Karl May juga pemah menulis. "Dulu, di sini
mustang dan bison jumlahnya sangat^anyak.
Kaum kulit merah hanya .memburu mereka
berdasarkan kebutuhan. Kini, orang kulit "putih
datang dan membunuh mereka demi
kesenangan semata."
Kata-kata itu jelas sesuai dengan kondisi maka

kini, berbagai satwa di dunia mulai punah akibat
ketamakan manusia.

Nilai-nilai seperti itu sering dijadikan bah^ , .
diskusi di milis. PKMI juga berusaha •' '•
melestarikan karya-karya May dengan ■ ■ ?
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menerbitkannya kembali untuk para pembaca
^  masa kini. Awalnya mereka menghubimgi pih^

Pradnya Paramitha, sebuah BUMN yaiig
p  menerbitkan buku-buku Karl May di tahun I960

sampai 1980-an. "Tapi sekarang kondisi Pradnya
Paramitha kembang kempis, jadi tidak bisa
membantu kami," tutur Pandu.
Akhimya, PKMI menghubungi penerbit

Kepustakaan Popular Gramedia (CTG) dan •
menawarkan imtuk menerbitkan buku harian
Karl May ketika melakukan perjalanan di
Indonesia dengan judul Dan Damai di Burnt. KPG
menerima dan buku ini diterbitkan pada
Oktober2002.

Namun, ketika mereka menawarkan imtuk
menerbitkan karya Karl May lainnya, V\ftnnetou
I, KPG menolak. Akhimya mereka patungan
untuk menerbitkan buku itu sendiri. PKMI
sukses mengumpulkan dana sebesar Rp27 juta
dan menerbitkan sebanyak seribu eksemplar.

Kini, berbagai buku karya Karl May telah
*  beredar. Mereka juga mengadakan kerja sama
*' dengan berbagai penerbit lain untuk

mehgangkat kaiya-karya Karl May dengan
^  berbagai gaya yang bisa diterima zaman

sekarang. Antara lain bekerja sama dengan
penerbit Gaya favorit Press dan Read di
Bandung.^Kerja sama dengan Read melahirkan
karya Karf May bergaya Novel Komik.
Pandu berkeyakinan, selama para penggemar

Karl May masih mau terus bekerja
memperkenalkan karya pujangga besar Jerman
ini, maka akan semakin banyak orang Indonesia
yang akan jatuh cinta. Utamanya pada Old
Shatterhand, Winnetou, serta Kara Ben Nemsi.
"Nah, saya telah bicara. Howgh."

O Basuki Eka Fumama/M-1
V

Media Indonesia, 26 November 2006
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S/\.STR4 YOCrYA

1\:>U I /L'>i£q i;>yR

YOGYA (KR) - Iklim sastra di Yo^a timbuh de-
ngan baik, salah satunya karena salbig diadii atau
bertai^g penyair satu dengan lainnya. Salah satu fo-
nun itu dengan hadimya pengadilan puisi. Damp^
dari kegiatan itu, karya penyair bisa dibedah, dikritisi
kelemahannya, tetapi sekaligus sebagai proses pembe-
Isgaran dan pendewasaan berkesenian.
Hal itu diungkap Prof Dr

Sumintb A Sayuti, penyair
■ yang juga Dekan Fakultas
Bahasa dan Seni (FES) UNY
dalam "Bincang-bincang Sas
tra' dipandu penyair-cerpenis
Hasta Indriyana di halaman
Taman Budaya Yogyakarta
(TBY), J1 Sriwedani 1, Ming-
gu (19/11) malam. Kegiatan

-edisi ke-13 tersebut diseleng-
gara-kan Studio PertuEflukan
Sastea (SPS), TBY dan didu-
kung SKH Kedaulatan Rak-

'.yat. Kegiatan tersebut dise-
marakkan tampilnya Studio
Pertum'ukan Sastra, Komu-
nitas Sarkem UNY," Jaringan
Anak Bahasa UAD, Sanggar
Jepit UIN, pantomimer Je-
mek Siipardi. Semua maten
inengacu pada antologi 'Ma-
' ira Tamansari' karya Sumin-

to A Sayuti.
Menurut Suminto, selama

iklim saling men^du, bah-
kan mengejek secara positif
masih bisa dipertahankah^
media pembelajaran bersa-
ma. "Sayangnjra, forum seper-
ti Pengadilan Puisi di Sang
gar Bambu atau tempat Imn

sudah tak ada lagi," kat^a.; - ̂
Meski demikian, penyair t^';
tap dituntut unt^ mel£to-^ '
kan proses pembelfgaraifim- '
tuk terus meningkatkah k^- ̂ ̂
ya. Pertanyaan, apakah pe-"'
nyair sekarang ini tahan de- '
ngan proses berkesenian ateu :•
kepenyairan? Tni menjadi •
so^ yang menarik nntuk'di-'
cermati tentang. etps kepe-'
nyairan," katanya. Seti^u ;
Suminto, penyair itu biM ber- -
guru dengan siapa, penyair
yunior pada penyair senior,;
berguru pada batu, dauh dan;
sebagainya. :! ,

-  SimuntojustrumetigaE^ti,
penyair sekarang tidak tal^'
berproses, 8epertim^(^'^-;':f|
ni. "Saya sendiri jugalidak 3'.
yakin, mahasiswa sastra Jn->i:
donesia,. mau bel^ar dan /,;
membaca 100 judul puisi, cct- Vj
pen, novel," tandasnya. Me-^-'j
nyinggung soal "Malam Ta- .' i
mansari'itii sebenamya pm- ,

. si-puisi lama yang dibuat ta- '.)
him 1975-1998. Untuk m^g- ^
obati r^a kerinduah, inalam >
itu Suminto diminta meinba;
ca puisi kaiyanya sendiii ber-
judul /Nyanyian Bagi Wanita-
ku'. " (Ji^)-o^

Kedaulatan nakyat, 22 November 2006
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